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KATA PENGANTAR 

Mulai tahun kedua Pembangunan Lima Tahun I, Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan kebahasaan 
sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan 
nasional. Masalah kebahasaan dan kesusastraan merupakan salah satu segi 
masalah kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sungguh-sungguh 
dan berencana agar tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa 
Indonesia dan bahasa daerah--termasuk susastranya--tercapai. Tujuan akhir 
itu adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional 
yang baik bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa 
daerah dengan baik dan beruir untuk berbagai tujuan oleh lapisan masyarakat 
bahasa Indonesia. 

Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan berjenis kegiatan seperti (1) 
pembakuan bahasa, (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai sarana, (3) 
penerjemahan karya kebahasaan dan karya kesusast raan dari berbagai sumber 
ke dalam bahasa Indonesia, (4) pelipatgandaan informasi melalui penelitian 
bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga kebahasaan dan jaringan 
informas1 

Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Proyek 
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah. di lingkungan Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa. 

Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Proyek 
Penelitian di daerah yang berkedudukan di propin s1 (1) Daerah lstimewa Aceh. 
(2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah lstimewa 
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Sela tan, (8) Sulawesi Selatan, 
(9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Kemudian, pada tahun 1981 ditambah 
proyek penelitian bahasa di Lima propinsi yang lain, yaitu (I) Sumatra UUjra, 
(2) Kalimantan Barat, (3) Riau. (4) Sulawesi Tengah. dan (5) Maluku Dua 
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tahun kemudian, pada tahun 1983, Proyek Penelitian di daerah diperluas 
lagi dengan Lima propinsi yaitu (1) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Kalimantan 
Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggaia Timur. Dengan demikian, 
hingga pada saat in~ terdapat dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah 
di samping proyek pusat yang berkedudukan di Jakarta. 

Naskah Japoran penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbitkan 
sekarang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat 
luas. Naskah yang berjudul Pengarang Wanita dalam Sastra Jawa Modern 
disusun oleh regu peneliti yang terdiri atas anggota yang berikut: Sri Widati 
Pradopo, Siti Sundari Maharto, Ratna Indriani, .Adi Triyono, dan Faruk H.T. 
yanc mendapat bantuan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 1983/1984. 

Kepada Drs. Adi Sunaryo (Pernimpin Proyek Penelitian) beserta stafnya 
(Drs. Utjen Djusen Rana bra ta, Warkim Harnaedi, Sukadi, dan Abdul Rach man), 
para peneliti, penilai (Drs, 1Edwar Djamaris) penyunting naskah (Dra. Sri Timur 
Suratman), dan pengetik (Sulasdi) yang telah memungkinkan penerbitan buku 
ini, saya ucapkan terim~ kasih. 

Jakarta, 28 Oktober 1986 
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Anton M. Moeliono 
Kepala Pusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa 



SAMBUTAN KEPALA KANTOR WILAYAH 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 

Assalamu alaikum warakhmatullahi wabarakatuh. 

Diterbitkannya naskah hasil penelitian Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
lndonesia dan Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 198311984 ini kami 
sambut dengan gembira, karena akan membantu masyarakat, terutama para 
ilmuwan di dalam usaha mendalami, menggali, dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan khususnya tentang bahasa Jawa. 

Telah kita ketahui bahwa bahasa Jawa merupakan salah satu bahasa daerah 
yang masih dipakai sebagai bahasa pengantar adalah salah satu kekayaan 
budaya bangsa. Oleh karena itu, perlu dipelihara, dilestarikan, dan dikembang­
kan untuk memperkaya khasanah budaya nasional. 

Naskah ini merupakan sumbangan pengetahuan bahasa--terutama bahasa 
Jawa-- yang dapat dipergunakan sebagai bahan mformasi dan dokumentasi 
kebahasaan, khususnya tentang bahasa daerah. Selain itu, dengan diterbitkan­
nya naskah ini akan menambah koleksi pengetahuan dan perbendaharaan 
ilmu bahasa di perpustakaan; karena penelitian maupun koleksi buku-buku 
yang mengupas tentang bahasa daerah--khususnya bahasa Jawa--kita rasakan 
masih kurang atau langka. 

Semoga hasil penelitian ini dapat mendorong kita agar lebih mencintai 
dan menghargai, serta ikut memetri (memelihara) hasil seni budaya 
kita, dan selanjutnya dapat memajukan dan mengembangkan ilmu bahasa 
yang akhirnya dapat memajukan pendidikan nasional . 

Wassalamu alaikum warakhmatullahi wabarakatuh. 

Ors. G.8.P.H . Poeger 
Kepala Kantor Wilayah 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Propinsi Daera h Istimewa Yogyakarta 
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UCAPAN TERIMA KASIH 

Penelitian ini berjudul "Pengarang Wanita dala rn Sastra Jawa Modem" 
Berdasarkan judul itu, penelitian ini seharusnya rnenitikberatkan pernbicaraan 
pada "pengarang" wanita Jawa saja. Dengan cara penelitian semacarn in~ 
karya-karya mereka tidak perlu dibicarakan. Akan tetap~ penelitian ini bersifat 
sastra. Dalam penelitian sastra, karya mereka tidak dapat diabaikan begitu 
saja karena karya-karya itulah bukti otentik kreativitas rnereka sebagai pe­
ngarang. 

Dalam karya-karya pengarang wanita sastra Jawa modem, sebenarnya 
dapat "dibaca" siapa mereka, bagairnana posisi mereka di tengah masyarakat 
atau lingkungannya, dan bagaimana ide-ide mereka dalam menanggapi pe­
rubahan-perubahan sosial di sekitamya. Dengan demikian, penelitian ini akan 
menitikberatkan pembicaraan pada karya-karya mereka. Di samping itu, karena 
pengarang tidak dapat dilepaskan dari lingkungan sosialnya, maka analisis 
karya-karya mereka akan dihubungkan dengan unsu-r-unsur sosial budaya 
Jawa. 

Penelitian ini tidak akan selesai tanpa bantuan berbagai pihak. Oleh karena 
itu, sudah sepantasnyalah kami ucapkan terima kas1h kepada Pimpinan Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Daerah Istimewa Yogya­
karta, Kepa~a Balai Penelitian Bahasa di Yogyakarta, konsultan kami Dr. 
Umar Kayam, para anggota tim, dan pihak-pihak lain yang terlibat langsung 
ataupun tidak, atas bantuan, perhatian, dan kerja sama yang telah diberikan. 

Akhirnya, kami sadari bahwa laporan penelitian ini masih jauh dari 
sempurna. Karena itulah, dengan rendah hati kami akan rnenerima saran 
ataupun kritik yang bersifal melengkapi laporan penelitian ini. 

Yogyakarta, April 1984 Ketua Tim Peneliti, 

Ora. Sri Widati Pradopo 
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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

1.1.1 Latar Belakang 

Dalam kesusastraan Jawa modem kaum wanita telah banyak berperan 
secara langsung sebagai pengarang. Peranan kaum wanita secara langsung 
dalam kesusastraan Jawa itu dapat dilihat melalui karya-karya mereka yang 
telah muncul sejak sebelum Perang Dunia Ii. Suripan Sadi Hutomo (1978: 
361 - 374) mengatakan bahwa Panji Pustaka telah memuat puisi tembang 
karya SK Trimurty. Sedang di majalah Panyebar Semangat telah bermunculan 
pengarang-pengarang wanita, seperti Wara S. Soedirman, S.H. Dorothea 
Poerwa, Soekemi Tj. Soeroso, Rara Soebingah, RA. Nani Soemodarmodjo. 
RA. Siti Soendari, Anggrahini, dan Sri Koesnapsijah. Mereka menulis puisi. 
novel, cerita pendek (cerpen), dan artikel kebudayaan. Jumlah mereka cukup 
banyak, tambahan lagi ada pula di antara mereka yang tidak hanya menulis 
dalam bentuk sejenis karya sastra saja, tetapi dalam beberapa jenis, misalnya, 
SK Trimurty selain menulis puisi tembang juga menulis cerpen dan novel. 

Setelah Perang Dunia U muncullah Sulistyautami lesmaniasita atau St. 
Iesmaniasita dcngan antologi cerpennya Kidung Wcngi ing G1111u11g Camping 
(BP, 1958) kemudian diikuti oleh Naniek I.N., Ny. Suhartini, Adri Martini, 
Napsiah Sastrosiswojo, TS Argarini, Ny. H. Widodo, lskasiah Sumarto, dan 
lain-lainnya. Jumlah pengarang wanita semakin besar bersamaan dengan 
munculnya mai dah-majalah berbahasa Jawa. seperti Mekar Sari (Yogyakarta), 
Dharma Nyata dan Dharma Kandha (Surakarta). Djaka Lodang (Yogyakarta), 
Parikesit (Surakarta), dan Praba (Yogyakarta). 

Munculnya majalah-majalah berbahasa Jawa yang semakin banyak itu 
memberi ruang kepada para pengarang wanita untuk berkreasi karena peranan 
penerbit Balai Pustaka dan penerbit-penerbit kecil yang lain amat kecil bagi 
mereka. Dengan demikian, hasil karya pengarang sastra Jawa modem, termasuk 
di dalamnya karya pengarang wanitanya, sebagian besar hanya dimuat dalam 
majalah-majalah saja. Meskipun demikian, perlu dikemukakan bahwa bebernpa 
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di antara mereka telah membukukan karyanya, seperti buah tangan St. 
lesmaniasita: Kidung Wengi ing G!mung Camping (1958), Kringel saka Tangan 
Prakosa (1974), dan Kalimpur ing Pedhut (1976), karya Naning Saputro: 
Prawan Impala (1966) dan Angin Oktober (1966), karya Suharsini Wisnu: 
Semi Prawan Metro (1966), Lolos saka Nusa Kambangan (1966), dan Wedi 
ing Ayang-Ayangane Dhewe (1966), novel Any Anggraini: Benturan Alun i11g 
Segara Kidul (1966), dan hasil karya Ag. Suharti: Anteping Tekad (1975) 
dan Mendhung Kesaput Angin (1981). 

Dari karya-karya mereka yang cukup banyak itu dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pengarang wanita Jawa ikut berperan di dalam perkembangan sastra 
Jawa modem. Dengan demikian, karya-karya mereka perlu dikaji secara objektif 
dan perlu pula ditinjau latar belakang sosial budaya yang mendukung bentuk 
struktur karya-karya mereka itu. 

Penelitian tentang "Pengarang Wanita dalam Sastra Jawa Modem" penting 
sekali bagi perkembangan sastra Jawa modem karena pengarang wanita Jawa 
adalah bagian dari pengarang sastra Jawa. Dengan demikian, karya mereka 
adalah bagian dari karya sastra Jawajuga. Meneliti kekhususan karya sastra me­
reka secara mendalam berarti membuka sebuah horison baru tentang sebagian 
dari dunia kepengarangan kelompok etnis Jawa. Deskripsi tentang unsur-unsur 
intrinsik dan faktor-faktor ekstrinsik yang mendukung ciptaan sastra mereka 
itu akan merupakan masukan bagi perkembangan sastra Jawa modem. 

Sastra Jawa adalah bagian dari sastra Nusantara, dalam pengertian ini 
sastra Jawa juga menjadi milik seluruh rakyat Indonesia. Mengembangkan 
sastra daerah berarti turut pula mengembangkan sastra Indonesia dan usaha 
memperkembangkan sastra daerah berarti pula sebuah usaha meningkatkan 
pengajaran sastra daerah dan sastra Indonesia. Beberapa bidang pengajaran 
sastra yang lain mungkin dapat turut berkembang pula, seperti bidang teori 
sastra dan sejarah sastra karena bidang-bidang itu berkaitan erat dengan 
penelitian ini. 

Beberapa pembicaraan tentang pengarang wanita Jawa telah dibuat oleh 
beberapa pengamat sastra Jawa, antara lain, Muryalelana dengan judul 
karangan "Nyingkap Kabut ing Kidung Wengi" (Cerita Cekak, No. SO, t.t.); 
Widyastuti dengan judul karangan "Wanita ing Kasusastraan Jawa" (Jaya 
Baya, 17 Des. 1961), dan Suripan Sadi Hutomo dengan judul karangan 

"Pengarang Wanita dalam Sastra Jawa Modem" (Basis, Sep. 1978). 
Meskipun cukup banyak sorotan terhadap pengarang wanita Jawa, hampir 

semuanya merupakan usaha inventarisasi kepengarangan wanita Jawa, atau 
usaha meninjau sumbangan mereka terhadap perkembangan sastra Jawa. 
Suripan Sadi Hutomo, Muryalelana, dan beberapa pengamat sastra Jawa yang 
lain sebenarnya telah mencoba menelaah beberapa karya penting pengarang 
wanita Jawa ini, tetapi penelitian mereka masih belum lengkap karena hanya 
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berupa inventarisasi karya-karya mereka, atau hanya tinjauan yang berupa 
esai saja. Karena itu, perlulah kiranya diteliti kembali karya-karya mereka ini 
secara mendalam dan sistematis, yaitu dengan meneliti pula Jatar belakang 
dan posisi mereka di dalam masyarakatnya sehingga. eksistensi mereka akan 
tampak dengan jelas dalam sejarah sastra Jawa modem. 

' 1.2 Masa!ah 

Sastra Jawa bukanlah milik k,w m laki-laki ~aja, tetap1 JUga milik para 
wanita. Wanita adalah bagian dari masyarakat yang secara biologis berbeda 
dengan kaum lelaki. Dengan demikian, secara psikologis pun seharusnya 
mereka berbeda dengan kaum lelaki. Di sampmg itu, wanita Jawa adalah 
anggota masyarakat yang hidup dan bekerja di ruang atau lingkungan ma­
syarakat tertentu atau etnis tertentu ialah etnis Jawa. Sebagai anggota ma­
syarakat, pengarang wanita Jawa terlibat Jangsung dengan lingkungannya, 
yaitu sistem budaya etnisnya. 

Masyarakat Jawa tersusun dalam suatu struktur sosial, yang secara garis 
besar dibagi dalam dua kelompok sosial, yaitu priyayi dan rakyat kecil atau 
wong cilik. Sejak masuknya Belanda ke Indonesia , masyarakat ini merupakan 
masyarakat yang berada dalam transisi antara struktur dan sistem nilai tradisi­
onal serta struktu r dan sistem nilai modern. 

Sehubungan dengan hal itu, maka dalam penelitian ini tidak akan dibicarakan 
faktor biologis dan psikologis pengarang wanita Jawa karena titik be rat penelitian 
faktor-faktor ekstrinsik karya-karya mereka adalah pada la tar belakang budaya­
nya. 

Faktor-faktor yang melatari kehadiran pengara ng wanita Jawa itu pada 
umumnya sering teretleksi secara simultan dalam karya-karya mereka, misalnya, 
dalam cara mereka memilih tema dan masalah, dalam memilib tokoh, dan 
dalam cara mereka mengolah unsur-unsur lain struktur karya sastra mereka. 

Beranjak dari pemikiran itu, timbullah beberapa masalah, yaitu. (1) Siapakah 
sebenarnya mereka (para pengarang wanita sastra Jawa modern) itu. Artinya, 
dari kelompok sosial manakah mereka, dan apakah pekerjaan pokok mereka 
Hal ini perlu diselidiki karena turut mcmberi per garuh alau memberi corak 
pada karya mereka; (2) Bagaimana wujud unsu bangunan cerita rnereka , 
yaitu yang menyaagkut tema dan masalah, pcmilihan tokoh dan teknik 
penokohan, pemilihan latar dan teknik mengolahnya, serta gaya mereka dalam 
memilih kata, membuka dan menutup cerita, mernbangun konnik, dan 
sebagainya; (3) Mengapa struktur karya mereka demikian atau apa alasan 
sosio logis yang mendukung bentuk karya mereka 1tu. 

Di samping meneliti sandaran sosiologis kepengarangan wanita Jawa, 
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penelitian ini hanya akan mene1cankan pada beberapa unsur pembangunan 
struktur karya sastra yang menonjol dalam upaya mengungkapkan faktor-faktor 
sosiologis yang melatari cara berpikir pengarang-pengarang wanita Jawa itu. 
Seperti diketahui, prosa terdiri atas unsur-unsur ·dasar, yaitu tema dan masalah, 
fakta cerita (termasuk alur, latar, dan penokohan), serta sarana-sarana cerita 
(termasuk judul, pusat pengisahan, humor, ironi, dan gaya penceritaan) 
(Stanton, 1965, 12--18, 23--36). Dari seluruh unsur pembentuk prosa itu ada 
beberapa unsur pembentuk yang dianggap dapat mengungkapkan latar be­
lakang penulisan karya wanita Jawa ialah masalah. dan tema, latar (latar 
tempat, waktu, dan budaya), penokohan (pemilihan tokoh, watak tokoh, dan 
teknik penampilan tokoh), serta gaya penceritaan dan gaya bahasa. 

Periodisasi sastra Jawa sampai saat ini belum ada yang jelas dan tegas, 
maka tidaklah objektifbila penelitian perkembangan kepengarangan para wanita 
Jawa ini dilakukan dengan bertumpu pada periodisasi. Di samping itu, 
penelitian ini akan bertumpu pada faktor sosiai'budaya sehingga harus ditetap­
kan bahwa tumpuan yang diambil ialah titik-titik waktu tertentu yang secara 
historis menandai terjadinya perubahan sosial, yaitu Perang Dunia II dan 
bangkitnya Orde Baru. Dengan demikian, tergambar dua periode, yaitu periode 
sebelum Perang Dunia II dan periode sesudah Perang Dunia II. Periode 
yang terakhir terbagi dua, yaitu periode 1943--1965 dan periode 1966--1980. 

1.2 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan 

Penelitian dengan judul "Pengarang Wanita dalam Sastra Jawa Modern" 
ini bertujuan mendapat informasi yang objektif dan terperinci tentang karya­
karya pengarang wanita dalam sastra Jawa modem, yaitu dengan meneliti 
unsur-unsur intrinsik, seperti tema dan masalah, tokoh dan penokohan, latar, 
dan gaya penulisan karya-karya mereka. Karena mereka juga anggota ma­
syarakat etnis Jawa, maka perlu diperhatikan pula segi-segi sosial budaya 
mereka. Dengan demikian, akan disertakan pula sedikit tinjauan sosiologis 
kepengarangan mereka dalam kesusastraan Jawa modern. Penelitian semacam 
ini masih amat langka, lebih-lebih tentang bidang sosiologi sastra yang diterap­
kan pada sastra Jawa. Dengan demikian, penelitian ini dapat beifungsi sebagai 
sumber pembanding bagi penelitian sosiologi pada karya sastra Indonesia 
~ezaman karena kedua jenis sastra ini pada hakikatnya ialah bagian dari sastra 
nasional yang hidup berdampingan dan saling mempengaruhi. 

Tidak berlebihan pula bila penelitian ini nanti diharapkan dapat berguna 
bagi pengembangan teori sastraJawa modern dan bermanfaat bagi perkembang­
an pengajaran sastra perguruan tinggi. 
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1.3 Anggapan Oasar, Hipotesis, dan Teori 

1.3.1 Anggapan Dasar 

Secara biologis ada perbedaan antara pria dan wanita. Dalam penulisan 
karya-karya sastra seharusnya ciri khusus yang mt:nunjukkan sifat kewanitaan 
pengarang akan menonjol dan dapat dikenal. Ab n tetapi, yang ditekankan di 
,jni ialah kekhasan wanita Jawa sebagai bagian dari suatu kelompok etnis. 
Adapun ciri kewanitaan mereka yang berkaitan dengan etnis itu dapat dilihat 
pada karya-karya mereka, yaitu nn.:lalui unsur struktur pembangun sastra 
mereka terutama pada tema dan masalah, tokoh dan penokohan, latar, dan 
gaya. Di dalam unsur-unsur intrinsik pembangun karya sastra itu terungkap 
pula faktor sosial budaya di sekitar pengarang-pengarang wanita Jawa. Dengan 
demikian, sebenamya faktor terpenting yang memberi ciri pada karya-karya 
pengarang wanita Jawa ialah faktor sosial budaya mereka. 

1.3.2 Htpotesis 

Pengarang-pengarang wanita Jawa telah muncul sebelum Perang Dunia 
II (sebelum 1942). Dalam perjalanan waktujumlah mereka semakin bertambah. 
Mereka menulis genre-genre sastra prosa dan pui ~ i, seperti novel, cerpen, dan 
geguritan. Oleh karena perkembangan sosial buda. a di sekitar mereka berubah 
sesuai dengan perjalanan waktu dan sejarah, maka karya-karya sastra mereka 
pun mengalami perkembangan atau perubaban. Perkembangan atau perubahan 
cara berpikir mereka sebagai pengarang itu han 'a dapat dibuktikan melalui 
unsur-unsur struktur yang membangun karya-karya mereka. 

1.3.3 Kerangka Teori 

Ditinjau secara intrinsik, karya sastra adalah SLbuah struktur otonom yang 
harus dipahami sebagai sebuah kesatuan yang bulat dengan unsur-unsur 
pembangun Y<' !!. ~aling berjalinan. Di samping tu, karya sastra adalah hasil 
budaya manu~1a dan pengarangnya adalah bagtan atau anggota masyarakat. 
Dengan demikian, karya sastra pengarang wanit" Jawa menggambarkan pula 
sikap hidup mereka dan gejala-gejala sosial yang eriarli di sekitar mereka. 

Berdasarkan hal itu, akan digunakan dua jen1 011, yaitu teori struktural 
Terence Hawkes untuk membahas unsur-unsur in nnsik karya-karya pengarang 
wanita Jawa dan teori sosiologi sastra Ronald Tanaka untuk membahas 
hubungan karya sastra dengan masyarakatnya . 

Menurut Hawkes (1978: 17-18) strukturalismt adalah cara berpikir tentang 
dunia yang terutama berkaitan dengan perseps dan deskripsi struktur. Di­
katakan pula bahwa dunia ini pada hakikatnya tersusun dari hubungan benda-
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benda. Jadi, pandangan ini berpendapat bahwa unsur-unsur sebuah kesatuan 
itu tidak rnemiliki makna sendiri-sendiri. Makna itu timbul dari hubungan 
antarunsur yang terlibat dalam situasi itu. Dengan demikian, makna penuh 
sebuah kesatuan atau pengalaman itu hanya dapat dipahami sepenuhnya bila 
seluruh unsur pembentuknya terintegrasi ke dalam sebuah struktur. 

Di dalam pengertian struktur itu terkandung tiga gagasan, yaitu keutuhan 
atau totalitas, transformasi, dan a tu ran diri sendiri (Jean Peaget melalu i 
Hawkes, 1978: 16). Dengan ketiga buah gagasan yang terkandung dalam 
pengertian itu, berarti strukturalisme menolak campur tangan atau pertolongan 
dari luar dirinya. Menurut Teeuw (1980: 2) pendekatan ini amat berhasil 
untuk mengupas karya sastra atas dasar strukturnya. Di samping itu, pendekatan 
ini merupakan kerja pendahuluan bagi setiap penelitian sastra. Akan tetapi, 
karena karya sastra merupakan bagian atau mata rantai sejarah sastra dan 
sejarah bangsanya, karya sastra tidak dapat dilepaskan pula dari konteks sosial 
budayanya. Teeuw (1980: 2) mengatakan bahwa strukturalisrne yang hanya 
menekankan otonomi karya sastra mempunyai kelemahan pokok, yaitu 
(1) melepaskan karya sastra dari rangka sejarah sastra; dan (2) mengasingkan 
karya sastra dari rangka sosial budayanya. Mukarovsky dan Felix Vodicka 
mengembangkan pendekatan strukturalisme dinamik atas dasar konsepsi 
semiotik (Teeuw, 1980: 3). Dikatakan bahwa untuk dapat memahami sepenuh­
nya seni sebagai struktur, harus diinsafi ciri khasnya sebagai tanda atau sign. 
Justru tanda itu barn mendapat makna sepenuhnya lewat persepsi seorang 
pembaca. Karya sastra akan bermakna penuh apabila analisis struktural sebuah 
teks disertai pula studi referensi eksternalnya, dalam arti karya sastra harus 
diletakkan pada konteks-konteks sosialnya sendiri karena sastra adalah bagian 
dari masyarakat (Hall, 1979: 2). 

Dalam penjelasan "Dasar Konsep-Konsep Sistem" dari Systems Models for 
Literary Macro-the01y karya Tanaka (1976: 8--12) R.L. Ackoff menjelaskan 
bahwa karya sastra adalah sebuah sistem, yaitu seperangkat unsur yang sating 
berhubungan. Dengan demikian, sebuah sistem adalah sebuah kesatuan yang 
tersusun paling sedikit dari dua unsur yang satu dengan yang lain saling 
berkaitan dan membentuk suatu perangkat. Dalam sistem sastra terdapat dua 
buah sistem yang harus dibedakan, yaitu sistem formal dan sistem konkret. 

Sistem formal disebut JUga sistem abstrak karena terdiri atas dua unsur­
unsur abstrak, yang tak dapat diraba. Yang dimaksud dengan sistem formal 
sastra ialah unsur-unsur pembangun karya sastra, misalnya, dalam fiksi ialah 
tema, fakta cerita, dan alat-alat cerita (Stanton, 1965: 11--36). Adapun sistern 
konkret ialah sistem yang terdiri atas elemen-elemen (unsur-unsur) yang 
berwujud objek-objek yang saling berhubungan dengan karya sastra. yaitu 
sistem-sistem sosial. Sehubungan dengan dua jenis sistem sastra itu, ada dua 
jenis teon yang dikemukakan Tanaka di sini untuk mendekatinya, yaitu (I) 
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teori mikro yang mendekati atau berkaitan dengan analisis sistem formal, 
dan (2) teori makro yang mengurai kaitan sistem-sistem konkret sastra. Seberapa 
banyak kadar sistem konkret di dalam suatu ka rya sastra bergantung sekali 
pada ".terbuka" atau "tertutupnya" suatu sistem. 

Sastra Jawa modem adalah sistem sastra yang masih "terbuka" dalam arti 
masih mungkin mendapat pengaruh dari lingkungan (environment) dan masih 
mungkin berkembang atau berubah diri . Keadaannya berbeda dengan sastra 
Jawa klasik yang sudah mandek karena orang beranggapan bahwa sistem di 
dalamnya telah mapan. 

Sistem konkret yang lebih luas dapat berupa pengarang itu sendiri, sosial 
budayanya, politik, sistem reproduksi, ekonomi, agama, dan sebagainya. Dan 
sehubungan dengan teori strukturalisme dinamik yang dikembangkan Felix 
Vodicka (telah disebut pada Pendahuluan, Subbab l.3.3), maka sistem-sistem 
konkret yang akan dibahas di sini hanyalah sistem pengarang, sistem sosial 
budaya beserta perubahan nilai-nilai di dalamnya yang semuanya dapat 
mempengaruhi sistem formal karya-karya sastra pengarang wanita Jawa itu. 

1.4 Metode dan Teknik 

Metode yang akan dipergunakan ialah metode analisis struktural dengan 
tidak melupakan faktor sosiologisnya. Teknik penggarapan yang akan di­
pergunakan ialah analisis deskriptif dengan perincian sebagai berikut. Pertama, 
akan dianalisis data berdasarkan metode struktural dengan penekanan pada 
empat unsur pokok ialah tema dan masalah, tokoh dan penokohan, latar, dan 
gaya. Kedua, hasil analisis ini akan diperjelas dengan analisis sosial budaya 
yang menyangkut kepengarangan wanita Jawa, ya1tu dengan mengamati latar 
belakang pengarang yang dapat dijangkau, kemudian meneliti dan mencoba 
memberi hubungan pada kenyataan yang dijumpai dalam karya sastra mereka 
dengan kenyataan sosial budaya mereka. 

Dalam pengumpulan data akan dipergunakan metode penclitian pustaka, 
yaitu dengan cara mencatat seluruh sumber data, mengklasifikasi data ber­
dasarkan periodenya, kemudian menentukan sampel yang akan dianalisis 
berdasarkan metode struktural dengan pertolongan ilmu sosial yang diperlukan 
dan akhirnya laporan disusun secara deskriptif dan terpennci. 

l .5 Populasi dan Sampel 

Karya sastra pengarang wanita Jawa sebelum Perang Dunia II sudah 
cukup banyak, seperti karya SK Trimurty, Wara S Soedirman, S.H. Dorothea 
Poerwa, Soekemi Tj . Soeroso, dan Rara Soebingah. Karya-karya mereka ada 
yang berupa cerita pendek, tembang, ~eguri1a11 , artikel ilmu pengetahuan dan 
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novel. Karya-karya mereka belum ada yang dibukukan, pada umumnya dimuat 
di majalah Panyebar Semangat dan Panji Pustaka. Baru setelah Perang Dunia 
II muncul beberapa kumpulan cerita pendek, misalnya Kidung Wengi ing 
Gunung Camping (1958) dan Kumandhang (1958). Setelah tahun 1965 muncul­
lah novel-novel populer dari pengarang-pengarang wanita Jawa yang baru, 
seperti Prawan Impala (1966) dan Angin Oktober(1966) karya Naning Saputra, 
Semi Prawan Metro (1966), dan Laios Saka Nusa Kambangan (1966) karya 
Suharsini Wisnu, sampai pada novel Anteping Tekad (1975) karya Ag. Suharti. 

Tahun 60-an ditandai pula dengan munculnya majalah-majalah berbahasa 
Jawa di Yogyakarta, seperti Mekar Sari, Dharmakandha, Dharma Nyata, Djaka 
Lodang, Parikesit, dan Praba. Di Surabaya telah muncul Cerita Cekak dan 
Panyebar Semangat,.Jaya Baya, dan Kekasihku. Dengan semakin banyaknya 
majalah berbahasa Jawa, maka semakin banyak pula jumlah pengarang wanita 
Jawa. Mereka kini terdiri atas pengarang tua dan muda usia, yang berasal 
dari berbagai tempat di Jawa Tengah, Daerah lstimewa Yogyakarta, Surakarta, 
dan Jawa Timur. 

Seperti dikatakan di muka, beberapa pengarang Jawa menulis novel, cerpen, 
cerita bersambung (cerbung) dan ada pula yang menulis puisi. Penelitian ini 
hanya akan meneliti karya-karya fiksi mereka saja karena puisi mempunyai 
siruktur dan sistem penilaian yang berbeda dengan fiksi. Di samping itu, 
hal ini perlu dilakukan mengingat waktu penelitian yang relatif sempit. 

1.6 Pengumpulan Data 

Melihat jumlah pengarang wanita sastra Jawa modern yang semakin 
bertambah terus itu (lihat pendahuluan Subbab 1.5), tidaklah mengherankan 
apabila jumlah nama pengarang wanita Jawa yang dapat teraih sejak sebelum 
Perang Dunia II sampai dengan tahun 1980 ialah 278 orang (lihat lampiran). 

Jumlah ini masih harus dipertimbangkan lagi karena tampaknya ada 
kebiasaan di kalangan pengarang Jawa pria untuk menyamar dengan nama 
perempuan. Misalnya, Any Asmara adalah nama samaran Achmad Ngubaeni 
Asmara; Sriningsih adalah nama sarnaran Purwadi Atmodihardjo; ·Peni adalah 
nama samaran Suparto Brata; dan Atnirah adalah nama samaran Harinta. 
Masih harus dipertimbangkan pula andaikata ada penyamaran nama wanita 
oleh pengarang wanita sendiri. 

Akhirnya, setelah sejumlah nama yang menunjukkan identitas nama 
samaran laki-laki a tau nama samaran pengarang wanita sendiri ctiseleksi, maka 
diambil ketentuan untuk menganggap nama-nama wanita selebihnya, yang 
tidak jelas identitasnya sebagai nama pengarang wanita. Hal ini antara lain 
disebabkan oleh sulitnya merunut nama-nama asli pengarang, karena tidak 
semua redaksi menyimpan arsip pengarang, dan banyak majalah berbahasa 
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Jawa yang sudah gulung tikar. Dengan mengambil risiko bahwa mungkin 
masih ada tercecer nama samaran pengarang laki-laki di dalam barisan nama 
pengarang wanita itu, maka ditetapkan bahwa semua yang menunjukkan jenis 
nama wanita akan dianggap wanita. Jumlah mereka ialah 278 orang. 

Data yang akan diteliti berjumlah 60% dari karya-karya pengarang wanita 
yang menulis pada setiap periode. lnformasi sumber data ialah pengarang­
pengarang itu sendiri, perpustakaan di seluruh Jawa, majalah-majalah berbahasa 
!awa, dan antologi karya-karya pengarang wanita. 

l.7 Pengolahan Data 

Kurang lebih 270 buah data telah diangkat sebagai sampel untuk dianalisis 
secara struktural dan dipakai sebagai dasar penelitran sosiologi. 

Unsur-unsur intrinsik, yaitu unsur-unsur yang membangun karya sastra 
sebagai sebuah kesatuan cerita, dianalisis dengan pertolongan metode struk­
tural. Unsur-unsur pokok yang akan diteliti ialah tema dan masalah, tokoh 
dan penokohan, latar, dan gaya. 

Karena pengarang wanita yang karya-karyanya diteliti ini berasal dari 
kelompok etnis Jawa, maka harus ditinjau lebih jauh makna yang terkandung 
di dalam basil analisis struktural karya-karya pengarang wanita itu. Dengan 
ini tinjauan sosiologi diperlukan untuk menerangjelaskan unsur-unsur yang 
menyangkut sosial budaya Jawa. Dengan kedua cara pengolahan data ini 

diharapkan akan diperoleh sebuah deskripsi karya-karya pengarang wanita 
Jawa yang utuh. 



BAB II LATAR BELAKANG BUDAYA 
DAN POSISI WANITA JAWA 

Sesuai dengan judulnya, bab ini akan diisi dengan pembicaraan mengenai 
latar belakang kebudayaan Jawa dan posisi wanita di dalamnya. Sebelum 
diadakan pembahasan terhadap hal ini, terlebih dahulu akan dikemukakan 
konsep yang terkandung dalam judul itu. Penjelasan mengenai konsep ini 
penting sebab dengan demikian kemungkinan terjadinya salah paham dapal 
dihindarkan. 

Definisi kebudayaan sesungguhnya amat banyak dan beraneka ragam 
Di antara sekian banyak definisi kebudayaan itu ada detinisi yang ama t sempit, 
misalnya, yang menganggap kebudayaan semata-mata sebagai segala hasil 
karya manusia yang memenuhi hasratnya akan keindahan. Yang lebih luas, 
misalnya, adalah yang menganggap kebudayaan sebagai segala sesuatu yang 
tidak be rakar pada naluri manusia (Koentjaraningra t, 1975: 11 ). Beberapa ahli 
teori keb udayaan yang sering dikutip dalam buku-buku teks kebudayaan. 
antara lain adalah Malinowski (KoenlJara.ning rat. 1975: 28; Susanto, 1979 : 
147), Linton (Susanto, 1979: 149; Ember dan Ember, 1981: 18), dan Redfield 
(Geertz, 1981: 305--306). 

Menu rut Ember dan Ember (1981 18), del 111is1 ant ropologi mengenai 
kebudayaan umumnya berkisar pada pengertia1 yang berbeda dengan pe­
ngcrtian masyarakat umum dan yang ada da lam kehidupan sehari-han 
Menurutnya, kebudayaan menunjuk kepada berbaga1 aspek kehidupan yang 
meliputi cara berlaku, kepercayaan, sikap, dan Juga hasil kegiatan manusia 
yang khas untuk suatu masyarakat atau kelompok penduduk lertentu Ata~ 

dasar definisi serupa inilah Koentjaraningrat r...ipa nya menyusun teorinva 
mengenai wujud-wujud kebudayaan. 

Menu rut Koentjaraningrat(l 975: 15), kebuday 1111 paling sedik1l mempunyai 
tiga wujud, yaitu sebagai suatu kompleks gagasan, nilai, norma, peraturan. 
dan sebagainya; sebagai suatu kompleks aktivita ~ kelakuan berpola manusia 
dan masyarakat; dan sebagai benda-benda hasil karya manusia. Dalam 
kenyataan kehidupan m~yarakat, ketiga wujud kebudayaan itu rnenurut 
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Koentjaraningrat (1975: 17) tidak terpisah satu dengan yang lain. Yang pertama 
mengatur dan memberi arah pada kelahiran yang kedua dan ketiga. 

Di dalam penelitian inl yang dimaksud dengan latar belakang budaya 
dibatasi pada wujud yang pertama meskipun ·dalam analisis ha! itu tenlunya 
tidak dapat dipisahkan secara mutlak dari yang kedua. Pembatasan ini 
dilakukan karena wujud yang pertama menduduki tempat yang tertinggi dan 
paling abstrak dalam penjenjangan kebudayaan secara keseluruhan. 

Kebudayaan selalu merupakan milik bersama suatu kelompok atau ma­
syarakat tertentu (Ember dan Ember, 1981 : 20--21). Kalau sistem nilai dan 
norma-norma merupakan suatu kebudayaan, sistem itu tentunya merupakan 
sistem yang dibangun, dipelihara, dan menentukan perilaku masyarakat 
pendukungnya. Oleh karena itu, pembicaraan mengenai latar belakang budaya 
tidak akan mungkin terlepas dari pembicaraan mengenai latar belakang sosial 
masyarakat pend ukungnya. Secara struktural, masyarakat adalah suatu kesatuan 
hidup kelompok manusia yang terdiri atas lapisan - lapL~an sosial tertentu yang 
berupa subkelompok-subkelompok. Pembicaraan tentang pelapisan sosial ini 
oleh Susanto (1979 : 82) disebut pembahasan mengenai sistem stratifikasi 
sosial. 

2.1 Latar Belakang Budaya 

Menurut Kodiran (1982: 337), masyarakat Jawa dapat dibagi menjadi dua 
subkelompok, yakni priyayi dan wong cilik. Meskipun yang satu tidak dapat 
dipisahkan dari yang lain, sebagai suatu kelompok yang khas keduanya 
mempunyai subbudaya masing-masing. Oleh karena itu, dalam subbab ini 
akan dibicarakan perihal budaya priyayi dan budaya wong cilik. 

2.1 . l Budaya Priyayi 

Sesungguhnya telah cukup banyak buku yang membicarakan perihal 
kebudayaan Jawa terutama kebudayaan priyayi. De Jong dalam bukunya yang 
berjudul Sa/ah Sa tu Sikap Hidup Orang Jawa (1976: 69) mengemukakan bahwa 
unsur sentral kebudayaan priyayi itu terletak pada tiga konsep dasar, yaitu 
distansi, konsentrasi, dan representasi . Geertz (1981: 3 ll, 319--320) mengata­
kan bahwa konsep dasar pandangan dunia dan dimensi umum kepercayaan 
p1iyayi terletak pada konsep a/us dan rasa. Burger (1977: 60--61) menyebutkan 
perihal konsep ksatria yang ada dalam kebudayaan priyayi Jawa. Dengan tidak 
membedakan antara priyayi dan wong cilik Geertz (1983: "fl.) mengemukakan 
konsep rukun dan urmat sebagai unsur terpenting dalam kebudayaan Jawa. 
Hardjowirogo (1983) secara kurang sistematik mengumpulkan beberapa konsep 
kebudayaan Jawa, seperti nrima, rumangsan . tepa slira, mawas diri, aja dumeh. 
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dan bantmg raga. 
De Jong (1976: 17) mengatakan bahwa kecenderungan prlyayi atau orang 

Jawa untuk menciptakanjarak (distansi) antarajiwanya dan kehidupan terlihat 
dari pasangan tiga konsep, yaitu rila, narima, dan sabar. Ketiga konsep 
ini oleh Geertz (1981: 323) juga dibicarakan sebagai satu kesatuan, tetapi 
ditempatkannya dalam konsep yang lebih besar, yaitu puntu 'menenangkan 
perasaan'. Meskipun demikian, keduanya sepaka t bahwa ketiga konsep itu 
.nerupakan mekanisme pertahanan batin priyayi atau orang Jawa dalam 
menghadapi pergolakan hidup yang dapat mengeruhkan atau mengacaukan 
kesadaran, mengacaukan kewaspadaan. 

Rila, yang oleh Geertz disebut eklas, adalah kesediaan menyerahkan segala 
milik, kemampuan, dan hasil karya dengan ikhlas kepada Tuhan (De Jong, 
1976: 18). Dengan sikap ini priyayi dapat membebJskan diri dari penderitaan. 
dari segala bentuk kehilangan yang selalu terjad1 dalam kehidupan. Dalam 
wayang, sikap ini pemah diperlihatkan oleh Puru, raja Yayati, sewaktu ia 
kehilangan kemudaanoya karena .kutukan mertuanya (Mulyono, 1979: 30--31 ). 

Narima berarti merasa puas dengan nasib dan kewajiban yang telah ada, 
tidak memberontak, tetapi mengucapkan terima kasih. Dengan sikap ini orang 
akan mampu berbahagia sekalipun dalam keadaan yang amat miskin dan 
menderita. Sepe1ti halnya Geertz, De Jong (1 976: 19) juga menganggap 
hal ini sebagai perisai orang Jawa dalam menghadapi malapetaka yang 
menimpanya. Hardjowirogo (1983: 26) menganggap konsep ini sebagai elemen 
fatalistik dalam kebudayaan Jawa. 

Sa bar, menu rut Geertz (1981 : 323 ), menunjukkan ketiadaan has rat, ketiada­
an ketaksabaran, ketiadaan nafsu yang bergolak. Seorang yang sabar adalah 
seorang yang amat hati-hati dalam melangkah dan dalam memutuskan suatu 
tindakan yang akan diambilnya. Menurut De Jong (1976: 20) konsep ini 
berkaitan erat dengan kedua konsep terdHhulu dan bahkan rnerupakan kon-sep 
yang menunjuk kepada tingkat tertinggi kemarn puan pengekangan diri . 
Kesabaran merupakan "kelapangan dada" yHng rnarnpu merangkul segala 
pertentangan, ji- .irat sarnudera yang tidak akan pernah tumpah meskipun 
banyak sunga1 yang bermuara padanya. 

Konsentrasi adalah suatu usaha untuk niernusalkan perhatian pada dasar 
dan makna kepribadian manusia sendiri, usaha ke arah ancka pemurnian 
kehidupan melewati pemusatao perhatian kepada dm sendiri (De Jong, 1976: 
23). Menurut De Jong, hal ini terlihat dalarn dua hal, yaitu dalam tapa dan 
dalarn rasa kebebasan, pemudaran. Yang pertama rnerupakan jalan, yang 
kedua merupakan basil konsentrasi. 

Tapa merupakan usaha priyayi untuk mengLI1dalikan, rnengatnsi, dan 
menaklukkan nafsu-nafsu yang erat kai1annya de ngan fungsi-fungsi jasrnani 
(De Jong, 1976: 23). Tapa bukanlah aktivitas pengucilan diri dari kehidupan 
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sehari-hari seperti dalam pengertian umum, melainkan usaha penyedertianaan 
secara menyeluruh berupa pengurangan segala aktivitas jasmaniah sepert1 
makan dan tidur. · 

Kebebasan batin yang berhasil dicapai akibat tapa yang intensif disebut 
"pemudaran" (De Jong, I 976: 24). Menurut De Jong (1976: 24--27), orang 
telah mencapai tingkat kejiwaan ini terbebas dari dunia material, inderawi, 
dan juga dari segala pamrih, segala susah dan senang. Dalam keadaan seperti 
ini priyayi dapat menghayati kebersatuannya dengan Tuhan, dengan sesama 
manusia, dan dengan seluruh alam semesta. Jiwa berada dalam ketenangan 
dan keheningan, terlepas dari gejolak nafsu, terlepas dari ruang dan waktu. 
Dalam keadaan serupa ini manusia seperti mati sajroning urip 'mati di tengah­
tengah kehidupan'. 

"Representasi" dalam pandangan Pangestu menunjuk kepada pengertian 
bahwa manusia adalah wakil Tuhan dan bahkan menjadi "Tuhan itu seildiri". 
Status ini tentu saja hanya dapat dicapai o\eh orang yang telah berhasil men­
capai "pemudaran". Sebagai wakil Tuhan manusia dengan sendirinya mem­
punyai srfat-sifat Tuhan dan kewajibannya adalah untuk memayu hayuning 
bawana, 'membuat dunia menjadi tempat yang indah bagi umat manusia' 
(De Jong, 1976: 27--29). 

·Usaha De Jong menjelaskan sebab-~ebah yang menurunkan ketiga konsep 
itu mempertemukannya dengan pandangan Ueertz mengenai a/us dan kasar. 
Konsep distansi menurut De Jong 11976 . 21--22) diturunkan dari pandangan 
priyayi mengenai perbedaan antara dunia material dengan alam sejati. Dunia 
material merupakan dunia fana yang sementara, yang di dalamnya manusia 
hanya singgah sebentar dan kemudian kembali lagi ke dunia asalnya, yaitu 
dunia sejati itu . Menurutnya, dunia yang terakhir ini sukar ditentukan batas­
batasnya. Kadang-kadang dunia disamakan dengan rumah Tuhan dan kadang­
kadang dianggap sebagai tempat kedamaian yang sudah dapat dirasakan 
manusia. Orang yang tidak lagi terpengaruh oleh dunia material, menurut 
paham priyayi, merupakan seorang "raja". la berhasil membuat jarak dan 
karenanya berhasil menguasai dunia itu. 

Konsentrasi dilatarbelakangi oleh pembedaan priyayi atas jagad gedhe dan 
jagad cilik. Jagad gedhe adalah dunia sekitar yang ada di luar diri manusia 
sebagai pribadi, sedangkan jagad cilik merupakan diri pribadi manusia yang 
diibaratkan juga sebagai sebuah dunia. Antara kedua dunia ini terdapat 
hubungan yang erat dan di dalamnya terdapat unsur-unsur pembangun yang 
sama (De Jong, 1976: 27). Kalau jagad gedhe terbentuk dari udara, air, api, 
dan tanah, maka diri manusia mempunyai unsur-unsur yang semacam itu 
pula. Sama halnya dengan tanah, unsur tubuh pada diri manusia dianggap 
sebagai unsur yang paling rendah nilainya, paling jauh letaknya dari zat 
ketuhanan. Ol eh karena itu, menu rut pa ham p1~vayi unsur tubuh a tau jasmani 
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tidak dapat digunakan sebagai jembatan untuk mendekat1 Tuhan sebab Ia 
berada dalamjiwa manusia. Sebagaimana halnya dunia material, unsurjasmani 
dianggap sebagai sesuatu yang buruk dan kasar, yang pada akhirnya harus 
dibuang. 

Geertz dalam bukunya Abangan, Sant1i, dan Pr(vayi mencoba menjelaskan 
semua konsep kebudayaan priyayi dengan menjaringnya ke dalam dua konsep 
sentral, yaitu a/Lis dan rasa. Menurutnya, a/us merupakan konsep sentral 
11andangan dunia priyayi (Geertz, 1981: 331) dan rasa merupakan dimensi 
umum kepercayaan kelompok itu (Geertz, 1981: 319--320). 

Seseorang yang sungguh-sungguh a/us, menurut Geertz (1981: 3 I 1--312) 
adalah seorang yang murni, halus budi bahasa dan tingkah lakunya, sopan, 
lembut, beradab, dan ramah. Seseorang yang pemakaian krama inggilnya mulus 
adalah a/us. Demikian pula secarik kain yang rumit desainnya, musik yang 
dimainkan dengan elok, tarian yang ditarikan dengan langkah-langkah ter­
kendali, batu yang halus, \elucon yang menarik, dan ekspresi puitis yang indah 
juga disebut a/us. Sebagaimana halnya semua roh gaib, Tuhan juga disebut 
a/us. Nilai yang semacam ini, dengan demikian, terkandung pula dalam 
pengalaman mistik, dalam jiwa dan watak seseorang yang secara emosional 
memahami struktur akhir keberadaan atau eksistensi. Tingkah laku yang diatur 
oleh seluk-beluk etiket yang rumit yang berasal dari istana juga disebut a/us 

Dari luasnya cakupan konsep a/us itu dapatlah dikatakan bahwa konsep 
itu sesungguhnya meliputi dua hal penting, yakni kehidupan lahir dan kehidup­
an batin. Kehalusan kehidupan lahir menurut priyayi lebih mudah dipelajari 
dan bukan tujuan akhir mereka. Tujuan akhir rnereka adalah pemaharnan 
aturan kehidupan batin, pengendalian kehidupan batin, dan pengalarnan mistik. 
Bagi priyayi, orang yang mengetahui dan menguasa i aturan kehidupan batin 
akan dengan sendirinya terserap oleh aturan dan sopan santun kehidupan 
lahir (Geertz, 1981: 313). Keduanya, dengan demikian, tidak dapat dipisahkan. 
Yang kedua merupakan cermin dari yang pertarna. Sopan santun lahiriah 
merupakan cermin kehalusan kehidupan batin. 

Jiwa yang a/us adalah jiwa yang bagaikan "istana" raja yang sedang bertapa 
(Geertz, 1981: 313), yaitu jiwa yang tenang, yang dapat mengatasi dan 
mengatur sikap-sikap fisik yang kasar, turun na1knya ernosi dan perasaan 
(Geertz, 1981 : 312). Dengan kehalusan jiwa yang demikian, priyayi dapat 
mengatasi rasa senang dan susah. Seperti yang telah dikemukakan di bagian 
depan, kecenderungan serupa ini sarna dengan konsep distansi dan konsentrasi 
De Jong. Konsep De Jong mengenai representasi sama dengan konsep kehalus­
an kehidupan lahir yang muncul akibat kehalusan kehidupan batin. Dunia 
material dan unsur jasmani manusia adalah kasar, sedangkan alam sejati 
dan unsur roh a tau jiwa manusia adalah a/us. 

Menurut Geertz (1981: 320), rasa dalam kebudayaan priyayi mempunyai 
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dua arti utama, yaitu "peranan" dan "makna". Yang pertama erat berkaltan 
dengan aspek sensasional dan juga emosi atau nafsu seperti perasaan sedih, 
gembira, atau sakit. Yang kedua berkaitan dengan konsep jiwa yang a/us 
seperti yang dikemukakan Geertz berikut ini. 

Sebagai makna, rasa digunakan dalam surat, dalam sajak, atau malahan 
dalam pembicaraan untuk menunjukkan yang tersirat, sugesti kiasan yang 
termasuk dalam jenis "membidik ke utara mengenai yang di selatan" 
yang sangat penting dalam komunikasi Jawa. Dan ia diberi aplikasi sama 
terhadap perbuatan luar (pada umumnya): untuk menunjukkan makna yang 
tersembunyi, "rasa" konotatif dalam gerak tari, sikap yang sopan, dan 
sebagainya. Tetapi dalam arti kedua ini, iajuga adalah "arti terakhir"--makna 
terdalam yang dicapai orang berka t kerja keras atau latihan mistik dan yang 
penjelasannya memecahkan semw1 kekaburan eksistensi dunia. 

(Geertz, 1981 : 320) 

Kutipan di atas menunjukkan bahwa bagi priyayi, orang yang berjiwa 
a/us adalah orang yang dapat menangkap dengan kepekaan rasanya makna 
eksistensi dunia, sang/aw paraning dumadi. Orang yang dapat berbicara secara 
tidak langsung, tetapi tepat mengenai sasaran; orang yang dapat menangkap 
makna yang tersirat dari ucapan atau perbuatan tidak langsung orang lain; 
orang yang dapat memahami makna dari sebuab gerak tari atau sikap sopan, 
mereka adalah orang yang mampu tanggap ing sasmita. 

Kecenderungan yang kuat di kalangan priyayi untuk menjalankan sistem 
komunikasi secara tidak langsung merupakan lnaoifestasi dari kecenderungan­
nya untuk tidak menimbulkan kegoncangan perasaan orang yang diajak bicara 
(Geertz, 1981: 324--325). Dalam komunikasi antara sesamanya mereka selalu 
berus.aha memperhatikan perkembangan emosi orang yang diajak bicara. 
Aturan gerak-gerik badan dan unggah-ungguh 'tingkat-tingkatan bahasa' rne­
rupakan alat yang paling efektif untuk mencapai tujuan itu. 

Kalau De Jong dan Geertz telah banyak b~rbicara mengenai sistem nilai 
priyayi yang berkaitan dengan masalah kehidupan religius dan psikologis, 
maka Anderson dalam esainya yang berjudul "The Idea of Power in Javanese 
Culture" berbicara mengenai kebudayaan politik priyayi. Menurut yang 
terakhir ini (1981: 7--8), dalam kebudayaan priyayi kekuasaan dianggap konkret, 
bomogen, tetap, dan mengatasi nilai baik dan buruk. 

Kekuasaan dianggap konkret, karena menurut priyayi kekuasaan 1tu mem­
punyai wujud tertentu dan sering tersimpan dalam diri seorang raja atau 
benda-benda keramat miliknya. Oleh karena itu, kekuasaan dianggap memiliki 
jumlah yang tetap dalam dunia ini. Seorang yang ingin berkuasa biasanya 
berusaba mengumpulkan atau mengkonsentrasikan semua kekuasaan yang ada 
di dunia pada dirinya. Usaha ini dilakukan dengan bertapa dan mengumpulkan 
benda-benda yang dianggap mengandung kekuasaan seperti keris, tombak, dan 
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sebagainya. 
Karena raja-raja besar dianggap sebagai orang yang telah berhasil meng­

konsentrasikan dan mengumpulkan banyak kekuasaan dalam dirinya, orang 
yang ingin berkuasa dapat pula mempertalikan dirinya dengan raja-raja besar 
yang pemah ada di masa lalu (Anderson, 1981:26). Hal ini hanya mungkin 
melalui pandangan orang Jawa mengenai alam gaib dan alam nyata. Menurut 
mereka di antara alam gaib dan alam nyata, alam orang mat~ dan alam orang 
yang masih hidup, sesungguhnya tidak ada jarak. Itulah sebabnya, keluarga 
Jawa tradisional khususnya yang berasal dari kalangan priyayi mempunyai 
kemampuan untuk bekerja sama dengan kekuatan supra-natural. Mereka sering 
menjalin hubungan dengan penguasa-penguasa dan wali-wali jawa yang hidup 
pada masa yangjauh sebelum inereka (Sutherland, 1979: 5). Melalui slametan, 
orang Jawa pada umumnya beranggapan bahwa mereka dapat melakSanakan 
upacara makan bersama dengan rob halus (Geertz, 19&1 : 18). 

Oleh karena kekuasaan bersifat konkret, penguasa yang bf;sar dianggap 
sebagai orang yang telah mengonsentrasikan seluruh kdruasaan yang ada dalam 
dirinya. Anggapan ini menurut Anderson erat kaitannya dengan konsep priyayi 
mengenai perkembangan sejarah. Perkembangan sejarah menurut mereka 
tidaklah dialektik, melainkan berupa siklus yang selalu benilang dengan sendiri­
nya. Menurut Anderson, (1981: 20) siklus itu seperti yang dinyatakan oleh 
Ranggawarsita, yakni perkembangan dari zaman emas ke zaman edan dan 
kemudian kembali ke zaman emas. Menurut kebanyakan ahli lainnya (Ander­
son, 1981: 20), siklus itu serupa dengan konsep orang India, khususnya mereka 
yang beragama Hindu. Anderson mengatakan bahwa zaman emas bagi priyayi 
adalah :µ.man terkonsentrasinya kekuasaan, sedangkan zaman edan ~dalah 
zaman terpecahnya hal itu. 

Apa yang telah dikemukakan oleh ahli-ahli kebudayaan· priyayi atau Jawa 
itu pada umumnya adalah konsep-konsep kebudayaan dalam skala besar dan 
sistematik. Di samping itu, terdapat pula beberapa konsep lain yang dikemuka­
kan ahli atau pengamat lain yang tampaknya kurang sistematik. Beberapa di 
antara konsep-konsep yang kemudian ini dapat dijaring dalam konsep-konsep 
sentral yang telah dikemukakan, tetapi beberapa lainnya tidak demikian. 

Ru/am menurut Geertz (1983: 22) -berakar pada pandangan orang Jawa 
mengenai perlunya menghindari a tau mencegah kecenderungan berselisih atau 
menjadi renggang antara seseorang dengan sesamanya. Konsep in~ di samping 
menunjuk kepada keharusan saling membantu dan bekerja sama antarsesama, 
Juga menunjuk kepada perlunya penampilan sebagaimana mestinya dan kepada 
tiadanya pertentangan secara terbuka (Geertz, 1983: 156). Segala perselisihan 
dan pertentangan dicoba diselesaikan dengan cara musyawarah oleh orang 
Jawa. 

Di dalam budaya priyayi konsep rukun tampaknya amat dekatdengan konsep 
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"pemudaran" dalam mistik sebab yang terakhir ini juga mengisyaratkan keha­
rusan tercapainya keselarasan antara manusia dengan sesamanya dan bahkan 
dengan alam semesta dan Tuhan. Ru/am juga dekat bertalian dengan konsep 
distansi dan aja dumeh sebab konsep ini berkaitan dengan keharusan manusia 
untuk mengendalikan diri dan mengendalikan emosinya sehingga pertentangan 
dapat diatasi dengan tenang dan hati-hati. Konsep tepa slira tampaknya juga 
dekat hubungannya dengan kecenderungan orang Jawa untuk membangu,n ke­
rukunan. Salah satu sarana pendorong bennusyawarah adalah tepa slira, yaitu 
cara untuk menghayati perasaan oraµg lain dengan mengandaikan dirinya 
sebagai orang lain itu. 

Menurut Geertz (1983: 22--23), urmat atau hormat merupakan masalah 
tata krama 'aturan tindak-tanduk yang layak dalam situasi tertentu'. Orang 
Jawa, terutama priyayi, amat berhati-hati dalam komunikasi. Kalau ia berjumpa 
dengan seorang kenalan baru, ia harus mengetahui lebih dahulu posisi sosial 
orang itu agar ia dapat mengggunakan jenjang tata krama yang tepat (Geertz, 
1983: 22). Kecenderungan ini berkaitan dengan kecenderungan priyayi untuk 
tidak menggoncangkan kehidupan batin orang lain. 

Konsep mawas diri erat kaitannya dengan distansi dan konsentrasi sebab 
konsep ini berhubungan dengan keharusan priyayi untuk Jebih banyak meng­
adakan introspeksi, yaitu memaliami dan mengendalikan emosinya. Oleh 
karena itu, mawas diri ini berhubungan pula dengan konsep eling Ian waspada 
seperti yang dikemukakan Mulyono (1979: 32). Dengan eling Ian waspada 
yang dimaksudkan Mulyono adalah kemampuan manusia untuk membentuk 
'jarak' dan tidak tenggelam dalam nafsu duniawi seperti makan dan seks. 

Konsep budi luhur dan perwira, menurut Hardjowirogo (1983: 63--64; 87) 
menunjuk kepada keharusan priyayi untuk melepaskan dirinya dari pamrih, 
iri, dengki, dan bersedia mengorbankan kepentingan dirinya demi kepentingan 
orang lain. Yang pertama erat kaitannya dengan konsep distansi, sedangkan 
yang kedua berhubungan dengan representasi. 

Demikianlah uraian ringkas mengenai latar belakang budaya priyayi. Di 
antara konsep-konsep budaya yang dikemukakan itu sesungguhnya terdapat 
beberapa konsep yang tidak semata-mata terdapat dalam kebudayaan priyayi, 
Konse'p 'rukun, konsep batas antara alam nyata dan alani gaib, dan bahkan 
konsep narima, sesungguhnya terdapat pula dalam kebudayaan wong ci/ik. 
Selanjutnya akan dibicarakan perihal budaya kelompolc yang kedua ini. 

2.1.2 Budaya Wong Ci/ik 

Dl atas telah dikemukakan bahwa priyayi merupakan kelompok orang Jawa 
yang cenderung menghindari aktivitas fisik, dunia material, dan cenderung 
berurusan dengan masalah penataan dunia spiritual, ~perti pengendalian emos'i. 
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kegiatan mistik, dan perenungan fisolofis mengenai hakikat kehidupan. Hal 
ini memang amat mungkifi untuk mereka lakukan sebab dalam sistem 
pembagian kerja masyarakat Jawa mereka mendapat tugas sehagai penguasa, 
pemerintah, dan birokrat-birokrat, yang kebutuhan ekonominya dipenuhi oleh 
wong cilik (Geertz, 1981: 7; 307--308). Sebaliknya, wong cilik tidak mungkin 
melepaskan dirinya dari dunia material dan kegiatan jasmani karena mereka 
adalah kelompok petani di pedesaan (Geertz, 1981: 6) atau bahkan juga para 
pedagang di perkotaan (Burger, 1977: 86). Di muka telah dikemukakan 
bahwa unsur jasmani pada diri manusia, dunia material, menurut priyayi 
merupakan sesuatu yang harus dihindari, dibuang, dan merupakan sesuatu 
yang kasar. Oleh karena itu, wong cilik yang tidak dapat melepaskan diri 
dari ha! itu dianggap sebagai orang-orang yang kasar pula. Kekasaran mereka 
ini tidak hanya terlihat dari ha! itu saja, melainkan juga dari sikap tidak sopan 
santun mereka dan ketakteraturan mereka dalam memelihara anak (Geertz, 
1981: 317), lain halnya dengan Dewi Kunti dalam cerita wayang. Dari mereka 
ini tidak akan mungkin lahir para ksatria seperti para Pandawa. 

Ketidakmampuan mereka mengendalikan emosi merupakan salah satu 
ciri kekasaran mereka pula. Dari data statistik yang diperoleh Geertz (1983: 
63; 144--145) sedikit sekali perceraian yang terjadi di kalangan priyayi. Di 
antara banyak faktor lainnya, faktor harga diri merupakan salah satu penyebab 
yang penting. Bagi priyayi (Geertz, 1983: 145) perceraian merupakan ha! yang 
memalukan serta menurunkan derajat sosial mereka, sebab peristiwa itu 
menunjukkan kurangnya budi pekerti dan kemampuan mengendalikan diri 
dari orang yang mengalaminya. 

Selain itu, kekasaran wong cilik, terlihat pula dan kesenian kraton, kesenian 
priyayi, yang amat ketat dengan aturan dan konsentrasi, kesenian wong cilik 
seperti wayang wong, ludruk, dan sebagainva, lebih banyak berkembang melalui 
spontanitas pemainnya. Di dalam wayang wong, misalnya, unsur tokoh pelawak 
lebih domman daripada unsur tokoh-tokoh ksatrianya. Bahkan Arjuna yang 
a/us pun dilibatkan dalam usaha pencarian efek kelucuan (Geertz, 1981: 390). 
Dalam /udruk adegan dikuasai oleh apa yang disebut Geertz (1981: '3.97) 
dengan melodrama,/komedi murahan, dan bentuk-bentuk seksualitas yang 
terlarang. Emosi dan nafsu yang di dalam budaya priyayi ditekan dan 
dikendalikan sedemikian rupa, di dalam kesenian wong cilik justru dilepaskan 
sebebasnya. 

Seperti halnya di dalam kebudayaan priyayi, dt dalam kebudayaan wong 
cilik pun ada konsep keselarasan dengan alam. Akan tetapi, apabila konsep 
keselarasan dalam kebudayaan priyayi bersifat antropologis, berhubungan 
dengan keselarasan kehidupan batin dan keseimbangan emosional, maka di 
dalam kebudayaan wong cilik keselarasan itu bersifat kosmologis yaitu ber­
hubungan dengan usaha pencarian keseimbangan di tengah-tengah alam 
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melaluijalan kerja keras dan prihatin (De Jong, 1976: 21). 
Demikianlah uraian ringkas mengenai kebudayaan priyayi dan wong cilik. 

Kedua kutub itu bukanlah merupakan sesuatu yang saling terpisah secara 
mutlak, melainkan cenderung saling isi mengisi sebagai binary opposition 'dua 
unsur berbeda yang saling mengisi'. Menurut Geertz (1981: 307), kebudayaan 
priyayi bagi wong cilik merupakan bentuk puncak dari apa yang menjadi 
angan-angan mereka. Sebaliknya, bagi priyayi kebuday~ wong ci/ikm_erupakan 
tiruan yang kasar dan mengganggu kebudayaan priyayi yang a/us dan terkendali 
secara cermat. Akan tetap~ hal itu juga merupakan suatu spontanitas dan 
kelruatan hewani yang menarik, yang menggoda kelompok priyayi dan mem­
bebaskan mereka dari kebosanan terhadap sopan santun yang secara tidak 
berkesudahan mengekang mereka. 

Kebudayaan priyayi dan wong cilik merupakan pasangan yang amat berarti 
dan merupakan unsur-unsur pembentuk utama kebudayaan Jawa secara 
keseluruhan. Ke dalam kerangka budaya yang luas inilah wanita Jawa masuk. 
Wanita Jawa dapat berasal da:ri latar belakang budaya priyayi ataupun wong 
cilik. Di dalam lingkungan kebudayaan masing-masing wanita Jawa mempunyai 
posisi tertentu. Pada gilirannya posisinya itu akan menentukan sikap, tanggapan, 
dan keterikatan pada kebudayaan itu. 

2.2 . Posisi Wanita 

Posisi wanita dalam masyarakat Jllwa tiruiklah sama sebab masyarakat 
Jawa itu sendiri, seperti telah dikemukakan, tidak homogen. Posisi wanita 
yang berasal dari kalangan priyayi berbeda dengan posisi wanita yang berasal 
dari kalangan wong cilik Berikut ini akan dibicarakan perihal posisi wanita 
dalam kedua subkelompok itu. 

2.2. l Posisi Wanita Priyayi 

Di kalangan priyayi posisi sosial wanita jauh lebih rendah dibandingkan 
dengan posisi laki-laki. Mereka semata-mata objek dan tidak diperkenan!mr. 
mempunyai inisiatifsendiri dalam banyak hal seperti hal perjodohan, pendidiK­
an, dan sebagainya. 

Dalam hal perjodohan wanita Jawa priyayi dan juga wong ci/ik kebanyakan 
tidak mempunyai hak untuk melakukan pilihan dan mengambil keputusan 
sendiri. Segera . setelah mereka mengalarni menstruasi atau datang bulan 
pertama, mereka akan dicarikan suami (Geertz, 1983: 125). Di kalangan 
priyayi seperti yang dialami Kartini (Sutrisno, 1979: 3), wanita segera dipingit 
apabila mereka telah ·berumur 12 tahun. Dalam hal ini, menurut Geertz 
(1983: 126), anak laki~lakijauh lebih bebas. sebelum menikah mereka bahkan 
boleh mempunyai pengalaman seksual lebih dahulu. 
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Setelah kawin wanita dituntut agar setia dan berbakti pada suarninya. 
Dalam sebuah tembang Jawa yartg -berjudul Candrarini, Pakubuana IX 
memberikan beberapa nasihat pada wanita dengan menggunakan tokoh-tokoh 
wanita wayang sebagai tipe idealnya. Menurutnya, wanita hendaknya me­
neladani Wara Sumbadra yang setia kepada suami. Keharusan bagi wanita 
untuk setia kepaqa suarni ini terlihat pula dalam kesediaan Sinta membakar 
dirinya untuk menunjukkan bukti kesetiaan pada suarni sebagaimana yang 
dituntut Rama. Atas dasar nilai inilah wanita dalam masyarakat Jawa di­
ibaratkan sebagai makhluk yang suwarga nunut neraka katut, 'selalu mengikuti 
suarni ke sorga maupun ke neraka'. 

Kesetiaan merupakan elemen konseptual yang paling penting bagi wanita 
Jawa. Dengan kesetiaannyalah wanitaJawa mempertahankan kehidupan rumah 
tangganya, yaitu menutup kemungkinan dicerai suarninya. Apabila wanita 
Jawa sampai dicerai suarninya, pandangan masyarakat terhadapnya menjadi 
lebih rendah. Bagi wanita, menurut Pakubuana IX, dicerai suarni sama dengan 
gagal dalam tapa. Segala kebaikan wanita yang telah dicerai suami itu akan 
lenyap, kehidupannya juga akan rusak dalam pandangan masyarakat 

Untuk menghindari terjadinya perceraian, wanita juga diharuskan menyadari 
statusnya sebagai objek kesenangan dan kepuasan laki-laki. Ia harus selalu 
tampak indah, lembut, dan halus. Dalam tembangnya di muka, Pakubuana 
IX menganjurkan agar wanita selalu merawat diri, tubuh, serta wajahnya, 
mengatur segala tindakannya, dan memakai harum-haruman. Menurut Kartini 
(Sutrisno, 1979: 11), wanita priyayi tidak boleh tertawa keras-keras dan harus 
berjalan dengan perlahan-lahan, dengan langkah-langkah yang pendek. 

Status wanita sebagai objek kesenangan atau milik laki-laki itu terlihat 
juga dalam salah satu konsep ma-lima: madon_ dan konsep wisma, curiga, 
turangga, °Wanita. Candu, permainan judi, tuak, makan enak, dan wanita, 
dianggap sebagai objek yang paling menyenangkan bagi laki-laki. Konsep 
pertama ini menunjukkan bahwa wanita disamakan dengan objek-objek lainnya 
itu. Kecenderungan serupa ini terlihat pula dalam konsep yang kedua sebab 
di dalamnya wanita disamakan dengan rumah, keris, dan kmja (H~rri S., 
1981: 23). ltulah sebabnya, masyarakat priyayi memiliki ilmu katurangganing 
wanita, katurangganing kuda, katurangganing kukila ('burung'), dan sawung 
('ayam jantan') (Atmojo, tt:7), tetapi tidak memiliki katurangganing priyayi. 
~turanggan adalah fisiognorni, ilmu yang berusaha memahami watak dan sifat 
benda, binatang, dan wanita, melalui ciri-ciri fisiknya. Ilmu ini oleh priyayi 
biasanya digunakan untuk mencari atau menemukan benda, binatang, atau 
wanita yang baik dan cocok untuk dipelihara (Atmojo, tt:l-2). 

Di samping sebagai milik dan objek kesenangan suami, wanita juga 
berfungsi sebagai ibu rumah tangga, pengurus anak-anak, dan segala kebutuhan 
hidup rum8h tangga. Sebagai pengasuh anak-anak, mereka diibaratkan seperti 
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Kunti yang melahirkan dan membentuk anak-anaknya sehingga menjadi 
manusia utama. Di dalam tugasnya sebagai pengatur kehidupan rumah tangga 
in~ wanita a tau ibu ru~ah tangga memang mempunyai "otoritas, tetapi laki-laki 
atau ayahlah yang mendapatkan penghormatan (Geertz, 1983: 116). 

Hubungan antara laki-laki dan wanita di kalangan priyayi dapat dikatakan 
bersifat patriarkal.Jlal ini hanya mungkin terjadi karena laki-laki mempunyai 
penghasilan yang tetap dan mencukupi segala kebutlihan ekonomi keluarganya 
sehingga wanita tidak perlu lagi mencari tambahan penghasilan di luar rumah. 
Ketergantungan wanita pada laki-laki dalam hal ekonomi ini oleh Geertz 
(1983: 138) dianggap sebagai salah satu penyebab dari ketidakberanian wanita 
priyayi untuk minta cerai. 

Demikianlah uraian yang amat ringkas mengenai posisi wanita priyayi 
dalam masyarakat Jawa. Karena posisinya yang amat rendah itu, wanita 
priyayi menjadi kelompok orang yang harus memikul beban kebudayaan yang 
lebih berat dibandingkan dengan laki-laki priyayi. Kehalusan, kesabaran, sopan 
santun, kemampuan mengendalikan emosi, lebih banyak dituntut dari mereka 
apabila mereka tidak ingin dicerai oleh suaminya dan apabila mereka tidak 
iilgin mendapat malu. 

2.2.2 Posisi Wanita Wong Ci/ik 

Meskipun tidak dapat dikatakan homogen (Stoler, 1982: 191), dibandingkan 
dengan wanita priyayi wanita wong cilik mempunyai posisi sosial yang lebih 
baik. Karena sebab-sebab terteniu, seperti desakan ekonomi, dan lingkungan 
budaya, banyak ikatan yang mengikat wanita priyayi tidak mampu mengikat 
wanita wong ci/ik. 

Dalam bukunya yang berjudul Keluarga Jawa, Geertz telah melakukan 
penelitian mengenai keluarga Jawa di wilayah kota kecamatan yang disebutnya 
kota Mojokuto. Dalam penelitiannya ini banyak berbicara mengenai peranan 
wanita dalam keluarga Jawa, tetapi tidak membedakan antara wanita priyayi 
dengan wanita wong cilik Beberapa perbedaan di antara keduanya dapat 
diketahui melalui keterangan tambahan dalam bukunya itu. 

Apabila wanita priyayi baik karena alasan kultural maupun alasan ekonomis 
sangat takut dicerai suaminya, maka wanita wong cilik tidak demikian. Pari 
statistikjumlah perceraian yang ditemukannya, Geertz (1983: 73) mengetahui 
bahwa dalam rumah tangga masyarakat Mojokuto sejak tahun 1926 hingga 
tahun 1953 telah terjadi perceraian kurang lebih sebanyak 50%. Kebanyakan 
perceraian itu terjadi hanya di kalangan petani dan pedagang, bukan di 
kalangan priyayi. 

Kenyataan ini tampaknya terutama disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor 
kemampuan wanita wong cilik untuk mandiri secara ekonomi dan faktor 
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tidak adanya konsep pengendalian diri dalam kebudayaan wong cilik pada 
umumnya. Kebutuhan ekonomi rumah tangga wong cilik kebanyakan tidak 
dapat dipenuhi dengan penghasilan pihak laki-laki atau suami saja. ltulah 
sebabnya, wanita wongfilik juga harus bekerja di luar rumah untuk mendapat 
penghasilan bagi rumah tangganya, seperti berdagang, dan mengetam padi. 
Meskipun merupakan sesuatu yang tidak terelakkan (Singarimbun, 1975: 23; 
Hull, 1976: 12), bagi wanita wong cilik hal itu memberikan kebebasan pada 
mereka, memberikan kemampuan pada mereka untuk secara fleksibel me­
manfaatkan kesempatan kerja secara maksima1 (Stopler, 1982: 179, 181). 

Di dalam bukunya Keluarga Jawa, Geertz (1983: 129) juga mengatakan 
bahwa sedikit sekali wilayah pekerjaan pria yang tidak dapat dimasuki oleh 
wanita Jawa. Menurutnya, wanita terlibat langsung dalam kegiatan panen, 
menjadi pengangkut hasµ panen, menjadi pengurus terpenting dalam persoalan 
yang bersangkutan dengan transaksijual beli hasil pertanian, danjuga menjadi 
pedagang-pedagang utama yang menguasai kegiatan pasar. Dilihat.ctari uraian 
yang terdahulu dan dilihat dari kegiatannya sendiri, yang dimaksud dengan 
wanita oleh Geertz pastilah wanita Jawa dari kalangan wong cilik. 

Demikianlah uraian mengenai latar belakang hudaya Jawa dan posisi yang 
ada di dalamnya. Dari seluruh uraian di atas da pat disimpulkan bcberapa hal 
sebagai berikut. 

I. Sesuai dengan struktur sosialnya, kebudayaan Jawa dapat dibedakan menjadi 
kebudayaan pr(vayi dan kebudayaan ll'ong cili/, 

2. Kebudayaan ll'Ollg ci/iA. dianggap sebagai kehudayaan yang kasar sebab 
kebudayaan ini amat terikat pada kegiatan jasmani, dunia material, dan 
tidak mempunyai konsep-konsep mengenai pengendalian nafsu dan cmosi. 

3. Kebudayaan pr(\'ayi disebut sebagai kebudayaan yang a/us sebab kebudayaan 
ini cenderung rnenghindari kegiatan lisik, dunia material, dan rnemiliki 
konsep-konsep mengenai pengendalian emos dan nafsu seperti konsep 
keharu~an untuk sabar, narima, eklas, rukun, tanggap ing sasmita, mawas 
diri, ora grusa-grus11, 1epa slim. berbicara secara tidak langsung, dan 
sebagainya. 

4. Baik dikalangan pr(yayi maupun wung ci/ik terdapat konsep keharusan 
untuk rukun. selaras dengan alam, dan pa ham mengenai dekatnya hubungan 
antara alam gaib dan alam nyata. 

5. Karena latar belakang budayanya, ditambah dengan desakan ekonomi, wani­
ta wong ci/ikrelatiflebih be bas, mempunyai keleluasaan bergerak di luar batas 
rumah tangganya sendiri, dan tidak bergantung pada laki-laki . 

6. Wanita '"~11ayi di bidang ekonorni arnat bergantung pada suami. mernpunyai 
aktivitas yang terbatas di lingkungan rurnah tangga sendiri, rnenjadi objek 
kesenangan suami, dan cenderung mernikul beban kebudayaan priyayi 
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yang lebih berat dibandingkan dengan laki-laki. Darinya dituntut sikap 
sabar, narlma, eklr;1s, ·dan sebagainya, misalnya, dalam menghadapi perilaku 
suami agar tidak ceraikannya. 

7. Baik wanita p1iyayi maupun wanita wong cilik tidak mempunyai hak untuk 
menentukan masalah perjodohannya sendiri. 



BAB III PENGARANG, KARYA, DAN SISTEM KEPENGARANGAN 

Di dalam Bab II telah dikemukakan perihal latar belakang sosial budaya 
Jawa. Dari bab itu dapat dilihat lingkungan sosial budaya tempat pengarang­
pengarang wanita sastra Jawa Modern hidup dan menciptakan karya-karyanya. 
Seperti yang dikemukakan di dalam Bab II, latar belakang sosial budaya Jawa 
itu tidaklah sepenuhnya homogen. Itulah sebabnya, identitas pengarang dan 
tempa tnya dalam lingkungan sosial budaya itu perlu juga dikemukakan. 

Pemahaman mengenai tern pat pengarang dalam la tar belakang sosial budaya 
amat bermanfaat untuk menjelaskan struktur karya pengarang itu. Hal-ha! lain 
yang berkaitan dengan ha! itu adalah jumlah tingkat produktivitas, dan sis tern 
kepengarangan yang berlaku dalam masyarakat sastra mereka. Jumlah dan 
tingkat produktivitas mereka dapat menjadi indikator bagi terbina a tau tidaknya 
iklim kesusastraan mereka. Sistem kepengarangan mereka dapat memberikan 
gambaran mengenai sikap mental mereka sebagai pembentuk sistem ke­
pengarangan itu sendiri. Di dalam bab ini ketiga masalah itu akan dibicarakan 
secara berturut-turut 

3.1 Pengarang 

Sebelum kesusastraan Jawa modem lahi1 sesu~u~ya tradisi menulis telah 
ada pada wanita Jawa. Dalam ceramahnya tanggal 22 Agustus 1983 di kantor 
:Javanologi, Darsiti Suratman mengatakan bahwa di kraton Surakarta pada 
zaman Sunan Pakubuwana X telah ada penulis wanita yang bernama Nyai 
Manggung Soka dan Nyai Lurah Bratacundaka. Kedua wanita itu bertugas 
menulis puisi tradisional Jawa '!ntuk memperingati sakitnya Sunan Surakarta. 
Selain itu, di Yogyakarta dikenal nama Dyah Ayu Mangunpraja (1855). Wanita 
ini merupakan penggubah Serat Babad C/ereng (Asri Sundari, 1981:2). 

Di dalam kesusastraan Jawa modern pengarang wanita Jawa telah muricul 
pada masa sebelum perang (Suripan Sadi Hutomo, 1978: 2). Sebagian di 
antara mereka merupakan penulis artikel yang terdapat di dalam majalah­
majalah seperti Panyebar Semangat dan Kejawen. Hanya beberapa di antara 
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mereka yang menulis cerita rekaan. Para penulis yang kemudian ini, antara 
lain, adalah Sri Koesnapsiah, Rara Sudarm; n, Rara Kustiyah, Srikanah K., 
Sri Melati, dan Sri Marhaini. 

Pada masa sekarang ini, setelah melampaui masa penjajahan Jepang, perang 
kemerdekaan, masa Orde Lama, dan seterusnya, pengarang-pengarang wanita 
Jawa yang berhasil dicatat berjumlah kurang lebih 369 orang. Jumlah itu 
merupakan jumlah keseluruhan pengarang wanita Jawa yang pernah menulis 
dari periode awal hingga tahun 1980. 

Pada periode awal hingga tahun 1942 terdapat sebanyak 14 orang pengarang 
wanita Jawa. Pada periode berikutnya, yakni periode 1943- 1965, pengarang­
pengarang itu sudah tidak muncul lagi . Meskipun demikian, pada periode 
yang kedua ini terdapat 105 orang pengarang wanita Jawa yang baru. 

Pengarang wanita sastra Jawa modern pada periode itu baru muncul 
tahun 1949 melalui majalah Panyebar Semangat yang merupakan satu-satunya 
majalah berbahasa Jawa waktu itu. Mereka itu ialah Srini, Miss Naning, dan 
Sri Murni. Setelah terbit Surya Candra, Waspada, Praba, dan Mekar Sari, 
serta terbitnya kembali Jaya Baya, deretan pengarang wanita sastra Jawa modem 
menjadi semakin panjang. Mereka yang muncul pada saat yang kemudian 
ini, antara lain, adalah Argarini, Ny. H . Widodo, Lamiarsi, Titik Supandji, 
Lily Rt., Rahayu S., Widyastuti, Th. Sri Rahayu Prihatmi, Nyi. Kelaswara, 
Any Surya, dan Kadarmini. Di antara mereka itu hanya sedikit yang produktif. 
antara lain Siti lesmaniasita, TS. Argarini, Ny. H. Widodo, dan Th. Sri 
Rahayu Prihatmi. Sebagian bes.ar dari mereka hanya menulis sekali saja. 

Pada periode berikutnya, yakni 1966 1980, terdapat sejumlah 250 orang 
pengarang wanita. Beberapa di antara mereka, seperti Sri Rahayu Prihatmi. 
Siti Iesmaniasita, merupakan pengarang-pengarang yang telah menulis pada 
periode sebelumnya, sedangkan kebanyakan dari rnereka merupakan pe­
ngarang-pengaral)g baru. 

Jumlah pengarang yang begitu banyak itu menyulitkan pelacakan biodata 
mereka. Hal ini disebabkan juga oleh faktor jauhnya jarak waktu antara 
penelitian ini dan masa penulisan sebagian besar pengarang itu serta faktor ku­
rang baiknya adrninistrasi penerbit-penerbit yang pemah menerbitkan karya­
karya mereka. Dokumentasi yang tidak teliti serta sistem pemberian honor yang 
langsung dan tidak melalui pengiriman uang ke alamat pengarang membuat 
penerbit tidak dapat memberikan informasi yang cukup baik mengenai biodata 
pengarang maupun hal-hal yang dapat digunakan untuk melacak pengarang 
dan hal-hal yang dapat digunakan untuk melacak biodata itu (Suparto Brata 
1981: 29--41). Dikatakan oleh Suparto Brata dalam bab yang sama bahwa 
hubungan antara redaksi dan pengarang itu erat. Meskipun demikian, hal ini 
pun tidak membantu pelacakan biodata pengarang. Misalnya, pengarang yang 
menulis di Kejawen tidak hanya terbatas pada wilay~h Jakarta dan sekitarnya, 
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atau yang menulis di Panyebar SemanKaf juga tidak selalu dari daerah Jawa 
Timur. 

Informasi yang lebih konkret hanya berhasil diperoleh dari nama-nama 
mereka. Berdasarkan nama-nama yang mereka pergunakan dapat disimpulkan 
bahwa sesungguhnya pengarang wanita sastra Jawa modern kebanyakan berasal 
dari kalangan p1iyayi atau kelas menengah baru. Pengarang-pengarang yang 
berasal dari kelas sosial tinggi atau bangsawan hanya dijumpai pada periode 
awal hingga tahun 1942. Hal terakhir ini dapat diketahui dari gelar tradisional, 
yaitu ra ra. yang melekat pada nama mereka. Dalam periode awal ini ada 
dua orang pengarang yang mempunyai gelar itu. 

Iesmaniasita menulis dalam dua periode. Pengarang ini bermukim di 
Mojokerto dan bekerja sebagai guru sekolah dasar. Pengarang-pengarang lain 
yang berstatus sebagai guru sekolah dasar adalah Titik Sukarti atau T.S. 
Argarini dan Sri Setya Rahayu. Yang pertama bermukim di Madiun, sedangkan 
yang kedua bermukim di kota Bojonegoro. lesmaniasita, T.S. Argarini, dan 
Sri Setya Rahayu merupakan pengarang-pengarang wanita yang berasal dari 
Jawa Timur. 

Pengarang-pengarang lain yang berasal dari Jawa Timur, antara lain, adalah 
Yunani, Alifa Hanun. Ruliyah Mo'id, dan Pipie Johan. Ny. Ruliyah Mo'id 
bekerja pada kantor polis 1 di Mojokerto, Pipie Johan masih berstatus maha­
siswa, Alifa Hanun dikenal sebagai penulis naskah lakon, dan Yunani dikenal 
sebagai wartawan majalah Jayo Baya. Pekerjaan Yunani ini hampir sama 
dengan pekerjaan Lastri Fardani, yang sekarang bekerja sebagai redaktur 
majlllah Famili di Jakarta. 

Peng;uang-pengarang sastra Jawa modern lain yang dapat diketahui sedikit 
biodatanya, antara lain, adalah Nyonya Nugroho, Th. Sri Rahayu Prihatmi, 
Ieskasiah Sumarto, Totilawati a_tau Mbak Minuk, Ag. Suharti, Riena Koesworo, 
Jujuk Sagitaria, 1dan Astuti Wulandari, Nyonya Nugroho dilahirkan di Yogyakarta 
pada tahun 1925 dan pernah mendapat pendidikan di SKi> zaman Belanda 
dan zaman Jepang. Th. Sri Rahayu Prihatmi sekarang dosen di Universitas 
Diponegoro, leskasiah Sumarto almarhumah adalah sarjana sastra lnggris 
Fakultas Sastra dan Kebudayaan UGM, I Bak. Minuk adalah seorang wartawan, 
Ag. Suharti seorang lulusan HIS dan pernah menjadi perawat, sedangkan 
Astuti Wulandari seorang karyawan pada mingguan Kumandhang. 

Besar sekali kemungkinan bahwa pengarang-pengarang wanita sastra Jawa 
modern bukan berasal dari kalangan bangsawan Hal ini tidak hanya terlihat 
dari nama-nama mereka, beberapa biodata mereka, melainkan juga dari la tar 
sistem pendidikan yang berkembang di sekitar mereka. Seperti diketahui, 
sejak zaman Jepang lebih-lebih setelah kemerdekaan, sistem pendidikan di 
Indonesia mengalami perubahan yang revolusioner. Berbeda dengan zaman 
Belanda pada masa yang lebih kernudian itu pendidikan tidak lagi menganut 
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sistem diskriminasi rasial maupun sosial. Kenyataan ini membuka peluang 
yang lebar bagi wong cili/.. untuk memasuki pendidikan sebagai sarana mobilitas 
vertikal mereka. 

Peluang semacam itu memang telah ada sejak zaman Belanda, tetapi 
keadaannya tidak semudah pada masa sesudahnya. Rintangan yang meng­
hambat mobilitas vertikal mereka antara lain adalah masalah seleksi masuk 
dan masalah status sekolah yang boleh mereka masuki. Pada zaman Belanda 
seleksi bagi wong cilik yang mendaftar masuk sekolah masih amat ketat. 
Biaya yang besar dan kewibawaan sponsor merupakan faktor yang menentukan 
keketatan itu. Di samping itu, sekolah yang disediakan untuk mereka juga 
dibatasi pada sekolah-sekola'h tertentu. Pemerintah Belanda membedakan 
antara sekolah untuk anak-anak Eropa, anak-anak priyayi, dan anak-anak wong 
ci/ik. 

Demikianlah uraian ringkas mengenai pengarang wanita sastra Jawa modem 
dan tempatnya dalam latar belakang sosial budaya Jawa. Selanjutnya akan 
dibicarakan perihai karya-karya mereka. 

3.2 .Karya 

Di atas telah dikemukakan bahwa keseluruhan pengarang wanita sastra 
Jawa modem sejak awal hingga tahun 1980 berjumlah sekitar 250 orang. 
Dari jumlah itu temyata telah dibuahkan karya-karya yang berupa cerita 
rekaan (cerkan) kurang lebih 500 buah. Dari periode awal sampai dengan 
1942 terdapat 20 buah karya yang.kesemuanya berbentuk cerpen. Pada periode 
1943 hingga 1965 terdapat 221 karya yang beberapa di antaranya berbentuk 
novel. Pada periode selanjutnya hingga tahun 1980 dihasilkan lebih dari 320 
karya yang beberapa di antaranya juga berbentuk novel a tau novelet. Di antara 
pengarang-pengarang periode 1965 terdapat 80 orang yang hanya menulis 
satu karya, sedangkan pada periode 1966--1980 terdapat 100 orang. 

Kecuali yang berbentuk novel, hampir semua cerkan karya-karya pengarang 
wanita Jawa modem itu diterbitkan dalam majalah-majalah umum baik Y\lng 
bulanan maupun mingguan. Majalah-majalah yang banyak memuatnya, antara 
lain Kejawen, Panyebar Semangat, Surya Candra, Jaya Baya, Crita Cekak. 
Praba, Waspada, Mekar Sari, Jaka Lodang, Parikesit, Kunthi, Dharma Kandha, 
dan Kumandhang. Dari sekian majalah itu hanya Panyebar Semangat, Jaya 
Bay<!, Mekar Sari, dan Jaka Lodang yang dapat bertahan hidup hingga saat ini. 
Dua yang pertama terbit di Surabaya, sedangkan dua yang terakhir terbit 
di Yogyakarta. Majalah Kfjawen, Panyebar Semangat, dan Jaya Baya terbit 
sejak zaman Belanda. 

Majalah-rnajalah itu telah berhasil membuahkan sekitar 500 buah cerkan 
karya pengarang wanita sastra Jawa modem. Di dalam penelitian ini tidak 
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semua karya itu dibicarakan, melainkan hanya 60% daripadanya saja. Dari 
jumlah yang terakhir yang diambil sebagai sampel pembicaraan ini pun 
ternyata tidak semuanya berhasil ditemukan. Pada periode 1943 hingga 1965, 
misalnya, hanya berhasil ditemukan sejumlah 93 buah karya sastra. Jumlah 
ini merupakan hasil karya 70 orang pengarang. 

Demikian pembicaraan mengenai karya-karya pengarang wanita sastra Jawa 
modern . Dilihat dari jumlah karya yang berhas1l mereka ciptakan, ternyata 
tradisi berkesusastraan modern dalam masyarak1t Jawa sudah cukup baik. 
Pengarang-pengarang dan karya-karya m.oreka mencapai jumlah lebih dari 
seratus. Amat disayangkan bahwa karena berbaga1 keterbatasan, penelittan ini 
tidak berhasil membicarakan semuanya. 

3.3 Sistem Kepengarangan 

Di dalam tulisannya yang berjudul "Lirerature nd Socieo1" Ian Watt (Djoko 
Damono, 1978:3) mengatakan bahwa pembicaraan mengenai sistem kepenga­
rangan akan mencakup tiga masalah pokok, ·aitu (a) masalah sumber 
penghasilan pengarang, (b) masalah keprofesicnalan pengarang, dan (cl 
masalah masyarakat pembaca yang di!UJU penganng. 
Dengan meminjam istilah Tanaka ketiga mas.ala~ mi disebut masalah sistem 
kepengarangan. 

Oleh karena keterbatasan waktu, masalah ket1ga tidak dibicarakan dalam 
penelitian ini. Sebaliknya, di sini akan ditambahki'n masalah lam yang timbul 
sebagai gejala yang khas dalam sistem kepenga rangan sastra Jawa modern . 
Berikut ini kedua masalah yang ditawarkan Ian Watt di muka dan masalah 
ketiga yang menjadi tambahannya akan dibicarakan secara berturut-turut. 

3.3 .1 Sumher Penghasilan Pengarang 

Di atas telah dikemukakan perihal status sosial pengarang sebagai indikator 
posisinya dalam latar beiakang sosial budaya masyarakat Jawa. Dari pembicara­
an itu diketahui bahwa pengarang wanita sastra Jawa modern tidak hanya 
bekerja sebagai pengarang sastra melainkan juga bekerja · dalam berbagai 
lapangan pekerjaan. Di antara 11.1_ereka ada yang menjadi guru, menjadi pegawai 
admini.strasi di kantor polisi, dan ada pula yang menjadi wartawan. 

Hampir seiuruh pengarang wanita sastra Jawa modern melakukan kerja 
rangkap. Kebutuhan hidup mereka sehari-hari tidak mereka penuhi lewat 
pekerjaan mereka sebagai pengarang, melainkan lewat pekerjaan mereka yang 
lain. lesmaniasita, Yunani, dan lain-lainnya, mendapatkan penghasilan tetap 
dari pekerjaan mereka sebagai guru dan wartawan 

Pada kenyataannya kepengarangan dalam sastra Jawa modern tidak dapat 
d1jadikan sumber penghasilan utama dan sandaran kehidupan material. Honor 
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tulisan yang diberikan oleh majalah kepada pengarang amat minim. Sebagai 
perbandingan, pada tahun 1974 ketika majalah berbahasa Indonesia berani 
memberikan honor untuk sebuah cerita pendek sebanyak Rp. 3.500,00, misal­
nya, majalah berbahasa Jawa hanya berani memberi Rp. 1.000,00. ltulah 
sebabnya, pekerjaan karang-mengarang sastra dalam bahasa Jawa bagi 
kebanyakan pengarangnya lebih banyak merupakan suatu pengabdian, suatu 
perjuangan untuk mengembangkan dan melestarikan kebudayaan Jawa, dan 
suatu aktivitas yang memberikan kepuasan spiritual mereka sebagai anggota 
masyarakat Jawa. Hal ini diakui oleh Suparto Brata (1981 :83) dan lesmaniasita. 

3.3.2 Sistem Hubun~an Personal dan Penyamaran 

Pekerjaan karang-mengarang bagi pengarang sastra Jawa modern merupakan 
suatu pengabdian sosial dan kultural, bukan suatu profesi dalam pengertian 
yang umum. Kecenderungan serupa ini ternyata sejajar dengan sebuah gejala 
lain dalam sistem kepengarangan mereka, yaitu gejala kuatnya sistem hubungan 
personal antara pengarang dan penerbit. 

Di dalam kehidupan sastra Jawa modern hubungan antara pengarang 
dengan penerbit khususnya redaksi bersifat personal, bukan profesional. Oleh 
karena itu, keputusan pemuatan karya mereka tidak banyak ditentukan oleh 
kenyataan karya pengarang secara objektif, melainkan oleh keeratan hubungan 
personal itu. Seperti yang dituturkan oleh Suparto Brata dalam bukunya Jatuh 
Bangun Bersama Sastra Jawa, seorang pengarang yang sudah dekat hubungan­
nya dengan redaksi bahkan dapat memenangkan lomba penulisan cerkan 
tanpa mencipta. Kemenangan itu hanya didasarkan pada janji si pengarang 
pada redaksi bahwa ia akan menulis sebuah karangan sesudah sayembara 
berakhir. 

Karena eratnya hubungan antara pengarang dengan redaksi, redaksi 
ternyata juga bebas untuk mengubah dan bahkan menambahkan sesuatu pada 
karya pengarang yang masuk ke media asuhannya. Dari penuturan Suparto 
Brata dalam bukunya di muka, ternyata redaksi pun dapat menciptakan 
sambungan cerkan yang ti.dale terselesaikan oleh pengarangnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa konsep keaslian cipta individual tidak begitu kuat dalam 
sistem kepengarangari sastra Jawa modern. 

Lemahnya konsep keaslian cipta individual dalam kehidupan kepengarangan 
sastra Jawa modern itu terlihat pula dalam sistem penyamaran para pengarang. 
Banyak sekali di antara mereka, khususnya para pengarang pria, yang menggu­
nakan nama wanita atau nama-nama lainnya sebagai nama samaran. Suparto 
Brata, misalnya, sekurang-kurangnya menggunakan dua nama samaran, yaitu 
Peni dan Eling Jatmika. Titiek Sukarti seorang pengarang wanita, menggunakan 
nama S.A Rinie, S. Argarini, S. Arga Rinie, sebagai nama samarannya. 
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Berdasarkan wawancara yang berhasil dilakukan dan juga berdasarkan sumber 
tenulis yang berhasil didapat. 1wmakaian nama -,·1maran oleh para pengarang 
dilandasai oleh motivasi yang bermacam-macam 
Motivas1 itu antara lain adalah : 

(I )keinginan menghindari rasa malu karena sastra Jawa modern sering dianggap 
sebagai sastra kelas dua; 

(2)keinginan memperlonggar seleksi redaktur sebab pengarang wanita, misal­
nya, cenderung mendapat pnoritas dari para redaksi; 

(3)keinginan mengenang peristiwa yang amat berkesan dalam kehidupan 
pribadi pengarang; 

(4)keinginan mengabadikan nama istri dan anak-anak pengarang; 
(5)keinginan melenyapkan kejenuhan redaksi terhadap kurangnya variasi 

pengarang. 
(6)keinginan melihat sastra Jawa modern lebih ~emarak. 
(7)keinginan meniru sistem penamaan model wayang, yaitu sistein samaran 

(sestnKltJn). 

Adanya kecenderungan untuk menggunakan nama samaran yang cukup 
banyak pada pengarang sastra Jawa modern ini telah menimbulkan dua 
kesulitan teknis bagi peneliti. 
Kesulitan pertama bersangkut-paut dengan keharusan peneliti untuk lebih 
berhati-hati menilai kesemarakanjumlah pengarang wanita sastra Jawa modem 
Mungkin sekali di antara beberapa nama pengarang wanita yang sudah 
dikumpulkan itu masih terdapat nama samaran pengarang p1ia. Kesulitan kedua 
berhubungan dengan keharusan peneliti untuk mengadakan seleksi yang 
ketat dalam memasukkan nama-nama yang tergolong pengarang wanita . 

Datajumlah pengarang yang dikemukakan di dalam Subbab 3.1 merupakan 
jumlah yang sudah disaring. Dalam Ju.nlah itu termasuk nama pengarang 
wanita yang merupakan samaran dan pengarLrng pria dan samaran dan 
pengarang wanita yang lain. Tentu saja penyaringan itu dilakukan dalam batas­
batas jangkauan pengetahuan peneliti. Mungkm s'ekali di dalam jumlah itu 
masih terdapat bebetapa pengarang pria yang nama sarnarannya tidak berhasil 
disingkap oleh peneliti. 

Pembicaraan mengenai sistem kepengarangan dalam Subbab 3.3 ini agak 
um um. mencakup baik pengarang pria maupun wanita. Sumber penghasilan 
mereka yang utama bukan dari pekerjaan sebagai pengarang, mereka ikut 
menerima keuntungan dan menanggung kerugian dari kuatnya sistem hubung­
an personal antara pengarang dengan redaksi, dan mereka juga menggunakan 
nama-nama samaran. 

Demikian uraian mengenai pengarang, karya, dan sistem kepengarangan 
sastra Jawa modem Uraian dalam Bab Ill ini dapat disimpulkan sebagai 
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berikut. 

ll) Pengarang wanita sastra Jawa modern dan karya-karyanya cukup banyak 
jumlahnya. 

(2) Kepengarangan pengarang pna dan wanita sastra Jawa modem didasarkan 
pada keinginan untuk mengembangkan kebudayaan dan mengabdi pada 
masyarakat Jawa. 

(3) Sistem hubungan personal antara redaksi dapat mengakibatkan konsep 
keaslian cipta individual tidak berakar dalam sistem kepengarangan sastra 
Jawa modem 

(4) Sistem samaran dalam penamaan menunjukkan lemahnya individualisme 
pengarang sastra Jawa modern, bait. pria rnaupun wanita meskipun dilandasi 
berbagai alasan yang disadari pengarang yang bersangkutan. 



BAB IV STRUKTUR CERKAN PENGARANG WANITA JAWA MODERN 
DALAM KAITANNYA DENGAN LATAR BELAKANG 

SOSIAL BUDA YA JA WA 

Sebuah karya sastra sebagai suatu rekaan pada hakikatnya adalah suatu 
struktur. Struktur ini dibina oleh unsur karya sastra, sehingga karya sastra 
itu sendiri merupakan suatu binaan yang organik. Stanton (1965:11-36) 
membagi unsur itu dalam (I) tema dan masalah; (2) fakta cerita yang terdiri 
atas alur, tokoh, dan latar; serta (3) sarana cerita, termasuk judul, pusat 
pengisahan, humor, ironi, dan gaya penceritaan. 

Penelitian ini lebih menekankan kepada beberapa unsur struktur karya 
sastra yang menonjol dalam eksistensi pengarang wanita Jawa. Dari seluruh 
unsur pembentuk cerkan itu, ada empat unsur yang diperkirakan dapat 
menampilkan ciri-ciri sosiologis .fultural pengarang wanita Jawa, yaitu tema 
dan masalah, latar, tokoh dan penokohan, serta gaya. 

Terna adalah sebuah arti pusat yang terdapat dalam cerkan, yang disebut 
juga ide pusat (Stanton, 1965:4). Unsur cerkan ini pulalah yang menjadi 
dasar yang mempersatukan struktur cerkan (Scholes, 1977:78). Pada umumnya 
pembicaraan mengenai tema sudah mencakup masalah sekaligus, meskipun 
seringkali keduanya sulit dipisahkan secara tajam. 

Pada garis besarnya, tema dapat diklasifikasikan atas tema tradisional ctan 
terna modern. Yang pertarna, mengernukakan masalah yang berkaitan dengan 
sistem nilai budaya yang berlaku dan berakar dalam masyarakat Jawa. Terna 
tradisional ini urnumnya didukung oleh masyarakat luas karena merupakan 
pantulan pandangan sebagian besar masyarakat Jawa. Yang kedua, yaitu tema 
modern yang menyimpang dari sistem nilai tradisional yang telah berabad­
abad berlaku dalam masyarakat Jawa, dalam arti mengandung hal-hal yang 
bersifat individual dan unik. Biasanya tema modern semacam ini mengandung 
pembaharuan, bersifat inovatif, dan mengandung perjuangan manusia secara 
individual atas tantangan kehidunan (Watt, 1966: 13 ). 

Di sarnping itu, terna dapat pula dikelompokkan atas Jasmaniah, egoik, 
sosial, moral, dan ketuhanan (Shipley, 1962 :417) Jenis tema itu rnungkin 
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dapat dijumpai, baik dalam tema tradisional maupun dalam tema modern. 
Unsur pembentuk cerkan yang berfungsi menghidupkan cerita ialah latar. 

Dengan adanya latar itu segala peristiwa, keadaan, dan suasana yang dialami 
pelaku dapat dirasakan pembaca. Latar ialah tempat terjadinya peristiwa di 
dalam cerita atau lingkungan yang mengelilingi pelaku. Bagian latar ialah 
latar belakang yang dapat dilihat seperti tempat, mungkin juga waktu dalam 
sehari at.au tahun, ildim, at.au periode sejarah (Stanton, 1965: 18). Menu rut 
Abrams (1981: 175) latar dapat dikategorikan menjadi latar sosial. la tar tempat 
atau geografis, dan latar waktu atau historis. 

Latar tempat berhubungan dengan masalah tempat suatu cerita terjadi. 
Wajud latar ini secara konkret dapat menunjuk kepada (1) latar pedesaan; 
(2) latar kota: dan (3) latar yang mengambil tempat lain. seperti rumah makan. 

warung, sawah. tepi sungai, pantai, dan pegunungan. Dari segi itulah akan 
tercermin gambaran tentang adat-istiadat, tata nilai, tingkah laku, suasana, dan 
hal lain yang akan mempengaruhi jiwa tokoh-tokoh yang bersangkutan. 

Latar waktu selalu berkaitan dengan saat berlangsung suatu cerita, yaitu 
kapan suatu cerita terjadi. Fungsi waktu sangat penting dalam suatu cerkan 
karena tidak mungkin ada suatu rentetan peristiwa tanpa hadirnya sang waktu. 

Wujud latar ini dapat dinyatakan secara abstrak, tanpa suatu keterangan 
yang jelas kapan dan di mana peristiwa itu terjadi, karena ada anggapan 
bahwa waktu dan tempat tidaklah penting sebagai faktor dalaro perhubungan 
antarmanusia (Watt, 1966:24). Meskipun demikian. kesaderan akan pentingnya 
waktu pada pengarang modern ~enyebabkan adanya kecenderungan untuk 
menyatakan latar ini secara konkret dan terperinci. 

Latar sosial menyangkut status seorang tokoh di dalam kehidupan sosial. 
Status dan pekerjaan tokoh itu dapat digolongkan menurut tingkatannya 
menjadi (l) latar sosial rendah; (2) latar sosial menengah; dan (3) latar sosial 
tinggi. 

Dalam suatu cerkan pastilah akan terdapat pelaku yang bertugas pokok 
.membawa tema cerita ke sasaran tertentu. Tanpa ada pelaku yang melakukan 
perbuatan, tidak mungkin terbentuk sebuah cerita. Pelaku dalam sebuah cerka11 
tidak pasti jumlahnya, dapat hanya seorang saja a tau lebih dari seorang. 

Pada dasarnya ada dua jenis tokoh, yaitu tokoh utama yang selalu ada dan 
relevan dalarn setiap peristiwa (Stanton, 1965: 17) dan tokoh lain yang disebut 
Jokoh bawahan. Tokoh ini benugas mend.ukung pelaku atau tokoh utama 
sehingga terjadi peristiwa supaya cerita menjadi lebih hi'dup. Tipe tokoh yang 
demikian disebut antagonis, sedangkan tokoh utama disebut protagonis. 

Wujud pelaku dalam cerkan dapat berupa binatang, manusia, bahkan 
tumbuh-tumbuhan atau benda alam lainnya, seperti matahari, bulan, dim 
bintang. Sebenarnya pelaku yang bukan manusia biasanya bersifat simbol 
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sebagai kiasan manusia. Akan tetapi, biasanya para pelaku berwujud manusia 
k£1Iena pada umurnnya manusialah yang memiliki kerna mpuan dan kemungltin­
an perkembangan watak dengan berbagai aspeknya. 

Salah satu cara menarnpilkan tokoh yang paling sederhana ialah dengan 
penamaan (Wellek, 1966:219). Nama diri dalam sastra lama atau tradisional 
biasanya tidak menunjukkan eksistensi tokoh sebagai pribadi. melainkan 
berkaitan dengan nama bersejarah atau diben tu k berdasarkan tipe nama. 
Nama yang diberikan berhubungan dengan harapan yang terbentuk pertama­
tama dari sastra yang telah lalu, bukan dalam konteks kehidupan sehari­
hari (Watt, 1966: 19). Dalam sastra modern, banyak pula nama yang kemudian 
muncul tanpa kemungkinan dapat diidentifikas1 dengan watak tokoh atau 
penilik narna itu. Pengarang menamai tokoh-tok.ohnya dengan cara rnernan­
dangnya sebagai pribadi dalam lingkungan sosial zaman sekarang. 

Perbedaan perwatakan dapat pula dilihat dari kualitas tokoh. Seorang 
tokoh akan dikatakan berwatak datar apabil'1 ia memiliki watak yang berpola 
"dua dimensi". Di samping itu, seorang tokoh akan dikatakan berwatak bulat 
apabila memiliki watak yang berkembang dan tokoh memiliki watak dasar 
yang beragam (Wellek, 1956:219). Dalam buk.unya Aspects of the Nm•el 
(1971:75-85)~.forster juga membicarakan masalah bentuk watak. Di samping 
membagi perwatakan ke dalam dua kelompok besar .flat (datar) dan round 
(bulat). Forster juga menambahkan suatu watak yang tidak jelas sifatnya. 
bulat atau datar. Bentuk ketiga ini merupakan watak datar yang berpura-pura 
6u1at. Dalam hal ini, penentuan watak sangat dipengaruhi oleh reaksi tokoh 
dalam rnenghadapi permasalahan. Untuk mempeqelas rnasalah tumpang tindih 
antara watak datar dengan watak statik dan watak bulat dengan watak dinarnik 
(Wellek, 1956:219), pembagian watak secara garis besarnya disimpulkan men­
jadi empat kelompok besar. Watak datar yang sejajar dengan watak tipologis 
menjadi dua bentuk statik dan dinamik. Watak bulat yang sejajar dengan 
watak psikologis dipisahkan pula menjadi kelompok statik dan dinarnik . Watak 
buJat ini umuninya hanya dijumpai pada tokoh protagonis, mengingat tokoh 
inilah yang selalu terlihat dalam berbagai masalah secara langsung. 

Watak datar statik ialah bentuk watak yang tidak menunjukkan perkembang­
an sama sekali dalam alur. Rellksi tokoh terhadap konflik sama sekali tidak 
tergarap. Bentuk watak datar disebut dinamik apabila tokoh melakukan suatu 
reaksi berupa tindakan walaupun kadang-kadang perkembangannya hanya 
sebentar saja dan tidak ditopang oleh perkembangan jiwa serta akibat logis 
berbagai pengalamannya. Perubahan watak bulat serupa dengan perubahan 
watak datar, hanya dalam hal ini watak tokoh adalah watak yang berpola 
"tiga dimensi", yaitu manusiawi. Di samping itu , pendidikan dan pekerjaan 
tokoh pun perlu diperiksa, misalnya tokoh dapat berpendidikan rendah, 
menengah, tinggi, atau tidak berpendidikan sama sekali . 
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Bentuk watak dapat diklasifikasikan ke dalarn watak tipologis dan psikologis. 
Watak tipologis berarti bahwa penokohan dan perwatakan dalarn karya sastra 
tidak banyak rnernpersoalkan perkernbangan personalitas pclakunya. Tokoh­
tokoh ini sudah mernpunyai personalitas yang rnapan yang terbentuk sejak 
ia · muncul. Hampir-hampir tidak terdapat konflik psikis sebab semuanya 
sudah dapat didudukkan dalam kerangka personalitas para pelaku (Kunto­
wijoyo, 1983 :26). Selanjutnya para pelaku tidak mengalarni perkernbangan 
kejiwaan. tetapi hanya rnengalarni perkernbangan kejadian. Sebaiknya, watak 
psikolog1s akan lebih rnernentingkan perkembangan jiwa pelakunya. Logika 
perkembangan pribadi pelaku akan mengikuti pertumbuhan kejiwaan yang 
penuh dengan krisis yang mcmbentuknya. 

Teknik penokohan dapat bersifat analitik dan dramatik. Pemerian secara 
analitik berarti pengarang dengan langsung menganalisis watak dan sifot para 
pelakunya (Saad, 1967 :123- 124). Dalam masyarakat Jawa dikenal cara 
pern~erian sifat dan watak manusia menurut warna kulit, perawakan, roman 
muka, dan lenggang-lenggoknya yang disebut katuranggan. llmu ini semula 
hanya dikenakan pada kuda saja, tetapi kemudian juga pada binatang lainnya, 
bahkan pada manusia (Atmojo, 1983:2). Penampilan tokoh secara dramatik, 
berarti pengarang membiarkan para pelakunya bergerak sendiri secara dinamik. 
Dalam hal ini, pembacalah yang harus menafsirkan perwatakan pelaku yang 
dihadapi atas dasar cakapan tokoh, lukisan situasi sekitar pelaku, reaksi tokoh 
terhadap tokoh utama, dan reaksi tokoh terhadap peristiwa yang dihadapi. 
Penggabungan kedua cara dapat. pula dilakukan pengarang, misalnya watak 
dilukiskan pengarang secara analitik, kemudian diakhiri dengan cara dramatik. 

Teknik penokohan di atas dapat dibandingkan dengan cara yang (jikete­
ngahkan oleh S. Tasrif(dalam Lubis, 1960:18) sebagai berikut 

1. Physical description, yaitu pengarang secara langsung memerikan bentuk 
lahir pelaku. 

2. Portrayal qfthought stream orqfconscious thought, yaitu pengarang melukis­
kan jalan pikiran pelaku ataupun yang melintas dalam pikirannya. Dengan 
jalan lain, pembaca akan dapat mengetahui watak pelaku. 

3. Reaction ro events, yaitu bagaimana reaksi pelaku terhadap peristiwa yang 
dihadapi. 

4. Direct author analysis, yaitu ·pengarang secara langsung menganalisis watak 
pelaku. 

5. Discussion ofenvironmenr, yaitu pengarang melukiskan situasi sekitar pelaku. 
Dengan melihat situasi sekitar pelaku watak pelaku akan mudah diduga. 

6. Reaction of others to character. yaitu bagaimanakah pandangan atau tanggap-
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an pelaku lain terhadap tokoh utama. Dan pandangan ini dapat diduga 
watak pclaku utama. 

7. Co111·ena1iot1 u{ orhcr ahour c!wrac/N, yaitu p mbicaraan pelaku bawahan 
tentang keadaan pelaku utama. Dari pemb1c.araan mereka ini pembaca 
akan dapat menarik kesimpulan tentang watak pelaku utama. 

Berpangkal dari cara yang ditampilkan S. Tasrif itu, dapat dilihat bahwa 
nomor I dan 4 adalah metode analitik. yaitu pengarang secara langsung 
menganalisis bentukjasmani dan dengan langsung menganalisis watak pelaku. 
Butir-but1r yang lain, yaitu nomor 2, 3, 5, 6, dar 7 adalah metode dramatik . 

Unsur struktur cerkan terakhir yang dibicarall.an dalam analisis mi ialah 
gaya yang mencakup gaya bahasa dan gaya bt..:rcerita. Dalam kesastraan. 
yang dimaksud dengan gaya ialah cara pengarang menggunakan bahasa yang 
bersumber pada bahasa sehari-han untuk menc1ptakan karya sastra. Seorang 
pengarang akan memiliki kekhasan dalam penggunaan bahasanya sehingga 
mewujudkan gaya tertentu yang berbeda dengan gaya pengarang lain. Berdasar­
kan hal yang disebutkan itu . pembicaraan gaya akan diawali dari scgi bahasanya. 

Dalam bahasa Jawa terdapat bcrbagai tingk .. t bahasa yang secara garis 
besar dapat digolongkan ke dalam tingkat bahasa krama (tinggi), madya 
(tengah), dan ngoko (rendah). Ketiga ragam 1tu dibeda kan berdasarkan pem­
bicara dan yang diajak berbicara dilihat dari statuo;; sosial dan usianya. 

Di samping itu, kadang-kadang masih terdapal penggunaan unsur bahasa 
lama, seperti parikan, wangsalan, tembang, peribahasa, dan sebagainya. 
Kemungkinan adanya pengaruh bahasa Indonesia tidak dapat dimungkiri 
karena kcdudukan bahasa Indonesia sebagai b; hasa nasional dan bahasa 
negara. Demikian pula, penggunaan bahasa Jawa oleh lingkungan sosial 
menengah atau tinggt memungkinkan adanya pengaruh bahasa Belanda dan 
bahasa lnggris. Selanjutnya, penelitian ini juga akan memerikan penggunaan 
gaya bahasa yang menonjol dan dominan dalam cerkan sastra Jawa modern, 
seperti metafora, simile, personifikasi, dan alat retorik yang lain. Dari judul 
cerita, kita sering dapat menangkap atau membayangkan keseluruhan cerita. 
Biasanya judul cerita mempunyai kaitan dengan cerkan itu secara keseluruhan. 
Oleh karena itu, perlu pula dip€rikan penggunaan judul yang kadang-kadang 
berkaitan pula dengan tema cerita, tokoh. latar. il<:. i lain-lain. 

Pemerian gaya bercerita akan meliputi beberapa teknik penceritaan, seperti 
bagaimana teknik mengarang dalam membuka dan menutup cerita. Begitu 
pula halnya apabila terdapat konflik dalam cerkan, apakah termasuk jenis 
konflik batin ataukah konflik fisik. Pembicaraan mengenai konflik ini berkaitan 
pula dengan alur karena konflik merupakan teras struktur cerita, pusat menanjak 
tempat asal bertumbuhnya alur (Stanton, 1965: 16). 
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4.1 Strulrtur Cerkan Perlode Awai - 1942 

4.1.1 Pe111ilihm1 Ma.1a/ah da11 Tn11a 

Sastra dapat merupakan pantulan keadaan masyarakat pendukungnya. Hal 
itu tampil lewat struktur sastra yang garis besarnya telah disebutkan, yaitu 
tema dan masalah fakta cerita, dan sarana cerita. Dalam hal pemilihan masalah 
dan tema, pikiran-pikiran pengarang dalam menanggapi situasi z-amannya 
terungkap melalui dua klasifikasi masalah dan tema, yaitu tradisional dan 
modern. 

Dari data yang dianalisis. sebanyak 20 buah hasil karya sekitar 14 pengarang 
wanita Jawa sebelum perang hingga tahun 1942, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pengarang wanita Jawa modern waktu itu kebanyakan masih menam­
pilkan tema yang tradisional. Mereka sebagian besar masih menawarkan 
sistem nilai tradisional sebagai jawaban terhadap berbagai persoalan yang 
mereka garap dalam karya-karya mereka. Kcnyataan serupa ini akan lebih 
jelas terlihat dalam uraian selanjutnya. 

4.1.1.1 Terna Tradisional 

Pengarang wanita Jawa periode ini rupanya banyak mengangkat tema yang 
berkaitan dengan kehidupan rumah tangga, khususnya mengenai perkawinan, 
yaitu masala.h kesetiaan istri terhadap suami. Tema demikian dapat digolongkan 
ke dalam tema moral yang berkaitan dengan tema jasmaniah. Moral seperti 
itu sesuai dengan etika Jawa mengenai wanita sepertt yangldilukiskan dalam 
Candrarini bait ke-6. Puisi hasil karya Sunan Pakubuwono IX ini melukiskan 
sifat wanita yang baik seperti istri Arjuna yang bernama Wara Sumbadra yang 
terkenal kesetiaannya kepada suami. Etika Jawa banyak dipengaruhi oleh 
etika wayang (Susena, 1983: I 03 ). Melalui pribadi wayang, tindakan, dan nasib 

• mereka orang Jawa dapat menangkap makna hidup manusia. 
Rupanya tema tradisional paling dominan dalam sastra Jawa sehelum 

perang karena lebih dari 80% data berkaitan dengan sikap hidup masyarakat 
tradisional Jawa, khususnya dalam kehidupan rumah tangga. 

Contoh cerpen yang bertemakan kesetiaan istri terhadap suami terdapat 
dalam karva Anggrahini berjudul "Trcsna Kang Sawiji" (/~<.,·, 9 November 1940). 
Pak Rana kamituwa (aparat desa) di desa Karanglo, mgin mengambil istri 
kedua. lstrinya tidak menyetlljui ha! itu dan memilih bercerai, hidup menyen­
diri bersama anaknya yang masih kecil. Akhirnya, kawin jugalah Pak Rana 
dengan Ngadinah, anak penjual minuman. Kehidupan rumah tangga mereka 
yang semula baik menjadi berantakan karena Ngadinah suka bermain kartu 
~ehingga habislah harta kekayaan mereka. Ngadinah meninggalkan suaminya 
dan karena malu, Pak Rana pergi mengembara meninggalkan desa itu. Ter-



39 

ingatlah Pak Rana akan kebaikan istri pertamanya dan ia merasa bersalah 
karena telah menyakiti hati istrinya. 

Setengah lahun kemudian, kcbetulan sewaklL. Pak Rana bcrada di pasar, 
tanpa scngaja dia menolong seorang anak yang kecopelan. Ternyata anak itu 
anak kandungnya sendiri yang sedang berbelanja bersama ibunya. Bekas istri 
Pak Ra na masih telap menjanda sehingga berakhirlah cerpen itu dengan 
berkumpulnya kembali keluarga yang bercerai-berai itu ke dalam kehidupan 
keluarga bahagia. Terna yang mernentingkan nila1 keset iaan wanita ini, terlihat 
pula dalam subtitel cerpen yang berbunyi "Anteping Wanita" 'Keteguhan 
Wanita'. Nilai kesetiaan istri yang dijunjung tingg1 terlihat pula sebagai tema 
dalam cerpen karya Wanita Sala berjudul "Mutiyara Adi" (PS. 25 Desember 
193 7 ), cerpen Rara Sudarrnin berjudul "Berliyan ing Gu bug" (K. nomor Lebaran 
1941: I 032), cerpen Rr. Kustiyah berjudul "Keanlepane Katresnan" (PS. 2 
September 1933), karya 'Suprapti be~judul "Padha Elinge" (PS. 19 November 
1941), dan beberapa cerpen yang lain. 

Cerpen Wanita Sala yang rnenggunakan subt1tel "Ing Dom·a om l\11m11g 

Panggodha "'Di Dunia tidak sedikit Godaan' melukiskan kesetiaan seoranggadis. 
la digoda seorang pemuda yang mengirimkan surat "palsu" yang menyatakan 
pacarnya sudah rneninggal karena serangan jantung. Karena kurang percaya 
akan benta itu, Sri Amien, berusaha mencari lunangannya dari satu tempal 
ke tempat lain. Akhirnya, setelah berkelana dari Jawa Timur ke Jawa Tengah 
berlemulah Sri Amien dengan Rustarn, tunangannya, di kola Madiun. Judul 
"Mutiyara Adi" yang rnelukiskan alau melambangkan sifat selia seorang gadis 
~ebagai "muliara" menunjukkan betapa pengarang menilai tinggi sifat mulia itu. 

Hal yang serupa juga terlihal dalam cerpen "Berliyan ing Gubug" karya 
Rara Sudarmin. Kesetiaan istri dilukiskan oleh pengarang dengan lambang 
"berlian" walaupun terdapat di dalam sebuah '"11h11g 'pondok'. Cerpen ini 
melukiskan kesetiaan Jumingah, islri seorang nclayan ya ng hiasa mencari 
nafkahnya di Semarang. Sementara suaminya perg1. Jumingah tinggal bersama 
ayahnya di rumah. Pada waktu itu Jumingah digoda oleh seorang pedagang 
kaya yang lerpikat kepadanya dan ingin mempenstrinya. Namun. kehendak 
pedagang yang sudah beristri dua orang itu d1tolak Jumingah sehingga meng­
akibatkan kemarahan pedagang itu . Jurningah hendak dipaksanya dan ayahnya 
disakiti. Untunglah datang Gadrun, suarni Jumin ,1h. Walaupun hidup miskin 
di pondok, nilai kesetiaan seorang isln tetap dijunji..ng tinggi. Memang "Sanajan 
1e11g x11b11g nika. ber/iyan 1" Walaupun ada di pond ')k, tetap berlian!'. 

Di samping tema keseliaan wanita itu, terdapat pula tema yang berkailan 
dengan konsep e/ing dan pengorbanan demi ketenteraman perasaan orang lain. 
Yang pertama terdapat dalam "Padha Elinge", sedangkan yang kedua terdapat 
dalai:n "Kurban Kanggo Mitra, Kurbaning Mitra Sejati". Terna lain bersangkula!l 
dengan keharusan agar tidak grusa-grusu dalam memilih jodoh seperti yang 
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terlihat dalam ''Mitra Darma li1~a Nulungi Mitrane''. 
Dalam cerpen "Padha Elinge" karya Suprapti diceritakan perihal terganggu­

nya kebahagiaan rumah tangga Hartati- Kuncoro akibat si istri menemukan 
sepucuk surat dari seorang wanita dalam kantung baju suaminya. Tanpa 
sepengetahuan si suami, diam-diam Hartati mengundang si pengirim surat 
yang kebetulan ternyata kenalannya sendiri itu untuk datang ke rumahnya . 
Dengan cara demikian, kedua wanita itu dapat menyelesaikan persoalan 
mereka. Warsini, si pengirim surat, menyadari kesalahannya dan meminta 
maaf kepada Hartati. Hal serupa itu dilakukan juga oleh Kuncoro. Warsini 
dan Kuncoro padha elinge 'sama-sama menyadari kesalahannya' . 

"Kurban Kanggo Mitra, Kurbaning Mitra Sejati". (PS, 1 Feb. 1942) berisi 
cerita tentang dua orang sahabat, Siti Sundari dan Rr. Rustiyah. Keduanya 
bekerja sebagai jururawat di Semarang dan tinggal bersama di kampung 
Penaten. Mereka bersahabat dekat dengan seorang pemuda perawat yang juga 
bekerja di rumah sakit itu. 

Suatu ketika Sudarni sakit dan mungkin akan menjadi TBC, sekiranya 
tidak dirawat dengan baik. Akhirnya, Sudarni bercerita kepada Rustiyah bahwa 
sebenarnya dia akan dikawinkan dengan salah seorang kerabat yang tidak 
dicintainya. la sangat sedih karena hatinya sudah terpikat kepada teman 
mereka, perawat Dar,sono itu. Padahal, sebenarnya Darsono sudah menyatakan 
cintanya kepada Rustiyah dan bermaksud untuk hid up berumah tangga dengan 
gadis itu. Setelah Rustiyah tahu keadaan sahabatnya itu, maka dia "mengalah". 
Ia pindah ke Jakarta bersekolah. bidan, supaya jiwa Sudarni dapat tertolong 
dengan jalan menyarankan Darsono menerima cinta Sudarni. Akhirnya, 
Sudarni kawin dengan Darsono dan hidup bahagia dengan dikaruniai seorang 
anak perempuan. 

Setelah melahirkan, Sudarnijatuh sakit lagi. Kebetulan Rustiyah berkunjung 
ke Semarang menengok keluarganya dan singgah pula ke rumah Sudarni . 
Akhirnya, Sudarni tahu, bahwa sebenarnya kepergian Rustiyah dari Semarang 
dulu ialah untuk memberi kesempatan kepada Sudarni untuk kawin dengan 
Darsono. Merasa kesehatannya makin memburuk, Sudarni kemudian 
menyerahkan anak dan suaminya kepada Rustiyah, sambil berpesan agar 
Darsono dan Rustiyah tidak berpisah lagi sepeninggalnya. 

Seorang sahabat hendaknya mengingatkan sahabatnya apabila si sahabat 
itu melakukan perbuatan yang grusa-grusu, tidak memperhatikan patokan 
tradisi dalam memilih jodoh. Terna ini muncul dalam "Mitra Darma Bisa 
.Nulung Mitrane" (PS, 21 Okt. 1933). Sesuai dengan judulnya, cerpen ini 
bercerita mengenai persahabatan antara dua orang pemuda, yaitu Kadar dan 
Prayitno. Sedemikian erat persahabatan antara kedua orang itu sehingga 
pada waktu Prayitno akan menikah dengan seorang wanita yang kurang baik 
kelakuannya, Kadar berusaha mencegahnya. Kemudian, Kadar ikut mengamati 
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kelakuan gadis itu dan menguji kesetiaannya. Setelah yakin bahwa ga_dis 
Muninggar memang pantas menjadi istri sahabatnya, barulah kemudian Kadar 
menyetujui maksud temannya itu. 

Bagaimana gambaran masyarakat Jawa mengenai perkawinan dapat terlihat 
dalam cerpen Suryani berjudul "WIS Jodhone" (PS, 2 Nov. 1935). Seorang 
yang berasal dari wong cilik, yaitu tukang cat (plitur), bercita-cita mempunyai 
menantu seorang priyayi. Dengan mengurangi makan dan tidur, ia melakukan 
tirakat supaya cita-citanya bermenantukan pr~va_vi dapat terlaksana. 

Pangudange iki warna-warna sarta akeh banget. Kabeh mau mung mratelakake 
yen anake lagi bakal bisa nyuwargakake wong tuwa yen anake mau wis 
kapundhut dening sawijining priyayi. Mula iku banget anggone prihatin. 
Cegah mangan, cegah turu, nenuwun marang kang Maha Suci supaya ka/ek­
sanan sediyane. 

'Harapannya bermacam-macam dan banyak sekali. Semua . itu hanya 
menyatakan bahwa anaknya baru dapat membahagiakan orang tuanya, 
jika anaknya dipungut menantu oleh seorang priyayi. Oleh karena itu, ia 
sangat prihatin. Mengurangi makan dan tidur, minta kepada Tuhan Yang 
Mahasuci supaya terlaksana maksudnya.' 

(PS, 2 November 1935:4) 

Akhirnya, datanglah seorang yang bertitel "Mas" untuk melamar. Walaupun 
pekerjaannya hanyajongos, Pak Kasiran merasa senang sekali kepada Mas Co­
krowongwo. Perkawinan dirayakan secara besar-besaran dengan menyelengga­
rakan wayang kulit dan tayuban. Akan tetap~ sepuluh hari setelah upacara 
perkawinan Pak Kasiran terpaksa inenggadaikan rumah untuk membayar 
hutangnya. Perkawinan Sainah dengan Cokrowongso pun tidak bahagia, hanya 
berjalan selama lima bulan, kemudian mereka bercerai. 

Terpaksa Sainah mencari pekerjaan sebagai pembantu rumah tangga pada 
keluarga Belanda. Akhimya, di sini dia bertemu teman yang juga bekerja 
sebagai pembantu keluarga di rumah itu dan kawinlah keduanya. Kehidupan 
kedua orang itu jauh lebih tenteram dan bahagia daripada perkawinannya 
dengan mas Cokrowongso yang pr(yayi. Memang sudah menjadi .jodohnya 
dan perkawinan antara orang-omng yang sederajat rupanya lebih membahagia­
kan, seperti Sainah dan Sarmidi itu. 

Sebuah cerpen yang menarik ialah karya Kenya Bre Tegawangi berjudul 
"Mustikaning Wanodya Ratuning Ayu" (PS; 13 Apr. 1940) karena banyak 
berisi lukisan sifat mulia seorang wanita Jawa sesuai dengan nilai etika yang 
dicita-citakan masyarakat Jawa pada waktu itu. Sifat terpuji ini justru terdapat 
dalam keluarga miskin yang berstatus sosial rendah pula. 

Bok Karta-paing, seorang janda miskin hidup bersarna anaknya, Wartini, 
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dengan berjualan ge1/111/..: 'makanan dari ubi kayu'. Sebenarnya dia tidak mampu 
membiayai sekolah Wartini. tetapi karena dibantu gurunya, anaknya tetap 
bersckolah di Sekolah Dasar kelas 5. Karena . Bok Karla jatuh sakit sehingga 
tidak dapat bekerja. terpaksalah Bok Karta berhutang kepada seorang Cina 
untuk membeli obat clan keperluan lainnya. Orang Tionghoa yang sudah lama 
menaruh hati kepada Wartini itu rnau meminjaminya uang asal dapat mem­
peristri Wartini. Sewaktu mendengar hal itu. Bok Karta seperti dirobekcrobek 
hatinya. tetapi tidak dapat berbuat apa-apa karena sedang sakit. Untunglah 
clia pi11ari11ga11 e/i11g 'diberi kesadaran' sehingga dapat menahan kernarahannya 
clan masih dapat menjawab permintaan Cina itu. Sikap sahar clan narinw 
sebaw1i sikap etika Jawa yang terpuji (Suseno, 1983 :99) terlihat pada diri 
Bok Karta-paing seperti dikatakannya kepada anaknya. Wartini. yang 
menangis di sampingnya: 

"Wis Ndhuk meneng, aja kuwatir Ian sedhih Ngger, ora ketang Iara papa ora 
bakal simbok nyemplungake anak menyangjuranging kanisthan perlu kanggo 
wadal sangsarane uripku Ian uripmu. Cep menenga Ndhuk, dene lagi ginanjar 
lela/..:011 sing k.aya 11gc11e ru1w11e, om lh1·a1 di11ari111a 1rae 111ara11g pcpesthc11c 
sing Gawe Urip. Dene kawula mung saderma nglakoni. • 

"'Sudahlah, Nak. diamlah,jangan kuatir dan sedih. walaupun menderita dan 
sengsara lbu tidak akan rnemasukkan anak ke jurang kehinaan\sebagai 
penangkal kesengsaraan hidupku clan hidupmu. Sudahlah, diam, Nak. k1ta 
sedang mendapat cobaan pen9eritaan yang demikian rupa. sebaiknya kita 
menerima kehendak Yang Membu<1t I lidup. Adapun makhluk hanya 
rnenjalani saja apa yang sudah digariskan." 

Orang Jawa mernberi nilai tinggi terhadap perneliharaan keseimbangan 
sikap batin dan penenangan emosi. Untuk rnencapai hal itu ia diharapkan 
mengembangkan tiga sikap yang sekaligus merupakan kernatangan moral, 

ialah sabar, narima, clan eklas (Suseno, 1983 :99). Subtitel cerpen yang berbunyi 
"Wirang kat1mbang pat1 abot wirang" 'Menclapat malu dibandingkan dengan 
mati lebih berat mendapat malu' juga menunjuk kepada salah satu etika Jawa 
yang terpuji. 

Setelah itu, usaha Wartini untuk meminjarn uang kepada tctangganya pun 
gaga! karena Ridwan, anak telangganya itu, juga terpikat melihat kecantikan 
Wartini. Dibujuknya gadis itu agar mau memenuhi nafsunya clan sebagai hadiah 
la akan diberi uang untuk pembeli obat ibunya. Wartini menolak clan meng­
umpat-umpat Ridwan, kemudian pulang tanpa membawa uang sepeser pun. 

Akhimya, Bok Karta-paing meninggal dengan masih sempat berpesan 
kepada anaknya sebagai berikut. 

"11D11k. Ti11i ... anak.f.:11 ngger, sing .1ahar ... nrima. ati11111 si11g 111a111ep ... 
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dadi wong wadon; kautamanmu ... ajertane ... ora ketang ... nemahi papa ... 
w111gsam sing hanger ... gcdh<'ll<' ... Gusti 4/lah om samar ... hm. Wis 
semene begjane uripmu ... Ndhuk, simbok ora ... ora bisa nunggoni ... kowe ... 
11ga1111 1111111g. Wis. kar~1·a ... s/a111e1 11gger ... vi11g .. 11gati ... ati." 

"' Anakku Tini ... anakku, sabarlah ... dapatlah menerima nasib, mantapkan 
hatimu ... menjadi seorang wanita; hormatilah keutamaanmu ... walaupun 
akan menerima ... kesengsaraan yang besar sekali ... Tuhan Allah ... tidak 
akan terlena ... hm ... hanya begitulah nasibmu ... anakku, ibu tidak ... 
tidak dapat menungguimu ... sampa1 selesai. Sudahlah, selamat tinggal, 
anakku ... berhati-hatilah."' 

Di tengah suasana yang sangat sedih Ilu, L itunglah datang gµrunya, 
Sutrisno, untuk menolongnya. Dibawanya Wartin ke rumah ibunya di Blora, 
tempat asal Sutrisno. 

Cerita ditutup dengan lukisan suami-istri Sutr sno Wartini b~rziarah ke 
makam Bok Kerta dan Pak Kerta. 

Dua buah cerpen lainnya yang dapat digolongkan bertema tradisional 
karya Sri Melati, "Njodhokake karo Pangkat" (PS, 7 Mei 1934) dan karya Sri 
Marhaini berjudul "Katresnan Awit Cilik" (PS, 23 Sept. 1939). Keduanya 
mempersoalkan kehidupan perkawinan yang telah ditentukan oleh orang tua; 
suami yang dipilihkan ayah ibu; anak hanya tinggal menjalani saja, walaupun 
mereka sebelumnya telah mengikat janji dengan pemuda lain. 

Dalam "Njodhokake karo Pangkat", ibu Sumidah berkeluh kesah karena 
sampai pada waktu itu suami Han1idah belum mempunyai pekerjaan untuk 
menghidupi istrinya. Mereka masih tinggal di rumah orang tua Sumidah. 
Suami Surnidah membantu bekerja di sawah atau cli rumah tanpa mempunyai 
pekerjaan tetap lainnya. Disadarinya bahwa mungkin 1bu rnertuanya mengingin­
kan dia (suarni Sumidah, dalarn cerpen tidak d1sebut namanya) rnenjadi 
pr~}'ayi, maka diputuskannya untuk mencari pekerjaan ke kota dengan ijazah 
SD. Setelah harnpir setengah tahun suami Sunitdah rnencari pekerjaan. 
diangkatlah dia rnenjadi pegawai pasar dengan gaji l 0 gulden. lstrinya kemudian 
dijernput dan dengan seizin mertuanya dibawa h kota. Sikap mertuanya 
seketika berubah rnenjadi rama~ sekali, bahkan ia berjanji akan mernbuatkan 
rumah supaya rnereka tidak perlu menyewa. Jelaslah bahwa ibu rnertuanya 
ingin berrnenantukan seseorang yang rnernpunyai pangkat walaupun gajinya 
rendah. 

Cerpen "Katresnan Awit Cilik" rnenceritakan si "1ku" yang bernama sama 
dengan pengaiangnya, yaitu Sri Marhaini, berjanji akan membina rumah tangga 
bersama teman seperkumpulan Jong Java cabang Malang. Pemuda H ini 
terpaksa rneninggalkan kotanya untuk rnelanjutkan belajar di Fakultas Hukurn, 
Jakarta. Semula hubungan antara keduanya rnasih erat, yaitu dengan jalan 
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surat-menyurat, tetapi kemudian surat makinjarang datangnya. Sementara itu 
Sri Marhaini dipertunangkan dan kemudian kawin dengan pria pilihan orang 
tuanya, yaitu seorang asisten wedana anak teman ayahnya. Ternyata si H 
juga sudah kawin dengan anak seorang dokter di Jakarta. Tanpa disengaja 
keduanya bertemu lagi, waktu H dengan anaknya makan angin dan singgah 
di restoran di kota Malang. Kebetulan si "aku" sedang ada di rumah makan itu 
pula bersama anaknya sehingga bertemulah keduanya dalam keadaan masing­
masing sudah berkeluarga. Cerita berakhir dengan rasa penyesalan pacta diri 
"aku", apalagi melihat H naik two-seater, mobil yang pernah menjadi idam­
idaman kedua orang itu pada waktu mereka masih berpacaran. 

4.1.1.2 Terna Modern 

Pengarang wanita Jawa sebelum perang tidak banyak membicarakan tema 
yang menyimpang dari tradisi yang sudah berakar dalam masyarakat, terutama 
nilai yang berkaitan dengan etika. Tradisi dalam hal ini diartikan sebagai 
suatu akumulasi adat yang berasal dari masa silam, keterikatan dan penerimaan 
tanpa mernpertanyakan lebih lanjut akan kebenaran adat kebiasaan masa lalu 
(Eisenstadt, 1973:9). Pembenaran atau legitimasi adat istiadat masa lampau 
yang dipandang sebagai sesuatu yang suci dan keramat tergolong pula dalam 
pengertian tradisi ini. 

Perkembangan ciri-ciri kualitatif dalam masyarakat modern sering dianggap 
sebagai penyebab runtuhnya tradisi. Banyak masalah yang khas terdapat dalam 
masyarakat modern seperti kebebasan, rasionalitas, dan keadilan dipandang 
sebagai penyebab pemutusan tradisi masyarakat ini. Berdasarkan hal-hal itulah 
biasanya tema modern akan menyimpang dari sistem nilai tradisional sehingga 
bersifat inovatif, mengandung pembaharuan. 

Dalam pengertiart semacam itulah dikelompokkan cerkan Jawa sebelum 
perang yang bertema modern. Ternyata kecuali cerpen berjudul "Rasa Adil" 
(K. nomor Lebaran 1940) dan "Sri Panggung Wayang Wong"\ (PS, 1 Februari 
- 22 Maret 1941) yang bertema sosial, pada dasarnya tema cerpen lainnya 
masih berkaitan dengan tema jasmaniah. Cerpen bertema semacam itu men­
ceritakan kehidupan rumah tangga dengan bennacam aspelcnya, terutama· 
dalam menentukan jodoh. 

Dalam cerpen · "Pancen Durung Jodhone", pengarang mengemukakan 
masalah perkawinan yang tidak dapat berlangsung karena latar sosial yang 
berbeda. Tokoh utama RA Sulistyowati adalah p1iyayi kota, berstatus sosial 
tinggi, berkenalan dengan pemuda Wiranto yang berasal dari desa di Pelabuhan 
Ratu. Perbedaan pendidikan antara gadis kota yang aktif berorganisasi dalam 
Indonesia Muda dan pemuda desa yang pandai menari dan menembanf{ 
(melagukan puisi Jawa tradisional), tetapi belum mengenal pergaulan kota itu 
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menyebabkan percintaan antara keduanya tidak dapat qilanjutkan. Si pemuda 
desa memutuskan kembali ke desanya, sedangkan gad.is kota, Sulistyowat~ 
tetap melanjutkan kegiatannya di kota Bandung. Memang belum jodohnya. 
Walaupun sating tertarik, tetapi jodoh ada di tangan Tuhan. 

Pengangkatan derajat pemain panggung wayang orang disinggung oleh 
pengarang wanita Sri Susinah dalam.feuille101111ya (cerita bersambung) berjudul 
"Sri Panggung Wayang Wong" yang diberi subtite l "Rusaking kasusilan kena 
didandani" 'Kerusakan kesusilaan dapat diperbaik1'. Dalam cerkan yang berseri 
delapan ini, pengarang berusaha melawan pendapa t yang mengatakan bahwa 
pemain wayang orang (ledhek) itu pada umumnya berkelakuan kurang baik, 
khususnya dalam hubungan antara pria-wanita atau segi moral. Ternyata, 
pada kelompok pemain wayang orang "Langendarma" tidak demikian halnya. 
Hal itu terjadi berkat bimbingan seorang wartawan muda Sudiharjo. 

Walaupun sripanggung Mas Ajeng Prenjak diperebutkan antara R Mloyo 
"dan.R. Projomatoyo untuk dijadikan se/ir a tau diperistri, bintang panggung ini 
tef~p mempertahankan kehorinatannya sebagai seorang wanita. Bahkan dia 
dapat menyekolahkan anaknya ke tingkat yang cukup tinggi untuk seorang 
gadis pada waktu itu. Akhirnya, anaknya pun bertunangan dengan bekas 
gurunya, R.M. Sasmita, sedangkan Sudiharjo menikah dengan R.A Rajinah, 
teman anak Prenjak yang juga pandai menari dan sering ikut pentas dalam 
"Langendarma". Cerpen "Rasa Adil" bertema sosial, karena mengemukakan 
masalah tolong-menolong dan membalas budi di antara buruh bangunan yang 
kebetulan jatuh sakit. 

Terna Jasmaniah yang dapat dimasukkan ke dalam tema modern terdapat 
dalam ~erpen Md. Suparti "Emoh Yen Mati Maneh" (PS. 19 Oktober 1935), 
karya Rr. Sudarmin berjudul "Jagad Taksih Jembar" (K. 3 Januari 1941, hat. 
365), dan dua buah cerpen karya Elly berjudul "Main Komidhi" (PS, 11 Mei 
1940), dan "Kang Gumebyar lku Du rung Mesthi Emas" (PS. 27 Januari 1940). 

Dalam karangan Md. Suparti dilukiskan tidak perlunya kita terus-menerus 
bersedih karena ditinggal ma ti kekasih . Sarwoko, seorang/opzichter bujangan 
sudah bertunangan dengan Kislami. Kemudian ia berkenalan dengan Saodah, 
teman Kislarni, yang rupanya secara diam-diam jatuh hati kepada Sarwoko. 
Cinta yang tidak berbalas ini rnenyebabkan Saodah sakit sehingga rneninggal 
dunia, sedangkan Sarwoko merasa rnenyesal sehingga jiwanya agak terganggu. 
Setelah mendengar ha! ini Kislami ikut bersedih pula sehingga sakit sampai 
rneninggal. Semula Sarwoko ikut berlarut-larut dala rn kesedihan, tetapi berkat 
nasihat ternan-temannya ia menjadi sadar dan sembuh. Akhirnya, diputuskan­
nya bahwa dia tidak akan rnau ikut rnati seperti kedua wanita itu. 

Cerpcn Rr. Sudannin "Jagad Taksih Jembar" membicarakan tekad pemuda 
Sujaka untuk menunda perkawinannya clengan tu nangannya, Sriyati, sebelum 
dia mempunyai nallrnh sendiri yang cukup untuk rnembina rumah tangganya. 
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Sikap unluk berdikari dan bukan hanya ingin menjadi pegawa1 saja merupakan 
sikap modern untuk masa itu. Sepcrti dikatakan Sujaka kepada ayahnya: 

"Anu, Pak Manawi sampun tita boten saged angsa/ pedame/an kula badhe 
dame/ pendamelan piyambak Kados-kados kakiyatan ka/iyan kasagedan kula 
i/11111ugi. ·· 

"'Anu, Pak. Kalau memang benar-benar tidak mendapa t pekerjaan, saya 
bernial untuk rnembuat pekerjaan sencliri. Rasa-rasanya kekuatan dan 
kepandaian saya dapat memenuhinya.'" 

Akhirnya , Sujaka pergi merantau untuk berclagang di beberapa kota seperti 
Purworejo, Madiun, Malang, Kediri, dan sebagainya. Sementara itu Sriyati 
dil ~1rnar oleh seorang kenalan Sujaka. Orang tua Sriyati menyetujuinya karena 
Sujaka sudah lama tidak acla kabar beritanya, tetapi Sriyati menolak. Bahkan 
ia lalu mcmutuskan pergi kc Semarang untuk belajar sekolah bidan. 

Tiga tahun lamanya Sujaka tidak pernah memberi kabar kepada Sriyati, 
namun Sriyati masih tetap setia. Akhirnya, kecluanya dapal berjumpa lagi 
di Semarang. Waktu itu Sriyati sedang naik sampan di pantai bcrsama leman­
nya. Di tengah laut sekonyong-konyong hujan turun clan sampan terbalik. 
Ke1iga gaclis itu berusaha menyelamatkan diri. Kebetulan (11di/alah) Sujaka yang 
sedang mcngurus dagangannya melihat ada orang bersusah payah berenang 
dan ia segera menolong. Ternyata yang ditolong ialah Sriyati, tunangannya 
sencliri. Keduanya lalu kembali ke Purwokeno ke rumah orang tua Sriyati 
dan menikah. 

Pengarang Elly dalam "Main Komidhi" melukiskan seorang pemuda 
bemama Sudirjo yang terpaksa "bermain komidi". Hal itu dilakukan Sudirjo 
karena ia dituntut untuk menikahi Binah. Sudirjo minta tolong Marjono, 
seorang pemuda penganggur, untuk mengawini gadis itu. Ia sendiri berniat 
,.mtuk mengawini anak majikannya, Emmy, karena lebih kaya dan lebih tinggi 
pendidikannya. Harapannya, ia nanti dapat menggantikan kedudukan calon 
mertuanya menjadi pemimpin perusahaan rokok. Permainan komidinya 
k.etahuan calon mertuanya sehingga ia gaga! menjadi menantu orang kaya. 
Sifat grusa-grusu yang kurang menyelidiki keadaan situasi, baik keadaan Binah 
yang menuntut pertanggungjawabannya, maupun keadaan pemuda yang disuruh 
mengawini Binah itu, menyebabkan kegagalannya. Ternyata Marjono lebih 
pandai bermain komidi daripada Sudirjo sehingga Pak Kaji pemilik pabrik 
rokok minta agar ia menggantikan kedudukannya. Binah pun setelah diperiksa 
dokter ternyata hanya sakit saja, tidak hamil seperti dugaannya semula. 

Cerpen Elly lainnya "Kang Gumebyar iku Durung Mesthi Emas" (PS. 27 
Januari 1940) dengan subtitel "'/'om /,rnrn /..11i/11 f'odlw 1r111/)(1(/0" 'Para gad is 
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harus waspada', secara eksplisit ingin mernberi p Tingatan kepada para gadis 
agar berhati-hati. Sikap itu khususnya ditujukan kepada para pcmuda yang 
mengaku masih bujangan, tetapi ternyata sudah berkeluarga. Tokoh utama 
Sri Wulan yang masih bersekolah terpikat kepada seorang pernuda yang 
bekc1ja di kantor pos. Perkenalan dimula1 pada wak u Sri Wulan akan mcmbayar 
uang sekolah di kantor pos. Ayah Sri rnenentangn ,1 karena Sri Wulan sebenar­
nya sudah bertu nangan dengan Suprapto yang be k rja sebagai pengawas hutan 
di suatu daerah pegunungan. Akhirnya, ketahuan l:lahwa sebenamya Subagiyo 
sudah beristri dan beranak dua orang. Sudah bebt ra pa tahun ia tidak memberi 
kabar kepada keluarganya · setelah meninggalk rn mereka untuk mencari 
pekerjaan. Secara kebetulan waktu Sri Wulan 1an Subagiyo sedang asyik 
makan d1 restoran dan berniat untuk mcresmikar pertunangannya, tcrdengar 
suara seorang wanita muda dan cantik bersama an 1k-anaknya yang mendekati 
mercka. Sudah beberapa· lama mereka mencari s1 1a mi dan bapaknya, sampai 
secara kebetulan mereka bertemu di rumah maka itu . Tokoh Subagiyo yang 
kelihatan lebih gumehyar 'bersinar-sinar' daripada t nangannya sendiri. ternyata 
bukan "emas" tetapi "loyang". Cerpen ini diakhiri dt ngan kembalinya Sri Wu Ian 
kepada Suprapto. 

4.1 .2 Pc111ili/1011 Lawr 

Latar dapat menunjukkan tempat dan waktu pensuwa dalarn cerkan itu 
tcrjadi, di sarnping keadaan sosial yang rnenjadi lat. r belakangnya. Dari anal is is 
cerpen sebelum perang, terlihat adanya korelasi a tarlatar dcngan tokoh yang 
ditarnpilkan pengarang. Dernikian pula ada kait<i antara latar dengan tcma 
karena unsur ini mernang mernpersatukan semua L i sur cerkan. Latar berfungsi 
untuk rnenghidupkan cerkan. 

4.1 .2. l L·llar Tempat 

Tema dan penokohan cerita erat berkaitan dengan Jatar. Khususnya dalam 
cerkan Jawa sebelum perang terlihat bahwa tern< yang termasuk tradisional 
kebanyakan mengan;ibil latar tempat kota kecil awu daerah pedesaan. 

Adapun cerpen yang mengambil latar pedesaan 1.tlah "Mustikaning Wanodya 
Ratuning Ayu" rnengambil lata';- Lasem, "Keanll paning Katresnan" berlatar 
Pasuruan, "Njodhokake karo Pangkat" berlatar Purbalingga. "W~ Jodhon<;I'' 
mengambil latar kampung Dhandhangan, Kedin Biasanya peristiwa terjadi 
di sebuah desa atau kampung. Keempat cerpen 11 u menampilkan tokoh dari 
golongan rendah, yailu buruh, pegawai rendah, tukang plitur, dan penjaja 
makanan. 

Cerpen yang menampilkan tokoh pedagang petani, pemain wayang 
mengambil latar Purwokerto, Semarang, Sala, Kediri, dan Banyumas. Khusus 
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yang mengajukan lokoh pemain wayang mengambil lalar kola Sala. 
Kelompok cerpen yang menampilkan tokoh terpelajar dan termasuk bertema 

modern mengambil latar tempat kota-kota besar, seperti Malang, Bandung, 
Semarang, Sala, Magelang, Madiun, dan Padang. Misalnya, cerpen "Katresnan 
/\wit Cilik" yang terjadi di kota Malang, menampilkan tokoh yang aktif 
berorganisasi dan bersekolah di AMS (setingkal SMA). Cerpen "Kang 
Gumebyar iku Durung Mesthi Emas" juga berlatar kota Malang. Sat1,1-satunya 
cerpen yang berlatar kota di Jawa Baral ialah "Pancen Durung Jodhone" 
yang terjadi di Bandung dan Pelabuhan Ratu . Demikian pula, ada sebuah 
cerpen yang berlatar tidak tetap, berpindah-pindah, yaitu "Mutiyara Adi" yang 
menyebutkan kola Madiun, Magelang, dan Blabak. Cerpen "Emoh Yen Mati 
Maneh" berlatar kola Sala, kampung Kauman , sedangkan "Korban Kanggo 
Mitra" menampilkan latar Semarang di rurnah sakil, yaitu CBZ, karcna tokoh­
nya seorang jururawat. 

Walaupun kota atau lalar tempat disebut secara jelas, pada umumnya 
lukisan latar bersifat abstrak, tidak terperinci sehingga kurang meyakinkan. 
Oengan rnudah latar tempat dapa t dipertukarkan tan pa rn enguhah terna ccrita. 

4.1.2.2 Latar Waktu 

Tidak sernua cerpen Jawa periode ini rnenyebut latar waktu secara cerrnat 
dan terperinci ataupun secara konkret. Kebanyakan latar waktu dinyatakan 
secara abstralc, seperti penggunaan frase nuju sawijining dina 'pada suatu hari'. 
wayah sore 'pada waktu sore hari' esuk umun-umun 'pagi-pagi buta', let 
rn1ratara di11a 'selang beberapa hari', dan ora a11tara s111re 'tidak hegitu lama 
(dari kejadian itu). 
Misalnya: 

Nuju sawijining dina nalika mangsa ketiga. ("Padha Elinge") 
' Pada suatu hari ketika musirn kernarau .' 
Wayah esuk mruput mlebu nyambut gawe. ("Sri Panggung Wayang Wong") 
'Waktu pagi buta masuk bekerja'. 
Bareng wayah sore ana mindring teka. ("Mustikaning Wanodya Ratuning 
Ayu") 
'Pada waktu sore ada mindring datang.' 

Beberapa pengarang rnelukiskan la tar waktu secant konkret. Misal nya, dalam 
cerpen "Mutiyara Adi" dikatakan : 

Jam I I ana upas pos /umebu ing omah loji bagus. 
'Pukul 11 siang ada tukang pos datang rnasuk kc dalarn rurnah gedung 
yang bagus.' 

f>11111<11/af,a11 ora f,e11ra11t1-11rmw . snasi A. :'111111gl\11r !A.i aA.11 f,e11e1/111f, /,aro \t 
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H. ("Katresilan Awit Cilik") 

'Sekonyong-konyong tanpa diduga. sebulan yang lalu saya berjumpa dengan 
si II.' 
.Let patang tahun, Sri nglahirake anak lanang. ("Kurban kanggo Mitra") 

'Selang empat tahun, Sri melahirkan anak laki-lakr.' 
Esuk-esukjam 8 Jeng Citra arep golek kayu karo ngemban anake. 

("Gara-gara Main Kartu"). 
'Pagi-pagi pukul 8 Jeng Citra mau mencari kc.yu sambil menggendong 
anaknya . · 
Let rong tahun, pinuju liburan sasi Juli, nalika dina Jumuwah esuk ana 
priyayi kakung putri padha nyekar ana kuburane mbok Karta Ian Pak Karta. 

("Musthrkaning Wanodya Ratuning Ayu") 
'Selang dua tahun, menjelang liburan bulan J Ir, pada hari Jumat pagi, 
ada suami istri yang sedang berziarah di kubur Bok Karta dan Pak Karta.' 

Dari data yang dikumpulkan terlihat bahwa penggunaan la tar secarn abstrak 
ataupu n konkret. antara lain, juga bergantung pad• gaya seorang pengarang. 
Di samping itu, cerpen bertema tradisional cenderung menyajikan latar secara 
abslrak dihandingkan dengan cerpen modern. 

4.1.2.3 Latar Sosial 

La tar sosial berkaitan dengan status alau kedut • .1kan tokoh dalam masya­
rakat. I lal itu banyak ditentukan oleh jabatan atau profesi tokoh ularna yang 
ditampilkan pengarang dalam cerpennya. Sekirar a diklasifikasikan. dalam 
semua cerkan sebelum perang lerdapat tiga jer rs latar sosial. yaitu latar 
sosial alas. menengah, dan latar sosial bawah atau rendah. Latar sosial tinggi 
dalam arti lapisan masyarakat tingkat atas ditampil~ .m melalui lokoh terpelajar 
atau bangsawan keturunan. Tokoh yang d1masukk:1 ·1 dalam kelompok berlatar 
sosial atas yang berdarah bangsawan keturunan h, nya terwakili oleh seb1,1ah 
cerpen saja, yaitu "Pancen Durung Jodhonc" (PS. '0 September 1933). 

Latar sosial rendah yang tampil dalam cerkan Ja a sebelum perang meliputi 
lmgkungan kehidupan masyarakat yang tergolong miskin dan tokoh-tokohnya 
bekerja sebagai petani, nelayan., tukang, pengangg1, r, pega wai rendah, penjaja 
makanan, dan pemain wayang. Beberapa cerpen yang tergolong ke dalamnya 
1alah "Musthikaning Wanodya Ratuning Ayu" (PS, 3 April 1940) menampilkan 
tokoh utama seorang janda yang bekerja sebagai penjual get/wk di samping 
sebagai buruh. Tokoh buruh bangunan terdapat dala m "Rasa Adil" (K, nomor 
Lebaran 1940), buruh atau tukang plitur terdapat dalam "Wis Jodhone" (PS, 
2 November 1935.), cerpen "Barliyan ing Gubug" K. nomo~ Lebaran 1940--
41, him. I 032) berlatar kehidupan nelayan miskin, Njodhokake karo Pangkat" 
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(PS. 7 Mei 1934) rnenampilkan kehidupa i 1 •-:nganggur yang kcrnudian mcnjadi 
pegawai rendah. demikian pula "KeanL pn <' Katresnan" (l>S. 2 September 
1933). 

Latar sosial rnenengah mencakup kehidupa n para pcdagang, dan pamong 
desa a.(//11it1111·a). Pengarang yang menampilkan latar kehidupan sosial ini ialah 
Rr. Sudarmin dalam "Jagad Taksih Jcmbar" ( f.. . 3 Januari 1941) dengan 
tokoh pedagang yang bepergian ke kota-kota untuk berdagang. cerpen "Main 
Kcmidhi" (PS, 11 Mei 1940) yang berlatar kehidupan pegawai di pabrik rokok. 
"Gara-garane Main Kartu" (PS, 20 Januari 1934) menggunakan latar kehidupan 
petani yang terbenam dalam kebiasaan berjudi sehingga jatuh miskin. Corak 
yang agak khas dalam kelompok ini ialah menyangkut kehidupan pemain 
wayang orang, seperti yang terdapat dalam "Sri Panggung Wayang Wong" 
(PS, I Februari 1941) dan "Mitra Darma" (P!:J. 21Oktober1933). Dalar.i "Sri 
Panggung Wayang Wong" terdapar lukisan latar kehidupan para pecinta 
wayang orang yang kebanyakan masih hidup dalam suasana kuna sepert1 
mempunyai kesenangan mengisap opium ( nyeret !. dan kecenderungan mcrcka 
untuk mengambil .,.e/irdalam perkawinan mereka. Penyertaan gclar bangsawan 
pada hampir semu!:l nama tokoh. seperti gelar mdCll, rm/en a/mg. radm ayu. 
rad('JI mas. 111as. dan mas a/c11gtem1asuk dalam pembcrian suasana masyarakat 
Jawa tradisional scbagai pendukung lema ccrita. 

Demikian juga dalarn "Mitra Darrna" (PS. 21 Oktober 1933) terdapat la tar 
sosial kehidupan pemain wayang orang di Manahan, Sala. Lukisan latar tidak 
sekonkret "Sri Panggung Wayang Wong", dan hanya digunakan untuk mc­
nampilkan tempat bekerja tokoh Kadar dan Prayitno sebagai pemain wayang. 

Beberapa cerpen menunjukkan latar sos1al kehidupan kaum terpelajar pada 
waktu itu sehingga dapat dikelompokkan kc dalam latar sosial menengah. 
Termasuk di dalamnya la tar kehidupan pegawai rnenengah. seperti pada cerpcn 
"Padha Elinge" (PS. 19 November 1941 ). "Kaij.g Gumebyar iku Du rung Mesthi 
Ernas" (PS. 27 Januari 1940) menampilkan latar sosial pegawai kantor pos dan 
gadis MULO (sederajat dengan SMP). Cerpen "Ernoh Yen Mari Maneh" 
(PS. 19 Oktober 1935) menampilkan latar kehidupan seorang 01dchter dan 
tunangannya yang gernar rnembaca. Penggunaan bahasa Belanda dalam cerkan 
dapat diartikan untuk rnernbangkitkan suasana terpelajar. Hal ini tcrlihat 
dalam cerpen "Korban kanggo Mitra" (P.S. 21Februari1942) yang menampilkan 
kehidupan para perawat dan bidan di rumah sakit. Cerpen "Mutiyara Adi" 
(PS, 25 Desember 1937) berlatar kehidupan sosial kaum terpelajar yang 

menjadi pegawai dan pedagang bertaraf nasional. 
Kelompok terpelajar yang bcrlatar sosial tinggi hanya dapat ditemui pada 

dua cerpen. yaitu "Katresnan Awit Cilik" (PS. 23 September 1939) yang 
menampilkan kehidut>an seorang lulusan RHS (Fakultas Hukum) dan wanita 
tamatan MULO yang kernudian rnenjadi istri asisten wedana dan rnenantu 
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bupati, dan "Pancen Durung Jodhone" (PS 30 September 1933). Cerpen 
yang kedua ini mengambil latar sosial keh1dupan keluarga ningrat yang kaya 
dan tcrpelajar. Di rumah keluarga Purbaningra t terdapat pula gamclan di 
pendapa dan kadang-kadang ada pertun1ukan tan 

Pembicaraan di muka memberikan gambaran adanya korelasi yang jelas 
antara latar tempat dan latar sosial dengan tema centa dan tokoh. Tampak 
pula bahwa kaum terpelajar mula1 menduduk1 status sosial cukup tinggi 
sehingga menggeser kedudukan para bangsawan. 

4.1.3 Pm1ilihan Tokoh da11 Penokohan 

Tokoh dan penokohan termasuk dalam fakta cen ta dan meliputi penamaan, 
pendidikan dan profesi atau pekerjaan, serta teknik penampilan tokoh. Ditilik 
dari data yang ada, ternyata bahwa pengarang wanita Jawa sebelum perang 
memben nama tokoh-tokohnya secara tradisional, di samping secara non­
tradisional. Cara .penamaan yang terakhir ini menyulitkan mengidentifikasi 
watak tokoh pemilik nama itu. Dalam pembahasan ini secara be1turut-turut 
akan diperikan pengamatan mengenai penamaan, pendidikan dan profesi 
bentuk watak, dan teknik penampilan tokoh. 

4.1.3.1, Penamaan 

Beberapa nama yang diberikan kepada tokoh dalam cerkan, ternyata ada 
yang menunjukkan kaitannya dengan pemilik nc1ma itu, yaitu menunjukkan 
sifat yang terdapat dalam diri pemilik nama itu. DaLm "Musthikaning Wanodya 
Ratuning Ayu" (PS, 13 April 1940) si tokoh di':leri nama KewcA karena ia 
kewes gandes luwes. sa1wa man is meraA ati 'semuanya serba serasi dan manis 
menawan hati'. Penari wayang orang b mama 0 ·e11iak karena pemilik nama 
mempunyai sifat seperti burung pre1uu/, yang 1mcah dan bersuara lantang. 
Nama Sulistyowati dalam "Pancen Durung Jodhone" <PS. 30 September 1933) 
menunjuk kepada si empunya nama yang rupunya su/istya 'cantik'. Nama 
Prayitno dalam cerpen "Mitra Danna". \(PS, 21 Oktober 1933) menandakan 
bahwa si pemilik narna bersifat selalu waspada dan hati-hati, yaitu pra)'itna. 

Penamaan yang berkaitan dengan bentuk fisik pemilik nama itu, misalnya . 
.kmblem dalam cerpen "Sri Pa~ggung Wayang Wong" (PS, 1 Maret 1941 ). 
menunjukkan bahwa orangnya )emblem 'pendek dan gemuk' . Tokoh dalam 
"Musthikaning Wanodya Ratuning Ayu" disebut Bok Karta-paing, karena 
lahirnya jatuh pada hari pasaran P<:ting. 
Kebiasaan ini terdapat dalam masyarakat tradisional Jawa, misalnya, Kliwon, 
Wage karena dilahirkan pada hari itu. Beberapa tokoh wanita menggunakan 
nama Sri, seperti Sriyat~ Sri Wulan, Sri Sudarni, Sri Marhaini, Sri Amien. 
Terdapat penggunaan akhiran +ah untuk narna wanita dari tingkat sosial 
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rendah, misalnya Sumidah, Sainah, Jumingah, , Ngadinah. Narna singkat, 
terdiri alas dua suku kata, rupanya banyak pula dipakai orang dari tingkat 
sosial rendah, misalnya, Jaga. Jimin, Gadrun yang bekerja sebagai pembantu 
rumah tangga atau nelayan miskin. 

Dari tingkat sosial tinggi hanya kita dapati nama R. Purbaningrat dalam 
"Pancen Durung Jodhone". Kata 11i11Kral memang hanya digunakan untuk 
para bangsawan tinggi dalam masyarakat Jawa. Ada juga penamaan yang 
menyimpang dari kebiasaan, yaitu nama diri yang diberikan kepada tokoh 
tanpa kemungkinan mengidentifikasi pemilik nama itu. Pengarang menama1 
tokoh-tokohnya dengan cara memandangnya sebagai pribadi. Penamaan 
semacam itu terbanyak digunakan di tingkat sosial menengah. Nama-nama 
Hartati, Kuncoro, dan Warsini dalam cerpen "Padha Eiinge" (PS. 19 November 
1941 ), Sri Amien, Rustam, Mulyadi, dalam cerpen "Mutiyara Adi" (PS. 25 
Desember 1937), Sri Sudarni, Siti Rustiyah, dan Darsono dalam "Kurban Kang­
go Mitra" (PS. 21Februari1942), Sri Wulan, Subagiyo, Suprapto dalam "Kang 
Gumebyar iku Durung Mesthi Emas" (PS. 27 Januari 1940), dan lain-lain 
menunjukkan bahwa pengarang tidak terikat kepada konvensi penamaan. 
Malahan pengarang Sri Marhaini menggunakan inisial H untuk menyebut 
tokohnya dalam "Katresnan Awit Cilik" (PS. 23 September 1939). Nama pang­
gilan menurut penamaan yang berasal dari Baral hanya terdapat dalam "Main 
Kemidhi" (PS. 11 Mei 1940), yaitu Emmy. 

Gelar kebangsawanan kadang-kadang ditambahkan di muka nama tokoh, 
seperti Raden, Raden Ma·s (RM.), Raden Ajeng, Raden Ayu, Mas, dan Mas 
Ajeng. Hal ini terutama terdapat dalam cerpen yang berlatar sosial atas atau 
lingkungan 11ri1•ayi. Panggilan hok kadang-kadang dipakai di muka nama orang 
yang sudah lanjut usianya dan dari tingkat sosial rendah, misalnya Bok Karta­
paing. 
Demikian pula panggilan pak kadang-kadang digunakan, misalnya Pak Dar, 
Pak Rana, Pak Kaji (karena sudah naik haji), menunjukkan pemilik nama sudah 
agak lanjut usianya. 

4.1.3.2 Pendidikan dan Pekerjaan 

Tokoh-tokoh dalam cerkan mempunyai aneka ragam pendidikan, mulai dari 
tidak berpendidikan formal dan buta huruf, sampai pada berpendidikan tinggi. 
Pendidikan tokoh biasanya ada kaitannya dengan pekerjaan walaupun ada juga 
pengarang yang tidak jelas menunjukkan identitas pendidikan ataupun 
pekerjaan tokoh. Berdasarkan data yang ada, pendidikan tokoh dapat dikelom­
pokkan menjadi empat, yaitu tokoh tidak berpendidikan formal, tokoh ber­
pentlidikan rendah, tokoh berpendidikan menengah, dan tokoh berpendidikan 
tinggi. 
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a. Tokoh tidak berpendidtkan 
Beberapa tokoh utarna atau tokoh bawahan yang tidak berpendidikan 

formal biasanya bekerja di bidang pekerjaan yang rendah penghasilannya, 
seperti pembantu rumah tangga, buruh. petani miskin, nelayan, dan pedagang 
kecil. 

Cerpen yang menampilkan tokoh tidak berpendidikan formal atau tidakjelas 
rnenyebutkan pendidikannya, misalnya, "Rasa Adil" <K. nomor Lebaran 1940, 
him. 690), dan "Berliyan ing Gubug" (/<..". nomor Lebaran 1940, him. 1032) 
karya Rr. Sudarmin. Tokoh Sastralukita, layHpaningron dan Jumingah dengan 
ayahnya Rasasemita, Gadrun, nelayan misk1 1., ddak disebut-sebut pendidikan­
nya. Begitu pula dalam "Wis Jodhone" (PS. 2 November 1935), Kasiran, 
tukang cat meja kursi, Sainah, anaknya, dan Cokrowangsa juga tidak jelas 
pendidikannya. Tokoh Sµmidah dalam "Njodhokake karo Pangkat" (PS. 7 Mei 
1934) tidak disebut pendidikannya. Bok Karta-paing dalam "Musthikaning 
Wanodya Ratuning Ayu" (PS. 13 April 1940) t idak mendapat pendidikan 
forma l, Kramadangsa dalam "Gara-garane Main Ka rtu", petani yang semula 
kaya kemudian jatuh miskin, tidak disebutkan pend idikan formalnya. Tokoh 
bawahan Jimin, Jaga, Jemblem, yang menjadi pembantu rumah tangga tidak 
diketahui pula pendidikannya. Latar sosial dalam cerpen yang disebut dalam 
kelompok ini umumnya mencerminkan lingkungan kehidupan masyarakat 
rendah. 

b. Tokoh berpendidikan rendah 
Cerpen yang menampilkan tokoh utama berpendidikan rendah, yaitu 

"Keantepane Katresnan" (PS, 2 September 1933) dengan tokoh Nursasi. la 
bersekolah SD, tetapi tidak tamat dan bekerja sebagai buruh menjahit, suaminya 
untuk beberapa waktu tidak mempunyai pekerjaan. Cerpen "Mitra Darmo" 
(PS. 21 Oktober 1933) menampilkan tokoh uta ma Kader dan sahabatnya 
Prayitno, keduanya tamatan SD. Mereka rnencari pekerjaan, kemudian menjadi 
pemai.n wayang orang. 

Tokoh Prenjak, dari panggung wayang orang "Langendarma" datam "Sri 
Panggung Wayang Wong" (PS. I Februari 1940) tidak disebutkan pendidikan 
formalnya, tetapi dapat membaca sehingga dimasukkan kelompok ini. Pak 
Rana, kamit11wa dalam cerpen ''Tresna Kang Sawtji" (PS. 9 November 1940) 
tidak disebut jelas pendidikannya. Cerpen "Main Kemidhi" (PS. 11 Mei 1940) 
<la n "Jagad Taksih Jembar" (K, 3 Januari 1940) menyebutkan tokoh utama 
Sudirjo, pegawai pabrik rokok, dan tokoh utaina Sujaka yang tamat SD dan 
menjadi pedagang keliling. 

Pada umumnya tokoh-tokoh itu hanya bersekolah rendah, kadang-kadang 
tidak tamat sehingga tidak mendapat pekerjaan yang cukup baik dalam 
masyarakat. 
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c. Tokoh berpendidikan menengah 
Cukup banyak cerkan-cerkan Jawa sebelum perang menyebutkan tokoh­

tokoh berpendidikan menengah. Pekerjaan yang dipegang mcliputi lapangan 
yang cukup luas, seperti pegawai kantor, guru SD, perawat, bidan, pedagang 
menengah, dan opzichter._ Kapang-kadang merek<J sebagai ibu rumah tangga 
yang disebut tamatan MULO, seperti tokoh Sri Marhaini dalam "Katresnan 
Awit Cilik" (PS, 23 September 1939), dan Sri Amien dalam "Mutiyara Adi" 
(PS, 25 Desember 1937) yang disebut sebagai mratandhani bangsa pengajaran 

, 'menandakan tergolong orang terpelajar'. 
Cerpen-cerpen yang menampilkan tokoh kelompok ini ialah "Pancen 

Du rung Jodhone" (PS. 30 September 1933) dengan tokoh R.A. Sulistyawati, 
seorang anggota Indonesia Muda yang aktif dalam organisasi, cerpen "Kurban 
kanggo Mitra"l(PS. 21Februari1942) menampilkan Siti Rustiyah yang menjadi 
bidan dan Sri Sudarni seorang perawat, tokoh utama Sri Wulan dalam "Kang 
Gumebyar iku Du rung Mesthi Emas"\ (PS. 27 Januari 1940) disebut bersekolah 
MULO (sejajar deng::in SMP). Dalam cerpen "Emoh Yen Mati Maneh'' (P)'. 

19 Oktober l 935) ditampilkan Sarwoko, seorang op:ichter. 'pengawas bidang 
pembangunan gedung' yang dengan sendirinya mendapat pendidikan mene­
ngah. Tokoh bawahan di dalam cerpen ini pun mencerminkan orang-orang 
yang mendapat pendidikan menengah, seperti Saodah dan Kislami. 

Pendidikan formal yang ditempuh para tokoh kelompok ini biasanya MULO 
dan AMS (setingkat SMA) yang pada waktu sebelum perang dianggap sekolah 
menengah yang cukup mewakili .kelompok terpelajar. 

d. Tokoh berpendidikan tinggi 
Tokoh berpendidikan tinggi jarang terdapat dalam cerkan sebelum perang. 

• Hal ini mungkin •karena jumlah fakuHas ataupun pendidtkan tinggi yang lain 
sangat terb<;1tas pada waktu itu. 

Cerpen yang secara eksplisit menyebut tokoh yang lulus perguruan tinggi 
hanya sebuah, yaitu karya Sri Marhaini yang berjudul "Katresnan Awit Cilik" 
(PS. 23 September 1939). Bekas tunangan Sri Marhaini, tokoh utama cerpen · 
itu, bersekolah sampai lulus RHS (Fakultas Hukum) Jakarta. Dalam cerpen 
"Pancen Durung Jodhone" (PS. 30 September 1933) memang berkesan latar 
kehidupan tinggi, tetapi secara eksplisit tidak diketahui apakah pendidikan 
formalnya tergolong tinggi. 

4.1.3.3 Bentuk Watak 

Corak karangan sastra Jawa sebelum perang dapat dikatakan tidak ada yang 
terlcpas dari sifat didaktik sehingga pengarang cenderung menampilkan bentuk 
watak tipologis daripada watak psikologis. Watak tipologis berarti bahwa 
peookohan tidak banyak mempersoalkan perkembangan kejiw<ijin, hampirtidak ., 
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ada konllik psikis sebab toKolHokoh in: sudah mcmpunyai personalitas yang 
mapan (Kuntowijoyo, 1983 :26). Watak tipologis ini ~ejajar dengan watak datar, 
maksudnya tidak mengalami perkcmbangan jiwa, scdangkan watak psikologis 
adalah watak bulat. Dari segi kt•<ilitas, tokoh dapat dikatakan statik kalau 
ia tidak menunjukkan perkembangan watak. Tokoh yang berwatak berkembang 
disebut bersifat dinamik. Oleh karena itu, dalam analisis terjadi pengelompokan 
bentuk watak datar (tipologis) statik dan dinamik serta watak bulat (psikologis) 
statik dan dinamik. 

Cerpen-cerpen yang menampilkan to' h tipologis berwatak statik ialah 
"Musthikaning Wanodya Ratuning Ayu" (~. , J April 1940) yang menampilkan 
tokoh Bok Karto-paing dan Wartini, anaknya. Sikapnya yang tidak berubah 
sejak semula, yaitu rnenjunjung tinggi kernuliaan budi seorang wanita tetap 
dipertahankan sampai i~ rneninggal. Wartini pun dernikia n pula, tetap rnenjun­
jung keutamaan wanita, dan rnernpertahankan kehorrnatannya. Dengan sikap 
demikian, ia tidak memperoleh uang pembeli obat 1bunya sehingga·menyebab­
kan kematian ibunya itu. Keduanya mempunyai watak berpola "dua dirnensi", 
hitam-putih yang sudah didudukkan dalam suatu kerangka personalitas para 
pelaku. Cerpen "Berliyan ing Gubug'· (K. nomor Lebaran 1940--1941 , him. 
1032) karya Rr. Sudarmin, menampilkan tokoh utama Jumingah yang setia 
kepada suami. Walaupun hidup miskin dan dibujuk pedagang kaya untuk 
diambil istri, dia tetap menolak. Cerpen "MutiyCtra Adi" (PS. 25 Desember 
1937) menampilkan tokoh wanita Sri Amien yang dengan setia mencari 
suaminya dari kota ke kola. Ia dapat digolongkan buwatak tipologis. Garnbaran 
kesetiaan yang tidak berubah merupakan tipe seorang istri yang didambakan 
dalam masyaraka! Jawa. Cerpen "Pan~en Durung Jodhon~" (PS, 30 September 
1933.)_, menampilkan tol\,oh utama R.A. 54.listyawati yang oleji pengarang 
telah ditempatkan sebagai tipe gadis kotR, te°fpelajar, dan bangsawan. Watak 
datar terdapat pada tokoh ini dapat diltk\t dari s1kapnya yang tidak berubah 
sehingga menyebabkan putusnya hubungan antara ia dengan Wiranto, seorang 
pemuda desa. Kedua tokoh itu tampil berwatak tipologis. 

Cerpen-cerpen yang rnenarnpilkan tokoh berwatak tipologis ialah "Kurban 
kanggo Mitra" (PS. 21 Februari 1942), dengan tokoh Sri Rustiyah, cerpen 
"Padha Elinge" (PS. 19 Noveqiber 1941), dengan tokoh Hartati, karya Rr. 
Kustiyah be1judul "Keantepane Katresnan" (PS. 2 September 1933) dengan 
tokoh Nursasi dan sebagainya. 

Beberapa tokop utama dalam cerkan Jawa menunjukkan sedikit perkern­
bangan watak sehingga dapat dimasukkan ke dalam watak datar dinamik . 
Yang dapat digolongkan ke dalam watak ini ialah tokoh Sujaka dalam cerpen 
Rr. Sudarmin berjudul "Jagad Taksih Jembar" (/( 3 Januari 1941). Pemuda 
yang sudah bertunangan dengan Sriyati ini sedang melamar pek~rjaan , tetapi 
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ia belum memperoleh jawaban. Orang tuanya mendesak agar Sujaka segera 
menikah karena\ayahnya sudah uzur. Sujaka menolak karena merasa belum 
nfampu membiayai penghidupan rumah tangganya nanti. Setelah bertukar 
pikiran dengan ayahnya, akhirnya Sujaka bertekad untuk berdagang saja dari­
pada menanti pekerjaan sebagai pegawai yang tidak kunjung datang. Tokoh 
lain yang menunjukkan perkembangan kejiwaan sedikit ialah Muninggar dalam 
cerpen "Mitra Darma" (PS. 21 Oktober 1933) karya Rr. Kustiyah. Anak 
pemilik perkumpulan wayang orang yang semula berkelakuan asusila, banyak 
bergaul dengan laki-laki, kemudian berubah menjadi wanita baik-baik setelah 
berkenalan dengan Prayitno. Demikian pula dengan tokoh Kramadangsa dalam 
cerpen "Gara-garane Main Kartu" (PS. 20 Januari 1934), petani tokoh utama 
yang semula terkenal kaya itu jatuh miskin karena senang bermain judi. Anak 
istrinya terlantar, istrinya jatuh sakit sehingga meninggal. Anaknya terpaksa 
dipelihara orang lain karena masih kecil. Setelah mengalami kesedihan bertubi­
tubi itu, akhimya Kramadangsa sadar. Ia mencoba hidup dengan baik dan 
mencari pekerjaan di kota dengan meninggalkan desa itu. Perkembangan yang 
dialami tokoh-tokoh itu terasa lebih kuat didorong oleh tema cerita yang 
b«_rsifat didaktik daripada mequnjukkan perkembangan kejiwaan yang sebenar­
nya. Tokoh berwatak psikologis belum tergarap oleh pengarang wanita Ja­
wa periode ini 
4.1.3.4 Teknik Penokohan 

Dalam menampilkan tokoh-tokoh cerkannya, para pengarang wanita 
sebelum perang menggunakan beberapa cara. Pada dasarnya, teknik penokohan 
yang digunakan ialah analitik, kadang-kadang terdapat pula cara dramatik 
atau gabungan antara analitik dan dramatik (lihat Bab IV). Pemerian secara 
analitik berarti pengarang langsung menganalisis watak, sifat para pelakunya 
(Saad, 1967:123--124). Teknik penokohan semacam ini banyak digunakan 
dalam cerkan yang bersifat naratif-deskriptif. Misalnya, lukisan Sainah dalam 
"Wis Jodhone" (PS, 2 November 1935): 

Sainah iki diarani ayu ya ora ayu, ala ya ora ala. Pawakane lencir, rambute 
brintik, mripate amba, pakulitane ireng manis. (PS, 2 November 1935:4). 
'Sainah dikatakan cantik juga tidak, buruk juga tidak. Tubuhnya langsing, 
rambutnya ikal, matanya besar, kulitnya hitam manis.' 

Demikian pula penampilan tokoh Sri Amien dalam "Mutiyara Adi" (PS, 
·25 Desember 1937) dikatakan : · 

... ngulungake amp/op marang sawijining wong wadon nom-noman kang 
pakulitane kuning, rambute ketel ireng, mripate mblalak bening, irunge mbangir, 
panganggone mrabot sarwa gumebyar, tandang tanduke sigrak mratandani 
bangsa pengajaran. 
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' ... menyerahkan amplop kepada seorang wanita muda yang berkulit kuning, 
berambut ikal hitam, bermata besar jernih, berhidung mancung, pakaiannya 
lengkap serba gemerlapan, geraknya cekatan, menandakan seorang wanita 
terpelajar.' 

Bila pengarang rnernbiarkan pelakunya bergerak sendiri secara dinarnik, 
maka teknik penokohan disebut dramatik. Misalnya, pembicaraan pelaku 
bawahan tentang tokoh utama seperti kutipan di bawah ini : 
di bawah ini : 

Garwane digesehi rembug, anyel banjur deb .. '" 
"Sing kok cacad apane, genah luwes prigel, cancing, cepet, a/us lemes ... " 
"Wah tobaat! Olehmu ngalem prasasat maku terbang, ledheke barangan 
wae jogete iya ora karuwan, sing dipamerake mung aksine, ana · ngarep 
voetlicht gawe wiraga," yen iramaa, yen aku ngarani becik sing /emu kae. n 

Garwane digesehi rembug, anyel banjur debat. 
"Sing kok cacad apane, genah /uwes prigel, cancing, cepet, a/us lemes ... " 
"Wah tobaat! Olehmu ngalem prasasat maku terbang, ledheke barangan 
wae jogete iya ora karuwan, sing dipamerake mung aksine, ana ngarep 
voetlic gawe wiraga, yen iramaa, yen aku ngarani becik sing /emu kae." 

Istrinya yang ditentang perkataannya, merasa kesal lalu membantah. 
- "Yang kaucela apanya,jelas serasi, pandai, cekatan, cepat, halus lemas ... " 
- "Ya, ampun! Cara kamu memuji seperti memaku rebana, penari keliling 
pastilah tariannya tidak keruan, yang dibanggakan hanya geraknya saja, 
di muka lampu membuat gerak kaki, tidak berirama sama sekali, kalau 
saya lebih baik yang gemuk itu." 
("Sri Panggung Wayang Wong" ! 1 Februari 1941) 

Ing Kp. Penaten Semarang. ing sisih k11/011 dhe11'e, ana omah cekli, cilik, 
cet ijo nom. Rerenggane sa1wa prasaja, nanginK hannonis, ngresepake dinulu. 
Pelataranejemba!~ resik sumeblak. Kekembangan maneka warna katon subur­
subur. Yen sinawang kaya-kaya kanK kagungan dalem iku pancen baut Ian 
wasis banget mranata Ian memaes omah. ("Kurban kanggo Mitra" PS, 21 
Februari 1942). 

' Di Kp. Penaten Semarang, di sebelah paling barat, ada rurnah, rnungil, 
kecil, hereat hijau muda. Perlengkapannya serba sederhana, tetapi harmonis, 
menyenangkan kalau dilihat. Halamannya luas, bersih sekali. Beraneka bunga 
kelihatan subur. Kalau dilihat, tampaknya yang empunya rumah memang 
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·pandai dan cakap sekali mengatur dan menghias rumah.' 

Mengamati data yang ada, dapat dikatakan bahwa metode analitiklah yang 
terbanyak digunakan para pengarang wanita dalam karyanya untuk menampil­
kan tokoh-tokoh. Di samping itu, temyata tokoh utama yang ditampilkan 
terutama adalah wanita. Dalam cerkan sebelum perang ini hanya terdapat 
enam tokoh utama laki-laki. Mungkin hal ini disebabkan oleh tema cerkan yang 
banyak menyangkut kehidupan rumah tangga, khususnya kesetiaan istri kepada 
suarni atau masalah memilih jodoh. 

4.1.4 Caya 

Pembicaraan ini akan mencakup penggunaan gaya bahasa dan gaya bercerita. 
Yang pertama meliputi cara pengarang menggunakan bahasa sebagai medium 
untuk menciptakan karya sastra. Setiap pengarang memiliki kekhasan dalarn 
menggunakan bahasanya, yang membedakannya dengan pengarang lain. 
Berdasarkan hal inilah pembicaraan gaya akan dimulai dengan penggunaan 
bahasa. Gaya bercerita merupakan kemampuan pengarang dalarn membangun 
ceritanya, yaitu dengan berbagai teknik penceritaan yang mencakup bagaimana 
pemilihan judul, teknik membuka dan menutup cerita, konflik, dan teknik 
membangun konflik yang dapat diikuti melalui alur cerita itu . 

4.1.4.1 Gaya Bahasa 

Gaya bahasa ialah ragam bahasa yang digunakan pengarang dalarn mencipta. 
Bahasa Jawa rnemiliki beberapa tingkat bahasa yang sampai sekarang masih 
digunakan pemakainya. Hal inijuga tercermin dalam hasil karyanya, khususnya 
cerkan Jawa sebelum perang. Unsur bahasa Jawa yarig sudah lama masih 
digunakan juga oleh pengarang. Begitu pula dengan penggunaan bahasa 
Indonesia dalam kaitannya sebagai bahasa nasional, dan pemakaian bahasa 
asing yang dipergunakan oleh lingkungan tertentu. Kesemuanya itu terpantul 
dalam cerkan periode ini dan p~intas diperhatikan dalam pemeriaq masalah 
gaya bahasa. 

a. Ragam Bahasa 
Berdasarkan data yang ada, ternyata ragam bahasa yang digunakan para 

.pengarang wanita dalam periode ini ialah ragam bahasa Jawa 11goko, kecuali 
karangan Rr. Sudarmin yang berjudul "Jagad Taksih Jembar" (K, nomor 
Lebaran 1940, him. 365). Memang sejak terbit, yaitu pada tahun 1926, 
rnajalah Kt:jawe11 selalu menggunakan bahasa Jawa krama dan ditulis dengan 
huruf Jawa. Baru kemudian dipergunakan bahasa Jawa ngoko dan ditulis 
dengan huruf Latin. Pemakaian ngoko dan krama dalam majalah Kt:iawen 
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masih terlihat sampai dengan tahun 1942. Lai n halnya ctengan l'a11rl'ha1 
Se111f111ga1 yang sejak terbit, pada tahun 1933, mcnggunakan 11goko. 

Sesuai dengan kaidah dalam pemakaian ba lrns<l Jawa, kedua ragam bahasa 
11goko dan krw11a dapat digunakan bersama-sama, n.1salnya, dalam suatu cerkan 
terdapat percakapan antara orang tua dan anak, dialog antara orang yang lebih 
tinggi kedudukannya dengan hawahannya. Na mun, tampaknya ada perbedaan 
dalam menggunakan kaidah ter:,ebut dalam kedua majalah itu. Majalah K~jmren 
lebih ketat memegang peraturan lll/{/ha usu/.. bahasa daripada Panyehar Se111a-
11gat. Misalnya, percakapan antara orang tua dan anak, dan antara suami dan 
istri dalam Kf::jall'en digunakan ragam bahasa ngoko jika orang tua a tau suami 
berbicara dan akan dijawah clengan ragam krama Dalam Panyehar Sema11ga1 
jawaban anak atau istri ialah dengan ragam ngo/,.o, walaupun ada juga yang 
menggunakan krama. . 

Perbedaan seperti ini mungkin karena Kejw1·e11 dikelola oleh sebuah badan 
pemerintah, yaitu Balai Pustaka, sedangkan Panychar Scmangat dikelola oleh 
badan swasta yang lebih bebas dalam menggunaka n bahasa Jawa. 

b. Penggunaan Bahasa Belanda 

Kadang-kadang, di tengah-tengah karangan terdapat penggunaan bahasa 
lndonesia ataupun bahasa Belanda. Hal ini d1sebabkan pengarang ingin 
membangun suasana tertentu di samping tergantung kepada selera pengarang. 
Misalnya, Sri Koesnapsiyah yang juga menja di pembantu tetap Panyebar 
Semanga t. Dalam cerpennya berjudul "Kurban kanggo Mitra" (PS. 21 Februari 
1942), banyak digunakan kata-kata bahasa Belanda, bahkan juga frase dan 
ungkapan tertentu. Misalnya, dalam percakapan antara Sri Rustiyah, tokoh 
utama, dengan Siti Sudarni yang membicarakan soal perkawinan sebagai 
berikut: 

"Jalaran watone wong jejodhowan ilat kang perlu dhewe padha tresnane Ian 
padha nl{ertine (elkaar kunnen bew(ipen!.) Perkara /iyane J{ampanK keri. 
Elinga ·Sri, tresna kapeksa akibate sok elek. " ("Kurban kariggo Mitra", 
PS, 21 Feb. 1942). 
'"Sebab dasar orang berumah tangga itu yang paling penting sama-sama 
mencintai dan mengerti. Perkara lainnya mudah nanti. Ingatlah Sri, cinta 
terpaksa akibatnya buruk. "' 
Demikian pula dalam cerpen terdapat penjelasan yang menggunakan bahasa 

Belanda, seperti: 

Mitra /oro iku prasasat ora nate pethal ( onafscheidelijke vriendinnen). Angger 
ana Siti Sudarni mesthi ana Sri Rustivah. 

'Kedua sahabat itu boleh dikatakan tidak pernah berpisah. Asal ada Siti 
Sudarni pasti ada Siti Rustiyah'. 
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Sedemikian kuat pengaruh bahasa Belanda, sampai-sampai pada waktu Sri 
Sudarni, dalam cerpen yang sama, akan meninggal dan minta diri kepada 
suami dan sahabatnya itu juga kata vaarll'e/ 'selamat tinggal', seperti terlihal 
dalam kutipan ini: 

"Pancen ... ko ... 11•e ... mitra ... ku S('ja ... Ii. Vaa/1\'el ... 111a.1 ... Dar ... 
vaar ... we/ ... Sri." Less ... Siti wis ngembus napas kang pungkasan. Sajak 
tentrem ayem. Siti anggone ninggaljaman ramc ikt. 
'"Memang kamu sahabatku sejati. Selamat tinggal mas Dar, selamat tinggal, 
Sri." Less ... Siti sudah menghembuskan nafas yang penghabisan. Kelihatan­
nya tenteram dan senang cara Siti meninggalkan jaman ini.' 

Kata-kata lepas yang terdapat dalam cerpen yang sama, misalnya, l'med1•ro1111• 
'bidan', ontsla.i:"pemecatan', dan ne('/'saudara sepupu laki-laki'. Dalam cerpen 
"Katresnan Awit Cilik" (PS, 23 Sep. 1939), yang berlatar sosial lingkungan 
terpelajar,juga dijumpai pula penggunaan bahasa Belanda, seperti: lid damesa/~ 
dee/ing 'anggota bagian wanita', voorzitter Jong Java afdeeling Malang, 'ketua 
Jong Java cabang Malang, 1·oorste/'usul', exrn1:He'darmawisata', dan ambtenaar 
'pegawai'. Dalam cerber "Sri Panggung Wayang Wong" terdapat pula pengguna­
an kata-kata bahasa Belanda, seperti op1•oedku11de 'ilmu pendidikan', spreker 
'pembicara', innerliik 'batin', 1•erloqfd 'bertu nangan', dan 111oedenrnrs11s 'kursus 
ibu-ibu'. 

Dalam cerber di atas, terdapat juga penggunaan bahasa Indonesia untuk 
pembangun suasana karena di sini pembicaranya seorang Cina yang mem­
protes, seperti terlihat dalam kutipan berikut. 

Tuan D.L. Lie ngadeg nyat, nyuwara banter, "/11cide111 Tuwan Sudiharjo! 
Suara kotor dari luar yang mengenai diri tuan perlu dibantah supaya tidak 
ketelanjur seterusnya mengeh,tarkan perkataan yang kurang pantas dan tidak 
senonoh .... " 

Sudiharjo mangsuli, 'Terima kasih nasihat Saudara, tetapi tidak perlu, 
di sini bukan tempatnya, dan itu omongan jengekan hanya lelucon saja." 

Beberapa kata Indonesia yang padanannya sulit ditemukan dalam bahasa 
Jawa sering dipakai para pengarang wanita Jawa, nnsalnya, cita-cita, ampunan, 
r,ergaulan, berjaaji ("Keantepane Katresnan",~. 2 Sep. 1933). Dalam cerpen 
Pancen Durung Jodhone" (PS, 30 Sep. 1933) terdapat penggunaan kata-kata 

bahasa Indonesia, sepeni pemandangan alam, cinta sejati, sikap, kecintaan, 
cemburuan, dan menaruh bati. 

Cerpen yang mengambil latar lingkungan pedesaan, dan lingkungan ma­
syarakat rendah pada umumnya tidak menggunakan kata-kata Indonesia atau 
pun bahasa Belanda. 

c. Retorik Bahasa 

Pengarang berusaha sedapat-dapatnya menghasilkan suatu karangan yang 
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indah dan dapat dinikmati pembacanya lewat penggunaan bahasa. Untuk 
mencapai tujuan itu di'pergunakan berbagai cara, seperti pemilihan kata, 
penggunaan bahasa kiasan, dan alat kebahasaan lainnya untuk mencapai efek 
tertentu. Kesemuanya itu termasuk dalam retorik bahasa. Dalam hat ini 
pembicaraan akan terbatas kepada penggunaan retorik bahasa yang menonjol 
dan dominan dalam cerkan sebelum perang. 

Dari data yang terkumpul terlihat bahwa para pengarang wanita masih 
sering menggunakan ungkapan lama walaupun semuanya itu bergantung pada 
gaya dan selera si pengarang. Latar sosial yang ditampilkan pengarang akan 
ikut pula berpengaruh dalam masalah penggunaan bahasa ini. Misalnya, dalam 
cerpen "Main Kemidhi" (PS, 11 Mei 1940) pengarang memberi suasana 
romantik di awal cerita, karena itu dipakai latar waktu terang bulan. Di sini 
ditampilkan lagu-lagu permainan kanak-kanak tradisional oleh pengararig Elly, 
Jamuran ya gege tlwk, Jamur apa ya gege, jamur gajih .... Juga Tembang: 
Jarakte, jarakte ela-elo ... Bocah angon, bocah angon nja/uk bojo ..... 

Dalam cerber "Sri Panggung Wayang Wong" (PS. 1 Feb. 1941) ditampilkan 
pula sebuah tembang (lagu Jawa) "Setya Mekar" sebait yang dinyanyikan 
waranggana (penyanyi tembang). Dalam kategori ini fermasuk pemakaian­
bentuk menimang-nimang anak kecil oleh seorang ibu, .yang berbentuk pola 
percakapan bersajak tetap, seperti yang terdapat dalam "Wis Jodhone" (PS. 
2 Nov. 1935) sebagai berikut. 

"Nduk cah ayu, dhenok dhebleng. Ayune tiba sedheng! Kowe besuk dipundhut 
sapa, Ndhuk bocah ireng? 
"Yen ora dipundhut Ndara Dono, aku emoh BoJ.. .1 " 

"Yen kelan jangane apa, bocah dhenok?" 
"Jangane jangan lombok, Bokr 

'"Nak, anak cantik, anak manis . Kamu cukup cantik"' 
"Besok kamu akan diperistri siapakah, anak manis?" 
"Kalau tidak diperistri Dara Wedana, aku tidak mau Bu!" 
"Kalau masak apakah sayurnya, anak manis?" 
"Sayurnya sayur cabai, Bu!'" · 

Beberapa peribahasa yang sudah lazim dipergunakan juga terdapat di sini, 
misalnya, Sarapet-rapete mbuntel, suwe-suwe meksa ngganda 'Secermat-cermat­
nya membungkus, akhirnya berbau juga'; Rindhik asu digitik 'Cepat sekali' 
("Main Kemidhi", PS, 11 Mei 1940); Najan anak, kacang mangsa tinggal 
lanjaran 'Meskipun anak, tak akan jauh berbeda dengan orang tuanya' ("Sri 
Panggung Wayang Wong" II, PS. 8 Feb. 1941). Ungkapan Janma tan keno 
ingina '"manusia tidak dapat diduga kemampuannya' ("Sri Panggung Wayang 
Wong" II, PS, 8 Feb. 1941). 

Gaya bahasa tradisional yang paling dominan pada periode ini ialah 
perbandingan atau simile. Hampir setiap pengarang menggunakan gaya ini 
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dalam karangannya. Misalnya, dalam "Main Kemidhi" (PS. 11 Mei 1940) 
terdapat: Lin1ang-li111ang padha palingglehrar. pi11dha herlira11 /...asoro1a11 sunare 
lampu 'Bintang-bintang gemerlapan seperti berlian kena sinar lampu'; "Sudiljo 
ambegegegl kaya reca wall/" 'Sudirjo berdiri tidak bergerak seperti area batu' 
(Main Kemidhi", PS, 11 Mei 1940). Sedangkan simile baru amat sedikit, 
seperti: nPolatane mencereng, kaya wong kang sakesuk durung sarapann Air 
mukanya berkerut, seperti orang yang sepagian belum makan sarapan'. Dalam 
cerpen "Kang Gumebyar Durung Mesthi Emas" (PS, 27 Jan. 1940) terdapat 
simile lama dan tiaru sebagai berikut. 

Saiki kabeh pangling yen weruh R. Sumodih01jo, badane kalone /emu Ian 
seha1, cahvane ora puce/ kava /awon, nanging cereng Ian bingar. 11ga11ggo 
udheng maduran, brengose anjrepapah kaya manuk sriti saka kadohan, 
ma/ah agawe bregase. -

'Sekarang semua tidak mengenali kalau melihat R Sumodiharjo, badannya 
kelihatan gemuk dan sehat, cahayanya tidak pucat seperti kain putih, tetapi 
bersinar dan segar, memakai destar gaya Madura, kumisnya melintang 
seperti burung sriti dari kejauhan, justru membuatnya gagah. 

Bahasa pengarang wanita Jawa sebelum perang lebih dekat kepada bahasa 
sehari-hari dengan diselang ungkapan-ungkapan yang sudah mapan seperti 
pemerian di muka, sehingga pemakaian bentuk retorik yang lain tidak begitu 
menonjol. Apalagi perlu diingat bahwa bentuk cerpen atau cerber merupakan 
bentuk baru bagi sastra Jawa sehingga pada periode ini pengarang belum 
menggunakan banyak gaya bah~a baru dalam gubahannya. 

4.1.4.2 Gaya Bercerita 

Gaya penceritaan termasuk sarana cerita yang merupakan cara pengarang 
untuk memilih dan menyusun cerita sehingga menjadi suatu pola yang berarti 
(Stanton, 1965: 23). Dalam pengertian ini, akan tercakup pembicaraan tentang 
pemilihan judul cerita, teknik membuka .dan menutup cerita, teknik mem­
bangun konflik, dan macam konflik yang terdapat dalam cerkan. 

a. Judul 

Dalam judul akan terlihat apakah pemilihan sudah relevan dengan cerkan 
secara keseluruhan. Boleh dikatakan bahwa pada periode sebelum perang ini 
pengarang memilih judul berdasarkan kaitannya dengan tema karangan itu . 
-Ada tiga macam cara yang digunakan pengarang dalam memilih judul, yaitu 
pertama dengan menggunakan kiasan, kedua dengan mengambil tema cerita, 
dan yang ketiga ialah menunjuk kepada tokoh utarna. Contoh yang pertarna 
terdapat dalarn cerpen karya Kenya Bre Tegawangi berjudul "Musthikaning 
Wanodya Ratuning Ayu" (PS. 13 Apr. 1940), "Jagad Taksih Jembar" (K, nomor 
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Lebaran 1940, hal. 365), j "Kang Gumebyar iku Durung Mesthi Emas" (PS. 
27 Jan. 1940), "Mutiyara Adi" (PS. 25 Des. 1937), clan "Berliyan ing Gubug" 
(K. nomor Lebaran 1940--1941, him. 1032). 

Karangan lain yang mengaitkanjudul detlgan tema cerita, misalnya: "Pancen 
Durung Jodhone" (PS, 30 Sep. 1933), "Emoh Yen Mati Maneh" (PS, 19 
Okt. 1935), "Kurban kanggo Mitra" (PS, 21 Feb. 1942), "Padha Elinge" 
(PS, 19 Nov. 1941), "Katresnan Awit Cilik" (PS, 23 Sep. 1939), "Tresna kang 
Sawiji" (PS. 9 Nov. 1940), "Gara-garane Main Kartu" (PS, 20 Jan. 1934), 
"Rasa Adil" (K, nomor Lebaran 1940--1941, him. 690), Njodhokake karo 
Pangkat" (PS, 7 Mei 1934), dan ''Wis Jodhone" (PS, 2 Nov. 1935). 

Judul yang berkaitan dengan tokoh utama hanya "Sri Panggung Wayang 
Wong" (PS, 22 Feb. dan 22 Mar. 1941 ). 

b. Teknik Membuka dan Menutup Cerita 

Ada beberapa cara yang digunakan pengarang periode ini dalam mem­
perkenalkan atau mengawali cerkann}ta. Kebanyakan cerita dimulai dengan 
pemerian latar atau suasana tertentu, baru kemudian ditampilkan tokohnya. 
Ada pula yang dimulai dengan memperkenalkan tokohnya, atau ada pula 
pengarang yang membuka cerita dengan dialog atau percakapan antartokoh. 

Berikut ini akan diperikan secara lebih terperinci teknik pembukaan cerita 
yang digunakan pengarang wanita sebelum perang. 

Kelompok pertama ialah cerkan yang dimula1 dengan suatu pemerian 
latar tempat yang kemudian diikuti dengan penampilan tokoh cerita. Misalnya, 
cerpen karya Suprapti berjudul "Padha Elinge" (PS, 19 Nov. 1941). Pengarang 
memulai sebagai berikut. 

Ing wayah sore srengengene kabener tunggang gunung, angin sumiribid, 
kembang-kembang kumrisik, ing plataran sakeringe da/eme R. Partahandaya, 
katon ana nom-noman loro fagi fefinggihan. Nitik saka sumehing pofatan. 
weninging pasemon, apadene sofah wiragane anggone guneman, tetefa yen 
nom-110111an foro mau dudu sedufur kakang adhi 

'Pada waktu sore matahari telah di punggung gunung, angin berhembus 
perlahan, bunga-bunga kelihatan segar, di sekitar halaman rumah R Par­
tahandaya, kelihatan ada dua remaja sedang duduk. M~Lihat sinar muka 
yang ramah, penglihatan yang tenteram, apalagi sikap mereka waktu 
berbicara, nyata bahwa kedua remaja itu bukan saudara kakak-beradik'. 
Dalam kelompok ini termasuk cerpen "Mutiyara Adi" (PS, 25 Des. 1937), 

"Njodhokake karo Pangkat" (PS, 7 Mei 1934), Kurban kanggo Mitra" (PS, 
1 Feb. 1949), .Sri Panggung Wayang Wong" (PS, 1 Feb. 1941), "Emoh Yen 
Mati Maneh" (PS, 19 Okt. 1935), clan "Main Kemidhi" (PS, 11 Mei 1940). 

Kelornpok kedua ialah cerpen yang rnembuka cerita dengan cara me­
narnpil kan tokoh utamanya. Dalam kategori ini termasuk karya Suyani yang 
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berjudul "Wis Jodhone" (PS, 2 Nov. 1935). Cerita dimulai dengan mem­
perkenalkan tokoh Pak Kasiran yang mempunyai anak Sainah, tokoh utama 
cerpen ini. Dalam "M.itra Darma" (PS, 21 Okt. 1933), pengarang menampilkan 
langsung tokoh utamanya sebagai berikut. 

Kadar Ian Prayitno wiwit sekolahe dadi mitra darma kang prasasat ora 
tau pisah-pisah sarta ora tau pasulayan. ~va hener ana kalane sulaya, 
nanging pasulayan mau enggal sirnane, merga wewatakane bocah loro mau 
pancen bisa emong-inemong. 

'Kadar dan Prayitno sejak bersekolah menjadi sahabat yang hampir tidak 
pemah berpisah dan tidak pernah bertengkar. Memang betul ada kalanya 
berselisih, tetapi perselisihan tadi cepat hilang sebab watak kedua anak itu 
memang dapat tenggang-menenggang.' 

Demikian pula dalam cerpen "Keantepane Katresnan" (PS. 2 Sep. 1933), 
karya Kustiyah, cerita dimulai dengan memperkenalkan tokoh utama Nursasi, 
anakjanda bekas istri priyayi. Cerpen lainnya yang menggunakan cara membuka 
cerita semacam ini ialah "Pancen Durung Jodhone" (PS, 30 Sep. 1933), 
"Musthikaning Wanodya Ratuning Ayu" (PS, 13 Apr. 1940), "Rasa Adil" 
(K, nomor Lebaran 1940--1941, hlm. 690), dan beberapa yang lain. Teknik 
membuka seperti inilah kiranya yang terbanyak digunakan para pengarang 
wanita periode ini. 

Kelompok ketiga ialah cerpen yang mempergunakan pembuka cerita secara 
dramatik, yaitu dengan dialog antara tokoh-tokohnya. Misalnya, pada cerpen 
"Jagad Taksih Jembar" (K, nomqr Lebaran 1940, him. 365), karya Rr. Sudarmin, 
pengarang membuka karangannya dengan percakapan antara ayah dan ibu 
Sujaka, tokoh utama cerita itu. Dimulailah cerita dengan percakapan tentang 
keadaan kesehatan Mas Tirtosupena yang sakit batuk dan istrinya yang 
berusaha mengobatinya secara tradisional. Setelah itu percakapan berpindah 
kepada keadaan anaknya, Sujaka, yang diminta untuk cepat-cepat meresmikan 
perkawinannya dengan Sriyati, tunangannya. Kemudian, datanglah Sujaka 
sehingga percakapan beralih membicarakan rencana Sujaka. Cara dernikian 
agak menarik karena mengingatkan kepada bentuk cerita lisan tradisional, 
seperti ketoprak, dagefan yang juga banyak menggunakan cara semacam ini 
dalam membuka cerita. 

Dalam kelompok ini termasuk "Kang Gumebyar iku Du rung Mesthi Emas" 
(PS, 27 Jan. 1940), dan "Tresna kang Sawiji" (PS, 9 Nov. 1940). Kedua cerpen 
itu menggunakan dialog antara suami-istri pula, tetapi sudah mengandung 
konflik. Dalam "Kang Gumebyar ilru Durung Mesthi Emas" dialog pembuka 
cerita mempercakapkan Sri Wulan, anak yang bergaul bebas dengan seorang 
pria yang baru saja dikenalnya. Sri Wulan sendiri juga hadir waktu itu dan 
dimarahi ayahnya, sedangkan ibunya berusaha untuk membelanya. 

· Pengarang Anggrahini dalam "Tresna kang Sawiji" membuka cerkannya 
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dengan dialog antara Pak Rana dan istrinya yang menolak untuk dimadu. 
Lebih baik ia minta ceria daripada dimadu . Memang kemudian Pak Rana 
ditinggalkan istrinya dan ia menikah lagi dengan wanita pilihannya. Hanya 
ada tiga buah cerpen yang dimulai dengan cara dramatik dialog ini. 

Sebuah cerpen yang agak menyimpang dari pola membuka cerita di muka 
ialah karangan Sri Marhaini, berjudul "Katresnan Awit Cilik" (PS, 23 Sep. 
1939). Pengarang membuka ceritanya dengan alur sorot balik, yaitu dimulai 
dengan keadaan tenang, keadaan selesai seperti terlihat dalam kutipan ini. 

Kira-kira sepuluh tahun kepungkur, aku duwe kenalan bocah lanang siji 
kang dak anggep apik bebudene. Rupane rada bagus, pawak,ane /encir, anteng 
meneng, nanging yen pinuju ge/em omong rada bisa mbanyol kang nganti 
ngguyokake banget. 

'Kira-kira sepuluh tahun yang lalu saya mempunyai kenalan anak lelaki 
yang saya anggap baik budinya. Rupanya agak cakap, perawakannya tinggi, 
pendiam dan tenang, tetapi kalau kebetulan mau berbicara agak berkelakar 
yang menyebabkan orang tertawa geli sekali.' 

Cara membuka cerita semacam ini dilanjutkan sampai akhir cerita, yaitu 
waktu Sri Marhaini berjumpa lagi dengan H. bekas kekasihnya. Waktu itu 
mereka masing-masing sudah berkeluarga dan mempunyai anak seorang. 

Memang ada beberapa cara yang dipakai pengarang wanita untuk mengakhiri 
atau menutup suatu cerita. Pada umumnya pengarang akan menutup ceritanya 
sambil memecahkan konflik atau masalah yang terdapat dalam cerkan. Bagian 
ini akan merupakan penyelesaian konflik yang di t1mbulkan oleh tokoh utama 
ceiita itu. 

Menurut kebiasaan, suatu cerita terbagi atas lima bagian (Lubis, 1960: 
16), yaitu memperkenalkan situasi, peristiwa mulai bergerak, kemudian keadaan 
memuncak sampai kepada klimaks. Setelah itu pengarang berusaha memberi­
kan pemecahan persoalan atau konflik yang terdipat dalam cerkan itu. 
Demikianlah dapat diamati bagaimana cara pengarang wanita Jawa periode 
ini menutup cerita, dalam arti menyelesaikan konflik yang terdapat dalam 
cerkan itu. 

Dari data yang ada, dapatlah dikatakan bahwa kebanyakan cerkan karya 
mereka ditutup dengan suatu_ kebahagiaan, konflik dan masalah dapat di­
selesaikan dengan baik. Hanya ada dua buah cerpen yang berakhir dengan 
kekecewaan, yaitu "Pancen Durung Jodhone" (PS, 30 Sep. 1933) dan "Katresnan 
Awit Cilik" (PS, 23 Sep. 1939). Dalam cerpen pertama ("Pancen Durung 
Jodhone"), karena perbedaan pendidikan dan lingkungan, kedua pemuda dan 
pemudi . itu tidaklah mungkin melangsungkan perkawinan. Cerpen kedua 
berakhir dengan kesedihan karena pertunangan kedua orang muda itu tidak 
~erakhir dengan suatu perkawinan. Gadis Sri Marhaini terpaksa kawin dengan 
seorang asisten wedana pilihan ayahnya, sedangkan pemuda H. waktu berkuliah 
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di Jakarta telah kawin dengan seorang gadis, anak seorang dokter. 
Adapun cerkan-cerkan yang berakhir dengan suatu kebahagiaan, sebenarnya 

dapat diamati lebih lanjut. Dapat dirunut lebih jauh bagaimana itu dapat 
dicapainya. Dengan kata lain, bagaimana pengarang menyelesaikan konflik 
atau masalah sehingga dapat mengakhiri cerita dengan suatu kebahagiaan? 

Beberapa cerpen ternyata menutup ceritanya dengan jalan memberi nasihat 
sebagai kesimpulan cerita, atau yang disebut orang Jawa dengan tiding dongeng. 
Dengan teknik romantik ironik, seorang pengarang mampu berbicara.langsung 
kepada pembacanya. Contoh penggunaan penutup cerita semacam ini ialah 
dalam "Emoh Yen Mati Maneh" (PS, 19 Okt. 1953) seperti pada penggalan 
sebagai berikut. 

la saiki kepriye uripeSarwoko, bareng "darlinge" dhewe ma ti? Sanalika iku uga 
11ggone semaput ping pillllas setengah. Na11gi11y; elokc. tcka ba1!j11r 111alali 
e/ing f..a111an1111gsa11e. 
£, eh, /elakon ... ! Sakiny; melase akeh pa111011g mitrane kang padha do/a11 
11ggo11e Sarwoku. per/11· ngle/ipur. Lawas-lawas larane bisa mari Ian wis bisa 
tali marang Kis/ami. saka dayane piiUture mau, apik-apik Ian iya kena kanalar 
renan. malah saiki Sanmkn mau isih lesrari sugeng ana Solo Ian wis emoh 
i;tawa Ian wis ora duwe kepingin tepung karo wanitfl maneh. Jareyen ditakokl 
kanca-kancane genea ora golek mitra wadon man eh, wangsulane mesthi "Emoh 
yen mati maneh." "Lho, fur crita iki ana renan, mufa piwelingku marang para 
putra Ian putrining Nuswantara aja padha sukak do/an an geni, yen kecandhak 
penyakit .anu, rakya blai, no, rek, koPn, ma/ah sokur nggonen kaca benggala 
Ian tepa palupi marang awak dhewe. " 

'Nah, sekarang bagaimana kehidupan Sarwoko, setelah kekasihnya sendiri 
meninggal? Seketika itu juga ia pingsan sampai tujuh belas setengah kali. 
Tetapi anehnya. malah lalu sadar akan harga dirinya sebagai manusia. 
E, en, ... kejadian! Karena kasihan, banyak handai tolannya yang menengok 
ke rumah Sarwoko untuk menghibur. Lama-lama penyakitnya dapat sembuh 
dan ia dapat melupakan Kislami, karena nasihat itu baik dan sungguh­
sungguh masuk akal sehat, maka Sarwoko masih tetap hidup di Solo dan 
sudah tidak mau atau tidak punya keinginan untuk kenal kepada wanita 
lagi. Kalau ditanya teman-temannya mengapa tidak mencari teman wanita 
lagi jawabnya tentu "Tidak mau, kalau-kalau ma ti sekali lagi'' "Nah, saudara 
cerita ini sungguh-sungguh terjadi, karena itu pesan saya kepada putra-putri 
Nusantara jangan senang bermain api, kalau kena penyakit anu, berbahaya 
nanti, bung, Saudara, malahan semoga dapat menjadi cermin besar dan 
contoh teladan untuk dirimu sendiri."' 

Cerpen lain yang menggunakan penutup cerita seperti nasihat ini ialah karya 
Suyani "Wis Jodhone" (PS, 2 Nov. 1935). "Main Kemidhi" (PS. 11 Mei 1940) 
juga mengakhiri cerita dengan nasihat langsung kepada pembacanya: 

Lelako11 iki dad~va pepe/i11g 111ara11g para 110111-11oma11. aja ga111/)(lflg 1111r11ti 
ati /a11 qia ga111f1a11g ke/11i11g1e111b1111g 111a11is. 
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'Kejadian ini jadikanlah peringatan bagi pa 1 pemuda, jangan mudah 
menuruti kehendak hati dan jangan terpikat ka .a-kata man is.' 

Dalam "Padha Elinge" (PS, 19 Nov. 1941) nasihat yang diberikan sama 
dengan judul cerpen itu sendiri dan disampaikan oleh ayah tokoh utama. 
Kustiyah dalam "Keantepane Katresnan" (PS, 2 Sep. 1933) menggunakan cara 
yang sama dalam menutup cerita. 

Penutup cerita yang berakhir dengan kebahagi<.an dapat pula terjadi karena 
"kebetulan" muncul peristiwa a tau tokoh yang dapal menyelesaikan cerkan itu . 
Cara semacam ini terdapal dalam cerpen. "Tresna kang Sawiji" (PS. 9 Nov. 
1940). Tokoh utama, Pak Rana, mengikuti kehendak hatinya menceraikan 
istrinya untuk kawin dengan gadis lain. Akan tetapi, ternyata istri mudanya 
itu kemudian meninggalkannya. Pak ~na berkeh na dari desa ke desa. Pada 
suatu waktu ketika ia .berada di pasar, ia me lihat seorang anak dicopet. 
Si copet dapat ditangkapnya. Anak itu ternyata an k kandungnya yang sedang 
berbelanja bersama ibunya. Pak Rana kelingan anggonexawekasangsaran bqion<' 
'i ngat akan perbuatannya menyengsarakan istrinya ', lalu menjadi sadar akan 
kesalahannya. Sejak diceraikan Pak Rana, istriny 1 tetap menjanda sehingga 
cerita itu berakhir dengan rujuknya suami-istri. 

Unsur "kebetulan" dipakai pula untuk menut up cerila "Kang Gumebyar 
iku Durung Mesthi Emas" (PS, 27 Jan. 1940), ·ebagai penyelesai konflik. 
Sri Wulan, tokoh utama, jatuh cinta kepada seorc ng pemuda yang dikiranya 
masih bujangan. Mereka bemiat melangsungkan pertunangan walaupun orang 
tua Sri Wulan !idak menyetujuinya. Waktu kedua c rang itu sedang bersenang­
senang makan minum di sebuah rumah makan , hertcmulah mereka secara 
"kebetulan" dengan istri dan anak-anak Subagiyo b rsama ibu mertuanya yang 
datang ke tempat itu pula. Sudah lima tahun Subag.yo meninggalkan keluarga­
nya untuk mencari pekerjaan, tetapi selama itu dia tidak pernah memberi 
kabar. Istrinya sudah berusaha mencarinya, tetapi dak berhasil sampai akhir­
nya mereka secara kebetulan bertemu di rumah ff akan itu. 

Sebuah cerpen lain yang memakai unsur kebe 'ulan untuk menyelesaikan 
masalah ialah "Jagad Taksih Jembar" (/\. nomor Lebaran 1940, him. 365). 
Tokoh utama, Sujaka, yang minta agar perkawinannya ditangguhkan karena 
belum mempunyai pekerjaan tetap, kebetulan be rtcmu dengan tunangannya 
yang sudah dua tahun ditinggalkan tanpa berita. Sriyati tunangannya, juga 
meninggalkan desa karena ingin melanjutkan ke sekolah bidan di Semarang. 
Waktu Sriyati sedang bersampan-sampan dengan .eman-temannya di pantai 
Semarang, datanglah angin ribut menggulingkan sampannya. Untunglah, 
Sujaka yang waktu itu sedang mengurus dagangannya di gudang yang terletak 
di pantai. melihat kecelakaan itu dan datang menolongnya. Keduanya kemudian 
pulang ke desanya dan melangsungkan perkawinannya, karena Sujaka sudah 
mampu membiayai hidupnya. 
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Cara menutup cerita dalam cerpen-cerpen yang lain berjalan seca·ra biasa, 
berakhir dengan kebahagiaan yang berwujud perkawinan antara kedua orang 
~ang sating mencintai, seperti dalam "Mitra Darma" (PS. 21 Okt. 1933 ), 
"Kurban kanggo Mitra" (PS, 21 Feb. 1942), "Mutiyara Adi" (PS, 25 Des. 
1937). Dua buah cerpen mengakhiri cerita dengan perkawinan antara tokoh 
utama dengan bekas gurunya, yaitu "Sri Panggung Wayang Wong" (PS. I 
Feb. 1941 dan 20 Mar. 1941) dan "Musthikaning Wanodya Ratuning Ayu" 
(PS, 13 Apr. 1940). 

c. Teknik Membangun Konflik 

Jika pada pembahasan di muka telah dibicarakan sedikit mengenai pe­
nyelesaian konflik sebagai cara pengarang menutup ce.rita, maka subbab ini 
akan membicarakan bagaimana pengarang wanita Jawa membentuk konflik 
dalam cerkannya. 

Pengarang dapat rnenggunakan beberapa cara untuk mernbangun konflik 
itu. Misalnya, dengan mengemukakan perbedaan pendapat antara tokoh utarna 
.dengan orang tua, yaitu anak yang mempertahankan sikap sendiri sehingga 
timbul konflik. Cara ini terdapat dalam "Jagad Taksih Jembar" (K, 3 Jan. 
194 l). Sujaka menolak kehendak orang tuanya untuk cepat-cepat kawin karena 
belum berpenghasilan tetap. Akibatnya, ia pergi rheninggalkan desanya untuk 
mencari pekerjaan di kota lain. Demikian pula tunangannya, Sriyati, menolak 
akan dipertunangkan dengan pemuda lain karena mengira Sujaka sudah 
meninggal. lajuga meninggalkan desanya untuk bersekolah bidan di Semarang. 
Dalam "Kang Gumebyar lku burung Mesthi Emas" (PS, 27 Jan. 1940), 
tokoh utama Sri Wulanjuga berbeda pendapat dengan ayahnya dalam rnernilih 
teman hidupnya sehingga menimbulkan konflik cakapan. 

Cara lain yang digunakan pengarang untuk membangun konflik ialah 
menggunakan perbedaan sikap atau pandangan terhadap tokoh wanita dalam 
cerkan itu. Misalnya, dalam "Sri Panggung Wayang Wong" (PS, I Mar. 1941) 
terdapat sikap merendahkan derajat wanita penari wayang orang. 

Mas Ajeng Prenjak nesu, lambene njudhir. mripat kedhep nrithil banjur 
mentheleng, kandha cumengkling swarane "Cobi, sampeyan waca malih /ayang 
ku/a! Enten surasa sing munge/ ku/a dhemen nglanggati karep sampeyan? 
Ampun nyepelekake ledhek kula pancen rumangsa asor, geneya arep dhemen 
wong asor. WIS asor arep dirusak, mirang-mirangake bangsane. Pun sampeyan 
bali! Dhayoh trocoh ... !" 

'Mas Ajeng Prenjak marah, bibirnya mencibir, mata berkedip terus-menerus 
lalu melotot, berkata dengan suara nyaring, "Coba, anda baca lagi surat saya! 
Apakah ada isi yang mengatakan saya suka melayani kehendak Anda? 
Jangan merendahkan penari, saya memang merasa rendah, tetapi Anda 
lebih rendah lagi, mengapa mau mencintai orang rendah. Sudah rendah, 
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akan dirusak, memalukan bangsanya. Sudahla h Anda kembali saja! Tamu 
bicara kasar ... !" ' 
Demikian pula dalam cerpen "Mitra Darma" (PS, 21 Okt. 1933) Rara Kustiyah 

menggunakan perbedaan pandangan antara dua orang bersahabat terhadap 
Muninggar, wanita yang suka berganti pacar. Kadar tidak menyetujui temannya, 
Prayitno, mengawini wanita yang sudah terkenal kurang susila ini, sedangkan 
Prayitno bertekad untuk menikah dengan wanita yang dicintainya itu. Dapat 
dimasukkan ke dalam kelompok ini cerpen "Main Kemidhi" (PS, 11 Mei 1940) 
dan "Berliyan ing Gubug" (K, 1940-1941, hlm. 1032). Sudirjo dalam "Main 
Kemidhi" menganggap tidak patut kalau ia harus mengawini Binah, gadis yang 
menuntut pertanggungjawabannya itu. Tokoh ini hanya mempermainkan gadis 
yang dianggapnya kurang pantas untuk menjadi ist ri nya karena tidak sebanding 
dengan anak majikannya. Pandangan merendahkan derajat wanita terdapat 
pada Trunamanggala dalam "Berliyan ing Gubug". Pedagang kaya ini ber­
anggapan mudah saja memikat Jumingah istri nelayan miskin untuk dijadikan 
istri mudanya. Akibatnya, timbul konfl!k fisik antara suami Jumingah dan 
Trunamanggala. 

Dorongan tokoh untu k mengambil istri kedua a tau ketidaksetiaan suami 
terhadap istri digunakan pula oleh pengarang wanita periode ini untuk 
membangun konflik. Misalnya, dalam cerpen "T resna kang Sawiji" (PS. 9 
Nov. 1940). Maksud Pak Rana untuk mengamb1l istri kedua menyebabkan 
konflik dengan istrinya. Konflik mencapai puncaknya dengan perceraian 
suami-istri ini. Dalam cerpen "Padha Elinge" ( PS, 19 Nov. 1941) timbul 
konflik batin setelah Hartati mendapatkan sural dalam saku baju suaminya 
yang berisi pernyataan cinta Warsini kepada suaminya itu. 

Pertentangan tokoh dengan situasi sekelilingnya digunakan pula oleh 
pengarang untuk membangun konflik. Tokoh yang mempunyai pandangan 
mengenai keutamaan wanita pada kenyataannya bertentangan dengan situasi 
pada waktu itu. Hal ini terdapat dalam cerpen "Mustikanirig Wanodya 
Ratuning Ayu" (PS, 13 Apr. 1940). Bok Kartapa ing, penjua\ gethuk, jatuh 
sakit keras sehingga perlu pengobatan. Karena tidak mempunyai uang, ia 
bermaksud berhutang1<epada Cina mindring yang sudah menggadai rumahnya 
itu. Akan tetapi, Cina itu hanya mau meminjarni uang kalau Wartini, anak 
Bok Karta, mau diperistrinya. Konflik timbul karena Bok Karta tidak mau 
mengorbankan anaknya untuk keperluan dirinya sampai akhirnya ia meninggal. 

Dalam cerpen "Pancen Durung Jodhone" (PS. 30 Sep. 1933), pengarang 
menggunakan pertentangan tokoh yang berbeda pandangan tentang pergaulan 
untuk membangun konflik. Konflik mulai muncul sewaktu RA Sulistyawati 
menunjukkan pandangan hidup yang berbeda dengan pemuda Wiranto yang 
berasal dari desa. Konflik ini tidak terpecahkan sehingga tidak ada jalan lain 
kecuali berpisah. -
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Kesetiaan bersahabat oleh pengarang Sri Koesnapsiyah dipakai sebagai 
alat membangun konl1ik seperti yang terdapat dalam cerpen "Kurban kanggo 
Mitra" (PS, 1 Feb. 1942). Konflik batin mulai timbul setelah Sri Rustiyah 
mengetahui bahwa sahabatnya, Siti Sudarni, jatuh sakit karena mencintai 
pemuda Darsono. Sri Rustiyah mengalah, mengorbankan cintanya untuk 
menolong sahabatnya. 

Perbedaan status sosial digunakan oleh pengarang Suyani untuk mem­
bangun kontlik seperti yang terlihat dalam "Wis Jodhone" (PS. 2 Nov. 1935). 
Kasiran, tukang cat, bermimpikan mempunyai menantu priyayi. Mimpi ini 
terkabul dengan dikawinkannya anaknya, Sainah, dengan Mas Cokrowangsa. 
Sejak semula perkawinan telah terlihat adanya konflik di antara kedua suami­
istri itu. Upacara perkawinan dimulai dengan hutang yang menumpuk karena 
Kasiran ingin mengaclakan upacara perkawinan secara besar-besaran menurut 
aclat waktu itu. Perkawinan antara dua orang yang berbeda statusnya itu 
menimbulkan konflik yang berakhir dengan perceraian. Kemudian Sainah 
kawin lagi dengan orang yang sederjat sehingga perkawinannya tenteram dan 
bahagia. Dalam kelompok ini termasuk cerpen "Keantepane Katresnan" (PS, 
2 Sep. 1933). lbu Nursasi tidak clapat menyetuji perkawinan anaknya dengan 
anak seorang penganggur, yang kemudian temyata mencuri pula karena 
terdesak oleh tekanan ekonomi. Walaupun jatuh miskin, orang tua Nursasi 
tergolong priyayi. Konflik timbul antara Nursasi dan ibunya sehingga kemudian 
Nursasi ikut keluarga Darusman, kekasihnya itu. Pertikaian clapat diselesaikan 
setelah Darusman membuktikan tekadnya yartg baik clan mendapat pekerjaan 
yang pantas untuk menghidupi istri dan ibu mertuanya. 

Konflik yang dibangun dengan cara menentang salah satu unsur MA LfMA 
(Lima m, yaitu madat, madon, minum, main, dan mangan, lima pantangan 
menurut etika Jawa, yaitu minum candu, bermain wanita, main kartu, minum 
minuman keras, clan makan berlebih-lebihan), terlihat dalam cerpen "Gara­
garane Main Kartu" (PS, 29 Jan. 1934). Konflik timbul, setelah istri Krama­
clangsa mengetahui bahwa suaminya yang semula kaya itu suka berjudi 
sampai melupakan anak istrinya sehingga jatuh miskin. 

Demikianlah, terlihat dari pembicaraan di atas bahwa pengarang wanita 
periode ini lebih suka membangun konflik dengan menggunakan perbedaan 
pandangan terhaclap tokoh wanita, di samping pertentangan tokoh dengan 
situasi, perbedaan pendapat dengan orang tua, dan cara lainnya. Semuanya 
itu berkaitan erat dengan tema cerkan. 

Berdasarkan analisis data yang ada, ada beberapa macam konflik yang 
dicatat di sini. Pertama, konflik tidak tampak secara eksplisit dalan cerkan itu, 
yaitu beIWUjud konflik batin tokoh; kedua, konflik yang tampak secara lahlriah 
pacla diri tokoh, seperti dalam cakapan atau sengaja saling berdiam diri 
Qothakan); dan ketiga, konflik f1Sik yang beIWUjud perkelahian, usaha mem-
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bunuh, dan sebagainya. 
Seperti telah dikemukakan, ada tiga macam konllik, ketiganya akan diuraikan 

secara terperinci di sini. 
Pertama, konflik batin, yaitu pertikaian batin yang dialami tokoh utama 

dalam cerkan. Tidak terlalu banyak pengarang vang menggunakan cara ini 
untuk membangun konflik. Hasrat atau keinginan tokoh yang kadang-kadang 
bertentangan dengan orang lain atau situasi sekeliling disimpan saja dalam 
batin (Stanton, 1965:16), diolah sendiri menjadi suatu sikap tokoh. Cerpen 
yang tennasuk golongan ini, misalnya "Kurban kanggo Mitra" {PS, 1 Feb. 
1942). Cerpen ini menceritakan tokoh utama Sn Rustiyah yang secara diam­
diam melepaskan diri dari orang yang mencintamya karena sahabatnya juga 
mencintai pemuda itu. Begitu pula dalam "Pancen Durung Jodhone" (PS, 30 
Sep. 1933), RA. Sulistyawati terpaksa memutus ·an untuk tidak melanjutkan 
percintaannya dengan pemuda Wiranto karena berlainan pandangan dan 
lingkungan hidup. Konflik ini tidak ditunjukkan secara eksplisit dalafil tindakan 
atau perbuatan. Cerpen lain yang serupa ialah "Padha Elinge" {PS, 19 Nov. 
1941), "Rasa Adil" (K, nomor Lebaran 1940-1941 hlm. 690), dan sebagainya. 

Bentuk yang terbanyak terdapat ialah kelompok kedua, yaitu konflik yang 
dinyatakan dalam cakapan. Konflik atau pertikaian dilontarkan dalam bentuk 
percakapan antara tokoh-tokoh. Dalam kelompo~ ini termasuk cerpen "Jagad 
Taksih Jembar" (K, nomor Lebaran 1940, him. 365), yang mempercakapkan 
perbedaan pendapat antara Sujaka dan orang tuanya. Dalam "Njodhokake 
karo Pangkat" (PS, 7 Mei 1934) konflik cakapan terdapat antara Sumidah dan 
ibunya, tetapi konflik antara ibu Sumidah dan menantunya dinyatakan dengan 
sikap "masa bodoh", tidak berbicara, atau jothakan. Merasa tindakan suami 
Sumidah tidak disetujui, akhirnya dicarinya pekerjaan di kota. Cerpen lain 
yang termasuk kelompok kedua ialah "Kang Gumebyar iku Durung Mesthi 
Emas" (PS, 27 Jan. 1940). "Main Kemidhi" (PS, 11 Mei 1940),, "Tresna kang 
Sawiji" (PS, 9 Nov. 1940), "Gara-garane Main Kartu" (PS, 20 Jan. 1934), 
dan sebagainya. 

Kelompok ketiga ialah cerpen yang berkonflik fisik, yaitu konflik dengan 
kekuatan fisik. Dalam menyelesaikan masalah atau konflik yang biasanya 
mendukung tema cerita, pengarang menggunakan kekuatan fisik. Misalnya, 
dalam "Sri Panggung Wayang Wong" {PS, 22 Ft b. 1941 dan 22 Mar. 1941) 
terdapat konflik fisik sewaktu tokoh R Mloyo dan R Projomatoyo berusaha 
memaksa Mas Ajeng Prenjak, tokoh utama, mengikuti kehendak mereka. 
R Mloyo, yang bermaksud menjadikan Prenjak selir 'wanita peliharaan', tetapi 
ditolak oleh Prenjak menyuruh seseorang menjatuhkannya sewaktu menari 
di atas panggung wayang orang. Sebagai tokoh Mustakaweni, dalam adegan 
perang dengan Srikandi, Prenjak harus ditarik dengan ayunan supaya kelihatan 
seperti terbang. Pada waktu itulah Prenjak dijatuhkan dari ayunannya sehingga 
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Iuka-Iuka. R Projomartoyo yang berkehendak rujuk kembali, tetapi ditolak 
oleh Prenjak bermaksud memaksanya dengan mengancam akan membunuh­
nya dengan cara menjerat dengan tali. Semula pengarang membangun kontlik 
dengan cakapan seperti terlihat dalam kutipan ini, kemudian diikuti dengan 
konflik fisik. 

Rembug lirih dadi seru, a/us dadi kasar, wusana ndadekake tukar padu. 
Dipisahora direwes, M.A. Prenjak menang, ma/ah diujar-ujari, }are wong bisu, 
_nyepelekake uwong. M.A. Prenjak nglungani, ma/ah' inopi-mopi. R. Projo 
tumangsa dipadhakake wong ngemis. M.A. Prenjak ditarik tangane, digetak 
sora: "Kowe njaluk mati apa urip?" 
'Rundingan yang semula perlahan menjadi keras, halus menjadi kasar, 
akhirnya terjadi pertengkaran. Dipisah tidak dihiraukan, M.A Prenjak diam, 
malahan dicaci maki, dikatakan sebagai orang bisu, merendahkan orang. 
M.A. Prenjak menghindar, ia menjadi marah-marah. R Projo merasa 
dianggap sama dengan pengemis. M.A. Prenjak ditarik tangannya, digertak 
keras: "Kamu ingin mati atau hidup?"' 

•Penyelesaian soal tokoh bawahan R Mloyo dan R Projo juga secara fisik, 
yaitu R Mloyo menjadi gila dan dirawat di rumah sakitjiwa. R Projo ditangkap 
dan dihukum penjara, tetapi dalam penjara ia membunuh diri. Cerber yang 
berseri delapan ini menggunakan konflik cakapan dan kontlik fisik. Cerpen 
lain yang membangun konflik dengan secara fisik ialah "Berliyan ing Gubug" 
(/(, nomor Lebaran 1940--1941, him. 1032), yaitu sewaktu Jumingah harus 
mempertahankan kehormatannya karena dipaksa oleh pedagang kaya untuk 
menjadi istrinya. Untung kemudian Gadrun, suaminya, datang menolong. 
Terjadilah konflik fisik antara Gadrun dengan Trunamanggala, pedagang yang 
bermaksud jahat itu. 

Demikianlah, terlihat bahwa pengarang wanita Jawa sebelum per!:J.ng lebih 
banyak membangun konflik melalui cakapan antara tokoh-tokohnya daripada 
secara batin. Bahkan ada dua buah cerkan yang dimulai dengan membangun 
kontlik langsung lewat cakapan. Bentuk konflik yang dibangun lewat kekuatan 
lahiriah hanya terdapat dalam dua buah cerkan sehingga dapat ditarik k~­
simpulan bahwa cara inipun kurang digemari para pengarang wanita. 

4.2 Struktur cerkan Periode 1943-1965 

4.2. l Pemilihan Masalah dan Terna 

Seperti halnya dengan periode sebelumnya, periode 1943--1965 ini pun 
akan mengelompokkan masalah dan tema ke dalam dua kelompok besar. 
Pertama, kelompok tema tradisional atau tema yang berakar pada tradisi 
atau sikap-sikap hidup masyarakat Jawa. Kedua, kelompok tema modem, 
yaitu tema dan masalah yang berada di luar norma-norma tradisional etnis-
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nya. Kelompok tema ini ialah tema yang berstfat perseorangan atau in­
dividu . 

Karena tema tradisional itu berakar pada tradis i masyarakatnya, maka ia 
bersifat meluas dalam pengertian mengenai seluruh anggota masyarakat, 
atau masyarakat banyak. Sedangkan tema modern ialah yang rnencoba 
keluar .dari tradisi yang konvensional dan pada urnumnya hanya mengenai 
sejumlah kecil anggota rnasyarakat. Dengan demikian, tema kelompok ini 
bersifat menyempit. Berdasarkan jumlah sampel yang diteliti, cerkan pada 
periode ini cenderung masih kuat sekali menggarap tema-tema tradisional . 

. Hal ini tampak dari sembilan puluh sampel yang diteliti ada enam puluh 
tujuh buah yang menggunakan tema tradisional Selebihnya menggunakan 
tema jenis modern. Berdasarkan rnasalah-masalah yang digarap, baik tema 
tradisional maupun modern, tema masih dapat diklasifikasi lagi ke dalam tiga 
kelompok kecil, yaitu tema jasmaniah, sosial, dan tema moral. Berikut ini 
uraian tema pada periode ini. 

4.2.1.1 Terna Tradisional 

Seperti telah dikemukakan, dalam cerkan periode ini tema tradisionalnya 
lebih dominan daripada tema modern. Hal ini merupakan petunjuk bahwa 
kecenderungan atau selera pengarang wanita Jawa dalam periotle ini rnengarah 
pada cara berpikir yang konvensional, yang menjadi dasar berpikir masyarakat­
nya. 

Terna tradisional dalarn periode ini cenderung rl}enggarap rnasalah moral 
manusia, yaitu yang bersangkutan dengan sikap atau perbuatan seseorang 
seba~ai individu, atau sebagai anggota rnasyarakat luas. Pernbicaraan ini 
berkaitan erat dengan harapan sekelompok anggota masyarakat tentang 
bagaimana moral yang baik atau yang hendak dipertahankan. 

a. Perbuatan baik akan berbuah baik pula 

Terna ini dimaksud agar masyarakat mengutarnakan tindak-tanduk yang 
baik, jangan rnudah berputus asa meskipun banyak halangan yang diternui. 
Dengan memegang teguh kesabaran dan ketabahan hati, orang dapat selamat 
dan mendapat imbalan kebahagiaan. Seperti cerpen karya Larniarsi "Tujokna" 
(SC, 16 Apr. 1950) yang menceritakan kisah Sri Utaminingsih atau Sri Ut. 
yang rnenderita karena menanti Supadiana, pria yang amat dicintainya. Perang 
kemerdekaan meletus dan mereka terpaksa berpisah. Pada waktu-waktu yang 
kosong itu Sri Ut. tetap berusaha mengatasi kesulitan hidup secara halal 
dengan membuka warung kopi. Ia tabah menghadapi hidup. Pada suatu hari 
Sri Ut. sakit dan dirawat di rumah sakit. Secara tidak sengaja (ndilalah) 
ia berternu lagi dengan Kusnata yang pada waktu -itu hendak menjenguk 
keluarganya yang sakit. Perternuan sebentar di rumah sakit ini berlanjut dengan 
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percintaan dan perkawinan yang bahagia karena Sri Ut. itu tabah dan baik. 
Terna semacam ini terdapat pula pada cerpen-cerpen "Pepesthen" karya Sriti 
M.K. (JB, 11 Okt. 1964) yang menceritakan perkawinan Dani dengan Arif 
yang tidak bahagia karena Arif masih dibayang-bayangi oleh cinta kepada 
istrinya yang pertama. Dani mengetahui hat itu semua, tetapi ia tetap sabar 
dan dengan ketabahan hati dan kesetiaan kepada suami ia tetap melakukan 
tugasnya sebagai istri dan ibu tiri yang baik. Sampai pada suatu ketika (klimaks) 
Arif, suaminya, marah-marah karena melihat Dani mendapat surat dari bekas 
kekasihnya, Yudi, di sebuah pesta perkawinan. Kemudian dijelaskan semua 
itu oleh D'ini tentang hubungannya dengan Yudi, bekas kekasihnya, dan 
hubungannya sendiri dengan Arif yang tak pernah mendapat perhatian Arif. 
Diam-diam Arif menyadari bahwa ia masih membandingkan Dani dengan 
istrinya yang telah meninggal dan ternyata Dani adalah orang yang baik. 
Malam harinya potret almarhumah istrinya dilepas dari gantungan karena ia 
kini sadar bahwa harus memulai kehidupan baru dengan Dani, istrinya 
sekarang, yang juga baik dan setia. 

Cerpen-cerpen lain yang masih menunjang tema moral tradisional jenis 
ini ialah "Netepi Piweling Akhir" (MS, 10 Sep. 1965), "Nanggapi Dina-dina 
sing Wis Kelakon" (MS, l Feb. 1964), dan "Katresnaning Wanita" (Nefos, 
1964). Ada sebuah tema yang berupa kelanjutan tema ini ialah barang siapa 
benar tentu akan menang. Terna yang mengakar kepada cara berpikir tradisional 
yang didukung oleh konsep sabar ini terdapat pada cerpen 'Tekane Mitra 
Sinarawedi" (PS, 16 Mar. 1963) karya Winarsi, Gegere Jago Kluruk Wayah 
Sore (1964) karya Tjus Mardiyani, "Ngadhepi Dina Gembira" (JB. 10 Okt. 
1964) karya Atmi. Sutrisna, dan karya Endang Tiwul "Sri Kandhi" (Atoom) 
"MegUfU M~ah" (CC, Fe\'; 1956). . 

b. Orang hidup itu tidak perlu ngangsa 'rakus' 

Cerpen yang bertema seperti ini tidak banyak. Misalnya, "Korupsi" karya 
S. Argarini (CC, Agt. 1957) adalah contoh yang paling baik untuk ajaran 
moral manusia dalam mencari nafkah. Di dalam cerpen diceritakan secara 
hidup bagaimana seorang kekasih (Mas Har) dibayangkan dalam mimpi 
melakukan korupsi hanya untuk memanjakan calon istrinya, Rinie. Sebagai 
hukuman atas perbuatannya itu ia menerima hukuman gantung. Tetapi untung 
kisah ini hanya impian Rinie seteiah ia membaca berita korupsi yang merajalela 
waktu itu. "Kalap" adalah cerpen panjang Iesmaniasita (JB, 27 Apr.--27 Mei 
1958) yang mencerminkan keserakahan Darso akan harta kakaknya, yang 
sebenarnya bukan haknya. Keserakahan ini dapat membuat Darso lupa kepada 
nasib saudaranya sendiri sehingga ia tega membunuhnya dan menghancurkan 
masa depan seseorang yang tidak berdosa, Murdiyanto, anak angkat kakaknya. 
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c. Mawas diri 'introspeksi' itu penting agar dapat mengambil keputusan yang 
baik. 

Dengan mawas diri orang menjadi tidak gegabah dan memikirkan segala 
sesuatu masak-masak sebelum' bertindak serta tidak bersikap grusa-grusu. 
Orang yang bijaksana ialah orang yang selalu menyaring dahulu semua yang 
akan dilakukannya sehingga tidak akan terjadi kecerobohan atau kekeliruan 
dalam bertindak. 

"Mas Marto Kembar" (PS: l Mar. 1949) adalah contoh bagi seorang istri 
yang grusa-grusu, kurang berpikir masak-masak, atau kurang menimbang­
nimbang sehingga terjadi kekeliruan yang merugikan harga diri sendiri dan 
mempermalu orang lain. Mengapa sikap grusa-grusu dipakai untuk landasan 
sebuah tema? Karena sikap grusa-grusu ini bertentangan sekali dengan sikap 
baik yang diharapkan bagi wanita Jawa, yaitu harus hati-hati, waskitha 'bijaksa-
na', dan sabar dalam memecahkan semua persoalan. . 

Contoh lain dari tema moral seperti itu ditem ui dalam pemaparan tokoh 
Sutinah, seorang istri yang mudah terbakar hatinya, segera naik darah ketika 
mendengar siaran "Pilihan Pendengar" dari RR1 Surabaya. Hatinya yang sedang 
gelisah menunggu kedatangan suaminya itu tiba-tiba menjadi panas seperti 
kutipan ini. 

Dheg, atine Sutinah kayo didhodhog. Yen ta kenaa diparibasakake fir 
sinamber gelap tuna, sinaut ing mong luput saka wantering siyaran kang 
andayani genjoting ati. Raine Sutinah sakala mangar-mangar atine trataban 
bingung. (him. 16) 

'Deg, hati Sutinah seperti dipukul. Kalau dapat diandaikan seperti terhindar 
dari sambaran petir terlepas dari renggutan harimau, karena pengaruh 
siaran yang . mengakibatkan hatif1ya bergejolak. W~ah Sutinah seketilf0 
merah padam, hatinya berd,egup bingung.' 

Dan tanpa dipikir panjang lebar, yang kata orang Jawa tanpa diulur Ian 
diungkret Jagi, ia langsung marah kepada Sujono suaminya. Ia segera me­
mutuskan pulang ke rumah orang tuanya (purik). Ternyata siaran "Pilihan 
Pendengar" itu hanya olok-olok kawan akrab mereka, yaitu Sutiyono yang 
iseng-iseng menggoda mereka. Contoh-contoh lain dari sikap grusa-grusu ialah 
"Ilham saka Bak Koen" (PS," 28 Jul. 1956), "Tangis ing Wengi Natal" 
(P, 25 Sep. 1963), "Tekane Mitra Sinarawedi" (PS, 16 Mar. 1963), dan "Buta 
Arepan" (CC, Apr. 1957). Tokoh grusa-grusu cerpen yang terakhir ini adalah 
laki-laki. 

"Mawas diri" adalah cara pengarang untuk menyelesaikan setiap persoalan. 
Terna ini adalah tema moral tradisional yang menarik dalam periode itu. 
Di sini seakan-akan diharapkan agar di samping harus berhati-hati, orang 
si,baiknya juga sadar..,akan keadaan dirigYa atau mawas dirJ, sehingga dapat 
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menyadari kenyataan diri. Pada "Lebaran Kain Pampasan" (MS. 1 Jul. 1961 ), 
misalnya, digambarkan bagaimana derita orang tua pada masa awal tahun 
60-an. Hanya orang yang mau melihat kenyataan saja yang dapat menerima 
penderitaan itu dengan sabar. Orang boleh saja berusaha seperti lbune Bayek 
'Ibu si Bayi' yang berusaha antri hanya untuk membeli kain murah bagi lebaran 
anak-anaknya. Akhimya, ia menerima kenyataan bahwa suaminya hanya 
pegawai negeri yang bergaji kecil dan bahwa bukan dirinya saja yang menderita. 

Contoh lain tema moral tradisional ialah cerpen "Mawas Diri" (PS, Feb. 
1958), "Ketemu kang Kawitan, Wusanane Dadi kang Wekasan"(PS, 12 Mar. 
1956), "Guru Anyaran" (P, 5 Des. 1962), dan sebuah cerita humor berjudul 
"Pipa Kathok Kentir Banjir'' (MS, 15 Sep. 1963). 

d. Berkorban atau mengalah merupakan cara terbaik untuk menyelesaikan 
persoalan 

Terna ini menyiratkan sikap orang Jawa untuk memelihara kedamaian, 
tidak senang melukai hati orang, atau membuat goncang keadaan. 

Cerpen "Bektining Putro" (PS, 15 Sep. 1956) mengisahkan seorang anak, 
Tony, yang "mengorbankan" dirinya karena ia amat setia a tau hormat kepada 
ibunya. la sakit keras, tetapi hat itu tidak dikatakannya kepada ibunya. la 
berpura-pura sembuh, padahal sebenarnya masih sakit. Hal itu dilakukannya 
hanya agar ibunya tidak menderita lebih berat. Mereka miskin dan penegak 
rumah tangga hanyalah ia sendiri. Tetapi, dilihat dari akhir cerita yang 
mematikan tokoh yang rela berko(ban itu, tema berkorban di sini menasihatkan 
pula bahwa berkorban itu baik, asalkan jangan sampai merugikan diri sendiri. 

Tema seperti itu tampak pula pada cerpen "Meh Dadi Sugriwa" (CC, 
Agt. 1957) yang menyelesaikan persoalan dengan cara "terbaik" yang tradisional, 
yaitu nga/ah 'mengalah', yang dapat berarti pula rela berkorban demi 
orang lain. Dik Yun lebih baik mengalah dengan cara pindah tempat daripada 
dua kakak beradik yang mencintainya, "aku" dan Mas Parno, bertengkar. 

e. Penyesalan biasanya datang setelah peristiwa berakhir 

Karena sikap grusa-grusu 'tan pa perhitungan' maka seringkali keputusan yang 
diambil tidak benar. Baru setelah segalanya berakhir orang menyadari ke­
keliruannya dan m~nyesal. Terna ini lanjutan atau jawaban dari tema c. 

Dalam "Tangis ing Wengi Suci" (P, 25 Sep. 1963) tokoh Yani adalah 
contoh tokoh yang menyesali perbuatannya. la berpura-pura sakit dan tidak 
berangkat ke gereja hanya karena pada perayaan Natal itu tidak dibelikan 
blouse baru. Tetapi setelah seisi rumah berangkat ke gereja untuk mengikuti 
misa malam, ia mulai sadar dan menyesali sikapnya yang keliru. 

Contoh cerpen lain yang menggarap tema ini ialah "llham saka Bak 
Koen" (PS, Jul. 1956), "Kurbaning Katresnan" (PS, 2 Sep. 1953), "Sapa Utang 
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Kudu Mbayar" (MS, 1 Jun. 1964), "Banjir Luh" (MS, 10 Jan. 1965), dan 
"Jatining Katresnan" (MS, 15 Apr. 1960). 

f. Usaha rnanusia itu terbatas oleh takdir 

Terna ini bertalian erat dengan kesadaran rnanusia akan takdir dan akan 
adanya Tuhan. Manusia dapat berusaha bahkan dapat bercita-cita tinggi seperti 
tokoh Hartiyah dalarn "Runtuh ing Sawijining Subut)" (MS, 11 Okt. 1959). 
Dalam cerpen ini Hartiyah telah berusahamencintai lelakipilihan eyang'nenek'­
nya dan berhasil, tetapi rupanya takdir rnenentukan lain. Hafis, lelaki pilihan 
eyangnya itu, menghamili gadis lain sehingga usaha eyangnya gagal. Sebenar­
nyalah usaha rnanu'sia itu rnasih ditentukan lagi oleh Tuhan. Terna itu terdapat 
pula dalarn cerpen "Kacu Sutra" (P, 15 Mar. 1964) karya Bu Threes. Rara 
Rubeca Murdaningsih s_ebenarnya telah bertunangan resmi dengan Mas Har. 
Tetapi, entah apa sebabnya tiba-tiba saja Mas Har berkeputusan mengalihkan 
pandangannya dari masalah keduniawian ke rnasalah kerohanian. la rnohon 
agar dirinya direlakan rnertjadi pastor dan pandangan ini kernudian diikuti 
Rara Rubeca juga. Ia menjadi suster. 

Beberapa cerpen lain yang menggarap tema ini misalnya, "Kernbang Mlathi 
Sandhing Kamar" (MS, 1 Sep. 1965) dan "Wurung Sumbang Surung" (JB, 
7 Apr. 1963). 

Terna tradisional kedua yang terbanyak digarap ialah tema jasmaniah, 
yaitu yang berkaitan dengan cinta, perkawinan, dan jodoh. 

Beberapa tema jenis ini yang masih digarap secara tradisional adalah 
sebagai berikut. 

a. Jodoh di tangan Tuhan Godoh itu wewenang Tuhan) 

Orang Jawa amat percaya kepada bunyi pepatah itu bahkan ada pepatah 
Jawa yang lebih luas, yang merangkum ha! int: Lair, Jodha, Ian pati iku 
wewenange Pangeran 'Lahir, jodoh, dan mati itu hanya wewenang Tuhan'. 

Terna yang berwujud pepatah ini sebenamya bukannya hendak melemahkan 
usaha seseorang dalam mencari jodohnya, tetapi justru sebagai usaha Qianusia 

· menenangkan jiwanya apabila ia gagal mendapatkan pilihannya (nrima ing 
pandum). 

Cerpen "Golek Mundhu Jebul oleh Manggis" (PS, 26 Jan. 1963), "Aneh 
ning Nyata" (MS, l Mei 1960), "Laguning Bocah" (MS, 15 Mei 1961), 
"Lakon-lakon kang Dirancang" ( W, 10 Okt. 1961), dan "Netepi PiwelingAkhir" 
(MS, 10 Sep. 1965) adalah beberapa contoh cerita pendek yang menggarap 
tema ini. 

b. Cinta dapat tombuh karena terbiasa (Tresna marga kulina) 

Cerpen "Takdir Ian Pepesthen" (JB, 4 Feb. 1956). "Tumetesing Luh" 
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(CC, Okt. 1956), "Tuwuhing Katresnan" (PS, 8 Sep. 1956), dan novel Nurany 
Katresnaning Wanita (1964) adalah beberapa contoh cerita yang berlandaskan 
tema ini. 

Cinta Arif kepada Dani, istri keduanya, justru baru muncul seteiah per-
kawinan berjalan beberapa waktu. , _ 

~Laraping Larasmara" (MS, 1 Jun. 1958 - 21 Jun. 1958) menggarap 
tema ini sebagai tema minor, yaitu Saparno yang hidup serumah dengan 
Raden Ayu Kartanegara menjadi jatuh cinta kepada ibu kekasihnya karena 
ierbiasa mengantar dan berdekatan: · 

Ora rinasa, mbakn sathithik ... Saparno kataman Iara brangta. Krasa-krasa, 
bareng tatune wis jero, bengi gedabigan, yen mangan ora krasa enak. Bakyu 
Kartanegara tansah gawang-gawang ing mripat. 

'Tidak terasa, sedikit demi sedikit ... Saparno jatuh cinta. Baru terasa. 
setelah lukanya dalam, malam tak dapat tidur, makan tidak enak. Bakyu 
Kartanegara selalu terbayang di pelupuk mata.' 

2. Cinta melampaui batas kematian (Cinta yang tutus itu abadi) 

Tiga cerpen yang menggunakan tema.ini digarap oleh Iesmaniasita. Cerpen­
cerpen itu ialah "SingTansah Sumriwing" (JB, 14 Jun. 1964). "Kang Tumancep" 
(JB, 25 Des. 1960), dan "Sing Tansah Ngentei1i" (MS, 1 Nov. 1962). 

Di dalam cerpen itu digarap tema kecintaan dan kesetiaan seorang wanita 
kepada suami atau kekasihnya walaupun orang itu telah tiada. Cinta dan 
kesetiaan wanita dalam ketiga cerpen itu digamharkan begitu abadinya sampai 
seakan-akan mereka merasa masih berdua, berdialog seperti contoh ini: 

"Mas Ton, ora niyat ngundhat-undhat, Mas Tnn", celathunr nalika wis rada 
mendha uleganing sedhihe. 
"Aku dhewe wis ngerti kok Arin. " 
8 Sakehing welingmu biyen isih panggah dakestokake, Mas Ton. Tenan. Ke­
dadeyan apa wae sing ngelUllli uripku daktampa kJawan ek/as .... " 

"'Mas Ton, tidak ada niatku membangkitkan ular tidur," katanya setelah 
agak reda kesedihan hatinya. 
"Aku sendiri juga sudah tahu, Arin." 
"Semua pesanmu dulu selalu kulaksanakan, Mas Ton. Sungguh. Peristiwa 
apa pun yang menimpa hidupku kuterima dengan ikhlas .... "' 

·ct. Kesetiaan adalah landasan kelestarian perkawinan 

R4mah tangga dapat hancur apabila salah seorang dari pasangan suami-istri 
itu ingkar. Cerpen "Tekane Mitra Sinarawedi~' (PS, 16 Mar. 1963), "Nggagapi 
Dinaldina kang Wis Kelakon" (MS, 1 Feb. 19Q4), dan "Srikandh~ (Atoom) 
Meguru Manah" (CC, Feb. 1956) bertema semacam itu. 
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Pada umumnya para suami (tokoh laki-laki) dalam cerpen ini pada suatu 
waktu goncang jiwanya bahkan ada yang hampir terseret ke jalan sesat seperti 
dalam karya Endang Tiwul "Srikandhi (Atoom) Maguru Manah" (CC, Feb. 
1956). 

c. Anak adalah harapan dalam perkawinan 

Sebuah rumah tangga akan goncang tanpa anak. Hal ini tampak dalam 
cerpen-cerpen "Kang Ora Peputra" (MS, 15 Sep. 1962), "Momongan" (MS, 
1 Mar. 1964), dan sebuah karya Th. Sri Rahayu Prihatni "Gusti, Mugi" 
(MS. 1 Apr. 1965). 

Dua dari tiga cerpen itu memperlihatkan ketakutan akan bayangan masa 
depan akibat tidak lahirnya anak dalam perkawman ("Momongan", MS, 1 
Mar. 1964; "Kang Ora· Peputra", MS, 15 Sep. 1962) sebagai tema minor. 
Pada "Gusti, Mugi" (MS. 1 Apr. 1965) Th. Sri Rahayu Prihatmi menunjukkan 
goncangnya sebuah keluarga karena sang istri tidak melahirkan anak. Sang 
suami dalam cerpen ini merasa "sepi" dan ada "tanda-tanda" yang tidak 
baik terhadap adik ipar perempuannya. Gejala :li dapat diketahui melalui 
penceritaan "aku" (adik ipar): 

Temenan. Sawijining esuk kurang /uwih jam 4 aku arep tangi. Arep sinau. 
Pumpung esuk Lha /agi me/ek kamas wis lenggah neng pinggir tempat 
tidurku. "Adhuh Gusti ... nyuwun tulung. " 

'Sungguh. Pada suatu pagi lebih kurang pukul 4 aku akan bangun. Akan 
belajar. Senyampang pagi. Baru saja membuka mata Kamas sudah duduk 
di tepi ranjangku. "Ad uh Tuhan . . mohon pertolongan." 

"Aku" tidak dapat berbuat apa-apa kecuali diam (konsep rukun). 
Berbeda halnya dengan kepasrahan tokoh Nyai dalam "Sing Tansah 

Ngenteni" (MS, 1Nov.1962). Tokoh ini amat pasrah kepada takdir, walaupun 
ia hidup sendiri tanpa anak daQ. tanpa suami. 

Terna tradisional yang paling sedikit digarap p1da periode ini ialah tema 
sosial. Kemelaratan akibat tekanan ekonomi yang berat biasanya diderita oleh 
seluruh lapisan keluarga. Cerpen-cerpen "Welinge Ibu kang Pungkasan" 
(P, 5 Mar. 1964) dan "Mendhung Wengi" (JB, 22 Apr. 1962) menggarap 
masalah dan tema ini. Yang menggarap tema tradisional dengan mengambil 
masalah-masalah sosial pada periode ini tidak banyak. Keterlibatan pada 
masyarakatnya tampak amat kecil pada para pengarang wanita Jawa. Agaknya 
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mereka lebih mengarah pada masalah-masalah moral dan jasmaniah. 

4.2.1.2 Terna Modern 

Terna modem tidak banyak yang digarap walaupun beberapa tema modem 
dengan variasi yang dikaitkan dengan masalah cinta, moral, dan sosial 
dikemukakan juga. Terna itu terbentuk akibat pergeseran pendapat pengarang 
terbadap nilai atau norma baik-buruk tentang cinta (perkawinan), moral, clan 
masalab sosial yang tengah berlaku. Seperti pada tema tradisional, maka tema 
modern yang mengolah masalah moral (tema moral) tetap menonjol pada 
periocie ini. 

Terna moral modern yang digarap adalah sebagai berikut. 

a. Bertanggung jawab dan mau mengakui kesal_aan adalah tindakan terpuji 

Terna ini jelas mendukung cerita novel Gegere Jago Kluruk Muni Sore 
(1964) yang mengemukakan sikap Mas Narto yang menghilang karena 
menghamili Minah, pembantu. rumah tangga asramanya. Meskipun demikian, 
setelah berpikir-pikir bahwa tidak ada salahnya kalau ia kawin dengan Minah, 
Narto pulang. la minta rnaaf atas kesalahannya dan rnengawini Minah. 

Beberapa cerpen yang menggunakan tema seperti ini ialah "Kaea Mata 
lreng" (P, 15 Jan. 1964) dengan tokoh Wertono yang mengakui kesalahannya 
kepada istrinya, Lis, setelah ibu Wertono mernberi nasihat dan menunjukkan 
tindakan Wertono yang amat. gegabah ·(grusa-grusu) I karena marah dan 
rnenuduh yang bukan-bukan kepada istrinya. 

b. Setiap agama adalah baik, karena itu tidak boleh bersikap apriori terhadap 
agama lain 

Terna moral tersebut digarap oleh F.A Sidjiati dalam "Ngarep Gething 
Mburi Tresna" (P, 5 Des. 1958), dan Th. Sri Rahayu Prihatmi dalam "Kembang 
Mlathi Sandhing Karnar" (MS, 1 Sep. 1965), dan "Numpak Toyota" (P, 5 
Agt 1963). 

Dalam ketiga cerpen itu terdapat kesalahpaharnan tokoh yang belum 
beragama Katolik atau yang di luar agama itu. Konflik yang terjadi hanya 
semu, hanya kesalahpahaman sementara saja. Ada misi tertentu untuk mernberi 
informasi tentang suatU agama yang secara implisit dimaksud untuk mern­
pertipisl jurang pernisah antara agama yang satu dengan yang lain . 

. c. Tidak semua ibu tiri jahat 

Terna ini adalah satu-satunya tema moral yang berani menentang pendapat 
(rnitos) lama dan mencoba rnenerapkan pendapat sendiri. Cerpen "Digodhog 
Kuwali Dawa?" (PS, 12 Nov. 1949) mengerriukakan pandangan tokoh Mien 



81 

("aku") bahwa ada juga ibu tiri yang sayang atau cinta kepada anak-anak 

tirinva. Ia mencobakan dirinya mau dilamar seorang duda yang mempunyai 
anak dan ia akan membuktikan bahwa ia adalah ibu tiri yang baik. 

d. Keputusasaan dapat menimbulkan reaksi pribadi yang tidak terduga 

Orang yang putus asa seringkali mengalami frustasi. Dalam keadaan sema­
cam itu dapat saja terjadi barwa rasio seseorang tidak berfungsi lagi. Yang ada 
adalah reaksi yang terbentuk oleh dorongan emosi individual yang sering tidak 
dapat diterima aka! sehat. 

Cerpen "Tilgram" (PS, 23 Jul. 1958) menceritakan keputusan Yanto setelah 
ia menenma telegram dari rumah bahwa ayahnya meninggal. Terdorong oleh 
penyesalan bahwa ia telah menyia-nyiakan hidupnya di perjudian, maka dalam 
perjalanan pulang ke rumah ia bunuh diri . Reaksinya tidak dapat diterima aka! 
karena ia tidak menggunakan rasionya. Terna seperti itu muncul pula dalam 
"Wengi kang Sepi" (MS, I Sep 19'.i9) karya Aniek Ts. yang mengetengahkan 
sikap Titiek yang grusa-grusu, tanpa berpikir panjang . 

e. Kesabaran rnanusia ada batasnya 

Pemberontakan dapat saja terjadi apabila orang selalu ditindas, misalnya, 
pada cerpen "Kasman Ora Trima" (PS, 11 Jul. 1953) dan "Cuklek" (MS, 
1Apr.1964). Iesrnaniasita dan Tien Susalib menggara p pemberontakan individu 
terhadap penindasan orang lain. Sikap Harsono yang menernpeleng dan 
menyakiti istri apabila kehendaknya tidak terpenuh i 1tu, semula diterima dengan 
sabar dan tawakal oleh Eni. Tetapi, ketika kebiadaban Harsono menyebabkan 
keguguran kandungannya, tokoh Eni dengan tegas menolak permintaan maaf 
suaminya, Harsono. 

"Kabeh kaendahaning unpku kok punggel tekan semene. Kowe mrene arep 
apa; arep njaluk ngapura aku? Ora bisa! Luwih becik enggal lunga saka 
kene. Ayo enggal metua!" Panjelihe saya seru, atine wis kadung semp/ah. 

"'Semua keindahan hidupku kaurenggut sampai di sini. Mau apa engkau 
ke mari ; mau minta maaf padaku? Tidak! Lebih baik pergilah ~ari sini. 
Ayo, cepat keluar!" Jeritnya semakin keras, hati nya telah terlanjur patah.' 

Dalarn "Kasrnan Ora Trima" karya Iesmaniasi ta terjadi juga pernberontakan 
oleh seora ng suarni yang rnerasa dikhianati parnannya. Kasrnan berani melawan 
pamannya karena ia berpijak pada hak-haknya sehagai manusia yang ditindas . 

Terna modem yang muncul pada periode ini adalah tema yang berkaitan 
dengan masalah-rnasalah cinta. Tema-terna sernacarn ini tcrrnasuk kelornpok 
terna jasrnaniah. 
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a. Semua kepulusan harus dipikirkan akibatnya 

Terna tersebut hanya muncul pada " Katresnan kang Positiet" (I'S, 23 
Feb. 1953). 

b . Cinta memhutuhkan kctcrbukaan dari masing-masing pihak. 

Pasangan modern tidak akan bahagia apabila salah scorang dari pasangan 
itu masih mempunyai rahasia pribadi . Terna ilu terdapal dalam ccrpen "Fata­
morgana Asmara" (MS. l Jun. 1957), "Pepcsthen" (JB, 11 Okt. 1964), dan 
"Nggagapi Dina-Dina ~ing wis Kelakon" (MS. I Feb. 1964). Dalam cerpen 
terakhir itu Sumarno, tokoh utama, adalah suami yang tidak terbuka. Ia juga 
menjalin cinta dengan seorang wanita lain tanpa sepengetahuan istrinya. Di 
~amping itu, secara diam-diam ia telah pula merencanakan untuk kawin lagi, 
setelah istrinya pulang dari rumah sakit. Cintanya kepada istri gan anak-anaknya 
mcnjadi hambar. Untunglah bahwa ia scgera sadar kembali kcpada istri dan 
anak-anaknya . 

c. Ada dua buah tema jasmaniah yang bcrtipe modern clan menarik untuk 
diketengahkan. Pertama, bahwa kegagalan cinta bukanlah berarti harus bersakit­
sakit terus, melainkan harus segera.diakhiri walau apapun akibatnya. "La raping 
Larasmara" (MS. I Jun. 1959) dan "Momongan" (MS. I Mar. 1964) adalah 
dua cerpen yang menggambarkan kebcranian bertindak dalam kegagalan cinta 
(cinta membutuhkan pengorbanan). Yang terakhir ini menceritakan Bakyu 
Murtana yang dikhianati suaminya karena ia tidak dapat memberinya anak. 
Sakit hatinya hanya dipendam hingga ia jatuh sakit. Untunglah bahwa ada 
seseorang yang menolongnya dan mengajaknya hid up bersama. Lelaki itu haik, 
maka Bakyu Murtana kawin lagi dan hidup bahagia. · 

d . Yang paling menarik dari tema jasmaniah tipe modern itu ialah yang 
dimaksud oleh Iesmaniasita dalam "Rembulan Kalingan Mega" (MS. 1 Jun . 
1958). Cerpen ini mengisahkan Yuwanti yang disia-siakan suaminya yang 
arnat clicintainya. Karena putus asa, ia pulang kepada orang tuanya. Tentu 
saja bemrncam petuah ten tang jati11i11g 11 an it a clinasihatkan kcpada Yuwanti 
olch ibunya yang bertipe wanita Jawa tradisional itu. T erna ccrita mcmpcr­
tanyakan apakah sikap-sikap wanita yang baik yang dif11111dhi 'diagungkan' 
oleh sebagian besar wanita masih mampu menaklukkan hati Samsu, suaminya, 
yang telah terlanjur buruk. Tema cerpcn ini seperti angin mcmpcrtanyakan 
kembali apakah sikap-sikap tradisional yang baik itu masih harus dipertahankan 
demi kelangsungan rumah tangga : 

Lan isih akch 111a11eh {li/11/ur .rnko ihu11e i11g ben.~i k111ri. Kang t!im11g11/,ui"' 
Yuiranti kanrhi 1rrnv11hi11g arinc'. rctc.1i 11g e/11/le /,ang 1aus-1er11sa11. 1'vfc1 ;~a 

/WllCl!llC kanggo )"111t"a11/i /,a1rn 1w111111111g 111c111·011g Sa111s11. Uri11c 1111111g A.anggo 
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kabegJane anak-anake Ian /egw1i11g pe11ggalihe 11011g 1uwa11e. 

Apa rasa-rasa saka te/e11ging jantunge iki bakal bisa ngluluhake atine 

Samsu! Kaya pangandikane ibune mau~ 
("Rembulan Kali ngan Mega", MS. I Jun 1958) 

'Dan masih banyak lagi nasihat dari ibunya malam itu. Semuanya itu 
didengarkan Yuwanti dengan keharuan halt, tetes air mata yang tidak 
berhenti-henti. Karena sebenarnya cinta Yuwanti hanya untuk Samsu . 
Hidupnya hanya untuk kebahagiaan anak-anak dan kelegaan hati orang 
tuanya. 

Apaka h rasa-rasa dari hati kecilnya ini akan dapat meluluhkan hati 
Samsu? Seperti yang dikatakan ibunya tadi?' 

Terna modern yang juga digarap pada periodL ini (meskipun sedikit) ialah 
tema yang berkaitan dengan masalah sosial, seperti pergaulan bebas, kebebasan 
manusia, dan korupsi. Jenis tema itu adalah sebagai berikut. 

a. Pergaulan bebas yang tidak terkendali it~ buruk 
Terna ini hanya terdapat dalam cerpen Titik Supanji . Tokoh Edy, si perusak 

wanita, akhirnya menderita karena ulahnya sendi ri . Demikian pula Susi dan 
Any yang menjadi korbannya hancur masa depannya karena kebebasannya 
yang tidak terkendali ("Teror Kehormatan", PS. ~ Jul. 1951 ). 

b. Kebebasan adalah sesuatu yang selalu diharapkan setiap manusia . 
Begitu pula dalam "Ngadhepi Dina Gembi ra" (JB. 20 Sep. 1964) tersirat 

harapan kebebasan bangsa Indonesia yang di dalam cerpen diwakili oleh 
Jayana dan kawan-kawannya, para pekerja paksa 

c. Bebas juga dapat diterapkan dalam pemilihan jodoh, seperti dalam "Tali­
ningsih" (PS, 6 Mei 1954) yang mengambil tema bahwa jodoh itu harus 
didasari oleh cinta, bukan oleh syarat-syarat tradisional yang materialistis . 

d. Korupsi adalah masalah sosial yang berkaitan c rat dengan kondisi ekonomi 
dan moral individu masyarakat. Moral yang ku rang kuat ditambah nafsu 
untuk memiliki yang tinggi dan tak terkendali aka n mengakibatkan seseorang 
sampai hati melakukan tindakan yang rendah, termasuk korupsi . 

Cerpen T.S. Argarini yang berjudul "Korupsi" (CC Agt. 1957) menceritakan 
tindakan yang tidak terpuji , yaitu korupsi yang d ila kukan seorang lelaki hanya 
untuk membahagiakan calon istrinya. Padahal, sebenarnya "aku" tidak meng­
hendaki materi yang berlebihan. lni suatu bukt1--mcskipun di dalam cerpen 
ini hanya berupa impian--bahwa tidak semua wanita gila harta. Dalam cerpen 
ini digambarkan pendirian "aku" terhadap kehidupan perkawinannya di 
kemudian hari. 
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"O, Mas Har, ngertiya yen mengkono kersamu wiwit biyen aku rak wis matur 
menawa dudu kuwi kang dak arep-arep saka panjengan. Nadyan ta aku 
kelakon urip gandhengan kanca karo panjenengan. nyandhang nganK,~o paling 
srempal, saben serik utawa gela , gedhene nganti ... . " 

"'Oh, Mas Har, k.alau aku tahu begitu itu kehendakmu, sejak dulu aku 
sudah berkata bahwa bukanlah itu yang kuharapkan darimu. Meskipun 
aku terlaksana hidup denganmu, berpakaian compang-camping, sehari­
harinya dapat makan ujung-ujung beras, umpamanya, aku tidak akan sakit 
hat~ atau kecewa, bahkan sampai .... '" 

Kutipan ini secara implisit menyampaikan protes wanita (sekelompok dari 
mereka) bahwa cinta mereka tidak harus diperoleh melalui harta benda yang 

,berharga. 

e. Partai, atau organisasi massa hendaknya jangan menyebabkan para suami 
lupa daratan atau melalaikan tugas utamanya sebagai pelindung keluarga. 

Terna ini muncul dalam' "Gara-garane ldeologi"(PS, 1 Sep.195 l ), dengan 
tokoh Suyoto yang telah melupakan istri dan anak-anaknya. Suyoto ini bahkan 
tega k.awin lagi dengan wanita lain yang seideologi, sementara istrinya tetap 
dengan setia menantinya di rumah· dan tetap yakin akan kejujuran suaminya. 
Ia tidak bereaksi apapun walau hatinya berkata bahwa ada sesuatu yang 
terjadi atas diri suaminya. 

f. Judi dan zinah adalah dua dari lima kegemaran atau kebiasaan yang 
terdapat pada laki-laki (ma-lima). Main Ian madon 'judi dan zinah' merusak 
keluarga dan diri sendiri. Secara kuantitatif lebih banyak yang menggarap 
masalah madon daripada main. 

Main 'judi' hanya dikemukakan dalam cerpen "Cuklek" (MS, I Apr. 1964) 
karya Tien Susalib. Cerpen ini m~rupakan protes kaum wanita, yang diwakili 
oleh tokoh Eni, terhadap perjudian yang banyak digemari para suami karena 
hampir pada setiap pesta atau upacara tradisional dijumpai. Judi adalah 
perbuatan terkutuk. Hal ini terbukti pada tokoh Hartono, yang menjadi mata 
gelap karena mengejar kekalahan di mejajudi, dan ketakutannya menggunakan 
uang kantor. lstri sendiri dipukulnya sampai mengalami keguguran karena 
sang istri mempertahankan seuntai kalung yang diharapkan sebagai biaya 
melahirkan nanti. Mata gelap sang suami itu adalah karena judi. Begitu pula 
halnya dengan keguguran kandungannya . Maka, tanpa berpikir panjang ia 
menolak kedatangan suaminya, orang yang dahulu amat dicintainya. 

Sebaliknya, tema yang menentang permaduan akibat kegemanm madon 
'bermain wanita' lebih banyak muncul dalam sampel yang terpilih pada periode 
ini, yaitu pada cerpen "Godha" (PS. 9 Mei 1953), "Kurbaning Katresnan" 
(PS, 2 Sep. 1953). "Nggagapi Dina-Dina sing Wis Kelakon" (MS, .1 Feb. 
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1964), "Momongan" (MS, I Mar. 1964), "Agung Ian Unggul" (MS. 15 Jan. 
1962), dan "Kasman ora Trima" (PS, 11 Jul. 1953) 

Dari cerpen-cerpen yang menentang permaduan atau kegemaran madon 
itu ada beberapa cara penyelesaian yang saling berbeda. Pertama, dengan 
memanfaatkan konsep efing 'sadar'nya si suami atas kesalahannya sendiri. 
Misalnya, pada "Godha" (PS, 9 Mei 1953) tokoh protagonis "aku" sadar 
setela h ia terbentur karena istrinya yang sebenarnya amat sabar dan jatmika 
'bijaksana' tiba-tiba naik darah dan minta cera1. Begitu pula yang terjadi 
pad.i "Nggagapi Dina-Dina sing Wis Kelakon" (MS. I Feb. 1964). Penyelesaian 
kedua, yaitu dengan pemberontakan yang berani dari pihak istri. Seperti 
pada "Momongan" (MS, I Mar. 1964) dan "Kurbaning Katresnan" (PS, 2 
Sep. 1953). Kedua tokoh protagonisnya adalah wanita dan keduanya, Bakyu 
Murtono dalam "Momongan" berani minta cerai kepada suami yang telah 
mengkhianati cintanya dan demikian pula Murtini berani lari dari rumah 
suami yang kini menyia-nyiakan dirinya karena telah ada wanita lain di 
sampingnya. Ketiga, wanita yang menjadi korban permainan cinta itu dengan 
~abar, nrima, dan rifa (sumarah) menghindarkan diri dari lelaki yang pernah 
mempermainkannya. Keputusan atau akhir cerita seperti ini tampak pada 
"Agung Ian Unggul". Sedangkan yang keempat ialah dengan pemberontakan 
pihak ketiga, atau orang-orang yang pernah ingin memperistri si wanita. 
Dalam "Kasman ora Trima" pemberontakan dilakukan oleh Kasman terhadap 
Pii, pamannya yang menjerumuskannya ke dalam penjara dan merebut pacarnya. 

Akhirnya te~a sosial yang berkaitan erat de ngan kesadaran sosial akan 
kesehatan ialah satu-satunya tema sosial yang hanya digarap oleh Titik Sukart1 
yang di sini menggunakan nama Titiek Kartoatmodjo. Judul cerpen tersebut 
ialah "Kukud" (JB, 5 Mei 1960). Cerpen ini menggugah masyarakat untuk 
melatih diri di bidang kebersihan demi keselamatan diri sendiri. 

Secara menyeluruh dapat disimpulkan bahwa secara kuantitatirtema tradis1-
onal menonjol di periode ini. Terna moral menunjukkan jumlah terbanyak. 
diikuti tema jasmaniah, sedangkan tema sosial merupakan tema yang jarang 
digarap. 

Konsep tradisional yang tampak masih kuat di pertahankan, antara lain, 
adalah konsep sabar, setya 'setia', narima (sumarah). eling dan waspada, 
ruku n, tepa s/ira 'toleransi', dan mawas diri. 

Di samping itu, tema modern muncul pula pada periode ini. Terna modern 
yang berkaitan dengan moral masih menduduk1 jumlah terbanyak, diikuti 
tema jasmaniah, dan tema sosial. 

Terna modern pada periode ini pada umumnya mempertanyakan apakah 
sikap-sikap tradisional seperti sabar, setya, dan narima masih dapat berlaku 
untuk menghadapi kenyataan-kenyataan masa kini. Mereka pada umumnya 
menuntut pula tanggung jawab laki-laki di dalam masalah cinta clan so-
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sial. 

4.2.2 Pemilihan Latar 

Pengelompokan latar mencakup tiga ha! ialah yang berkaitan dengan ternpat, 
waktu, dan sosial budaya. Seringkali ditemui ketiga jenis latar itu muncul 
secara serempak di dalam cerita. Meskipun demikian, selalu ada Jatar 
tertentu yang ditonjolkan dan mempunyai peranan penting di dalarn penyusun­
an alur, pembentukan suasana, dan sebagainya. 

Pada periode ini rupanya latar tempat merupakan Iatar yang selalu muncul 
dalam cerita, berdampingan dengan latar waktu. Contoh terlihat pada kutipan 
cerita pendek karya Miss Naning CS berikut ini yang menggunakan jenis 
latar (tempat dan waktu) secara serernpak. 

"Neng ... Neng!" swarane lonceng tembok ing sa/ah sawijining kantor horminte 
ing kutha S. mratandhani yen wis jam loro awan. 

Nalika lonceng tembok muni jam /oro, Hartana engga/-enggal ngringkesi 
kertas-kertas archit:f, buku agenda, kasbuk, Ian l(ya-l(vane ka/ebokake ing 
/emari banjur tata-rata arep mulih. ("Bamban Anyar", PS. 20 Agt. 1949) 

'"Neng ... neng!" suara jam dinding di salah satu kantor horminte di kota S. 
menunjukkan bahwa sudah pukul dua siang. 

Ketika lonceng dinding berbunyi jam dua, Hartana cepat-cepat memberesi 
kertas-kertas arsip, buku agenda, kasbuk, dan lain sebagainya dimasukkan 
ke dalam almari lalu bersiap pulang.' 

Secara implisit kedua jenis latar, yaitu waktu dan tempat, telah terbaca 
pada kutipan itu. Akan tetapi, secara implisit sebenarnya ada latar yang lebih 
ditekankan di sini ialah jam dua siang, yaitu latar waktu yang menunjuk 
pada saat orang pulang dari bekcrja. Dengan cara menjelaskan bahwa pada 
saat itu tokoh segera mernbenahi mejanya itu, secara tidak disadari ha! itu 
menunjukkan pula bahwa pengarang cukup cermat menggarap latar waktu 
sehingga pembaca tahu bahwa pukul dua siang adalah waktu orang pulang 
dari bekerja. 

Yang mendominasi teknik penggarapan latar pada periode ini ialah peng­
garapan yang abstrak, berlawanan dengan teknik yang dikutip itu. Biasanya 
di dalam cerita waktu, nama tempat, rurnah, dan sebagainya hanya disebutkan 
secara selintas saja, tanpa perincian atau deskripsi yang lengkap. Kota, waktu, 
tingkat sosial juga lebih banyak digarap secara selintas, tidak meyakinkan, 
bahka.n seringkali seperti di tempat atau waktu yang tidak pasti. 

Latar-latar konkret yang digarap pada periode ini ialah latar tempat, waktu, 
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dan latar sosial dengan perincian seperti berikut. 

a. Latar tcmpat 

Latar tempat yang konkret pada umumnya menggarap rumah, alam, kota 
dan desa . Latar tempat yang menyebut kota masih sedikit yang digarap secara 
konkret. Hanya tiga kota yang digarap konkret, ya itu Yogyakarta, Sala, dan 
Surabaya. Pada jarak waktu sesudah perang sampa1 dengan tahun 60-an lebih 
banyak digarap daerah Jawa Timur seperti Surabaya, Madiun, Ngawi, dan 
sesekali daerah Jawa Tengah, yaitu Yogyakarta, serta Sala dan sekitamya. 
Sedangkan setelah tahun 1959 lebih banyak dikemukakan Yogyakarta. Sejauh 
ini tampaknya Jawa Timur tidak begitu banyak dibicarakan. Semarang dan 
Tegal sekali-sckali dibicarakan. 

I) Ru ma h 

Latar rumah yang digarap konkret, misalnya, pada "Dipeksa" (SC 17 Jun. 
1951), "Godha" (PS, 9 Mei 1953), "Tujokna" (SC. 16 Apr. 1950), "Bektining 
Putro" (PS 15 Sep. 1956), "Srikandhi (Atoom) Maguru manah" (CC. Feb 
1956), "Bali Pepulih" (CC. 6 Jan. 1958), "Gerimis" (P. 25 Jun. 1959), "Gu ru 
Anyaran" (P. 5 Des. 1962), "Agung Ian Unggul" (MS, 15 Jan. 1962), "Sing 
Tansah Ngenteni" (MS, 1 Nov. 1962), dan beberapa lagi yang lain. 

Cerpen Lamiarti menggarap latar sebuah rumah di Kalibayem milik tokoh 
utama dan kedua setelah mereka kawin: 

Ing sawijining pomahan sapinggiring dalan gcdhe kang tumuju menyang 
"Langen Tirto" Kalibayem, ana omah senajan ora jeneng gedhe, nanging 
edipen i, sok uwonga sing liwat ing dalan kasebut mesthi alok, "Omah kok 
apik temen. Sapa ta ya sin!( duwe?" 

(''Tujokna'', SC n.pr. 1950) 

'Di sebuah rumah di tepijalan besar yang menuJu "Langen Tirto" Kalibayem, 
ada rumah meskipun tidak besar tetap i indah, setiap orang yang lewat dijalan 
itu selalu berkata, "Rumah ini bagus benar. Siapa sih yang punya?'" 

Deskripsi yang sempurna keindahan rumah dan kebahagiaan pasangan 
Utaminingsih dan Kusnata tertangkap dengan jelas melalui lukisan tempat itu. 

Gambaran sebuah rumah untuk pondokan tergambar melalui deskripsi la tar 
tempat dalam cerpen Lastri Fardani berikut ini. 

Bali menyang kamar dhahar nemoni kakunge sing lagi ndandani jam. 
Kamar-kamar. ya kamare cah-cah sing padha nderek ana kono tutupan kabeh. 
Abdine kari siji sing ora mulih. Lagi thenguk-thenguk ing lincak njaba ngu­
bengake susur ngiras ndeleng layung. Adate mono kancane Bok Kerto ya ana 



88 

papat. Dhasar batihe Bu Sis akeh. 
("Kang ora Pcputra''. HS. 15 Sep. 19 

'Kembali ke kamar makan menemui suaminya yang scdang mcmbetulkan 
jam. Kamar-kamar, yaitu kamar anak-anak yang menumpang di situ tutup 
semua. Pembantunya tinggal satu yang tidak pulang, sedang duduk-duduk 
makan angin di kursi bambu di luar, memutar-mutar lembakau di mulut 
sambil melihat langit senja. Biasanya teman Bok Kerto ada empat orang. 
Memang anggota keluarga Bu Sis banyak.' 

Kamar-kamar kosong dan jumlah pembantu yang relatif banyak itu 
secara implisit menunjukkan tempat pemondokan dengan suasananya yang 
sedang sepi. 

2) Desa dan alam 

Desa dan alam dikemukakan dalam beberapa cerita pada periode ini. 
tetapi sedikit yang digarap secara konkret. Misalnya, pada "Kurbaning Ka­
tresnan" (PS, 2 Sep. 1953) diceritakan keadaan a lam dengan lukisan waktu 
hujan lebat di kota Yogyakarta . 

. Nuju sawijining bengi kutha Yogya wis katon sepi,ja/aran kagawa saka udane 
kang tumiba kaya diesokake. Bledhege anyamber-nyamber kaya ambedhah­
mbedhahna kuping. Toko-tok.o Ian warn11g-waru11g 11•is padha tutup. Sepi 
nyenyet om ana saha11'ane ira/ang 11galisi/... Mung ..... 1·ara11e 11da11 k.e111rosok 
kang keprungu. 

'Pada suatu malam kota Yogya sudah tampak sepi, karena hujan turun 
seperti dicurahkan. Petir menyambar-nyambar memekakkan telinga. Toko­
toko dan warung sudah tutup. Sepi sekali. Hanya tcrdengar suara hujan 
yang gemuruh.' 

Latar ini menunjukkan suasana alam sekaligus latar kola Yogyakarta di 
waktu malam hari dan musim hujan. Latar semacam ini terdapat pula pada 
"Godha" (PS, 9 Mei 1953); suasana sama, tetapi tanpa menunjuk latar tempat 
yang pasti. Cerpen "Gerimis" (P. 25 Jun. 1959) dan beberapa cerpen yang 
lain juga menunjukkan la tar alam yang konkret. 

Latar desa beberapa cerpen tergambar secara konkret seperti pada "Minggu 
kang Endah" (CC. Nov. 1957): 

Desa kang dakparani wis katon. Pasareane eyangku wis katon male/a. kang 
kapener ana kulon desa. 

'Desa yang kutuju sudah tampak. Kubur nenekku sudah tampak jelas, 
di arah sebelah barat desa.' 
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Lukisan konkret pedesaan tampak pula pada beberapa cerpen lain, yaitu 
"Patemon ing Tengah Sawah" (PS. 22 Jun. 1963), "Apa !ya Mung Salahku" 
(PS, 9 Jun. 1962), "Karangasem" (JB. 25 Agt. 1963), dan "Banjir Luh" 
(MS, JO Jan. 1965). 

3) Kuta 
Kota yang tergarap konkrel pada pcriode ini hanya mcliputi kota-kota 

Yogya kart a, Sala, dan Surabaya. 
Misalnya, di Yogyakarta lukisan konkret daerah se1 •<1 njang jala n Gondomanan 
tampa k pada cerpen Tien Susalib. 

Tekan dalan Gondomanan menggok mangiwa terns bub/as tekan Kerko11. /11g 
pojoking Kcrkop mandhek-mangu. gojag-gqjig. g<'k terus gl'/, ura. Pepu/1/eging 
pikir mak g/iyer menggok nyang Madyasura. 

("Cuklek", MS, 1 Apr. 1964) 

·sa mpa1 di jalan Gondomanan membelok ke kir terus kc Kerkop. Di sudut 
Kerkop berhenti, ragu-ragu, terus atau tidak. Akh1rnya. ia liba-tiba memutar 
kaki membelok ke Madyasura.' 

Lukisan yang jelas tentang. kota Surabaya dapal ditemui pada cerpen "Teror 
Kehormatan" (PS. 7 Jul. 1951) ya ng menggambarkan situasi dan menyebutkan 
nama tem pat di kota Surabaya, yaitu daerah Jembatan Merah . 

. . . ngliwali Pasar Besar. /akun e terus menga/or bareng a11jog ing Jemhatan 
Merah padha mandheg Nyawang ngisor 1Jdeleng ilining hanyu, ... 

' ... melewati Pasar Besar, jalannya terus k utara, selelah sampai di 
Jembatan Merah mereka berhenti . Melayangkan mata ke bawah melihat 
air mengalir .. . ' 

Kota Sala tampak melalui lukisan Taman Sn Wedari dalam "Tuku Pit 
Nganggo Birko, Biyen Murid Saiki ... " (PS, 1 Sep. 1956), dan lukisan 
daerah Balapan pada "Ketemu kang Kawitan, Wasana Dadi kang Wekasan" 
(PS, 17 Mar. 1956). Contoh lukisan lengkap wilayah Surabaya dan Yogyakarta 
terdapat pada "Lamping Larasmara" (MS, 15 Ju l 1958) dan "Gara-garane 
Pilihan Pendengar" (PS, 26 Feb. 1955 ). 

b. Latar Waktu 

1) La tar waktu banyak sekali muncul, tetapi ya 1g digarap secara lengkap 
dan puitik adalah waktu penunjuk saat, yaitu pagi, siang, dan sore seperti 
pada kutipan berikut. 

wayah sore sorote Hyang Diwangkara isth amadhangi bumi. Ka1011 
kuning maya-maya asri dinulu. Sadhe/a engkas Hvang Diwangkara wus ana 
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tancebing langit; ba11j11rpeteng remeng-remeng, durung nga111i kasapuringwengi. 
ing wetan wus katon tmntung-tronrong sunare Hyan[!, Sitaresmi . .. 

("Pitung Sasi ing Kandhutan", SC. 25 Apr. 1950) 

' ... sore hari sinar Hyang Diwangkara masih menerangi bumi. Tampak 
bertemu kuning indah dipandang. Sebentar lagi matahari sudah di kaki langit: 
lalu gelap remang-remang, belum sampai tertutup malam, di Timur sudah 
tampak sinar bulan ... ' 

Sebuah lukisan waktu yang sangat romantik terdapat dalam "Gerimis" 
(P. 25 Jun. 1959 sampai dengan 19 Jul. 1959) karya M. Endang Ratnaningsih: 

Rembulan /agi ngigel melerok kekiter ing awang-awang. Lintang-lintang 
abyor pa ting krelap ngambang ing langit. Kedhep-kedhep nrithil ngedhepi remb­
bu/an purnama. Konang uber-uberan ing sadhuwuring petaman. Kaya-kaya 
la¥iJethunga11. Gangsir ngenthir gawe kemitiring ati. Wa/ang kecek padha kosPk 
ing gegodhongan. 

Wah, saiki rembulan /agi mang/ung ana ing pucuking cemara. Cemarane 
katiyup angin sumiyut. Liyat-/~yut kaya a rep nvanggeh-ngranggeha rembulane. 
Hm. endahing wengi. Wengi paringan Gusti. Sawijining wengi kang bakale 
ora bisa daldaleni! 

'Bulan purnama indah bersinar di angkasa. Bintang-bintang berkilauan 
mengambang di langit. Berkedip-kedip mengedipi bulan purnama. Kunang­
kunang berkejaran di at.as taman. Seakan-akan bermain oetak unmet. 
G angsir riang gembira bemyanyi menyentuh hati. Belalang berkelana di 

dedaunan. 
Wah, sekarang bulan bergeser ke pucuk cemara. Cemara tertiup angin. 

Meliuk-liuk sepeni hendak meraih bulan. Hm, indahnya malam. Malam 
pemberian Tuhan. Suatu malam yang tak akan dapal kulupakan 1' 

Kutipan itu adalah komposisi lukisan waktu dengan lukisan alam yang 
terpadu secara indah dan konkret. 

Uraian yang cermat tentang latar waktu lebih indah daripada uraian tentang 
latm tempat terdapat pada "Dipeksa" (SC. 17 Jun. 1951 ), "Teror Kehormatan" 
(PS. 7 Jul. 1951), "Kasman Ora Trima" (PS. 11 Jul. 1953). "Gara-garanc 
Pilihan Pendengar" (/JS. 11 Jul. 1953 ), "Gara-garane Pilihan Pcndcngar'" I PS. 
26 Feb. 1955), dan beberapa lagi yang lain . 

2) Latar waktu sejarah dan waktu khusus 

Waktu yang menunjukkan peristiwa khusus pada umumnya hanya yang 

berkaitan dengan saat kcmcrdekaan dan masa akhir pcnjajahan. scrta yang 
berkaitan dengan agama. Namun, yang penama tidak digarap sccara ccrmat. 
berbeda dengan yang kedua ialah waktu khusus yang berkaitan dcngan agama. 
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Waktu Natal, misalnya, tampak pada cerpen "Wengi kang Kebak Puji" (P. 25 
Jun. 1965), dan "Tangis ing Wengi Suci" (P, 25 Sep. 1963): 

Yani ora wani mangkal dhewe. Mula bisane y<i mu11g ndheprok ana ngarep 
guwa ci/ik karo ngasih-asih nyuwun pangaksama. 

'Yani tidak berani berangkat sendiri. Karena 1tu hanya dapat duduk tak 
berdaya di muka gua kecil sarnbil rnemohon arn pun.' 

l ukisan latar ini yang berkaitan dengan agama memang hanya sedikit dan 
tidak digarap secara bervariasi pada periode ini. 

c. Latar So:,1<1l 

Periode ini menggambarkan latar sosial rendah dan tinggi hanya dalam 
lrLkuensi yang sedikit. Yang paling produktif 1alah latar sosial menengah. 
Meskipun demikian, lukisan latar sosial tinggi dan rendah, yang hanya ber­
frekuensi rendah itu tergarap secara baik, dalam pengerlia n konkret. Seperli 
ada dua buah kontras yang arnat tajam yang terpantul pada lukisan latar sosial 
rendah dalam "Sing Tansah Ngenteni" (MS. I Nov. 1962) dan "Mendhung 
Wengi'' (18, 22 Apr. 1962), sedangkan "Lamping Larasmara" (MS. J Jun. 
15 Jul. 1958) dan "Kacu Sutra" (P. 15 Mar. 1964) menggarnbarkan secara 
konkret tingkat sosial tinggi . 
Contohnya adalah sebagai berikut : 

Adhuh ... 117elas bange/. Omahe a1c11 1111111g e1 a11g/,c11. Jogane 1uembni11g, 
damare uh/ik fur mhleret. GeA 11ggo11c nglaiml..e ana ngiwr. lemeke klasa 
amoh mung satugel. 

("Mendhung Wengi", JB. 22 Apr. 1962) 
' Aduh, ... kasihan sekali. Rumah bambu kc. 11. Lantainya kotor, lampu 
minyak tanah ·dan suram. Dan tempat mcla t· 1rkannya di bawah, bcrala~ 
tikar robek se lembar. · 

Lukisan itu menggambarkan Jelas kemelaratan pemiliknya dan sekaligus 
mcnunjukkan tingkat sosial rendah . Berbeda haln ,a dengan lukisan berikut ini 

Sab1uja111 sewelas esuk kepru11g11 swam wa11i1a el/Ifill~ rada renyah ngacarani 
siaran klenengan RR/ kasambung tng dalem A.arlanegaran. Pasindhene Ny1 
Bei Madularas, Wara Podhang, Nyi Anggarn Raras. Ba wa Sekar Agl'ng 
Kusumastuti laras pelog pather barang dhawah gendhing Ladrang Sri Dirga­
yuswa taros pe/og palhl'I barang ... 

'Sabtu pukul sebelas pagi terdengar suara wan1ta yang lembut agak ringan 
menyampaikan siaran klenengan RRl yang terdengar di dalem Kartanegaran. 
Penyanyinya Nyai Bei Madularas, Wara Podhang, Nyi Anggara Raras. 
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Bawa sekar ageng Kusumastuti lams pelog parhe1 barang dengan gendhing 
Ladrang Sri Dirgayuswa laras pelog pathet barang . ... ' 

Rumah keluarga bangsawan Kartanegara disebut di sini dengan dalem 
Kartanegaran 'rumah Kartanegaran' yang khusus dipergunakan untuk penye­
butan rumah keluarga bangsawan. Begitu juga gendhing yang lengkap dengan 
penjelasannya dan penyanyi (pesindhen) yang dipanggil dengan Nyi adalah 
ciri khas budaya adiluhung yang dilestarikan oleh keluarga bangsawan. 

Sikap Raden Ayu Tumenggung Kartanegara yang keras terhadap anak-anak­
nya, baik kepada Rara Sundari maupun Garjito adalah contoh pula tentang 
sikap yang feodal. la sangat Lidak menyctujui hubungan Sundari dengan Saparna 
yang tidak "berbangsa" dan duda pula. Dahulu ia juga mcnolak perkawinan 
Garjito dengan Bak Tiek yang tidak sederajat. 

Ada pula kelas sosial Linggi yang terbentuk oleh jabatan,. pendidikan, dan 
hacta. Yang mewakili kelas sosial tinggi "baru" (pr~rayi) pada periode ini ialah 
tokoh Johny Breda dalam "Tuwuhing Katrcsnan" (PS. 8 Sep. 1956). Tokoh 
ini dahulu bemama Johny Mulyono, tetapi kini diberi nama kesayangan Johny 
Breda oleh teman-temarinya karena ia lulusan Akademi Militer di Breda. Akan 
tetapi, tingkat sosial tokoh ini hanya digambarkan secara abstrak. Tingkat 
sosial tokoh "aku" dalam "Wengi kang Scpi" (MS. I Sep. l 959) tampak 
melalui situasi karena sang tokoh pada waktu itu sudah mempunyai piano dan 
tata rumah yang teratur, yaitu memiliki ruang tamu dan kebun dengan bunga­
bunga gladiol, dahlia, leli, dan melati. 

"Fatamorgana Cinta" (MS, I Jun. 1957) juga mengacu kepada kelas ini. 
Begitu pula "Mawas Dhiri" (PS. 7 Feb. 1958) dengan tokoh Suharga yang 
bertitel dokter. Pada umumnya, kelas sosial tinggi seperti ini digarap secara 
abstrak saja. Akan tctapi, perkembangan diri tokoh Suharga dalam "Mawas 
Dhiri" ini digambarkan secara jelas sampai ia mcnjadi doktcr· 

. .. Mas Harga kuwi hi\'en diaku putro Bapak, kang d/1ek samana 1ri.1 
ngasra mantri guru. pamrihe suparn dhe11·cke hisa mlebu .1ekolah H.1.S .... 
Lestari 11ga11ti hisa ncrusa/..:e 1eka11 MULO, Ian sahanjure smvise 11gala1111 
zaman ui\'Oh-owalwn sapira11g-11ira11g, 1n11·a11a11c klakon hisa 11ggn11dhol 11e1w-
11gi11a11e. 

' ... Mas Harga itu dulu diaku anak oleh Ayah, yang waktu itu sudah 
berpangkat kepala sekolah, supaya ia dapal masuk ke H.1.S. Terus sampai 
dapat rnelanjutkan ke MULO dan sclanjutnya setelah mcngalami herhagai 
zaman perubahan, akhirnya herhasil mcraih cita-citanya.' 

Kelas sosial mcnengah merupakan kelas sosial yang mendominasi periode 
ini. Mereka, pada umumnya bekcrja scbagai pcgawai pemcrintah, misalnya 
sebagai guru. Sebagian besar latar sosial ini digarap secara abstrak, seperti 
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pada "Kalap" (JB, 27 Apr. - 18 Mei 1958), "Kurbaning Katresnan" (PS, 
2 Mei 1953), "Bamban Anyar" (PS. 20 Agt. 1949), "Mas Marto Kembar" 
(PS, 1 Mar. 1949), "Takdir Ian Pepesthen" (PS, 4 Feb. 1956), dan "Tangis 
ing Wengi Suci" (P. 25 Sep. 1963). 

Di samping la tar sosial yang menunjuk pada tingkat-tingkat sosial seseorang 
ada pula ya ng menunjuk pada latar budaya khas ya ng berkaitan dengan 
pandangan masyarakat terhadap nilai budaya masyarakatnya. Misalnya, hal itu 
tampak pada cerpen "Dipeksa" (SC, 17 Jun . 1951) yang menggambarkan 
ketertiban masyarakat dalam menyelenggarakan upacara perkawimm tradis io­
nal (Islam). 

Ketemune penganten jam 7 sore. Pak Naib wis teka. Temanten wadon Ian 

lanang padha ditakon1, apa dipeksa apa karepmu dhewe. Kant hi serer Darmi111 
mangsuli menawa karepe dhewe. Nuli dikon nirukake maca Sahadat. Bakda 
iki penganten lanang kapurih nirokake prajanjiane marang manten wadon. 
sineksenan para tamu. 

Bubar ijab, ana ing ngarep lawanging omah, nuli padha balan!{-ba/angan 
gantal. Manten wadon Ian lanang padha ngadeg jejer ancik-ancik lu/...u, 
wisuh-wisuhan nganggo banyu Sritaman .. 

'Pengantin bertemu pukul 7 sore. Pak Na ib sudah datang. Pengantin 
masing-masing ditanya, dipaksa atau kehendak sendiri. Dengan berat 
Darmini menjawab bahwa itu kemauannya sendiri Kemudian ia menirukan 
membaca Sahadat. Setelah itu pengantin lald-lak1 diminta menirukan janji­
nya kepada pengantin putri, disaksikan para tamu. 

Sesuai nikah, di muka pintu rumah, mereka sating melempar gulungan 
sirih. Kedua pengantin berdiri berjajar memijak bajak,saling mencuci kaki 
dengan air bunga setaman. · 

Upacara perkawinan dalam cerpen ini amat Jelas menunjukkan tradisi 
perkawinan yang masih dipelihara. Hal seperti ini diperjelas dengan penyeleng­
garaan yang berhari-hari untuk praja 'wibawa' si empunya kerja yang di sini 
berstatus sosial rendah (keluarga Bok dan Pak Pawirodimejo) di desa. 

Sementara itu, di tengah hingarnya kota besar Surabaya terdapat sekelom­
pok manusia yang telah keluar dari tradisi masya rakatnya. Mereka diwakili 
oleh Edy, Any, dan Susi . 

Nuju saw(J1ning dina, ma/em Minggu kanggone Edv wektu kang paling bagus. 
Kutha Surabaya ramene ngudubilah. Kanthi sumeh dheweke mlaku-mlaku 
nyangking Susi Ian Any kanJ< wiwit bejat kama111111gsane. jer kabeh mau 
anane marga pengaruh setan alasa11 sing ora 11gert1 unggah-ungguh. 

'Pada suatu hari, malam Minggu untuk Edy adalah waktu yang paling bagus. 
Kota Surabaya ramai bukan kepalang. Dengan riang ia berjalan-jalan meng-
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gandeng Susi dan Any yang rnulai rusak akhlaknya, semua itu akibat 
pengaruh setan yang tidak rnengerti sopan-santun.' 

Kutipan itu gambaran sebagian kecil masyarakat kita yang telah lupa pada 
nilai-nilai tradisional. Akan tetapi, "Kalap" (JB, 27 Apr.--18 Mei 1958) 
menggambarkan tradisi buruk yang sering herlaku di desa-desa karena mereka 
tidak herpedoman pada hukum. Karena Mudiyatno bukan anak kandung 
keluarga Bu Guru, sepeninggal Bu Guru tcrjadilah perebutan warisan secarn 
adat. Keluarga Bu Guru (Pak Guru sudah mcninggal), Pa man Darso, menguasai 
sebagian besar warisan kakaknya, ~edang Mudiyatno harus mencrima perlakuan 
yang tidak adil dari pamannya itu. 

4 2 1 Pe1111/i/rn11 Tokoh da11 Pe11okoha11 

Seperti pada periode sebclumnya, maka periode ini pun mcmbicarakan 
beberapa pokok pada tokoh dan penokohan pengarang wanita Jawa. Pokok­
pokok yang dibicarakan di sini ialah penamaan, pendidikan dan pekerjaan, 
bentuk watak, clan teknik penokohan 

4 2.3.1 Penamaan 

Nama dari tingkat sosial rendah rnasih dapat ditemui pada periode mi. 
Nama itu umumnya herakhiran -o, -a, an, -i, -ah, dan -en. Dalarn cerpen 
"Kasman ora Tri ma" (PS. I Jul. 1953) dapat ditemui nama-nama Kasman, 
Mardi, Sar.mi, Giyem, clan Pii. Pada cerpen "Kukud" (./B. 5 Mei 1960) ditemui 
Kasniah, Lik Rah, dan Yanto; dalam "Ngadhcpi Dina Gcmhira" UB. 20 
Sep. 1964) ditemui layana, Giran, dan Bok Jayana; dan nama Jiman serta 
Minah dalam novel Gegere .Jago K!uruk Wayah Soll' 1 1964). Nama-nama 
panggilan merek? seringkali dengan tambahan Kang, Yu, Bak, Uk, D/11. 
Sebagai contoh Sanni memanggil Kasman dengan Kang Kasman. Dalam 
"Kukud" ada panggilan Lik Rah. Pada kelompok sosial ini dijumpai nama 
panggilan Pii ("Kasman ora Trima", PS, I Jul. 1953). Di samping itl1 

dijumpai pula panggilan berdasarkan jabatan yang didudukL scpcrti dalam 
"Ngadhepi Dina Gembira" (./B. 20 Mei 1964) ditcmui nama panggilan Pak 
Lurah, Pak Bekel, Pak Carik, dan sebagainya. 

Bentuk tubuh tidak hanyak lagi dipergunakan scbagai nama di periodL 111i 
Hanya pada "Ketuntun Lelakon" (MS. 15 Okt. 1963) ditcmui nama Arja 
Gembuk yang tubuhnya gemuk. 

Tokoh dari kelas sosial mencngah yang ditandai dcngan Sri, Ningsih, Jaka, 
Tn, Su-, Endang, dan sebagainya masih merupakan kclompok nama terbanyak. 
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Mtsalnya, pada cerpen "Digodhog Kuwali Dawa" U'S. 12 Nov. 1949) dijumpai 
nama-nama. seperti Suparning dan Sutadi; dalam "Katresnan kang Positief' 
(PS. 23 Feb. 1952) ditemui nama Sutiyati; dalam "Gara-garane ldeologi" 
(PS. I Sep. 1951) ditemui nama Suyoto. Beberapa nama dari kelompok atau 
kelas ini ada yang menggunakan nama-nama dari bahasa Jawa kuna dan 
Sansekerta, misalnya, Santi dalam "Si Santi" (MS, I Mar. I 963 ), Sri Utarni­
ningsih dalam "Tujokna" (SC, 16 Apr. 1950); nama Asti dalarn "Teror Kehor­
matan" (PS, 7 Jul. 1951 ), Hartana dalam "Korupsi" (CC. Agt. 1957). 

Nama dari kelas sosial tinggi ada dua jenis, ya1tu sosial tinggi bangsawan 
dan sosial tinggi karena pendidikan dan posisi dalam masyarakat. Dalam cerpen 
"Laraping Larasmara" (MS, I Jun--22 Jun. 1958) dijumpai nama Raden 
Ayu Kartancg~; ra dan Rara Sundari, dalam cerpen "Kacu Sutra" (P. 15 Mar. 
1964), nama Rara Rubeka Murdaningsih atau Rara Ningsih, dalam cerpen 
"Kcsandhung Gelung" (CC. Apr. 1956) nama R. Warna, Rara Suparinah, serta 
Wedana, dan Putri Wedana. 

Pemakaian nama kelas sosial tinggi ya ng dibentuk oleh pendidikan masih 
langka. Hanya beberapa cerkan yang rnenggunakan nama dengan bubuhan 
gelar, mtsalnya, cerpen "Mawas Dhiri" (PS, 7 Feh. 1958) menggunakan nama 
dokter Suharga, Cahyana dalam ''Laguning Bocah" (MS. 15 Mei 1961), Mas 
Adin dalam "Maware Alum" (PS, 28 Sep. 1963). 

Nama-nama Barat ditemui pula pada periode mi meskipun belum banyak, 
seperti Edy, Susi, dan Any dalam "Teror Kehormatan" (PS, 7 Mei 1956). 
Ada sebuah nama dari Barnt yang sekaligus sebagai nama timangan, yaitu 
Johny (Mulyono) Breda dalam "Tuwuhing Katresnan" (PS, 8 Sep. 1956). 
Tokoh in i berubah-ubah dari Mulyono menjadi Johny Mulyono, dan akhirnya 
menjadi Johny Breda. Perubahan-perubahan ini didasarkan pada pergeseran 
statusnya Tokoh ini berubahjulukan menjadi Johny Breda setelah ia mengikut1 
pcndidikan di Breda, Negeri Belanda. 

Secara keseluruhan nama yang mewakili kelas ~osial mcnengah adalah yang 
terbanyak dalam periode in~ diikuti oleh nama dan kelas sosial tinggi a tau kelas 
sosial alas. Nama diri muncul dalam nama-nama panggilan tokoh. Ada yang 
hcrupa satu suku dari nama penuh, namajabatan a ta u kedudukan, nama suami, 
nama is tri, atau nama anak. Penamaan secarn l1c1disional untuk kelas sosial 
rendah, menengah, dan tinggi masih banyak dipaka1 oleh pengarang. Panggilan 
dengan nama sehari-hari jumlahnya hampir berimbang dengan panggilan 
dengan nama "tipe", seperti Rara Rubeca, Raden Ayu Kartanegara, dan Sri 
l ltamin ingsih. 

4 ! 3.2 Pendidikan dan Pekerjaan 

fokoh yang berpendidikan "jelas" lebih sedik11 dijumpai pada periode ini. 
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Pada umumnya pendidikan tokoh tersirat melalui peke1jaan yang dipangkunya. 
fokoh Mas Har dalam "Kacu Sutra" (P. 15 Mei. 1964) yang memiliki jahatan 
terakhir sebagai sekretaris kota praja itu dapat diduga bcrpcndid1kan paling 
sedikit sekolah lanjutan atas. Tokoh Dani yang bekerja sebagai guru Taman 
Kanak-Kanak itu ("Pepesthen", JB, 11 Okt. 1964) pasti berpcndidikan sckolah 
guru. Begitu juga dengan !bu Santi dalam "Si Santi" (MS, 1 Mar. 1963 ), 
Darsono dalam "Patemon ing Tengah Sawah" (PS. 22 Jun. 1963), tokoh "aku" 
dalam "Digodhog Kuwali Dawa" (PS. 12 Nov. 1949), dan sebagainya. 

Tokoh berpendidikan rendah (sekolah rendah) pada "Dipcksa" (SC. 17 
Jun . 1951) menampilkan tokoh Darmini yang berpendidikan kelas IV SD 
secara jelas. Kelas sosial ini pada umumnya dikemukakan hanya dengan cara 
tersirat. Misalnya, tokoh-tokoh dalam cerpen "Kukud" (JB, 5 Mei 1960), 
''Ngadhepi DiQ!! Gembira" (JB, 20 Sep. 1964), "Ketuptun Lelakon" (MS .. ~5 
Okt. 1963), "Banjir Luh" (MS, 10 Jan. 1965), dan beberapa lagi yang lain. 
Ada tokoh yang bila dilihat dari keadaan lingkungan (karena tidak jelas juga 
pekerjaannya) dapat ditangkap sebagai tokoh yang tanpa pendidikan. Misalnya. 
pada tokoh Kasman, Pii dalam cerpen "Kalap" (JB, 27 Feb. 7 Mar. 
1958), Nyai dalam cerpen "Sing Tansah Ngcnteni" (MS. I Nov. 1962), kakak 
perempuan Sutanto dalam cerpen "Karangasem" (JB, 25 Agt 1963 ), Rasidi. 
Kaderi, dan Sumari dalam "Mendhung Wengi" (JB, 22 Apr. 1962). 

Tokoh berpendidikan tinggi pada umumnya jelas. Ada yang tampak secara 
eksplisit, misalnya pada "Mawas Dhiri" (PS. 15 Feb. 1958) dengan tokohnya 
dr. Suharga, cerbung "Kalap" (JB. 27 Apr. 17 Mei 1958) dengan tokoh 
Mudiyatno dan Kamiludin yang mahasiswa, dan sebagainya Ccrbung in1 
mengungkapkan pendidikan tokoh melalu1 teknik pcmcrian langsung dan 
teknik dialog, misalnya, dalam contoh bcrikut in1. 

"No, No, sekolahmu apa is1h suwe:' Pirang tau11 manl'h ta kowe dad1 
mister? O/eh gelar 111i.1·1N' P1ra11g 101111 '" 

"Duka", cekak wangrnlane 

'"No, No, apakah sekolahmu masih lama? Berapa tahun lagi engkau men1adi 
mister? Mendapatkan gelar mister'? Berapa tahun'>" 
"Entah", jawabnya singkat.' 

Dari cakapan itu dapat dimengerti bahwa tokoh No (Mudi)atno) adalah 
mahasiswa jurusan hukum. 

Pemerian langsung untuk menunjukkan pendidikan tokoh terdapat pula 
dalam tokoh-tokoh cerpen "Goick Mundhu kbul Oleh Manggis" (I'S. 26 
Jan. 1963), Gegere Jago A.luruk Wayah Snrc ( 1964 ), dan "Ma ware l\lum ·· 
(PS. 28 Sep. 1963 ). 

Pekerjaan tokoh scbagai penari ketoprak terdapat pada ccrpen "(iodha" 
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(PS, 9 Mei 1953) yang mengemukakan tokoh Suwarni sebagai randak kethopraf.. 
'penari ketopmk' ini. "Suwarti tandhak kethopraf.. ing desaku kang misuwur'' 
'Suwarti pcnari tandak ketoprak yang terkenal d1 desaku ... ' 

Pekc1jaan tokoh sebagai pedagang terdapat pada. tokoh Pak Pawiro dan 
kcluarganya pada cerpen "Dipeksa" (SC 17 Ju n. 1951) dan tokoh Mas Jono 
dalam novel Katres11aning Wanita (1964) karya Nurany. 

Tokoh sebagai pegawai menengah tampaknya lebih banyak muncul pada 
periodc ini, termasuk di sini pegawai negeri, perawat, guru SD, guru SMP, 
dan SMA. Tokoh berpendidikan tinggi hcl um banya k ditampilkan pada periodL 
ini, demikian pula tokoh yang tidak berpendidikan. 

Pada umumnya, tokoh yang tanpa pendidikan bekerja sebagai pedagang 
kecil, petani, buruh. atau tidak mempunyai pekcrjaan pasti. Hal ini berbeda 
dengan tokoh.yang mempunyai i;isndidikan menengah dan pendidikan t~nggi 
yang sudah mempunyai pekerjaan kecuali yang masih bersekolah. 

4.2.3.3 Bentuk Watak 

Seperti telah dikemuk.akan pada subbab 4.1.4 bentuk watak dapat diklasifi­
kasikan ke dalam dua kelompok besar, yaitu (l) tipologis, termasuk di dalamnya 
watak bertipe datar-statik dan datar dinamik; dan (2) psikologis, termasuk di 
dalamnya tipe bulat statik dan bulat dinamik. 

Secara perbandingan dapat dilihat bahwa periodc 1945 1965 lebih banyak 
mengemukakan tokoh-tokohnya dalam bentuk t1po logis, sedangkan bentu k 
watak psikologis belum banyak diolah. Hal ini m ungkin karena aksentuasi 
cerita pada periode ini masih cenderung didakt1s sesuai dengan tema-tema 
cerita yang mernpunyai pendidikan moral (lihat subbab 4.2.2). Kalau dugaan 
ini benar, maka ada tujuan tertentu dari pihak pengarang dengan menampilkan 
tokoh-tokoh yang tipologis ini. Pertama, untuk memudahkan pembaca meng­
ingat-ingat tokoh dengan watak-wataknya yang t1pologis itu, mereka dapat 
membedakan mana yang baik dan mana yang hu ruk di antara para tokoh 
itu. Kelemahan cerita dengan tokoh-tokoh semacam itu ialah membuat cerila 
menjadi tidak berkembang secara wajar; cerita menjadi kaku . Berikut ini 
akan diuraikan tiap kelornpok tokoh. 

a. Bentuk Watak Tipologis 

Di dalam bentuk watak tipologis terrnasuk bentuk watak datar statik dan datar 
dinamik. 

Berdasarkan penelitian terhadap sarnpel,jumlah tokoh menggunakan bentuk 
watak datar statik Lebih banyak daripada tokoh dengan bentuk watak datar 
dinarnik. Munculnya bentuk datar dinamik lebih banyak pada tahun-tahun 
60-an. atau sejak pertengahan periode ini. Pada awal periode ini bentuk itu sudah 
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tampak dipergunakan, tetap1 tampak lebih banyak pada tahun-tahun setelah 
pertengahan periode. 

Baik bentuk datar statik maupun datar dinam1k tampak dalam dua .1c1m 
tokoh, yailu laki-laki dan pcrempuan. 

I) Bentuk watak datar statik 

Pada periodc ini bentuk watak datar statik amdt kuat bertahan. Sebagian 
bcsar tokoh yang digarap pada periode ini ialah wanita. tetapi tokoh lak1-lak1 
pun tidak sedikit digarap. Kedua jenis tokoh yang berwatak datar statik pada 
periode ini memiliki pcranan yang bermacam-macam. Ada tokoh wanita 
berwatak datar statik yang berp1: 1" an sebagai tokoh protagonis , scpcrt1 pada 
tokoh Sri Utaminingsih dalam "Tujokna" (SC, 16 Apr. 1950), "aku" dalam 
"Srikandhi (Atoom) Maguru Manah" (("(. Feb. 1956), dan 1bu Santi dalam 
"Santi" (MS, I Mar. 1963). 

Tokoh-tokoh wanita berwatak datar ~l.1tikjuga sering hanya bcqlL'J,111 -.cbat,<11 
tokoh antagonis. Kalau posisi mereka sepc:rti ini, maka pcranan protagon1s 
bcrada di tangan tokoh laki-laki. Dalam cerpen "Kalap" (JB. 16 Mar 1958) 
tokoh protagonis dan antagonis dipegang oleh Mudiyatno, dan L1k Darso. 
bahkan tokoh figuran atau bawahan dipegang pula oleh laki-laki. Wagiran. 
Tokoh wanita, Ibu, hanya sedikit peranannya. Cerpen ''Teror Kehormatan" (PS. 
7 Jul. 1951) bertokoh protagonis Edy, sedangkan Sus, Any dan tokoh wanita 
yang lain hanya berperan sebagai tokoh antagonis atau figuran 

Bentuk watak datar statik pada umumnya menckankan pada tujuan didakt1s ­
nya. Dengan demikian. rasanya ada watak-watak tertentu yang bcrulang-ulang 
muncul mendasari bentuk watak clatar statik pacla perioclc ini. 

Pada cerpen "Bektining Putra" (PS, 15 Sep. 1956) tokoh Tony adalah tokoh 
laki-laki yang tak bereaksi sedikit pun ketika ia sakit keras. Raru ~et('lah "aku"' 
(tokoh bawahan) mcmbujuknya agar kc rumah sakit ia mau. tctap1 11dak ad;i 
lagi gunanya karena sakitnya telah parah. 
Sikap Tony yang diam saja ini sebenarnya karena sez1·a dan hormatm~t kcpad~1 
orang tua. Sikap ini kemudian mcnimbulkan sikap 11asrah pada d1r1n\<1 'a1tu 
menyerahkan segalanya kepacla sang nasih Pasrah ini idcntik dcn1wn krnhcp 
.\'/1//1(//'(/h. 

"Srikandhi (Atoom) Maguru Manah" (CC hb. 1956) mengctcngahkan 
tokoh "aku" yang tidak berani apapun ket1ka bckas tunangan suam1rna 
membongkar rahasia pntrndinya. Dengan sabar dan hati-hat1 (t1ddk grmu 

grusu) "aku" menclengarkan Jeng Nani yang ben.crita terus dcngan tajam 
Sebenarnya "aku" ingin juga bercaks1, telapi tidak jadi karena "aku" masih 
dapat menghindar dengan cara lain, yaitu dcngan munculnya unsur 11dilalah 
'clewa penolong' berupa kedatangan suami dari anaknya yang scgcra diciumnya 

Secara tidak langsung, cerpen ini ingin menunjukkan dua watak wan1ta 
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Jawa yang satu dengan yang lain berbeda. Nani dengan watak yang tak dapat 
mengendalikan diri (grusa-grusu) karena ia merasa di pihak yang benar, 
sementara "aku" adalah tokoh yang mengutamakan konsep sumarah dengan 
ciri sabar, narima, dan ikhlas, meskipun ia dipermalukan. "Alm" ngrumangsani 
berada di pihak yang merebut tunangan orang (Nani). Tendensi yang tersirat 
dalam cerpen ini ialah hendaknya wanita itu jangan grusa-grusu dan kasar 
Jalam bertindak, mentang-mentang (dumeh) bcrada di pihak yang benar. 
Konsep aja dumeh dan sumarah ad ·'"1 h dua dari konsep-konsep yang dianggap 
baik atau halus oleh golongan pr(1•a,1, Jawa. 

Tokoh Titiek dalam "Gara-garane Ideologi" (PS, I Sep. 1951) adalah istri 
yang sabar, ikhlas, dan tawakal menunggu suaminya yang dahulu pamit 
bertempur. Padahal di medan pertempuran Suyoto, suami Titiek, kawin lagi 
dengan teman seperjuangannya, Lies. Suyoto telah lupa kepada istrinya yang 
ditinggalkannya. Sementara itu, Titiek tetap menunggunya di rumah. Dua watak 
tokoh yang berlawananjenis dikontraskan di sirn L.n tuk menyampaikan nasihat 
bahwa kadang-kadang suami lebih cepat melupakan cintanya. 

Dalam cerpen ini tersirat pula sikap dasar wan 1ta Jawa yang rupanya masih 
dipertahankan, yaitu konsep sumarah yang tampak pada cara-cara Titiek 
menunjukkan setianya kepada suami, yaitu ia hers ikap sabar, narima,. dan 
tawakal. Ia menyerahkan semuanya kepada sa·1g nasib. Sedangkan "aku" 
yang hanya sebagai tokoh figuran (lokoh baw~ han) muncul dengan sikap 
ragu-ragu. takut berterus terang yang menjurus kcpada sikap tertutup. Hal ini 
tampak pada kutipan berikut. 

Ewuh anggonku arep blaka suca. Kepriye anggonku arep kandha. Saya Iowas 
Bak Tiek katone saya kuru. Krasa atine kira-kira, yen ke/ingan. Angger arep 
kandha, mrangu-mrangu ... nganti seprene. 

'Sulit aku akan berterus terang. Bagaimana aku akan berkata. Semakin 
lama Bak Tiek semakin tampak kurus. Hat1 -~ya mungkin merasa, bila ia 
teringat. Srt .ap akan berkata, ragu-ragu ... S<tm pai sekarang.' 

Keragu-raguan "aku" di sini sebcnarnya mcru1 kan Bak Tiek, tctapi "aku" 
tcup saJa tidak membuka diri sementara f ,,k T k ya11g tanggap 'menangkap 
lirasat' 1tu juga masih let,1p menunggu. lfonya ru buhnya yang mcngurus itu 
menunJukkan bahwa ia menderita akibat konsep rn111arah yang dianutnya terus 
ItU. 

Sikap menutup diri a tau mcnahan hati (i111ro1 Tf) adalah lanjutan dari sikap 
c;abar. 11an11w. dan ikhlas (konsep s11111arah). KarC'rn su11tarahlah maka Bak Tick 
dalam cerpen "Gara-garane ldeologi" ilu menJadi pasif. la menutup gejolak 
kejiwaannya sendiri yang muncul rnclalui !irasa t. Hanya bentuk tubuhnya 
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yang menyusut adalah reneksi geJolak jiwanya nu. Mcnutup diri rnuncul pula 
dalam cerpen "Fatamorgana Asmara" (MS, I Jun. 1957) karya lcsmaniasita. 
Tokoh Anwariyani adalahjuga wanita yang pandai mcnutupi kesedihan hatinya 
karena kebetulan ia seniman. Duka dan penderitaannya disalurkan melalui 
puisi atau melalui pilihan lagu-lagu yang dimainkannya. Semuanya tcrsimpan 
rapi seperti yang diharapkan oleh orang Jawa bahwa wanita itu harus ji11c111 

'pandai menyimpan rahasia'. Akan tetapi, sebenarnya sikap ini dapat mencela­
kakan dirinya seperti tokoh Anwariyani ini. la mencintai Mas Tuk, kakak 
"aku", tetapi Anwariyani tidak pernah berterus terang. Hanya setelah Mas Tuk 
bertunangan, maka tampaklah isi hatinya itu melalui puisi dan lagu-lagu yang 
dimai nkannya. 

Ada pula tokoh laki-laki yang tertutup, yang tidak berani berterus terang. 
la adalah tokoh Tony dalam "Bektining Putra" (PS, 15 Sep. 1956). Ia sebenamya 
sakit keras, tetapi tidak berani menyatakan hal ini kepada ibunya. Ketidak­
beraniannya tokoh ini dilandasi oleh sikap hormatnya kcpada ibu vang <1mat 
dicintainya. 

Dari tingkat sosial rendah watak datar statik ini juga ada. Han ya saJa .1umlah 
terbanyak tentu saja pada golongan sosial menengah karena memang golongan 
inilah yang mendominasi penokohan periode ini. Tokoh Minem dalam cerpcn 
"Lelakon ing Donya" karya S.A. Rinie (JB, 15 Apr. 1958) adalah tokoh wanita 
yang setya 'setia' kepada orang tua. la mau berkorban demi ibunya yang 
menjadi buta sampai-sampai ia tidak mempcrdulikan nasibnya scndiri , atau 
masa depannya. 

Minem dhewe isih prawan kang nedheng-11cilhe11g dadi i11cera11i11g rwra 110111-

noman, rupane ayu. Nangi11g kagawa saka ka111/ara1a11c. dadi ya m1111g 110111-

noman sing sababag ing habag drajal Ian sc11w1e 1rac kang padha ngliriki. 

Mine111 dhewe ora 11,i;rcH'es. ja/aru11 11 ·e/11u ik11 ora ana harang /,a11g kumcli11 

ing ngalam ndonya sing di!res11a11i 11g/111rihi katres11a11c marang b11·1111gc. 

Luwih-luwih bareng biyunge H'llla. 

'Minem sendiri masih perawan yang tengah menjadi pu-;at perhatian para 
lelaki, wajahnya cantik. Tetapi karena kemelaratannya, hanya pcmuda yang 
sederajat saja yang meliriknya. Minern sendiri tidak mempcrhatikan, sebab 
saat ini tidak ada benda bersinar di dunia yang dicintainya rnelebihi cintanya 
kepada ibunya. Lebih-lebih setelah ibunya buta.' 

Sikap sabar juga sebuah konsep Jawa yang masih diusahakan bertahan 
pada periode ini lewat tokoh yang tetap e/ing pada nilai-nilai yang luhur, yang 
patut diabadikan. Ibu Santi dalarn "Si Santi" (MS. I Mei 1963) adalah ibu 
dan istn yang sabar, narima, dan ek/as, di samping itu ia juga bersikap rukun 

karena dilandasi oleh konsep mawas dhiri atau introspeksi dan pikiran yang 
lapang sehingga ia ngrumangsani 'sadar diri' bahwa perginya ayah Santi untuk 
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kawin lagi itu adalah wajar karena setiap orang mempunyai hak mencari 
kebahagiaannya. Hal itu dapat dilihat dari nasihat ibu Santi kepada Santi . 

"Kulinakna nganggo pikiran singjembar ta Sant i' Aja mung mburu perlune 
dhewe. f1ja egoistis neme11-11eme11. Saben wong duwe wei1•e11ang marang awake 
dhe11'e. Kamardikane. Ti~juwa11 e. Kowe dhewe ya 11 ·e11a11g nemtokake urifllllll 
dhewe. !bu ya ngono. Bapakmu ya ngono. Ncluweni hak kanggo 11}.{goleki 
kabegjane dhewe." 

"'Biasakan menggunakan pikiran yang luas Santi! Jangan hanya memburu 
kebutuhan sendiri. Jangan terlalu egoistis. Sctiap orang mempunyai hak 
untuk dirinya sendiri. Kemerdekaannya. Tujua nnya. Engkau sendiri juga 
mempunyai hak memutuskan hidupmu sendi ri. lbu juga. Ayahmu pun 
begitu . Mempunyai hak untuk mencari kebahagiaan sendiri."' 

Dengan berpandangan luas seperti ibu Sant i ini maka orang tidak akan 
mempunyai musuh karena mengutamakan konsep rukun, tak pernah ad<i 
dendam di hatinya. Tokoh-tokoh yang berpandangan seperti ini mengutarnakan 
kedama1an daripada guncangan-guncangan donia 

Tokoh-tokoh Bu Sis dan Pak Sis dalam "Kang Ora Peputra" (MS, 15 
Sep. 1962) adalah tokoh-tokoh yang datar statik dan mernegang teguh konsep 
sumarah rneskipun hati mereka hancur oleh ulah anak angkat mereka yang 
tak .tahu diri. Tidak ada usaha sarna sekali pada dtri rnereka selain rnenerirna 
nasib. 

Rupanya konsep sumarah tidak hanya rnilik para tokoh wanita. Beberapa 
tokoh laki-laki yang bertipe watak datar statik ada juga yang memiliki sikap 
hidup yang identik dengan konsep ini. 

Tokoh "aku" dan ayah Yanto dalam "Pipa Kathok Kentir Banjir" (MS, 
19 Sep. 1963) adalah tokoh-tokoh yang sabar dan tawakal rnenerima nasibnya. 
Dengan gaya humor yang menarik Tiek Widyatie Ph. menceritakan bagaimana 
pasangan suami-istri pegawai golongan rendah in i menerirna nasibnya: 

"Ha mho/,, g11/1111e kuwi diubel-ubeli apa ta apa, dadi anget!", omongku. 
"Ngangga stagenmu pa," wangsulane bapakne Ya nto nganyelake. 
"Ha ya kena yen wis kepengin a rep tilik nraka ". 
"Witikna ngakon ngube/-ube/i 11ga11ggo apa. gen 1h ora gahleg barang-barang 
ngono kok". 

"'Lilitlah lehermu itu dengan apa saja, supaya hangat!", kataku. 
"Pakai ikat pinggangmu," jawab ayah Yanto menjengkelkan. 
"Boleh saja kalau rnemang sudah ingin rneninjau neraka." 
"Katamu disuruh neliti dengan apa saja. Nyatanya tak punya apa-apa 
begini."' 
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Cakapan pasangan ayah dan ibu Yanto itu rnenunjukkan mereka tidak menuntut 
terlalu banyak, lebih-Jebih lagi rnengeluh. Mereka tarnpak rnenerima nasib ini 
dengan santai, tak ada usaha menolak atau mengubahnya. 

Tokoh-tokoh dari golongan sosial bawah biasanya amat sumarah dalam 
menghadapi nasib seperti halnya tokoh-tokoh 1«1,idi, Kaderi , Surnardi, dan 
lain-lainnya adalah tokoh-tokoh yang hampir tanpa gairah dalam menerima 
takdir. Mereka hampir tidak dapat makan, tetapi tidak ada usaha melepaskan 
diri dari kungkungan nasib. Bentuk watak mereka betul-betul datar statik. 
Begitu juga kelornpok petani ).i w hernama Kasirah, Lik Rah. Yatno memiliki 
sikap mengalah kepada nasib. i; ti ini mungkin sekali disebahkan karem1 
pandangan mereka yang amat te1hata,. " reka datang dari k 'lompok masya­
rakat yang tidak berpendidikan, te1Jcpit di pedesaan, dan seh<•":iinya. 

Di antara golongan sosial meneng.ih clan tinggi dengan golo1"'<ln sosial 
rendah, objek yang menyebabkan pas rah b1: rbeda. Pada gnlongan yang pertamci 
biasanya objek berkaitan dengan harga diri ;11:1u prestise, ~cdangk~111 pada 
golongan kedua, objeknya berkaitan dengan kcbutuhan hidup, misalnya 
sandang dan pangan. 

2) Bentuk watak datar dinamik 

Bentuk watak atau tipe watak datar dinamik terclapal pada tokoh yang 
melakukan suatu usaha untuk keluar dari hal-hal yang dirasanya mcnghambat 
dirinya, merugikan, atau menutup jala n hidupnya, tetapi terjadi kcragu-raguan 
sehinga tidak terbentuk suatu loncatan :.ang bera111. Maka. tokoh kcmbali 
ke sikap semula. 

Pada periode ini, tokoh-tokoh dengan hentuk watak sepcrti ini merupakan 
urutan kedua clari jumlah terbanyak. Sebagian bcsar tokoh-lokoh scperti ini 
digarap pacla bagian pertama tahun 60-an, atau mcnjelang akhir pcriode ini. 
Tokoh-tokoh yang menggunakan bcntuk watak seperli ini terdiri ;1la'- golongan 
sosial rendah, menengah, dan tinggi. Hal itu juga dapat tcqadi 1x1da diri 
wanita dan laki-laki. Hanyajumlah tokoh wanitanya 1auh lehih banyak digarap 
daripuda laki-laki_ 

Kalau puda bentuk watak datar statik tokoh 1idak melakuk.111 u'aha keluar 
dari sikap awal, pada bentuk watak datar dinamik :.1mpak u-,aha u-,aha melepa'­
kan diri dari tekanan Ii 1ar, tctapi hanya 'iCbcntar. Sctcla h itu tokoh kcmbali 
ke sikap (watak) awal. 

Darmini, anak Pak Pawirodimcjo, dalam "Dipeksa'' (S(. 17 Jun. 195 I) 

masih merasa kecil untuk kawin dan ia masih ingin sekolah pula la hcrusaha 
menolak kehendak ayah ibunya dcngan berbagai ala,an, m1salnya dcngan 
mengatakan bahwa ia belum kcnal dengan Slamct. ca]on 'iUaminya dan masih 
senang bersekolah. Alasannya ini ditolak mcntah-mentah olch mang tuanya 
dengan keputusan tetap : ia harus mau kaw1n. Tak ada hal lalll yang dapat 
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dilakukan Darmi ni setelah mendengar kata-kata orang tuanya: 

Dheweke ngetti manawa rembuge bokne mesthi ora kena dipadoni. Ja/aran 
pancen wis watake. Wasana mung manut. Embuh mbesuk kedadeyane. 

'la tahu bahwa kata-kata ibunya pasti tidak dapa t disanggah. Karena memang 
sudah wataknya. Akhimya hanya menurut. Entah kelak bagaimanajadinya.' 

')an betullah, Darmini pasrah. la menurut kepada orang tuanya. la tidak 
berani memberontak lebih jauh dan mengambil ns iko berat. Ia menu rut saja 
untuk dikawinkan orang tuanya. 

Dalam cerpen ini terselip konsep mumpung pada dua tokoh tua, yaitu Pak 
dan Bok Prawirodimejo. Pada diri mereka melekat sikap senyampang akan 
menyelenggarakan hajat, mereka ingin menarik keu ntungan. Mereka tampak­
nya bermaksud mendapatkan kembali buah keba1kannya dulu. Mereka sudah 
terlalu banyak menyumbang kepada tetangga, maka kapan lagi mereka akan 
dapat rnenerirna "ganti" bagi uang yang pernah disumbangkan selama ini. 
Karena itu pula, pesta perkawinan Darmini dibua l sebesar mungkin. 

Tokoh laki-laki Mas Jon dan Mas Parno adalah kakak beradik yang keduanya 
jatuh cinta kepada Yun, putri Bu Wir yang meLJadi induk semang mereka 
("Meh Dadi Sugriwa Subali", CC. Agt. 1957). Karena ia merasa kalah dalam 
segalanya dari Mas Parno, Mas Jon narima dan mengalah untuk menyingkir. 
la mencari tempat pondokan lain. Mas Par·10 sendiri secara terbuka 
rnenyuruh Jon pergi dengan alasan agar tidak mt. rusak hatinya. Akan tetap~ 
selang beberapa hari kemudian Mas Parno datang d1 pondokan Mas Jon untuk 
minta maaf dan mengajak kembali serumah. Mas Parno telah eling, melalui 
surat Yun yang mengatakan bahwa ia rela pergi Jemi kelestarian kerukunan 
dua kakak beradik itu. 

Di sini, baik Parno maupun Jon telah melakuk .n reaksi ketika rnengetahui 
rahasia masing-masing. Akan tetapi, tiba-tiba Yun, t 1koh bawahan yang mereka 
cintai itu , menu! , ~ urat kepada mereka. Yun men gang !eguh konsep narima 
dan ngalah. de1i1 i kerukunan dua saudara itu kare ·1 ia nwumangsani 'menya­
dari ' ialah penyebab berpisahnya kedua sauclara It Di pihak Parno dan Jon 
tumbuh ~ 1kap eling setelah membaca surat Yun mg mengatakan balrwa ia 
re la rnenyingkir demi mereka berdua. D ngan k m1kian, cerpen ini tetap 
rnempertahankan konsep-konsep kejawen wmam h. nr,a/ah. rumangrnn. dan 
e/J11g. 

Cerpen "Nggagapi Dina-dina sing Wis Kelakon" <MS, I Feb. 1964) adalah 
u::rpen kar~ a Yuniek yang rncngemukakan tokoh L ki-laki scbagai prolagonis . 
Tokoh ini, Sumarno, muncul pertama kali clenga n sebuah konflik batin. la 
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sedang kebingungan antara memikirkan rencananya kawin lagi clan melihal 
kenyataan yang dihadapinya sekarang ialah anak-anaknya yang lucu-lucu dan 
tengah merindukan ibunya yang sakit. la memang bcrniat kawin lagi dan niat 
itu sudah dipertimbangkan masak-masak. Setelah istrinya keluar clari rurnah 
sakit nanti, ia akan menceraikannya dan kawin lagi dengan gadis yang kini 
clicintainya. 

Tiba-tiba anak sulungnya bangun clari tidur dan menanyakan kapan lbu 
pulang clari rumah sakit. Mamo ticlak dapat menjawab. Anak itu bcrtanya lagi 
apakah Ayah juga kangen kepacla lbu. Pertanyaan-pertanyaan anaknya ini 
menggugah Sumarno clari alam mimpinya clan membuatnya berpikir, kemudian 
membanding-bandingkan dua waJah, yaitu gadis cantik itu dan istrinya yang 
sekian tahun lamanya telah hidup bersamanya. 

Sikap memperbandingkan clan berpikir panjang lebar adalah konsep Jawa 
yang mendasari suatu sikap njlimet atau berpikir betul-betul cl engan memper­
timbangkan segala risikonya. Orang Jawa mempunyai pcpatah: apa-apa i/..11 
kudu digelar-digulung dhisik supaya apik kedadeFane 'semua itu henclaknya 
clipikir masak-masak clahulu supaya baik hasilnya'. 

Dengan berpikir masak-masak tokoh Sumarno akhirnya eling atau sadar 
bahwa ia hampir tersesat maka cliurungkannya niatnya clan ia rukun kembali 
clengan anak istrinya. Reaksi-reaksi seperti ini dikembangkan pula dal, • •11 

beberapa cerpen, seperti "Mas Marto Kembar" PS, l Mar. 1949) clengan istri 
Mas Marto dan istri Mas Martono (tokoh antagonis dan tokoh bawahan) 
yang muncul dengan watak datar clinamik. Juga tokoh Lusman clalam "Minggu 
kang Enda!)" (CC, Nov. 1957). Endang dalam "Gerimis" (P. 25 Jun. 1959), 
ayah Santi (tokoh bawahan) dalam "Santi" (MS', I Mar. 1963), dan lain-lain. 

Bentuk watak datar dinamik seperti ini lebih modern daripada bentuk 
datar statik karena tokoh dibiarkan hidup seperti manusia pacla umumnya, 
tetapi pandangan pengarang tetap berperanan. Rupanya pacla periode ini 
pengarang masih cenclerung berpikir sccara traclisional karena banyak rcaksi 
tokoh yang tampak ingin melejit jauh itu terhenti dan kcmbali melingkar 
ke posisi awalnya. 

b. Bentuk watak psikologis 

Ada dua jenis watak psikologis ialah watak bulat statik dan bu lat dinamik. 

I) Bentuk watak bulat statik 

Bentuk watak ini tidak begitu banyak diolah pada penode ini. Kalau telah 
disebut pacla bentuk watak di muka bahwa cara bcrpikir tradisional masih 
mendominasi periode ini, maka bentuk watak bulat statik dapat diartikan 
sebagai pijakan kaki pertama pengarang wanita Jawa untuk memberi kebcbasan 
tokoh-tokohnya bersikap. Dcngan clemikian. bentuk watak bu lat statik dianggap 
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sebagai usaha/reaksi pertama seorang tokoh untuk bersikap wajar sebaga1 
manusia meskipun kadang-kadang masih terwujud dalam angan-angan. Tokoh 
berubah. Bentuk watak seperti ini pada umumnya sudah lebih manusiawi 
dibanqingkan dengan dua bentuk watak di muka. . 

Bentuk watak seperti ini pada umumnya sudah lebih manusiawi dibanding­
kan dengan dua benluk watak di muka. 

Beberapa cerpen menggarap bentuk watak ps1kologis bertipe bulat statik 
-,eperti "Runtuh ing Sawijining Subuh" (PS, I Okt. 1959) karya Liek Soeprapto. 
Cerpen ini mengetengahkan pergolakan batin tokoh wanita Hartiyah yang 
ditinggal kawin oleh kekasihnya . Hartiyah sudah berusaha tidak mengecewakan 
hati neneknya dengan menerima Hafis (pilihan neneknya). la mulai mencintai 
Hafis karena ia kasihan kepada ncneknya, tetapi ia tidak dapat berbuat apa-apa 
lagi karena Hafts kini mengingkarinya. Lamunan Hartiyah pada masa-masa 
indah yang lalu dan masa-masa rnendatang terputus oleh datangnya pagi. 
Bentuk watak ini tidak tergarap dengan jelas. 

Bentuk watak yang jelas dan b,agus tergarap ialah bentuk watak pada cerpen 
Siti Iesrnaniasita "Sing Tansah Surnriwing" (JH, 14 Jun. 1964). Arin gelisah 
hatinya dalarn rnelihat perkernbangan anaknya, Titis. Dalarn sikap diarnnya 
ia "berdiskusi" tentang Titis dengan almarhurn suarninya, yang sebenarnya 
adalah suara hatinya sendiri. Seakan-akan terjadi tanya-jawab yang serius antara 
hara pan atas masa depan anaknya dengan kenyataan yang ada pada diri anaknya. 
Titis sulil sekali diatur, sulit dikendalikan, dan sebagainya. Cerpen ini juga 
menarnpilkan pandangan-pandangannya tentang konsep setya 'setia' kepada 
suarni, yaitu saat Titis rnernpertanyakan kapan dan benarkah ibunya akan kawin 
lagi dengan Baskoro yang selalu datang itu. Akhrinya Arin, si ibu, rnencoba 
menyimpulkan sikap apa yang hams dipilih dalam men'gatasi dan mendidik anak­
nya setelah di hatinya suara Mas Ton, suaminya, menyirnpulkan pendapatnya: 

"Dheweke kudu luwih hehat ketimbang ibu Ian hapake, ya Mas Ton?" 
"Wis ta percayaa!" 
"Dheweke mesthi bisa ngleksanani pepingina11e ihune. va Mas Ton!" 
"Mesthi, Ar 11, mesthi. Dheweke mesthi bisa 11urut1 kekarepanmu, merga 
dheweke a11akmu' Merga dheweke anakku' Sin.~ padha dene kukuh cekelan 
ket11!11sa11 ... " 

"'[a harus lebih hebat daripada ibu dan ayahnya, y.i Mas Ton?" 
"Sudahlah percayalah!" 
"Ia pasti dapat melaksanakan keinginan ibunya ya Mas Ton'?" 
"Pasti, Arin, pasti. Ia pasti dapat melaksanakan keinginanmu! Karena ia 
anakmu! Karena ia anakku! la juga kukuh rnemegang ketulusan! ... '" 

Arin tidak bergerak alau bersikap tega, telapi ia berpikir secara rnanusiawi 
dan rnencoba rnemecahkan persoalan dengan tidak grusa-J(rusu. Akhirnya, ia 
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dapat menyelesaikan persoalannya. Juga kepercayaan bahwa anak tidak jauh 
bcrbeda dari orang lua turut mendukung penyelesaian cerita ini. 

Cerpen lain yang mengolah bentuk watak bulat stalik ialah "Kang Tuman­
cep" (JB, 25 Des. 1960) dan "Karangasem" (JB, 25 Agt. 1963). 

Cerpen-cerpen yang mengetengahkan tokoh bulat statik pada umumnya 
menampilkan tokoh-tokoh inlrol'ert atau ji11e111 ' tertulup'. Mereka bcrbicara 
dengan dirinya sendiri dan mencoba memecahkan persoalan dalam dirinya 
sendiri. Sikap yang diambil kurang jelas karena mereka lidak berani bersikap 
tegas. 

2) Bentuk watak bulat dinamik 

Bentuk watak bulat dinamik masih bclum banyak digarap pada periode ini. 
Bentuk ini adalah bentu k watak yang bukan hanya ditilik dari satu sisinya 
saja, a tau bentuk watak yang mengalami perubahan tan pa menunjukkan gejolak 
kejiwaan yang wajar, tetapi lebih merupakan bentuk watak yang sulit diterka 
arah perubahannya. Dengan kata lain, watak bulat dinamik ialah watak yang 
kompleks, selalu berubah, atau dinamik. 

Pada periode ini bentuk watak semacam ini digarap pada paruh terakhir, 
yaitu sejak sekitar awal tahun 60-an. Misalnya, pada tahun 1958 terdapat 
pada cerpen-cerpen "Mawas Dhiri" (PS. 15 Feb. 1958) dan "Rernbulan Kalingan 
Mega" (cerber dalarn MS, 1--15 Agt. 1958). Selebihnya digarap pada tahun 
60-an, atau menjelang akhir periode. 

Dalarn "Rernbulan Kalingan Mega" (MS, 1- 15 Agt. 1958) karya Siti 
Iesmaniasita digarap watak protagonis seorang wanita yang berbentuk bulat 
dinarnis. Perubahan-perubahan kejiwaan Yuwanli tergambar jelas melalui 
teknik alur sorot batik. Yuwanti yang sedang berada di rumah ibunya itu 
tampak kurus. Orang tuanya dapat memahami bahwa keadaannya itu tentu 
berkaitan dengan kejiwaannya, tetapi Yuwanti adalah wanila Jawa yang masih 
berpegang pada konsepjine111 'pandai menutup rahasia' , sampai orang tuanya 
berkata: 

"Saben-saben kowe ko emoh bares la, Yu. Yu. 
Wong ya menyang Bapak lb1111e dhewe. K11ll'afir a11a. ·· 

'"Setiap kali kamu tidak mau terbuka, Yu, Yu. 
Hanya kepada orang tuamu sendiri. Khawatir apa?'" 

Ketika ayah clan ibunya berganti-ganti memberi nasihat kepadanya dan 
mengingatkan bahwa perkawinannya dengan Sarnsu adalah atas dasar cinta, 
maka Yuwanti teringat perubahan-perubahan yang dialarninya sejak bersuami 
dengan Sarnsu. Sikap Sarnsu juga berubah sedikit karena lernyata Yuwanti 
tidak dapat bertugas sebagai wanita harapannya, yaitu pandai masak. Yuwanti 
selalu rnanja dahulu dan setelah kawin ia rnerasakan bahwa cinta suarninya 
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ternyata tidak hanya dibenluk melulu oleh cinta saja. Ditambah lagi, Samsu 
sering putus asa karena sering kecewa atas kegagalannya rnelanjutkan studi. 

Semua ketidakpuasan Samsu terturnpah kcpada Yuwanti dan Yuwanti 
yang selalu ikhlas dan sabar menerima nasib itu tidak pernah membuka rahasia 
keluarga kepada siapa pun, termasuk Pudja (bekas kekasihnya) dan orang 
tuanya. Dan rupanya sikap jinem 'pandai rnenyimpan rahasia' ini adalah sikap 
yang dianggap terpuji bagi seorang wanita. Hal ini dapat dibuklikan dari 
anggapan ibunya seperti berikut. 

"Ma/ah aku dhewe Ian bapakmu nga/embana nyang kmve kok Yu . Olehmu 
pinter wewadining omah-omah. O/ehmu emoh diarani wadu/." 

'"Bahkan aku sendiri dan bapakmu memujimu karena engkau pandai 
menyirnpan rahasia rurnah tangga. Engkau temyata tak rnau disebut meng­
adu. '" 

Meskipun Yuwanti sebenarnya dalam konOik JIWa yang .amat hebat, hal itu 
tidak diperlihatkan dalam tingkah lakunya. Hanya tubuhnya yang semakin kurus 
dan pandangannya yang tidak secerah dahulu mcnunjukkan bahwa ia dalam 
pergolakanjiwa. Jiwanya masih tetap tegang ketika ibunya selesai menasihatinya 
supaya memantapkan cintanya kepada Samsu. Ketegangan itu tampak pada 
penutup cerita yang berupa pertanyaan-pertanyaan tentang masa depannya: 

Mergo pancene kanggo Yuwanti katresnane mung kanggo kabegjane anak­
anake Ian /eganing pengga/ihe wong tuwane. 
Apa rasa-rasane saka telenging jantunge iki bakal bisa ngi11/uhake arine 
Samsu ? Kaya pangandikane ibune mau? 

'Karena sebenarriya untuk Yuwanti cintanya hanya untuk kebahagiaan 
anak-anaknya dan kelegaan hati orang tuanya. 
Apakah rasa-rasa dari hati nuraninya ini akan dapat meluluhkan hati Samsu '? 
Seperti kata-kata ibunya tadi?' 

Perubahan-perubahan sikap yang lebih jelas tampak pada cerpen 'Lebaran 
Kain Pampasan" (MS, l Jul. 1961) dengan tokohnya yang berwatak hula! 
ialah istri "aku", cerpen "Mawas Dhiri" (PS, l 'i Feb. 1958) dengan tokoh 
"aku" yang manusiawi; dan "Apa lya Mung Salahku'' (PS. 9 Jun. 1962) 
dengan tokoh bersifat manusiawi "aku". 

Ketiga cerpen ini menampilkan tokoh-tokoh .vanita dengan wamk bul<1 
dinamik, tetapi dinamiknya kejiwaan tokoh-tokoh .ni belum begitu jelas. Aga~. 
berbeda dengan cerpen "Cuklek" (MS, I Apr. 1964) karya Tien Soesalib R.S 
dan "Sing Tansah Ngenteni" (MS. l Nov. 1962) karya Siti lesmaniasita yant: 
juga mengetengahkan tokoh protagonis wanita yang berwatak kompleks. Kedua 
cerpen terakhir ini menggarap lebih cerrnat perubahan sikap tokoh-tokohnya. 
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Cerpen "Cuklek" dengan tokoh Eni yang berubah-ubah sikap, penuh sisi-sisi 
lain yang manusiawi. la istri yang baik, sabar, ikhlas (sumarah). sampai­
sampai ia rela mengorbankan hampir semua harta bendanya untuk suaminya. 
Bahkan ia tetap bermuka manis, walaupun suaminya sering pulang menjelang 
pagi, seperti pada hari yang menjadi pusat cerita ini. 

Watak dasar Eni ini ternyata masih dihiasi dengan beberapa bentuk yang 
lain. Ia marah-marah kepada suaminya. Ia mempertahankan sisa satu-satunya 
perhiasan pemberian ibunya karena Hartono membohonginya. Kini Eni 
berubah menjadi berani kepada suaminya. 

"Temenan puguh kalungmu om A. .;k u/ungake?" 
"Yen ora tenan, gek apa mbandhani wong main marahi mlarat. Ya p1~ve 
kono anggone usaha kanggo ngijvli dhuwit k.antor." 
"O, dadi tega kowe njiret gu/uku?" 
"Apa, Mas, sapa sing marahi kaya ngew iki'!" 

'"Sungguh kalungmu tidak kauserahkan?" 
"Kalau memang tidak, untuk apa membiaya1 orang judi membuat miskin. 
Yah, terserah engkau mengusahakan pengembalian uang kantor." 
"Oh, jadi engkau tega menjerat leherku?" 
"Apa Mas, siapa yang memulai begini ini?'" 

Perubahan sikap Eni di atas jelas berbeda sekali dengan watak dasarnya 
yang sumarah, setia kepada suami. Akan tetapi, perubahan ini adalah perubahan 
yang manusiawi karena sikapnya ini menunjukkan bahwa Eni betul-betul 
mempunyai perasaan dan harga diri. Lebih tegas Jagi manusiawinya ini setelah 
cerita sampai puncak, yaitu Hartono kalap dan memukuli istrinya yang hamil 
itu sampai jatuh dan keguguran. Peristiwa ini menyebabkan Eni betul-betul 
sadar bahwa sebagai manusia ia harus menentukan sikap baru, sebagai reaksi­
nya terhadap perbuatan suami yang dulu dicintainya itu. la menolak kedatang­
an suaminya yang menengoknya dan ingin menyatakan permintaan maafnya. 

Puncak penggarapan tokoh terbaik ialah pada cerita bersambung "Kalap" 
(JB, 27 Apr. 1958) karya Siti Iesmaniasita. Dalam cerita bersambung ini amat 
jelas tergambar perubahan-perubahan atau sisi-sisi lain watak dasar tokoh 
Mudiyatno. Sepanjang alur cerita Mudiyatno bereaksi dan cerita ini disusun 
secara lurus dengan flash back di sana-sini. 

Pertama, Mudiyatno 11Jerasa amat gembira ketika ia berjalan pulang kc 
kampung aengan diternani kawannya, Kamiludin. Sepanjang perjalanan ia 
bercerita tentang masa lalunya dengan gembira. Kedua, menjelang Liba di 
rumah, Mudiyatno sudah teringat ibunya di rurnah. Ingatannya lalu kembali 
kepada peristiwa beberapa waktu yang lalu ketika ia ditelegrarn disuruh pulang 
karena ayahnya sakit keras dan setibanya di rumah ternyata ayahnya telah 
meninggal. la ngrunwngrnnibahwa ibunya telah menjanda dan ia minta berhenti 
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bersekolah di Jakarta. Kebetulan ia juga tidak naik kelas. Akan tetapi, jawaban 
ibunya ialah ia harus tetap bersekolah sampai tamat demi memenuhi harapan 
almarhum ayahnya. 

Ketiga, ketika mereka tiba di rumah suasana rumah jauh berbeda dengan 
biasanya. la terkejut dan bertanya-tanya heran: 

"Kok sepi Mah? !bu tindak . .. tindak ngendi?" 
"Gus No ... " 
"Karo anane kok malih kothong ngene ~" 

'"Kok sepi Mah? Ibu pergi ... pergi ke mana?" 
"Gus No ... " 
"Dan lagi rumah mengapa kosong begini?'" 

la semakin terkejut ketika mendengar bahwa peninggalan almarhum ayahnya 
telah diangkut pamannya, adik ibunya: 

''A ... apa, Kang Ran?" 
"Tilarane Bapak sampeyan rak diwaris ta, Gus Nor 
"Saben-saben nek enten tiyang tilar, Iha mangka tiyang wau mboten gadah 
anak, nggih ngoten ... " 
"Kang Ran." 
"Pak Guru niku rak mboten gadhah yoga. Wong sampeyan mung anak 
pupon. 

"'A .. . apa, Kang Ran?" 
"Peninggalan ayahmu kan telah diwariskan bukan, Gus No?" 
"Setiap waktu kalau ada orang meninggal, dan ternyata orang itu tidak 
mempunyai anak, ya jadi begitulah ... " 
"Kang Ran." 
"Pak Guru itu kan tidak mempunyai anak karena engkau hanya anak 
angkat."' 

Setelah cakapan pendek itu, Mudiyatno tak dapat berbicara apa-apa. Ia 
betul-betul terpukul hatinya. Setelah hatinya agak tenang, ia kemudian banyak 
menanyakan hal tentang almarhumah ibunya dan asal mula dirinya. Hatinya 
semakin tenang setelah Ran menceritakan bahwa orang dusun tetap memper­
tahankan hak milik sawah dan rumah agar d1 tangannya. 

Keempat, terjadilah perubahan sikap lagi. Kini Mudiyatno menjadi jengkel 
ketika mendengarkan cerita tentang kejahatan pamannya terhadap almarhumah 
ibunya sampai saat meninggal secara misterius, vang digambarkan seperti 
berikut ini. 

"Saestu Gus No, saestu /bu sampeyan ... 
Mud~vatno saya kamisesegen. Kang kawetu mung panyebute marang ibune. 
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"'Betul Gus No, lbumu ... " 
Mudiyatno semakin tersedu-sedan. Yang keluar dari mulutnya hanya 

nama ibunya.' 

Perubahan sikap yang kelima adalah ketika pamannya datang. Ia bersik£lp 
tidak acuh. Juga ketika pamannya menanyabn tentang sekolahnya di kota . 
Mudiyatno tetap membisu, padahal sebenarnya Mudiyatno anak baik. Dik£lta­
kan dalam cerpen panjang ini bahwa: "Atine MudiJiatno saya kaya dijuwing­
juwing krungu celathune paklik iki". 'Hati Mudiyatno semakin seperti disayat­
sayat mendengar kata-kata pamannya.' 

Detik-detik terakhir ini yang m, nunjukkan kep1ibadian Mudiyalno sebagai 
seorang yang pernah dibesarkan sepm 1 rig suami istri yang bukan ayah-ibu 
kandungnya. Ketika pamannya mengajakn1 .1 menghabiskan liburan di rumah­
nya, maka ia berani mengemukakan pl'lldiriannya. Semua mengira Mudiyatno 
mau diajak ke rumah pamannya sore itu, tetapi yang keluar (iJfi mulut 
Mudiyatno ialah: 

"Aku ora nyang endi-endi kok, Kang Ran," antep wangsulane Mudiyatno. 

Paklike mengo, nyawang Mudiyatnn. Semono llfW Wagiran ketara kaget 
krungu ce/athune mengkono mau. RaA. 11kara Ian siA.cpc Dorso ing 1rek111 ik.11 
apik banget menyang Mudi\•atno 1 

"'Aku tidak ke mana-mana, Kang Ran," tegas jawaban Mudiyatno. 
Pamannya menoleh, melihat Mudiyatno. Begitu pula Wagiran jelas terkejut 
mendengar kata-katanya yang semacam itu. Bukankah kalimat clan sikap 
Darso waktu itu baik sekali kepada Mudiyatno'1' 

Perubahan sikap lahir pada cerpen ini ticlak jelas. Akan tetapi, sikap diamnya 
menahan diri dan kemauannya dengan pcnuh perhitungan menentukan sikap 
adalah perubahan-perubahan yang m£lnusiawi tanpa dibuat-buat. Setelah itu 
baru dapat dibuktikan perubahan ini lewat kata-katanya mcnjawab kemarnhan 
Darso, pamannya. 

Akhirnya, perubahan sikap yang terakhir atau yang kecnam ialah saat ia 
merenungkan dirinya sendiri yang menurut Wagiran adalah anak angkat itu. 

' Kanthi langkah kang 10111w ke/,.11aw11 dlrn•<'i,1' 11w1w11 p11111ru11. hal!fllr 
a111hruk, ungkeh-1111.~"· h 11t111gis 111a11ch. 

'Dengan langkah yang tanpa daya ia menuju ke tempat tidur lalu menjatuh­
kan diri, menelungkup menangis 1£lgi.' 

Kegelisahan, kejengkelan, kesepian Mudiyatno 1ni adalah gambaran terbaik 
watak bulat dinamik pada periode ini. Watak Mudiyatno adalah watak seorang 
manusia yang /11mrah , yang clapat ditcmui dalam kchidupan. yaitu manusia 
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dengan sifat kompleks dirinya 

4.2.4.4 Teknik Penokohan 

Tokoh selalu dimunculkan dengan pertolongan ga bungan metode tradisional 
dan modem. Pada setiap cerkan terkandung kecendN ungan seorang pengarang. 
Ada yang cenderung lebih menyenangi metode tradisional, tetapi ada pula 
"engarang yang cenderung menggunakan metode bagi penampilan wataknya. 

Pada urnurnnya, periode ini sudah lebih banyak menggunakan rnetode 
modern daripada rnetode tradisional Meskipun dernikian , metode tradisional 
masih tarnp.ak menonjol pula di antara metode modern yang mendorninasi 
periode ini. 

a. Metode Tradisional 

Metode ini mempunyai dua unsur, yaitu pernenan watak atau sifat tokoh 
secara langsung dan pemerian bentuk tubuh tokoh. Dari kedua jenis atau 
unsur metode in~ maka baik metode pemerian betrtuk tubuh para tokoh 
maupun pemerian watak dan sifat tokoh keadaan nya berimbang atau hampir 
sama banyaknya. 

Ada semacam perbandingan untuk menampilkan pernerian bentuk tubuh 
seorang perempuan dengan cara langsung dan sekaligus menunjuk pemerian 
tubuh clan sifat atau keadaan. Cerpen "Kurbaning Ka tresnan" (PS, 2 Sep. 1953) 
karya Ny. Noegroho memberi pemerian tokoh wanita, yaitu Murtini, seperti 
berikut. 

Bareng ana gebyaring thathit, katon ml'nawa regemeng-regemeng mau 
sawijining wanita. Awake kuru aking, cahyane puce/, sandhangane katon 
reged Ian rambute modha/-madhul sajake wis ora tau kambonjungkat. Nanging 
11itik cakrike Ian potongan<' rupa, katon menawa sejatine sawijining wa11ita 
Aang sulistya ing rupa. Amarga kagawa saka Auru puce/ Ian ora karuwan 
sand/iang pa11ga11ggone. dadi katone uga ala 

'Setelah ada ~ahaya kilat, tampak bahwa· bayang-bayang hitam itu seorang 
wanita . Tubuhnya kurus kering, wajahnya pucal. bajunya tarnpak kotor dan 
rarnbutnya kusut seperti sudah tidak pernah kena sisir. Akan tetapi, dilihat 
d.i ri corak dan tampang· rupanya tampak bahwa seher rnya ia seorang wanita 
yang cantik. Karena kurus pucat dan tidak menen tu bajunya, rnaka tampak­
nya juga buruk.' 

Kutipan itu menunjukkan pernerian tubuh Mu rt ini yang kini amat buruk 
keadaannya dan sekaligus di sini pcngarang rnemben kornentar. Banyak cerita 
pada pcriode ini yang rnenggunakan pcrnerian 'iCperti ini, misalnya pada 
"Bektining Putra" (PS. 15 Sep. 1956). "Ketemu kang Kawilan Wusanane Dadi 
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kang Pungkasan"(PS, 17 Mar. 1956), "Andheng-andheng"(MS, I Jan. 1960), 
"Ngarep Gething Mburi Tresna" (P. 5 Des. 1958), dan rnasih banyak lagi 
yang lain. 

Ada pemerian tubuh yang padat seperti pada cerpen "Pepesthen" (JH. 11 
Okt. 1964). Di sini pengarang rnendeskripsikan diri Yudi dcngan singkat. 

Wewayangane Yudi ga11•ang-gawang ing mnpate. Alise kang ketel Ian ireng. 
Mripatc ku11g adhe111 kaya hisa aireh pa11gernhan 11wrang sakehi11g k.esediha11 . 

'Bayangan Yudi rncrnbayang di matanya. Alisnya yang !chat dan hitam . 
Matanya yang rcdup scak11n dapat membcri ketcduhan kcpada scmua 
kcscdihan .' 

Hubungan tubuh hi <! -.anya lang~ung mcnyiratkan ~ifat alau watak tokoh. 
Akan tetapi, ada kalanya terbentuk pernerian tubuh yang b<igus, vang tidak 
menyertakan watak tokohnya secara langsung, scpcrti pada "S:rnti" ( 1/S. I Mar. 
1963) yang rncrnaparkan tokoh Santi seperli bcrikut. 

Sawijining kenya ayv, kuning, mripate bla/uk-blalak, rambute potongan 
cendhek banget .... Mripate tanpa kedhep nyawang mobil ing ngisor rambutan. 

'Seorang gadis cantik, kuning, matanya besar bersinar, rarnbutnya dipotong 
pendek sekali .... Matanya tanpa berkedip memandang mobil di baY1ah 
rarnbutan.' 

Garnbaran atau pernerian sernacam ini lebih memberi kesempatan kepada 
pembaca untuk mernbayangkan sendiri bagaimana kira-kira sifat tokoh ini . 
Cara penggambaran seperti ini membiarkan cerita berjalan lancar. 

Pemerian yang rnenyebut langsung watak atau sifat tokoh banyak tampak 
pada periode ini dari awal periode sampai dengan akhir periode. Hal itu 
dipergunakan untuk mendeskripsikan baik tokoh protagonis, maupun 
antagonis, dan juga tokoh-tokoh laki-laki a tau pun wanita. 

"Gara-garane Jdeologi" (PS. I Sep. 1951) rnenggunakan pemerian watak 
untuk tokoh laki-laki Suyoto. Demikian juga pada "Teror Kchormatan" (PS, 
} Jul. 1951), "Godha" (PS. 9 Mei 1953), "Laraping Lara.;rnara" (MS. l Jun. 
--15 Jul. 1958), dan sebagainya. "Mawas Dhiri" (PS, 15 Feb. 1958), "Prawan 
Tuwa" (CC. Agt. 1957), "Tuku Pit Nganggo Birko, Biyen Murid Saiki . . " 
(RS. I Sep. 1956), "Banjir Luh" (MS, 10 Jan. 1965), Gegere .Iago K/11111/, 
Wayah Sore ( 1964) karya Tjus Mardiyani, clan beberapa lagi yang bin menggu­
nakan teknik pemerian untuk mendcskripsi watak tokoh wanita. Misalnya, 
pada Ciegere Jago l\/11ru/, Warah Sore ( 1964) disebulkan pemerian tokoh-tokoh 
baik pria, rnaupun wanitanya dengan langsung, rnisalnya , bchcrapa tokoh 
disebut seperti berikut. 

Teru.1 110111er re/11 Mos Larko. /)/ie1re/1c 11dc/..os dale111c B11t!hc. 11111r>!:a 11eru.111kc 
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pasinaone neng Gama. Dheweke iya isih sedufwAu. Putrane Budhe sing dafeme 
neng Tamtaman .... Terus nomer eneme, abdine BuJhe jenenge Parjan. 
Bocahe isih cilik watara umur 16 taun, wah bodhone abdi siji iki. Angger 
diutus yen ora diba/eni ora mudheng. (him. S, 6) 

'Latu yang ketiga Mas Larko. la menumpang di rumah Bude, karena 
melanjutkan belajar di Gama. la juga masih saudaraku. Anak Bude yang 
berumah di Tamtaman .... Selanjutnya yang keenam, pembantu Budhe 
bemama Parjan. Anaknya masih kecil berumur sekitar 16 tahun, wah, 
bodohnya pembantu yang satu ini. Asal disuruh kalau tidak diulang tidak 
tahu.' 

Pemerian ini sering dipergunakan sekaligus untuk pemantapan teknik 
tradisional dengan pemerian tubuh, atau sering pula hanya muncul sendiri. Ge­
gere Jago Kluruk Wayah Sore (1964) karya Nurany menggunakan kedua cara 
pemerian tradisional itu bersama-sama. 

Cerpen "Tuku Pit Nganggo Birko, Biyen Mu rid Saiki ... " (PS, I Sep. 
1956) mendeskripsi watak Sukar, hanya dengan pemerian langsung. 

Senajan Pak Sukar mung mandhor fumrah, nanging uripe katon tentrem, 
rukun, ora note keprungu padu greg~jegan utawa rame-rame karo sing wadon. 
Pak Sukar mung weton SR, Bu Sukar tamatan PBH. 

'Meskipun Pak Sukar hanya mandor biasa, tetap1 hidupnya tampak tenang, 
rukun, tidak pernah terdengar bertengkar atau berselisih dengan istrinya'. 
Pak Sukar hanya lepasan SR, Bu Sukar lulusan PBH.' 

Dalam cerpen ini semua tokoh dijelaskan perwatakannya melalui teknik 
pemerian langsung. Teknik semacam ini dipergu nakan pula dalam cerpen 
"Banjir Luh" (MS, 10 Jan. 1965), "Taliningsih" (PS. 6 Mar. 1954), "Ketuntun 
Lelakori" (MS, IS Okt. 1963), "Golek Mundhu Jebul Oleh Manggis" (PS. 
26 Jan. 1963), dan lain sebagainya. 

b. Metode Modern 

Metode ini memiliki beberapa jenis cara penyampaian tokoh. Metode ini 
menyertakan ke dalamnya teknik cakapan tokoh , perbuatan tokoh, lintasan 
pikiran tokoh, dan deskripsi benda-benda sekitar tokoh. 

Tingkah laku tokoh yang dapat menunjukkan watak seorang wanita, misal­
nya, ada pada tingkah laku tokoh "aku" (protagonis) dalam "Srikandhi (Atoom) 
Maguru Maneh" (CC, Feb. 1956). 

Dalam cerpen ini "aku" ditekankan sebagai tokoh dengan watak sabar, 
setia, dan narima (sumarah}, di samping juga hormat kepada suami (tipologis 
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Jawa). Watak ini tergambar melalui sika~ atau tin~ah laku "aku" dalam 

beberapa peristiwa. Misalnya, ketika Nani. tunangan sejak kecil suami "aku", 
bercerita mengenai percintaannya dengan suami "aku", "aku" hanya menahan 
jengkel, menahan marah, seperli berikut. 

Kupingku krasa gemrebeg gatel-gatel panas. dhadhaku scseg kaya arep 
mbledhos-mb/edhosa, lambeku wis kemedut kudu arep 11gucap, nanging 
begja banget dene aku isih pinaringan sahar /1111 eling, hrontaking atiku keno 
tak sarehake. 

'Kupingku terasa gemuruh gatal-gatal panas, dadaku sesak seperti akan 
meletus, bibirku gemetar harus mengucapkan sesuatu, tetapi untung sekali 
aku masih diberi kesabaran dan sadar diri, pemberontakan hatiku dapat 
kukendalikan.' 

Begitu pula ketika Nani melanjutkan ceritanya tentang usaha keluarganya 
memperlemukan kembali suami "aku" dengannya, "aku" tetap dapat menahan 
diri: 

Tekan semono dorw,enge Jeng Nani, atiku kaya disendhal-se11dha/a. Aku ngcrli 
yen Jeng Nani ora weruh menawa sing diajak rembugan iku sisilume Mas 

Bawa . ... lambeku wis meh kumecap, ndi/alah . ... 

'Sampai di situ cerita Jeng Nani, hatiku seperti ditarik-tarik. Aku tahu 
bahwa Jeng Nani tidak tahu bahwa yang diajak bercakap itu istri Mas Bawa .... 
Bibirku sudah hampir mengucapkan sesuatu.. untung .... ' 

Sikap, perbuatan, atau tingkah laku tokoh yang dapat menunjukkan watak 
tokoh seperti ini, terdapat pula pada tokoh laki-laki, misalnya, pada "Mas 
Marto Kembar" (PS, 1 Mar. 1949). Mas Marlo dikernukakan sebagai tokoh 
laki-laki ideal yang sabar, tidak cepat naik darah, berpikir secara jernih. 

Dalam cerpen ini Mas Marlo menunjukkan kepribadiannya lewat sikapnya, 
seperli pada kutipan berikut. 

Mas Marta kari ijen. Wetenge /uwe, arep mangan ndak ana sing dipangan. 
Nyang pawon, ngundang Bok Yem, bature. njaluk mangan. mung sega karo 
tempe anane. 

'Mas Marto tinggal sendirian. Perutnya lapar, akan makan tidak ada yang 
dimakan. Ke dapur memanggil Bok Yem, pembantunya, minta makan, 
hanya ada nasi dengan tempe.' 

Sikap Mas Marto ketika sendirian karena istrinya mengunci diri di dalam 
kamar itu telah menunjukkan bahwa ia tidak cepat naik darah. Lebih-lebih 
setelah dilanjutkan dengan pertanyaan Mas Marto kepada Bok Yem mengenai 
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asal-usul kejadian. 
Contoh-contoh lain yang menunjukkan sikap yang mendukung tokoh ialah 

pada cerpen ''Ketuntun Lelakon" (MS. 15 Okt. 1963), "Golek Mundhu Jebul 
Oleh Manggis" (PS, 26 Jan. 1963), "Meh Dadi Sugriwa Subali" (CC. Agt. 
1957). "Kukud" (JB, 5 Jun. 1960), dan sebagainya Pada akhir periode tokoh 
semacam 1tu tampak semakin banyak. 

Cakapan adalah teknik modern yang paling banyak dipergunakan pada 
periode ini. Cakapan ada tiga jenis, yaitu yang berupa cakapan antara tokoh 
utama dengan tokoh lain, cakapan tokoh lain tentang tokoh utama, dan 
cakapan pada diri sendiri. 

Dari ketiga jenis cakapan ini, jenis cakapan a'ltara tokoh utama dengan 
tokoh lain lebih banyak terdapat daripada cakapan tokoh lain mengenai tokoh 
utama. Yang tersedikit ialah cakapan kepada diri sendiri, yang oleh orang Jawa 
dikenal sebagai ngudarasa. 

Cakapan antara Bak Is dengan "aku" dalarn ·Pera wan Tuwa" (CC. Apr. 
1957) rnenunjukkan siapa "aku" dan siapa Bak Is. Aku adalah remaja yang 
masih berpengetahuan dangkal mengenai kehidupan, mengenai cinta. "Aku" 
amat berbeda dengan Bak Is, lawan bicaranya yang sungguh-sungguh sudah 
matang dalam masalah kehidupan. Hal yang sama terjadi pula pada cerpen 
bersambung "Laraping Larasmara" (MS, I Jun. 15 Jul. 1958), "Apa Ya 
Mung Salahku" (PS, 9 Jun. 1962), "Numpak Toyota" (P, 5 Agt. 1963), dan 
sebagainya. Misalnya, contoh berikut ini adalah cakapan antara Tanto dengan 
kakaknya dalam cerpen "Karangasem" (JB, 25 Agt. 1963 ): 

"To. kowe ki wis gedhe kok ora duwe we/as nyang bocah. Kok dupeh dudu 
anake, olehmu nggarap angger gelem. ·· 
Sutanto ora cemuwit saking kagete. 

"Ora ngono /ho, Yu. Ora kok aku iki gething u1awa ura we/a!; nyang Nardi, 
iki babar pisan ora. Anggitku ngono, aku ki melu cawe-cawe ngulihake supaya 
Nardi iki kulina resikan . . . . n 

.. Ah, ora, oral lku rak mung lairmu. Sing pokok, kowe ki pancen gething. 
Ora senens karo Sunardi . . . . " 

"To, engkau ini kan sudah besar mengapa tidak mempunyai kasihan kepada 
anak. Mentang-mentang bukan anakmu, mengajar seenakmu." 
Sutanto diam saja karena amat terkejut .... 
"Tidak begitu Kak. Bukannya aku ini benci atau tidak merasa kasihan kepada 
Nardi, ini sama sekali tidak. Maksudku, aku mi turut turun tangan mem­
biasakan supaya Nardi terbiasa menjaga kebersihan . ... 
"Ah, tidak, tidak! ltu hanya lahirmu. Pokoknya, engkau memang benci. 
Tidak senang kepada Sunardi ... " 



116 

Cakapan ini menunjukkan kepicikan cara berpikir kakak Sutanto. Dan 
pada kenyataannya, kakak Sutanto ialah orang desa yang lugu, yang terbatas 
gerak pikirnya. Berbeda halnya dengan Sutanto yang luas pandangannya karena 
ia guru. 

Cakapan berikut adalah cakapan tokoh lain tentang tokoh utama yang 
diwakili oleh cakapan Raden Ayu Kartanegara dengan kakak Rara Sundari 
mempercakapkan Suparno, kekasih Sundari yang duda beranak empat itu. 
Cakapan orang lain seperti ini menunjukkan sifat atau watak seseorang secara 
objektif, misalnya, berikut ini: 

"Kowe ki saiki rak sesulihe ramamu suwargi Ian Suparno ki duda kere 
kurangajar. " 
"Menglw dhisik ta bu, sing sareh Ian sing urut o/ehe ngendilwn." 
"Apa lwwe ora mangerti Suparno kumawani nggonjak Sundari?'' 
"Engkau ini sekarang pengganti almarhum ayahmu dan Supamo itu duda 

miskin yang kurangajar." 
"Nanti dulu, Bu, sabar dan katakan secara runtut." 
"Apakah engkau tidak tahu Suparn? berani merusak Sundari'I"' 

Siapakah Suparno itu, sudah terjawab sebagian melalui cakapan kedua tokoh 
di luar Suparno dan Sundari. Begitu pula pada cakapan antara Sundari dengan 
kakaknya berikut ini menunjukkan siapa Raden Ayu Kartanegara itu dan 
kenyataan lebih lanjut tentang siapa Suparno. 

"Kangmas bisa ngendika mengkono iku yen sing ketaman dudu aH'ake dhewe. 
Kangmas apa ora emu/ sesasi kepungkur. Nalika ibu duka sebab pa11jenengan 
arep pepacangan karo Bak Tie/..'.)" 
''Hiya ki. Gek kepriye ta ya sing dikersakake ibu kuwir 
"Yen aku wis mangerti Mas. /bu kepingin kagungan mantu 111hangu11 111m1 

marang ibu, kang ora haka/ ngurangi sarambut pinara sewu panguwasane 
ibu tumrap panjenengan. Mula bareng mireng bab Bak Tiek, ibu hanjur 
kipa-kipa." 

"'Kangmas dapat berkata begitu bila yang terkena bukan dirinya sendiri. 
Kangmas apakah tidak ingat sebulan yang lalu. Ketika Ibu marah sebab 
engkau akan berpacaran dengan Bak Tiek?" 
"lya betul. Apakah sebenarnya yang dikehendaki Ibu?" 
"Aku sudah tahu Mas. Ibu ingin mempunyai menantu yang penurut 
kepada Ibu, yang tidak bakal mengurangi sedikit pun kekuasaan ibu terhadap 
mu. Karena itulah ketika mendengar tentang Bak Tiek, Ibu lalu menolak." . 

Cakapan di atas menjelaskan dua tokoh dalam cerita ini. Memang secara 
berurutan cakapan tokoh lain atau tokoh utama dapat semakin memperjelas 
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tokoh yang telah disebut, atau memulai perkenalan tokoh yang lain. 
Pada novel Katresnaning Wanita karya Nurany (1964) banyak terdapat 

cakapan diri sendiri atau lintasan pikiran tokoh utama Marmi, yang menunjuk­
kan watak/sifat tokoh utama a tau sering menunjuk kepada hubungan pembicara 
dengan tokoh utama, misalnya: 

"Geneya, Mas Jona kang banget daktresnani ora teka-teka ?" pambengoke 
Marmi ing batin karo nyawang da/an .. .. Ah, geneya Mas Jono ora teka?" 
mengkono pasambate batine. (him. 11) 

"'Mengapa, Mas Jono yang sangat kucintai t1dak datang-datang?" teriak 
Manni di dalam hati sambil memandang jalan . . . . Ah, mengapa Mas 
Jono tidak datang?" begitu jerit hatinya. 

Kutipan ini secara implisit menunjukkan bagaimana hubungan Marmi 
(pembicara) dengan Mas Jono (kekasihnya), dan juga kesetiaan Marmi sebagai 
tokoh utama. Dalam kutipan ini juga tampak li ntasan pikiran tokoh yang 
berkaitan dengan alur cerita. Akan tampak sekarang bahwa yang dikemukakan 
oleh tokoh adalah kelanjutan pertanyaan-pertanyaan batin. Kini yang tampak 
adalah pernyataan hati Marmi setelah memutuskan bahwa ia mau dikawinkan 
dengan Suharto: 

Marmi meneng woe. Nanging sakjane batine muni mangkene. "Aku urip ranpa 
rasa katresnan maneh. Donya sakubengku peteng ndhedhet. Atikuyen sekirane 
duwe mripat wis picak Ian ora weruh apa-apa maneh. " 

'Marmi diam saja. Tetapi sebenarnya hatinya berkata begini, "Aku hidup 
tanpa rasa cinta lagi. Dunia sekelilingku gelap gulita. Kalau sekiranya hatiku 
mempunyai mata, mata itu sudah buta dan tidak dapat melihat apa-apa 
lagi.'" 

Apa yang dikemukakan Marmi di alam pikirnya adalah pernyataan dirinya 
bahwa ia tidak mempunyai harapan hidup lagi . Pernyataan-pernyataan diri 
adalah realita diri. 

Cerpen-cerpen yang menggunakan lintasan pikiran atau cakapan diri sendiri, 
misalnya "Guru Anyaran" (P, 5 Des. 1962), "Diwasa" (CC, Okt. 1957), "Godha" 
(PS, 9 Mei 1953 ), "Karangasem" (JB, 25 Agt. 1963), dan "Lakon-l;lkon kang 
Dirancang" (W, 10 Nov. 1961). 

Benda-benda atau alam sekitar tokoh seringkali turut mendukung watak, 
seperti pada "Sing Tansah Ngenteni" (MS, 1 Nov. 1962) mengetengahkan 
latar tempat untuk mendukung sifat dan keadaan tokoh Nyai: 

Mlebu ing senthonge. Nyoroti sawang-sawang smg paring krateng ing gedheg 
arahing sikile. Banjur mendhak saka gedheg madhangi sakubenge. 
Amben sing dituroni, pethi wadhah gabah ing amben cilik-cilik sisih kana, 
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rnndhing tompo isijagung utilan, kudh!tmg in?, sampiran Ian s/endhange. 

'Masuk di kamarnya . Meneliti sarang labah-labah yang centang perentang 
di dinding di arah kakinya. Latu p.111tulannya dari dinding mcncrangi 
sekitarnya. Oipan yang ditidunnya, pet1 ternpat gahah di 0111h1'11 'clipan' 
kecil-kecil scbelah sana, di ~ehcla h kcranjan g hl nsi untaian_iagung, kcrudung 
di gantungan dan selendangnya'' 

Kutipan ini menunjuk keadaan tokoh Nyai yang <1ma t nmk111, rnenycdihkan. 
D1 samping itu, hal ini mcnunjuk pula tingkat sosialny .. ya1tu t111gkat sosial 
rendah. Yang dimilikinya hany;1 a111he11. gahah. dan selcmL<11L'. . 1111rn1 h pu 11 :1ma t 
seclerhana. 

Kehalikan dari yang telah dikutip di atas kutipan hcrikut mcnunjuk keadaan 
tokoh dari tingkat sosial menengah: 

Lambene dielap nganggo kacu, bengese dirasa kekande/en. Lan sa11·ise pupure 
wis ora kekandelen Ian ora ketipi1·en, sayake dicincingake sethithik arep 
m·a11·a11g .1e1wtu ji11jite sing ulehe r11ku ma11 hengi, cocog a1111 ora. 

'Bibirnya dihapus dcngan -;apu tangan, lipstiknya tcrasa tehal. Dan setelah 
bcdaknya clirasa sudah tidak terlalu tebal dan ticlak terlalu tip1s, roknya 
diangkat sedikn untuk melihat sepatunya yang bertum1t tingg1 vang diheli 
semalam, sesuai atau ticlak.' 

Cara berdandan dan benda-benda seperti pemerah bibir (lipstik), sapu 
tangan, dan sepatu bertumit tinggi menunjukkan tokoh protagonis Yati dalam 
"Andheng-andheng" (MS, 1 Jan. 1960) adalah pesolek atau setidaknya mengerti 
tentang cara mempercantik diri. Lebih-lebih lagi bila secara menyeluruh 
diperhatikan bahwa ia memiliki semacam tas tangan yang secara bergantian 
dicoba, yang menunjukkan bahwa tokoh ini paling tidak termasuk kelas sosial 
menengah atau tinggi. 

Benda-benda lain yang menyertai cerita dan menolong penokohan ialah 
bunga mawar sekeranjang untuk makam yang secara implisit menunjukkan 
kesetiaan Tris yang masih besar kepada Tanto yang telah mati ("Netepi 
Piweling Akhir", (MS, 10 Sep. 1965), mobil Chrisler dan sepeda dalam "Santi" 
(MS, 1 Mar. 1963) menunjukkan perbedaan kelas antara tokoh ayah (pemilik 
Chrysler baru) dan Santi (pemilik sepeda). 

Mobil juga menjadi simbol kelas sosial menengah dan tinggi dalam "Kacu 
Sutra" (P, 15 Mar. 1964), "Numpak Toyota" (P. 5 Agt. 1963 ), "Kurbaning 
Katresnan" (PS, 2 Sep. 1953), dan Katresnaning Wanita (1964). 

Masih ada benda-benda lain lagi yang menunjukkan keadaan tokoh, seperti 
piano dan lagu-lagu yang mengacu kepada tokoh kelas sosial tertentu seperti 
pada "Gerimis" (P, 25 Jun. 1959), "Fatamorgana Asmara" (MS. I Jun. 1957), 
dan "Sing Tansah Sumriwing'' (JB, 14 Jun. 1964). 
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Secara menyel uruh dapat disimpulkan bahwa penamaan pada periode ini 
menunjukkan bahwa penamaan dengan panggilan sehari-hari berjumlah 
seimbang dengan penamaan sebagai sebuah tipc Tokoh pada periode ini 
sebagia r besar berasal dari kelas sosial menengah, tokoh kelas sosial tinggi 
amat langka. Pendidikan para tokoh amat sedikit yang diketahui secara eksplisit. 
Pada umumnya pendidikan mereka muncul secara 1mplisit clan dapat diperkira­
kan mela lui pekerjaannya. Bentuk watak yang menonjol adalah bentuk watak 
yang tipologis (datar statik dan datar dinamik), di sampi ng bentuk watak 
psikologis yang sudah mulai digarap pula. 

Tokoh-tokoh tipologis masih berpegang pada konsep hidup orang Jawa, 
seperti sumarah (sabar, narima, eklas), setya 'setia' clinf{, dan rukun, sedangkan 
tokoh psikologis pada umumnya mempertanyakan < pakah sikap tertutup wanita 
Jawa masih dapat dipertahankan , bagaimana cara untuk menghadapi kehidupan 
masa kin~ apakah tidak ada batas kesetiaan dan kesabaran wanita, dan sebagainya. 

Teknik penokohan menunjukkan perkembangan dari teknik yang sedikit 
menggunakan teknik dramatik ke arah paduan teJ..nik analitik clan dramatik. 
Latar dan benda-benda di sekitar tokoh serta cakapan dalam hati tokoh sudah 
mulai digarap pada periode ini. 

4.2.4 Gava 

Gaya merupakan kemampuan teknik si pengarang untuk "bermain" dengan 
bahasa dan membangun cerita. Kemampuan "bermain" dengan bahasa akan 
melahirkan gaya bahasa dan kemampuan membangun cerita akan melahirkan 
suatu gaya bercerita. Kemampuan-kernampuan 1tu merupakan kemampuan 
individual yang melahirkan ciri pribadi masing-masing pengarang. Gabungan 
cm gaya individual akan rnelahirkan suatu ciri gaya dalam suatu periode 
tertentu. 

4.2.4.1 Gaya Bahasa 

Gaya bahasa merupakan kemampuan pribadi pengarang mengelola bahasa, 
jadi pernyataan pengarang itu merupakan ekspresi asli pengarang itu sendiri 
yang khasjika dibandingkan dengan yang telah dipakai oleh um urn (Preminger, 
1972:817). Dalam hal ini, pengarang menggunakan penyimpangan bahasa 
untuk menghidupkan karyanya dan menarik perhatian pembaca. 

Dalam tinjauan ini gaya bahasa akan dilihat dari segi undha usuk, kemurnian 
bahasa, dan pemilihan gaya. 

a. Undha usuk 

Pada dasarnya bahasa Jawa menu rut ragamnya dapat dibagi menjadi bahasa 
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Jawa Krama dan bahasa Jawa ngoko (berdasarkan tingkat sosial pemakainya). 
Pemakaian bahasa Jawa ngoko lebih tcrasa dcmokratis karena tidak perlu 
memperhitungkan hubungan status pemakainya . Revolusi 1945 yang merupa­
kan titik tolak penjungkirbalikan tatanan masyarakat yang melahirkan susunan 
masyarakat baru, membawa pengaruh bcsar bagi pemakaian bahasa Jawa 
ngoko. Dalam perjuangan fisik, bahasa Jawa nguko sangat komunikatif sebagai 
alat komunikasi sesama pejuang tanpa mempcrhitungkan status sos1al mereka. 
Situasi itu membawa pengaruh pula terhadap sastra Jawa periode 1943 1965 
dalam hal pemakaian bahasa 

Pada umumnya karya sastra Jawa penode 111i mcnggunakan bahasa Jawa 
ngoko meskipun sebagian ada yang menggunakan sisipan krama dalam dialog 
antartokoh yang berlainan tingkat atau status sosialnya. Perlu dicatat pula bahwa 
pada pt>riode 1943--1965 sudah ada tanda-tanda bahwa hubungan anak dcngan 
orang tua tidak dapat ditilik dari tingkat kebahasaannya (1111(//ia usukt(va). 
terutama yang di desa (dari tingkat rendah). Misalnya, dalam "Karangasem" 
(JB, 25 Agt. 1963) karya Aiti. Sumardi, tokoh bawahan. adalah kemenakan 
Sutanto. Dalam dialognya dengan Sutanto dan ibunya Surnardi tidak menggu­
nakan ragam krama. tetapi ngoko seperti herikut ini. 

"Di, Nardi!" men!-{kono pangmrnhc )111a1110 111arang k1·1w1111k1111c. S'wara111' 

sumringah, cocuk karo 1wla1ane . ... 
"Apa Pak?" sumaure Sunardi karo 11jra111hal 111/ayoni paklikc. 

'"Di, Nardi!" begitu sapa Sulanto kepada kemenakannya. Suaranya ramah, 
sesuai dengan raut mukanya .... 
"Apa Pak?" jawab Sunardi sambil lari mendekati pamannya.' 

Kutipan ini secara tersirat menunjukkan hubungan kekeluargaan yang 
akrab sehingga tidak tampak lagi batas tingkatan usia a tau hubungan kekerabat­
an. Demikian juga pada dialog Nus dengan ibunya dalam "Kang Tumancep" 
(JB, 25 Des. 1960), Titis dengan ibunya dalam "Sing Tansah Sumriwing" 
(JB, 14 Jun. 1964), "Nggagapi Dina-Dina sing Wis Kelakon" (MS, I Feb. 
1964), dan sebagainya. Si tokoh dapat berupa orang rlesa, dapat pula orang kota 
(sosial rendah dan menengah). 

Dialog dengan undha usuk 'tingkatan bahasa' yang terpelihara baik pada 
umumnya menunjukkan "jarak" antara orang pertama dan kedua yang jauh. 
"Jauh" di sini d<1 lam pengertian ada jarak usia, jarak kekerabatan, jarak posisi 
atau pekerjaan antara orang pertama dan kedua. Misalnya, dalam "Runtuh 
ing Sawijining Subuh" (MS, 1 Okt. 1959) tokoh protagonis (orang pertama) 
Hartiyah menggunakan bahasa Jawa ngoko dalam bercakap-cakap dengan 
neneknya (orang kedua). "Jarak" kekerabatan yang "jauh" dan tidak langsung 
serta rasa hormat mengundang seseorang tetap berpegang pada undha usuk 
yang rapi, terpelihara: 
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"Panjcnengan kok menggalih Mas Hajis k.erm111·011. Nga111os gerah kados 
ngoten 
"Hart(vah, ora' Sapa sing rnikiri Hajis r 
"Panjc11cnga11 mboten ngengeti dalem. Yang?" 

"'Mengapa nenek hanya mem1kirkan Mas I lali~ saja. Sampai sakit begitu. " 
"Hartiyah, tidak! Siapa yang memikirkan Hafis 
"Nenek tidak sayang padaku, Nek?"' 

Dialog itu menggunakan krama inggtl (orang erlama) dan "Koko (orang 
kedua). 

"Laraptng Larasmara" (MS, I Jun. 22 Jun. 958) menggunakan ragam 
krarna inggil (Sundari dan Garjito, yaitu anak-an<1k Raden Ayu Kartanegara) 
bila bercakap-cakap dengan ibunya karena mereka rnasih berdarah bangsawan 
(keluarga Tumenggung Kertanegara) . 

Di samping itu, mernang pada kenyataannya harus diakui bahwa cakapan 
dengan orang tua pada tokoh di kola juga mas1h banyak yang terpelihara 
"baik'' dalam arti rnereka tetap bersikap menghormatt meskipun menggunakan 
bahasa pengantar ngoko. misalnya 

"Keng putra niku !ho bu. kurang a;ar, dikanil a11i a(ltk-apif, thik murung 
tata" ... 
"Lho .1·arch, ta, sareh. !kt ma11 ana a1w ·J Kok. hr. •1iur ahang-ahangan mata~" 
panyelane ibu. 
"Dalem wau !ho bu. Kasure bapak teles . .. ... 

"'Anakrnu itu Bu, kurang ajar, diajak bicara I :1ik-baik tetapi tidak punya 
sopan-santun." . . .. 
"Sabarlah, sabar. Ini tad1 ada apa? Mengapa marah sernua?" sela ibu. 
"Saya tadi, Bu. Kasur bapak basah _ ... "' 

Kutipan itu pada dasarnya ngoko, tetapi ad" selipan: Keng pwra niku 
'Anakmu itu' dan Dalem wau !ho, Bu 'aku tadi Bu' yang termasuk dalam 
tutur krama inggil. 
Di sini, dalam cakapan digunakan kata-kata krama nggil sebagai kode penghor­
matan kepada orang tua. Biasanya ngoko yang d1kombinasi dengan kramal 
k~ama inggil adalah cakapan tokoh dari kelas sosial menengah di kota­
kota seperti "Nyidham Putu" (MS, 15 Mei 1962 , "Taliningsih" (PS, 6 Mar. 
1954), "Bektining Putra" (PS, 15 Sep. 1956), dan "Si Santi" (MS, 1 Mar. 
1963). 

b. Kemurnian 

Pengarang wanita pada periode ini lebih cenderung menggunakan bahasa 
Jawa murni, pemakaian bahasa Indonesia dan i.sing belurn banyak. Kalau 
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pun ada, hanya terdapat pada beberapa cerita. Sisipan kata dari bahasa 
Indonesia atau pun asing biasanya hanya berupa penyisipan kata-kata lepas, 
istilah tertentu, benda tertentu, atau nama lagu, seperti terlihat pada kutipan 
karya Endang\Ratnaningsih berikut ini: 

Sebab apa gef!,ambaran iki ora ilanf!,-i/ang~ 
Gegambaran kang nyuwek njejuwing ati. Dakkipatake bola-bali. dakbantinf!., 
dakgecek! Nanging ma/ah bali ngiwi-ngiwi! Hm, sebab apa kok rempan kuwi 
wae sing tansah bali? Sebab apa? Luwih-luwih yen diiringi lagu sing nye­
nyenggol gantilaning jantunf{ku. lagu kesenenf!.ane "So Deep is the Nif(ht" 
(Wengine Ng/angut Kepati). 

("Gerimis", P. 25 Jun. 1959) 

'Mengapa bayangan itu tidak segem hilang? 
Bayangan yang menyobek hati, padahal sudah saya kibaskan berkali-kali, 
saya banting, dan saya musnahkan. Akan tetapi, tetap menggoda' Ah, 
mengapa bayangan itu saja yang selalu kembali·J Mengapa? Apalagi kalau 
diiringi dengan lagu kesenangannya yang menyentuh hati "So Deep is the 
Night" (Malam Semakin Larut).' 

Kata-kata asing lainnya yang diselipkan dalam karya pengarang itu, misalnya 
ldeologi ("Gara-garane ldeologi" PS. l Sep. 1951 ), posili('/°("Katresnan kang 
Positief', PS. 23 Feb, 1952), teror. invalide, dan kedaulatan. ("Teror Kehor· 
matan", PS, 7 Jul. 1951), inspirasi("Ilham saka Bak Koen", PS. 28 Jul. 1956) 
mendalam, Palang Merah ("Tujokna", SC 16 Apr. 1950). 

Dalam "Gara-garane Pilihan Pendengar" ada siaran dengan bahasa 
Indonesia seperti kutipan berikut ini: 

"Pendengar yang terhormat. Suara Anny telah menggema di angkasa untuk 
memenuhi permintaan saudara-saudara. Dan kini Nelly akan menyanyikan 
"Meratap Hati". Lagu ini untuk memenuhi permintaan saudari Mariana. 
Semarang ditujukan kepada Sujono Patemon, Kali, Gang 11/89 Surabaya .. 

Kutipan berbahasa Indonesia itu secara penuh diselipkan di tengah-tengah 
cerita untuk menghidupkan atau "menghadirkan" cerita di tengah kenyataan 
karena siaran Pilihan Pendengar memang selalu berbahasa Indonesia. Begitu 
pula pada "Kacu Sutra" (P, 15 Mar. 1964) terdapat kalimat Indonesia yang 
terselip di tengah-tengah ca: apan pembantu rumah tangga (Bok Yah) dengan 
majikannya (Mas Har). Ak;,n tetapi, hentuk-bentuk kalimat "asing" belum 
banyak dipergunakan pada periode ini . 

c. Pemilihan Gaya 

Pemilihan gaya dapat dibedakan atas dua bagian, yaitu gaya tradisional dan 
nontradisional (modem). 
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I) Gaya tradisional 

Gaya ini merupakan pola yang sudah tertentu, ba1k bentuk maupun susunan 
kata-katanya. Gaya tradisional masih banyak dipergunakan oleh para pengarang 
periode 111i untuk mengungkapkan keindahan, atai.. juga untuk menyampaikan 
pesan karena biasanya bentuk strukturnya tidak panjang, tetapi cukup berisi. 
Gaya tradisional itu dapat berbentuk peribahasa yang dalam bahasa Jawa terdiri 
atas pari/Jasan, bebasan, sanepa, saloka, parikan, wangsalan, dan sebagainya. 
Gaya tradisional itu masih banyak dipakai dalam periode penulisan sastra 
Jawa periode 1943-- 1965. Beberapa contoh dapat dilihat pada kutipan ini: 

/bu genah rada njangkrik kebun. Ngono wae 11yop1. andhong, .. nyangking ember 
kiwa tengen". 
(Ny. H. Widodo, "Katresnan ing Tengahing Peperangan, MS. 15 Jul. 1961). 

Nyangking ember kiwa tengen "Menenteng ember di kanan dan kiri' adalah 
wangsalan yang maksudnya : Duduk berjajar sebagai penawar rindu. 

Aku, sire mono kepengin golek mundhu, nanginR entuk manggis. 
Sire mono arep golek sing kuning ayu, nang111g entuk ireng manis. (Fien 
Subrata, "Golek Mundhu Oleh Manggis", PS. 76 Jan. 1963). 

Kepengin golek mundhu nanging oleh manggis 'lngin mencari mundhu, tetapt 
mendapatkan manggis' adalah parikan yang mengandung maksud: Mencari 
yang kuning ayu, tetapi mendapatkan yang hitam manis'. 

Ing latr karo-karone ora ketara, yen wis "tir padha irenge". sir padha senenge. 
(Lily R. T., "Katresnan Kang Positief", PS. 23 hb. 1952). 

Tir padha irenge, Sir padha senenge mengandung maksud 'suka sama suka' 
atau "sama-sama cinta". 

Nanging sadawa-dawane lurung .... isih dawa gurung, gurunge manungsa. 
(Kadarmini, "Godha" PS. 9 Mei 1953) adalah paribasan '(peribahasa) 

'Sepanjang-panjang jafan ... masih lebih panjang tenggorokan manusia 
artinya, 'suatu berita akan lebih cepat tersebar luas'. 

Timun diiris-iris mlandhingan luntas rajangan. 'Vglamun ra wis-wis, kelangan 
bekas pacangan (Any Suryo, "Takdir Ian Pepesthen" 4 Feb. 1956) adalah 
sebuah parikan: 

'Timun diiris-iris, lamtara beluntas irisan. Melamun terus-menerus, teringat 
bekas pacarnya' 

Tuku pit nganggo birko, 
biyen murid saiki bojo. 
(Soekarni OM, "Tuku Pit Nganggo Birko, Bi yen Mu rid saiki .... , PS, 
1 Sep. 1956) juga parikan yang artinya: 



'Membeli sepeda memakai berko 
dulu murid sekarang istri' 
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Berikut ini adalah contoh sebuah pepindhan: 

Sisihanku Ian aku prasasat nungsang jempalik anggone golek sandha11g 
pangan, "prasasaf sirah kanggo sikil. sikil kanggo sirah "(Yoen Notosoebroto, 
"Momongan", 1 Mar. 1964) 

'Istriku dan aku dapat disebut jungkir balik mencari nafkah, seakan-akan 
kepala menjadi kaki, kaki menjadi kepala'. 

Kaya-kaya da/an pikirane wis peteng ndhedhet .... (Miss Naning, "Bamban 
Anyar", PS, 23 Jul. 1955). 

'Dapa.t dii\>aratkan jalan pikirannya sudah gelap gulita .... ' 

2) Gaya bentukan nontradisional (modern) 

Gaya baru yang dipergunakan oleh para pengarang pada periode ini dapat 
dikelompokkan sebagai berikut. 

a) Metafora dan simile 

Perbandingan langsung dan tidak langsung yang baru sudah banyak 
dipergunakan dalam periode 1943--1965 seperti beberapa contoh berikut. 

Lakune sepur ekspres Jakarta--Surabaya kaya disawatake. Sa king bantere .... 
(Ayuk Setya Rahayu, "Tilgram, PS, 23 Jul. 1955) 

merupakan simile yang artinya: 

'Kecepatan kereta Jakarta--Surabaya seperti dilemparkan saja' 

Mangka sawise "mbedhol bi bit tresna" kang wis wiwit "semi" mau, aku kudu 
"nandur katresnan anyar" (Shakuntala, "Tumetesing Eluh", CC, 33, II, 
Okt. 1956) merupakan metafora baru yang artinya: 

'Padahal sesudah "mencabut bibit cinta" yang sudah mulai bersemi itu, 
saya hams "menanam cinta baru".' 

b) Repetisi 

Gaya perulangan untuk mempertegas makna, misalnya, terlihat dalam 
kutipan berikut ini. 

Oral oral Haryoko ora klebu wong sing nengenake marang kadonyan. (Sasi, 
"Idham-idhaman Ian Kanyatan", PS. 6 Mei 1950) 

Tidak! Tidak! Haryoko tidak termasuk orang yang gila kebendaan'. 

Suyud saiki adoh saka mripatku, saka mripatmu, saka mripate ibu bapakne. 
(lesmaniasita, "Taliningsih", PS, 6 Mei 1954) 

' ... Suyud sekarangjauh dari mataku, dari matamu, dari ma ta ibu bapaknya'. 
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"Ora rumangsa dosa, sumuci, ora rumangsa sal· ·h? Won.I( lanang ora kena 
diperrnva. Ora kena dibekteni, lavaA .. bae. Mai kok ora 11dele11g kekasihmu, 
karo tunanganmu." (Nyi Kelaswara "Gara-garane Pilihan Pendengar", PS, 
26 Feb. 1955) 
"'Tidak merasa berdosa, tidak merasa bersalah Orang laki-laki tidak dapat 
dipercaya. Tidak dapat dihormati, pantas .. . saja Mengapa tadi tidak nonton 
dengan kekasihmu, tunanganmu."' 

c) Retorik dan tautologi 

Retonk yang berfungsi penJelas makna, misaln 1, terlihat pada kutipan ini. 

Wong va wong ta ... Korban ya korban, berjua . .; ya berjuang, nanging yen 
ditangisi bojo, yen anake kepengin klambi, sepa tu anyar utawa ... njaluk 
mangan (Sasi, "ldham-idhaman Ian Kanyatan" 6 Mei 1950) 
'Namanya saja orang .. . Korban ya korban, b rjuang ya berjuang, tetapi 
kalau ditangisi istri, kalau anaknya ingin baju, sepatu baru atau ... minta 
makan ' 

Panjenengan saged nggambarake kahanane Yu wanti rikala semana? Sepira 
puceting ratne, marga kisinan saka wudaring ~ ·wadine ing ngarepe priya. 
(lesmaniasita, "Rembulan Kalingan Mega", MS I Agt. 1958) 
'Anda dapat menggambarkan keadaan Yuwant pada waktu 1tu! Mukanya 
pucat karena 'malu ketika rahasianya terbuka di 1adapan pria.' 

Gaya tautologi merupakan pengulangan gaga s.m dengan kata-kata yang 
berlainan untuk memberikan pengertian yang lebi , cermat, misalnya: 

Kuru pucet, pandelenge katon kucem, surem Ian le ,, ... . (Lamiarsi, 'Tujokna", 
SC, 16 Apr. 1950) 

'Kurus dan pucat, pandangannya kelihatan I<> u, suram dan lesu .. ' 

Anye/, pegel rasane atiku .. .. (Ny. Shd., "Ilharr saka Bak Koen", PS, 28 
Jul. 1956) 
'Jengkel, kesal rasa hatiku .... ' 

d) Personifikasi 

Gaya pengorangan ini biasanya dipergunakan u 1tuk meningkatkan kadar 
karya sastra itu agar dapat menjadi lebih hidup. Contoh itu dapat dilihat pada 
kutipan berikut ini. 

Ndilalah dadak nganggo grimis barang, nntik wtik ngebuni rambutku. 
"Mendhunge saya nggameng nggendhong pepeteng Lan saka sethithik paling 
tlethik, pa ting tlethok, "udan padha tetabuhan" (M. Endang Ratnaningsih, 
"Gerimis", P, 25 Jun. 1959) 
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'Kebetulan gerimis turun, rintik-rintik membasahi rambutku. Awan makin 
hitam dan gelap. Sedikitdemi sedikit hujanjatuh suaranya seperti bermelodi.· 

Pot cilik sing ana cedhake 1ine11dha11g wani. 
"Mencelat ambyar njaluk banyu ". (Joeniek. "Sa pa Utang Kudu Mbayar", 
MS, I Juni. 1964) 

'Pot kecil yang berada di dekatnya ditendang hancur terpelanting tidak 
berwujud lagi.' 

"Pepeteng iki ngrebut dheweke saka pandelengku ". (Endang Ratnaningsih, 
"Gerimis", P. 25 Jun. 1959) 

'Kegelapan itu me rebut dirinya dari pandanganku. · 

... "sipilis kaliber besar wus kadung nyokot'' 
<Titik Supanji, ''Teror Kehormatan'', 7 Jul. 1951) 

· .... penyakit sifilis yang cukup parah sudah terlanjur menggigitnya.' 

Pikiranku ngambra-ambra Ian "tarung" antarane wani ngruruhi karo ora wani. 
(Tien Soebroto, "Golek Mundhu Jebul oleh Manggis", PS. 26 Jan. 1963) 

'Pikiranku melantur dan bertarung antara berani men ya pa dan tidak.' 

Mung ing njaba papringan obah-obah pating kreket katiyup angin ("Sing 
Tansah Ngenteni", (MS, 1 Nov. 1962) 

'Hanya di luar pohon-pohon bambu bergerak-gerak berderit-derit tertiup 
angin: 

Secara menyeluruh dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa tradisional masih 
lebih banyak dipergunakan pada periode ini. Bentukan baru sudah mulai banyak 
dipergunakan pula. Begitu pula halnya dengan penggunaan kata-kata atau 
ungkapan, dan kalimat dari "luar" bahasa Jawa masih sedikit dipergunakan. 
Tampaknya sudah ada usaha ke arah pembaharuan penggunaan gaya baha<>a 
meskipun yang dominan masih tetap yang tradisional. 

Ada semacam pergeseran atau perubahan dalam ha! penggunaan ragam 
bahasa pada periode ini, misalnya penggunaan ragam krama inggi/ yang 
merupakan kode penghormatan kepada orang tua Pada periode ini krama 
inggil hanya dipergunakan di lingkungan sosial tinggi, atau dalam cakapan 
dua tokoh yang berjarak usia jauh berbeda posisi a tau peke1jaan. 

Hormat kepada orang •11a hanya ditujukan melalui kata-1 ata sapaan a tau 
kata-kata kerja yang tetap d. im krama i11ggil. 

4.2.4.2 Gaya Bahasa 

a. Judul 

Pemakaian latar waktu dan tempat sebagai judul cukup banyak tcrdapat 
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pacla periode ini. Contoh latar waktu , antara lam, terdapat pada judul-judul : 
"Minggu kang Endah" (CC, Nov. 1957), "Gerimi~" (P. 25 Jun. 1959), "Runtuh 
ing Sawiji ning Subuh" (MS, l Okt. 1959), da n "Wengi Kang Kebak Puji'' 
(P, 25 Jun. 1965). Cerpen berlatar tempat, misalnya, "Patemon ing Tengah 
Sawah·· (PS, 22 Jun. 1963), "Karangasem" (JB, 25 Agt. 1963), dan "Katresnan 
ing Tengahing Peprangan" (MS, 15 Jul. 1961). Cerpen berlatar tempat tidak 
banyak jumlahnya. 

Latar waktu sebagai judul tidak selalu membe ri pembayangan terhadap 
suasana hati tokoh dan akhir cerita yang dituju oleh penulis. Cerpen "Minggu 
kang Endah" 'Minggu yang lndah' ternyata berakhir dengan kematian Lusman. 
Judul itu sebenarnya merupakan ucapan Lusman sebelum ia mati. Ia meng­
anggap hari itu, hari Minggu, indah karena 1a menemukan cinta yang 
sebenarnya. Cerpen "Gerimis" tidaklah menyimpulkan sebuah kisah sedih 
yang menimpa tokoh Endang. Pada pertengahan cerita, kesedihan menimpa 
dirinya, yaitu ketika kekasihnya menikah dengan orang lain. Tetapi, cerpen 
ini berakhir bahagia. Walaupun tidak terlalu menjadi pembayangan, latar 
waktu tetap bermakna penting dalam cerpen yang bersangkutan .. 

Cukup ban yak cerpen yang menjadikan tokoh utama sebagaijudul, misalnya, 
"Mas Marto Kembar" (PS, l Mar. 1953), "Taliningsih" (PS, 6 Mei 1954), 
"Kasman Ora Trima" (PS, 11 Jul. 1953), dan "S1 Santi" (MS, 1 Mar. 1963). 
Beberapa cerpen berjudul sebutan bagi tokoh, keaclaan tokoh, atau pekerjaan­
nya, seperti "Prawan Tuwa" (CC, Apr. 1957), "Guru Anyaran" (P, 5 Des. 
1952), dan "Jaka Sala" (CC. 7 Feb. 1957). 

Yang paling banyak dijumpai adalahjudul yang mengemukakan permasalah­
an. Misalnya, "Gara-garane Pilihan Pendengar" (PS, 26 Feb. 1955), "Ketemu 
kang Wiwitan Wusanane Dadi kang Wekasan" (PS, 17 Mar. 1956), "Welinge 
lbu kang Wekasan" (P, 5 Mar. 1964), dan "Kang Ora Peputra" (MS, l.S 
Sep. 1962). 

Judul yang berwujud pembayangan bagi akh1r cerita, misalnya, terdapat 
pada cerpen "Kukud" (JB, 5 Mei 1960), "Cuklek" (MS, I Apr. 1964), "Tujokna" 
(SC, 16 Apr. 1950), dan "Kurbaning Katresnan" (PS, 2 Sep. 1953). 

Judul yang masih banyak dipergunakan adalah yang berwujud pepatah, 
peribahasa, pantun, dan sebagainya. Misalnya, "Meh Dadi Sugriwa Subali" 
(CC. 3 Agt. 1957), "Kesandhung Gelung" (CC Ap r. 1956), "Tuku Pit Nganggo 
Birko, Biyen Murid Saiki ... " (PS. 1 Sep. 11956) Judul Meh Dodi Sugriwa 
mempunyai kelanjutan rebut balung ranpa isi 'mempertahankan sesuatu yang 
kosong' . Tuku Pit nganggo birko, diselesaikan dengan biyen murid saiki bojo 
'dahulu murid sekarang istri .' 

Judul "Golek Mundhu Jebul oleh Manggis" (PS, 26 Jan. 1963) meng­
gambarkan ketidakberhasilan tokoh mencari pasangan berkulit kuning langsat, 
karena kenyataannya gadisnya berkulit hitam rnanis Judul "Gegere Jago Kluruk 
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Wayah Sore" (Tjus Mardiyani, 1964) mempunyai arti keributan yang diakibat­
kan oleh suatu perbuatan yang tidak wsjar atau tidak lazim dilakukan. Hal 
itu sesuai dengan isi novel, yaitu keribulan yang diakibatkan oleh perbuatan 
Narto terhadap Minah. 

Dalam periode ini terdapat beberapa cerpen yang mempunyai judul yang 
tidak jelas kaitannya dengan isi cerita. Mungkin judul itu merupakan suatu 
simbol yang bermakna khusus bagi penulis, tetapi karena tidak ada keterangan 
khusus maka pembaca kurang mengerti. Sebagai contoh ialah "Kem bang Mlathi 
Sandhing Kamar" 'Melati di Samping Kamar' (MS. 1 Sep. 1965). "Srikandhi 
(Atoom) Meguru Manah" 'Srikandi (Atoom) Bela jar Memanah' (CC, 1 Feb. 
1956);'1Laguning Bocah" 'Lagu Anak-Anak' (MS, 15 Mei 1961) Judul cerpen 
itu tidak erat kaitannya dengan isi cerita: tidak jelas apa art1 bunga melati 
dalam contoh itu. Akan tetapL pada umumnya judul berkaitan erat dengan 
isi cerpen periode ini. 

Secara keseluruhan judul yang menggambarkan isi cerita dan pokok 
permasalahan tetap paling banyak dipergunakan dalam periode ini. Di samping 

itu, tampak nyatajumlah pemakaian judul berupa pepatah, peribahasa, pan tun, 
dan hal lain yang sejenis. 

b. Teknik Membuka dan Menutup Cerita 

Teknik membuka cerita dalam periode 1946--1965 mengetengahkan banyak 
gaya dramatik, yaitu cakapan danltindakan tokoh. Di samping itu. teknik 
pembuka yang lain, yaitu tempat dan waktu, lukisan sistem nilai dalam 
masyarakat, surat, humor, konflik, dan sepotong latar sosial rnasyarakal. 
Secara menyeluruh lukisan latar ternpat dan waktu merupakan unsur yang 
terbanyak. 

Teknik membuka cerita yang mempergunakan metode dramatik, misalnya. 
terdapat pada cerpen "Kasman ora Trima" (PS, 11 Jul. 1953 ), "Gara-garane 
Pilihan Pendengar'' (PS, 26 Feb. 1955), "Bektining Putra" (PS, 15 Sep. 1956), dan 

"Kesandhung Gelung" (CC, Apr. 1956). Cerpen "Taliningsih" karya lesmania­
sita (CC, 6 Mar. 1954) menampilan dialog sebagai pembuka cerita sebagai 
berikut. 

Mahosiswa. Mahasiswa. Hem. kabeh-kabeh gandrung karo mahasiswa. Ora 
mung kenya-kenya bae, da/asan wong 111wa arep golek mantu bae ndadak 
milih mahasiswa. 

'Mahasiswa. Mahasiswa. Hem, semua-semua tergila-gila kepada mahasiswa. 
Tidak hanya gadis-gadis saja, dan orang tua yang akan mencari rnenantu 
juga memilih mahasiswa.' 

Di lain pihak, tindakan sebagai pembuka ceritajuga termasuk metode dramatik 
ini. Cerpen "Kesandhung Gelung" (CC Apr. 1956) dibuka dengan tindakan 
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kejam seorang tentara Belanda terhadap tokoh. 
"Ayo, mengaku tidak, kau Wedana Republik. Tunjukkan mana anak buahmu 
semua, mana dokumen-dokumen. Ayo mengaku lekas!!" -bug-bug-praak. 
mangkono pitakone I.VG . marang tawanan R Warna, karo selingan gebug 

kemut karet, .... 

'Begitu pertanyaan I.VG. kepada tawanan R Warna, diselingi dengan 
pukulan gada karet, .... ' 

Cerpen yang dibuka dengan deskripsi latar waktu, antara lain "Bamban 
Anyar" (PS, 20 Agt. 1949), "Piutang Sasi ing Ka ndhutan" (SC, 25 Apr. 1950), 
"Godha" (PS, 9 Mei 1953), "Tumetesing Luh" (CC. Okt. 1956), dan "Karang­
asem" (JB, 25 Agt. 1963). Kutipan di bawah 1ni menunjukkan gambaran 
latar waktu yang sangat cermat dalam gaya tradis1onal. 

Wayah sore sorote Hyang Diwangkara isih amadhangi bum1 katon kuning 
maya-maya asri dinu/u. Sadhela engkas Hyang Diwangkara wus ana tancebing 
langit; banjur peteng remeng-remeng, durung nganti kasapu1ing 11•engi. 111g 
wetan wus kawn trontong-trontong sunare Hyang Sitaresmi .... 

'Sore hari Sjinar Sang Surya masih menerangi bumi, tampak kuning redup 
indah dipandang. Sebentar lagi Sang Surya ada di ujung langit; lalu gelap 
remang-remang, belum sampai tertutup malam, di sebelah timur sudah 
tampak muncul sinar Sang(Rembulan ... .' 

Cerpen yang berlatar tempat sebagai pembuka cerita, misalnya, 'Teror 
Kehormatan" (PS, 7 Jul. 1951), "Kurbaning Katresnan" (PS, 2 Sep. 1953), 
"Tilgram" (PS. 23 Jul. 1955), dan "Tuwuhing Katresnan" (PS, 8 Sep. 1956). 
Seringkali latar waktu ini divariasikan dengan unsur lain, misalnya, la tar sosial, 
dan tempat. 

Saptujam sewelas esuk keprungu su11•ura wan it a unpuk rada renyah ngacarani 
siaran k/enengan RRl kesambung ing dalem Kartanegaran. Pasindhene Nyi 
Bei Madularas, Woro Podhang ... 
("Laraping Larasmara", MS. l Jun. 1958) 

'Sabtu pukul sebelas pagi terdengar suara wanita yang empuk, sedap 
didengar, menyiarkan acara klenengan RRI yang terdengar di da/em Karta­
negaran. Pesindhennya Nyi Bei Madularas, Woro .Podang, ... ' 

Gambaran latar itu sekaligus menunjukkan tingka t sosial tokoh yang belum 
muncul, yaitu seorang tokoh bangsawan. 

Watak atau deskripsi tokoh sebagai pembuka cerita tidak banyakjumlahnya. 
Cerpen-cerpen yang menampilkan hal ini, misalma: "Katresnan kang Positier' 
(PS, 23 Feb. 1952), "Diwasa" \(CC, 3 Okt. 1957). dan "Tujokna" (SC, 16 Apr. 
1950). Dalam cerpen terakhir ini, terdapat deskripsi tokoh sebagai berikut. 
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Kuru pucet, pandelengl' katon A.ucem, surem. leSll, mripal A.ato11 jem. saka 
kurune. Alise katon saya irengja/aran saka kuninge 1wku/ita11e. 

'Kurus pucat, pandangannya tampak muram, surarn lesu, rnata cekung, 
karena kurusnya. Alisnya semakin tampak hitam karena kulitnya yang 
kuning.' 

Bentuk naratifyang dipergunakan oleh penulis sebagai pernbuka cerita dalam 
"Ketemu kang Wiwitan, Wusanane Dadi kang Wekasan" (PS, 17 Mar. 1956), 
"Fatamorgana Asmara" (MS, I Jun. 1957), "Udan Nggawa Kabegjan" (JB. 
12 Jun. 1960) adalah teknik pembukaan cerita pada bebernpa cerita pendek 
beralur sorot batik total. 

Kira-kira 14 tahun kepungkur, ing setasiun Ba/apan (Solo) ana saw(iining 
priya, dedeg piyadege pideksa, ngadeg sendhean ana ing sa/ah sijining cagak, .... 

'Kira-kira 14 tahun yang lalu, di stasiun Balapan (Solo) ada seorang pria, 
gagah perkasa, berdiri bersandar pada salah satu tiang, ... ' 

Teknik membuka dan menutup cerita erat berkaitan dengan alur. Pada 
periode ini alur sorot batik atau flash back memang lebih banyak jurnlahnya 
dibandingkan dengan teknik alur lurus. 

Teknik sorot batik yang dipergunakan ada dua jenis, yailu sorot balik 
total dan sorot batik sebagian. Kedua teknik sorot batik ini rupanya sudah 
mulai digarap awal 50-an. 

Alur sorot batik sebagian dilihat, misalnya, pada cerita-centa "Bamban 
Anyar" (PS, 20 Agt. 1949), "Mas Marto Kembar" (PS, I Mar. 1949), "Pitung 
Sasi ing Kandhutan" (SC 25 Apr. 1950), "Dipeksa" (SC 17 Jun. 1951 ). 
dan "Kasman Ora Trima" (PS. 11 Jul. 1953). 

Alur sorot batik total jumlah pernakaiannya paling sedik1t dibandingkan 
dengan alur lurus dan sorot balik sebagian. Baik teknik sorot balik sebagian 
maupun total pada umumnya inenggunakan teknik pernbuka cerita secara 
dramatik, yang dapat berupa cakapan antartokoh maupun tindakan tokoh, 
atau reaksi tokoh terhadap suatu peristiwa,misalnya, berikut ini. 

Aku meh njerit, saka kagetku. Tekane ramu lanang iku tanpa kulanuwun, 
wis ngadeg neng tengah /awang karo ng/iga g/ati. Gek mripate pendhirangan 
ngulatake isining ngomah, dhadhane menggeh-menggeh kaya mentas m/a_vu. 
("Tekane Mitra Sinarawedi". PS, 16 Mar. 1963) 

'Aku hampir menjerit, karena terkejutku. Kedatangan tamu lelaki itu tanpa 
permisi, sudah berdiri di tengah pintu sambil menghunus belati. Matanya 
liar memandang isi rumah, dadanya naik-turun seperti habis lari.' 

Kutipan itu menunjukkan tindakan lclaki tak dikenal yang tiba-tiba rnasuk 
rumah "aku" dan cerpen ini adalah cerpen yang beralur sorot batik total. 
Pembukaan di sini adalah bagian cerita yang terakhir. Setelah pengarang 
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membuka cerita inilah, baru dibuka hendak apa dan siapa laki-laki tak dikenal 
itu. Demikian pula halnya dengan cerpen "Runtuh ing Sawijining Subuh'' 
(MS, 1 Okt. 1959), "Kurbaning Katresnan" {PS, 2 Sep. 1953), "Dipeksa" 
(SC. 17 Jun. 1951), "Netepi Piweling Akhir" (MS, 10 Sep. 1965), "Tilgram" 
(PS, 23 Jul. 1958), "Sampeyane Ibu" (P, 5 Jul. 1963 ), dan sebagainya. 

Cerita rekaan yang bersorot balik penuh atau total sebagian besar memulai 
cerita dengan cara dramatik, seperti pada "Srikandhi (Atoom) Maguru Manah" 
(CC, Feb. 1956), "Tuku Pit Nganggo Birko, Biyen Murid Saiki ... " (PS, 
l Sep. l 956), dan "Wengi kang Sepi" (MS, 1 Sep 1959). 

Pembuka cerita yang menggunakan lukisan suasana a tau latar, ada kalanya 
bersorot batik total pula seperti pada "Udan Nggn.wa Kabegjan" (JB, 12 Jan. 
1960), "Gara-garane ldeologi" (PS, 1 Sep. 1951), "Teror Kehormatan" (PS, 
7 Jul. 1951), dan "Ketuntun Lelakon" (MS, 15 Okt. 1963). Misalnya sebagai 
berikut ini: 

Dina Lebaron! ldulfitri! 
Ombyaking wong ing kutha Surabaya, yen katandhing kmo dina Rtyadi 
kang wis-wis katon luwih rame Ian gumrengseng. Kabeh padha bingar, 
menganggo sarwa edipeni. Ana kang mung ngenggar-enggar prana ... 

Mung ana kenya-kenya /oro kang ing dina iku malahan katon gancangan, 
ngliwati Pasar Besar, lakune terus mengalor. Bareng anjog ing Jembatan 
Merah padha mandheg. Nyawang ngisor nde/eng ilining banyu, raine katon 
mbrabak abang, kaya-kaya banyu kang butheg iku nge/ingake kedadeyan kang 
wis kepungkur. 

'Hari Lebaran! ldulfitri! 
Tingkah orang di kota Surabaya, bila dibandi ngkan Lebaran yang telah 
lalu tampak lebih hingar, berbaju serba indah. Ada yang hanya bersenang­
senang hati .... 

Hanya ada dua orang gadis yang di hari itu JUstru tampak berjalan cepat, 
melewati Pasar Besar, terus ke Utara. Ketika tiba di Jembatan Merah berhenti. 
Memandang ke bawah melihat aliran air, wajah mereka tampak memerah, 
seakan-akan air yang kotor coklat itu mengmgatkan kepada peristiwa­
peristiwa yang telah lalu!' 

Kutipan itu menunjukkan suasana latar, jad1 suatu keadaan yang betul­
betul sudah selesai kemudian cerita mundur ke peristiwa-peristiwa awal. 

Dengan demikian ada duajenis cara membuka cerita yang berkaitan dengan 
teknik flash back atau sorot balik total, yaitu (I) secara dramatik, dapat 
dengan cakapan dapat pula dengan sikap tokoh; dan (2) dengan lukisan suasana 
tenang (gambaran bahwa peristiwa telah berakhir). Bentuk pembuka cerita 
lain yang cukup menarik adalah dengan menggunakan surat, humor, situasi, 
firasat, dan deskripsi konflik batin. Cerpen yang memuat hal itu ialah: "Sapa 
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Utang Kudu Mbayar" (MS, I Jun. 1964), "Tuku Pit Nganggo Birko, Biyen 
Murid Saiki ... " (PS, I Sep. 1956), "Korupsi" (CC. Agt. 1957), "Idham­
idhaman Ian Kanyatan" (PS, 6 Mei 1950), "Mas Marto Kembar" (PS, 1 Mar. 
1949), "Meh Dadi Sugriwa Ian Subali" (CC, Agt. 1957), ''Geri mis" ( P. Jun. 
1959), dan lain-lain. 

Pembuka cerita menggunakan surat pada umumnya langsung mengetengah­
kan konflik dengan menghindari konflik fisik dan cakapan. Cerpen "Tuku 
Pit Nganggo Birko, Biyen Mu rid Saiki ... " dibuka dengan gaya dramatik berupa 
humor. 

- Dik dik! 
+ Napa Pak? -Tuku Pit nganggo birko! 
+ Njur? -Biyen murid saiki bojo. 

' Dik dik! 
+ Ada apa, Pak? -Beli sepeda dengan lampu ! 
+ Lalu? -Dahulu murid sekarang istri.' 

Firasat merupakan pembayangan bagi cerpen. Dalam cerpen "Mas Marto 
Kembar", cerpen dibuka dengan: 

... nanging ing dina iku, dheke kok ora kepenak atine. Wiwit ana kantor 
wis krasa, nratap wae. 
' .... tetapi pada hari itu, hatinya kurang enak. Sejak di kantor sudah terasa 
berdebar-debar saja.' ' 

Firasat itu merupakan gambaran akan datangnya masalah bagi dia dan ternyata 
hal itu terbukti benar. 

Teknik membuka cerita berkaitan erat dengan alur. Gaya perseorangan 
penulis banyak berpengaruh pada teknik membuka dan menutup cerita. 

Pada umumnya cerpen periode 1946--1965 diselesaikan dengan konsep 
eling, pasrah, dan dengan harapan tokoh. Scmua itu mengacu ke akhir 
bahagia. Akan tetapi, ada pula cerpen yang bcrakhir tak terselesaikan karena 
tokoh tetap bertanya-tanya pada akhir cerita. Cerpen lain dtakhiri dengan 
surat, pengorbanan tokoh, kehancuran perkawinan, dan keingkaran terhadap 
janji. 

Sikap menyesal dan e/ing muncul dalam cerpen, antara lain, "Tangis ing 
Wengi Suci" (P, 25 Sep. 1963 ), "Andheng-andheng" (MS. l Jan. 1960), 
"Jatining Katresnan" (MS, 15 Apr. 1960), dan "Sapa Utang Kudu Mbayar" 
(MS, l Jul. 1964). Akhir yang terwujud harapan terdapat pada "Bamban Anyar" 
(PS, 20 Agt. 1949), "Sing Tansah Ngenteni" (MS, l Nov. 1962), "Nyidham 
Putu" (MS, 15 Mei 1962). "Sing Tansah Ngenteni" mengemukakan harapan 
tokoh dalam masa penantian untuk mati, dalam harapannya tersirat sifat 
pasrahnya. 

Nganti kapan olehe ngenteni? Mung sipat tanine sing nentremake atine ing 
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garising pepesthi. 
'Sampai kapan ia harus menanti? Hanya sifat pasrahnya yang menentramkan 
hatinya dalam garis nasib.' 

Sikap pasrah yang diperlihatkan tokoh dalam menghadapi permasalahan 
yang dirasanya di luar kemampuannya ialah "Ngadhepi Dina Gembira" (JB, 
20 Sep. 1964), "Bektining Putra" (PS, 15 Sep. 1951 ), "Kurbaning Katresnan" 
(PS, 2 Sep. 1953). Sikap pasrah kepada Tuhan terlihat dalam "Bektining 
Putra" sebagai berikut. 

Sedina pikiranku ora liya mung tansah nyenyuwun muga-muga sing ditingga/ 
pinaringan sabar tawakal nampa cobaning urip. 
'Seharian pikiranku tidak lain hanya memohon semoga yang ditinggal 
diberi kesabaran, tawakal dalam menerima cobaan hidup.' 
Cerpen yang berakhir dengan bahagia banyak jumlahnya, beberapa contoh, 

rnisalnya, "Laguning Bocah" (MS, 15 Mei 1961), "Lakon-lakon sing Dirancang" 
( W, 10 Nov. 1962), "Patemon iog Tengah Sawah" (P, 22 Jun. 1963), dan 
"Ngadhepi Dina Gembira" (JB, 21 Sep. 1964). Cerpen bertema didaktis banyak 
yang diakhiri dengan nasihat pengarang kepada pembaca atau tokoh. Misalnya, 
1'Uham saka Bak Koen" (PS, 28 Jul. 1956), "Teror Kehormatan" (PS, 7 
Jul. 1951), dan "Katresnan kang PositieP' (PS, 23 Feb. 1952). 

Hemm, kaya mengkono abot Ian dayane katresnan kang positif. katresnan 
kang ditujokake marang kabecikaning moreel. kaluhuraning bebuden Ian 
kalantipaning pamikir. 

'Hemm, seperti itulah be rat dan akibat ci nta yang posit if, cinta yang ditujukan 
kepada kebaikan moral, keluhuran budi dan ketaJaman pikiran.' 

Akhir cerita yang menunjukkan tokoh yang mengingkari janji terdapat pada 
"Wurung Sumbang Surung" (JB, 7 Apr. 1963), dan "Momongan" (MS, 1 Mar. 
1964). Tokoh Inang Trisiyah dalam "Wurung Sumbang Surung" menyesali 
sikapnya yang bimbang dan ingkar terhadap janj1. Cerpen ditutup dengan 
kekecewaan hati tokoh. 

Cerpen yang berakhirsedih karena kematian merupakan penyelesaian adalah 
"Kukud" (JB, 5 Jun. 1960), "Dipeksa" (SC, 17 Jun. 1951), dan "Kurbaning 
Katresnan" (PS, 2 Sep. 1953). Penyelesaian masalah dengan kematian tokoh 
tidak banyak jumlahoya. Pengorbanan wanita yang disebabkan oleh besarnya 
cinta tampak pada novel "Katresnaning Wanita" (Nurany, 1964). Tokoh Marmi 
sangat mencintai Jono, ia rela mengorbankan segalanya bagi pria itu. Akhir 
bahagia menutup kisah cinta mereka. Cerpen yang berakhir dengan ketidak­
pastian dan pertanyaan yang muncul di hati maupun yang diucapkan tokoh 
terdapat pada "Rembulan Kalingan Mega" (MS, 15 Agt. 1958), "Kang Tu­
mancep" (JB, 25 Des. 1960), "Apa lya Mung Salahku" (PS, 9 Jan. 1962), 
dan "Si Santi" (MS, 1 Mei 1963). 
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Apa rasa-rasa saka telenging jantunge iki bisa ngluluhakc a1i11e Samsu' 
Kaya pangandikane ibune mau. 
("Rembulan Kalingan Mega", MS, 15 Agt. 1958) 

'Apakah perasaan yang timbul dari hati nuraninya ini dapat meluluhkan 
hati Samsu? Seperti kata ibunya tadi.' 

Teknik menutup cerita yang cukup banyak jumlahnya adalah dengan 
memunculkan tokoh atau situasi yang kebetulan dapat menyelesaikan masalah. 
Konsep ini dikenal dengan konsep ndilalah dalam hid up orangJawa. Contohnya 
terdapat pada cerpen "Ketuntun Lelakon" (MS, 15 Okt. 1953). dalam "Golek 
Mundhu Jebul Oleh Manggis" (PS, 26 Jan. 1963). Oalam cerpen "Golek 
Mundhu Jebul Oleh Manggis" sebenarnya tokoh "aku" ingin mencari calon 
istri berkulit kuning, yaitu Dik Jeng, tetapi ternyata Dik Jeng itu bukan orang 
yang sudah dikenalnya selama itu. Dik Jeng yang sebenarnya adalah gadis 
berkulit hitam manis yang akhirnya menjadi istrinya. 

Cerpen yang berakhir dengan latar waktu dan tempat pada umumnya 
menggambarkan suasana hati tokoh. Penggambaran latar secara indah dibuat 
sedemikian rupa sehingga berkaitan dengan suasana hati tokoh, seperti gembira 
atau sedih, dan tenang. Contohnya terclapat pacla cerpen "Karangasem" (JB. 

25 Agt. 1963), "Sing Tansah Sumriwing" (JB, 14 Jun. 1964), "Bali Pepulih"' 
(CC, Jan. 1958), dan "Mawas Dhiri" (PS, 15 Feb. 1958). Latar yang meng­
gambarkan suasana hati sedih, misalnya 'Tangis ing Wengi Suci" (P. 25 
Sep. 1963), "Mawar Alum" (PS, 28 Sep. 1963), clan "Nyidham Putu" (MS. 
15 Mei 1962). 

Teknik menutup cerita pada umumnya disesuaikan dengan tema cerpen. 
Konsep eling, ndilalah, pasrah banyak clipergunakan oleh penulis sebagai 
alat untuk menyelesaikan masalah. Cerpen yang berakhir clengan sedih cukup 
banyak jumlahnya. Jumlah cerpen yang paling menyolok adalah cerpen yang 
berakhir pada kesadaran (eling) , penyesalan, dan harapan tokoh . 

c. Teknik membangun kontlik 

Konflik ticlak selalu ditemui dalam setiap cerpen clan novel pada periode 
ini. Sebagian cerita ticlak mengetengahkan konflik sama sekali. Misalnya, 
cerpen-cerpen "Bamban Anyar" (PS, 20 Agt. 1949), "Digoclhog Kuwali Da wa" 
(PS, 2 Nov. 1949),"Teror Kehormatan"( PS, 7 Jul. 1951 ), "Gara-garane Icleologi" 
(PS, 1 Sep. 1951), "Ketemu kang Kawitan Wusana dadi kang Wekasan" (PS, 
17 Mar. 1956), "Prawan Tuwa" (CC, Apr. 1957), clan "Diwasa" (CC, Okt. 
1957). 

Konflik yang ditemui pada periode ini ada tiga jenis, yaitu konflik batin, 
konflik cakapan, dan konflik fisik. Dari ketiga jenis konflik yang muncul 
itu, maka konflik batin lebih banyak daripada konflik cakapan. Sedang konflik 
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fisik hanya sedikit sekali muncul. 
Periode ini mengolah tiga jenis teknik mem bentuk kontlik ialah dengan 

mempertentangkan tokoh dengan lingkungannya (Jumlah terbanyak), memper­
tentangkan dua tokoh yang berbeda pendapat, dan mempertentangkan tokoh 
dengan dirinya sendiri Genis yang hanya sedikit d1garap). 

Apabila tokoh dipertentangkan dengan keadaan atau kenyataan yang terjadi 
dihadapannya, maka biasanya terbentuk kontlik batin, atau dapat pula konflik 
dalam bentuk cakapan, tetapi bukan konflik fisik . Cerkan yang menggunakan 
teknik pembentuk konflik semacam ini, misalnya "Takdir Ian Pepesthen" 
(PS, 4 Feb. 1956), "Tumetesing Luh" (CC, Okt. 1956), "Bumi Ian Langit" 
(CC, Apr. 1957), dan novel Gegere Jago Kluruk Wuyah Sore (1964). 

Dalam cerpen "Bumi lan Langit" (CC, Apr 1957) terjadi konflik batin 
pada diri "aku" yang disebabkan oleh pertentangan "aku" dengan lingkungan, 
atau kenyataan yang sebenarnya. Dahulu keluarga "aku" diramaikan oleh 
keluarga dan kawan-kawan suami "aku" yang pengarang. Akan tetapi, setelah 
posisi suami "aku" tergeser oleh generasi baru , keadaan berubah. Sekarang 
"aku" amat menderita dengan kesendirian dan kcpapaan yang ditanggungnya 
sekeluarga. 

Konflik yang terbentuk oleh pertentangan anta ra dua tokoh yang berbeda 
pendapat pada umumnya membentuk konflik cakapan dan konflik fisik . 
Akan tetapi, konflik fisik jarang sekali tampak dala m cerkan pengarang wanita 
Jawa. Beberapa contoh pembentukan konflik me lalui cara ini ialah "Mawas 
Dhiri" (PS, 15 Feb. 1958), cerita bersambung 'Laraping Larasmara" (MS, 
l Jan.--22 Jan . 1958), dan "Meh Dadi Sugriwa Subali" (CC Agt. 1957). 

Teknik pembentuk konflik yang mempertentangkan tokoh dengan hati 
nuraninya sendiri selalu membentuk konflik batin, m isalnya, cerita bersambung 
"Rembulan Kalingan Mega" (MS. I dan 15 Agt. 1958), cerpen ''Fatamorgana 
Asmara" (MS, 1 Jun. 1957), "Runtuh ing SawiJi ning Subuh" (MS. I Okt. 
1959), "Ngadhepi Dina-dina kang Wis Kelakon" (MS. 1 Feb. 1964), dan "Si 
Santi" (JB, 14 Jun. 1964). 

Konflik dalam contoh berikut ini terbentuk oleh pertentangan tokoh dengan 
dirinya sendiri. 

Atine kang saiki krasa Iara yen bisa arep diusahakake sarana wetuning eluhe. 
Nangis ngguguk sangisoring tanjung pinggir dalan. Utawa j erit:ierit kayo 
pa/rape bocah cilik sing dumadakan rumangsa awake ora ana sing ngayomi. 
Nanging Santi iku ora bisa nangis. 

'Hatinya yang sekarang terasa sakit kalau dapat akan dilampiaskan dengan 
menangis di bawah pohon.tanjung di tepijalan. Atau berteriak-teriak seperti 
anak kecil yang tiba-tiba merasa tak dilindungi. Akan tetapi, Santi tidak 
dapat menangis.' 
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Konflik batin dapat juga disertai tmdakan tokoh. Seperti Santi yang sakit 
hati dan pergi sambil mengalami "perang" di dalam hati. 

Dalam cerpen "Gara-garane ldeologi" (PS, I Sep. 1951), seharusnya konflik 
batin pada Bak Titiek dapat digarap dengan baik, tetapi di sini tokoh 1 "aku" 
(pengarang) lebih banyak berperan sebagai narator mahatahu (orang keliga 
mahatahu). Berbeda dengan cerpen "Rembulan Ka lingan Mega" (MS. 1--15 
Agt. 1958), konflik batin tokoh protagonis Yuwanti lampak jelas karena tokoh 
berwatak bulat statik. Tokoh ini sudah menunjukkan pergolakan-pergolakan 
psikologis antara kejengkelannya menghadapi suami yang kini tidak mengharga1 
dirinya sebagai wanita dengan kepatuhannya kepada ibunya. Pergolakan­
pergolakan itu dapat dilihat dari kutipan berikut ini. 

Atine kaya dijuwing)uwing. Semonu 1era11ge o/ehe njlmlrehuke 1'ahanane. 
Kepriye olehe arep 111•e/u1'i~ Oro 11gakoni hrncring f'011ga11di1'1me ihunr ku11·1 
mau kabeh? 

'Hatinya seperti disobek-sobck. Sebegitujclasnya menerangkan keadaannya 
Bagaimana ia akan mengelak ') Tidak mengakui kebenaran kata-kata ibunya 
itu semua?' 

Pada akhir cerita tokoh protagonis yang mengalami kontl1k hatin ini ma~1h 
belum dapatjuga mencari penyelesaian la masih bertanya-tanya dt dalam hal1. 
meskipun ia mengakui bahwa cintanya memang hanya untuk Samsu dan 
hidupnya hanya unluk kebahagiaan anak-anak dan kelegaan orang tuanya. 

Apa rasa-rasa saka 1e/engingjant11nge ik1 haka/ him ngluluha1'c a1i11e Sa111.1·u .', 

Kaya pangandikane ibune mau'! 

'Apakah rasa dari hati kecilnya ini akan dapal meluluhkan hali Samsu·1 

Seperti kata-kata ibunya itu?' 

Kontlik batin dalam cerpen int terbcntul.. olch perbedaan cara berpikir 
tokoh Yuwanti dengan tokoh Samsu. Samsu n1erasa bahwa Yuwantilah pc­
nyebab utama mengapa ia L1dak dapat mcnyelcsaikan kuliah. Di pihak lain, 
Yuwanti merasa bahwa ia cukup sabar Jan narima akan nasib apa pun yang 
jatuh di depan mereka. Ternyata kegagalan Samsu di bidang kariernya itu 
memperdalam jurang pemisah antara tokoh ini. 

Cerita bersambung "Kalap" (JB. 16 Mar.--18 Mei 1958) mengolah konflik 
cakapan batin yang terbentuk pertarna kali oleh kcterangan Wag1ran (pembantu) 
yang menjelaskan keculasan dan keserakahan paman Mudiyatno, Darso. 
Konflik batin semakin memuncak ketika Wagiran menceritakan bagaimana 
Darso mencaci maki ibunya dan menyebut-nyebut Mudiyatno hanya anak 
angkat saja. Klimaks lerjadi pada waktu Darso datang dan bercerita panjang 
lebar mengenai kematian ibunya: 

Atine Mudiyatno saya kayo d!juwinK:iuwing kn1t1!!,ll celathune paklikl' iki. 
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Kelingan crita sing mentas dirungu saka Wagirat . sawatara men// kepungkur. 

'Hati Mudiyatno semakin seperti dirohek-robt..K mendengar kata-kata pa­
mannya ini. Teringat cerita yang baru saja dideng; rnya dari Wagiran beberapa 
menit yang sebelumnya 

Karena Mudiyatno diam saja selama diajak ·icara oleh Paman Darso, 
timbullah kemarahan pamannya itu dan terjadila konflik terbuka yang ber­
wujud konflik cakapan: 

Dorso wrs mendelik karo nggeget untu, fling , ne ngepcl-ngepel. nyawang 
Wagrran Dene Mud~11atnu klawan sareh celu 1111. "Sampw1 ta Paklik. 
Panjenengan boten lepat kok. Ku/o mboten ng/epr taken panjenengan. Saestu. 
"Mesthi bae. Kepriye olehmu bisa ng/uputake ku? Sanadyan kowe ca/on 
mister " 

'Darso sudah membelalak dengan gemas, t. ·1gannya mengepal-ngepal, 
menatap Wagiran. Sedang Mudiyatno denga sabar berkata. "Sudahlah 
Paman Engkau tidak bersalah. Saya t1dak me, yalahkan mu." "Tentu saja. 
Bagaimana engkau dapat menyalahkan akL Meskipun engkau calon 
mis1er 

Cerpen "Smg Tansah Sumriwmg (JB. 14 Jun 1964) adalah cerpen yang 
menggunakan konflik batin scorang ibu ketika m. ·1yaksikan tingkah anaknya 
yang menjelang remaja bersikap semaunya send n. Konflik batin terbentuk 
antara tokoh Arin dengan perubahan-perubahan kap anaknya. 

Konflik batin dapat terjadi pada tokoh utamc. dan juga pada tokoh ba­
wahan. 

Konflik berbentuk cakapan dapat dilihat dalan Gegere Jago Kluruk l+'ayah 
Sore karya Tjus Mardiyani (1964) antara "aku (protagonis) yang jengkel 
melihat sikap Mas Larko (antagonis) yang tena-ig-tenang saja menghadapi 
Gegere Jago Kluruk Wayah Sore 'akibat ayam jan an berkokok malam hari'. 
yaitu kehamilan Minah. Ketenangan Mas Larko se. kan-akan menjadi petunjuk 
bahwa ialah yang menghamili Minah. Larko rr arah, maka terjadi konflik 
cakapan yang disertai tempelengan Langan Larko adaku. 

"Kowe ngenyek bangel karo aku A11ek," ce/ath1 •1e Mas Larko karo n!{adeg 
nesu banget. Raine nganti abang mangar-mangt 
"Sing kandha ngenyek ki sapa ta mas, ta b1 isa yen ana wong ngenyek 
anggepane baturya kudu entuk batur, ora pantes batur entuk ndara, tok salahe 
sapa, si Minah wis gelem. " 
"Atiek. "jeiite Mas Larko. 
"/ki sing marahi Niniek nesu karo aku". 
Ora ngerti apa-apa ujug-ujug raiku ditampeg nganggo tangan tengen. 

"'Engkau }nenghina sekali kepadaku, Atiek," kata Mas Larko sambil berdiri 



138 

marah sekali. Mukanya mcrah menyala. 
"Yang menghina itu siapa, Mas, kan.biasa kalau orang menghina bahwa 
pembantu hanya harus mendapat pembantu, tidak pantas pembantu men­
dapatkan majikan, salah siapa sih, si Minah sudah mau." 

"Atiek," jerit Mas Larko. 
"lni penyebab Niniek marah kepadaku." Tidak tahu apa sehahnya, tiha-tiha 
mukaku ditempeleng dengan tangan kanannya.' 

Konflik campuran lebih sering terjadi sepert1 pada cerpen tadi. Contoh 
konllik fisik yang murni tidak ada. Yang ada ialah konllik fistk scmu, yaitu 
yang hanya terjadi dalam sebuah mimpi. 

Pada cerpen "Kasman Ora Trima" (PS. 11 Jul. 1953) ada konflik fisik 
antara Kasman dengan Pii, paman Kasman sendiri. Kasman jengkcl kepada 
Pii karena ia telah merebut istrinya sclama ia di pen.iara. Konllik fisik semu 
terjadi karena semua hanya mimpi. 

4.3 Struktur Cerita Rekaan Periode 1966-1980 

4.3. l Pemilihan Masa/ah dan Terna 

Pada pembicaraan ini akan dilihat berbagai tema yang muncul pada karya 
sastra Jawa yang ditulis oleh para pengarang wanita Jawa pada tahun 1966--
1980. Dari hasil analisis data dapat diketengahkan bahwa tema dominan pada 
saat itu adalah tema tradisional yang meluas. Sebaliknya, tema modern yang 
merupakan jawaban individual alas tantangan kehidupan tidak banyak muncul 
dalam karya sastra Jawa. Ciri-ciri kehidupan orang Jawa yang lebih banyak 
kebersamaan daripada kesendirian merupakan faktor yang sangat berpengaruh 
atas keterbatasan tema modern. Adapun tcma yang tampil tersehut dapat 
disistematisasikan sebagai berikut. 

4.3 . l.1 Terna Tradisional 

Jenis tema ini berhubungan erat dengan tradisi etnis Jawa yang telah 
meluluh dalam diri pengarang. Dalarn tema tradisional sangat terasa pesan 
komunal yang telah menjadi satu kesamaan pandang rnereka. Pesan yang 
terkandung dalam tema tersebut diaktualisasikan kembali oleh pengarang 
tanpa menimbulkan ketegangan pada diri masyarakat Jawa sebagai konsurnen 
pembaca. 

Terna tradisional dapat berhubungan dengan kejasmanian, sosial, dan moral. 
Namun, ternyata tema tradisional kejasmanian merupakan tema yang banyak 
ditampilkan oleh para pengarang wanita sastra Jawa. Tema-terna itu dapat 
dirumuskan dengan suatu pernyataan sebagai berikut. 
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a. Cinta sejati tidak lepas dari godaan 

Terna semacam itu pada umumnya berhubungan dengan masalah percintaan 
lelaki dcngan perempuan. Proses percintaan mcreka tidak berjalan mulus 
mencapa1 tujuan. Berbagai godaan dan halanga'l mereka jumpai di dalam 
memadu cinta. Akan tetapi, mereka dapat melewati godaan dan halangan itu 
serta sampai pada titik tujuan mereka dengan bahagia. Godaan dapat timbul 
dari teman sekuliah, teman sekerja, bekas pacar, dan sebagainya. Tokoh-tokoh 
cerita yang terlibat di dalam percintaan itu biasanya dapat mengatasi godaan­
godaan tersebut dengan baik, meskipun kadang-kada ng di tengah perjalanan 
cinta mereka tersandung kepahitan dan kegetira n pula. Penyelesaian cerita 
yang tematis itu tidak lepas dari pandangan etrns Jawa bahwa godaan itu 
merupakan pupuk untuk menyuburkan cinta (xodha iku minangka rabuke 
katresnan). Dalam "Kasetyan" (JB. 16 Nov. 1975) diceritakan bahwa seorang 
lelaki bernama Eko menjalin hubungan cinta drngan Nawang. Percintaan 
mereka selalu diwarnai dengan kecerahan dan penuh kemesraan karena 
mereka saling dapat menempatkan diri Pada suatu saat Eko meneruskan 
kuliah di Surabaya dan harus berpisah dengan Nawang. Ketika Eko di 
Surabaya, ia tergoda oleh seorang pelacur yang bernama Nora dan hubungan 
Eko dengan Nawang sempat goyah. Hubungan Eko dengan Nawang yang goyah 
untuk sementara waktu itu tidak berakhir pada kehancuran hubungan mereka 
karena akhirnya Eko sadar kembali dan hubungan Eko dengan Nawang pulih 
baik kembali. Contoh lain, misalnya, cerpen "Dalane Munggah Menyang 
Tretes" (PS. 10 Okt. 1971), "Laguning Katresnan'' (PS. 22 Sep. 1979), "Guru 
Lakiku" (PS, 17 Agt. 1972), dan "Lamis" (JL, 25 Apr. 1979). 

Konsep ini dapat menunjukkan pula bahwa ketabahan kesetiaan merupakan 
sikap moral wanita Jawa dalam kehidupan bercinta 

h. Cinta karena terbiasa 

Inti tema ini berkembang dari sudut pandangan orang Jawa tresna marga 
kuli11a (percintaan dapat tumbuh karena terbiasa ) Terbiasa di sini diartikan 
"sering terlibat dalam kebersamaan", biasa lewat berga ul, permainan, pekerjaan, 
kegiatan sekolah, maupun kegiatan sosial yang lain. Pada awalnya tokoh cerita 
itu tidak sating mencinta, tetapi karena proses kebe rsa maan yang sering terjadi 
maka sedikit demi sedikit mereka saling tertarik dan dalam hatinya bersemi 
benih cinta . Sebagai contoh ialah jalan percintaan Susanti dengan Prapta di 
dalam cerita ''Potret" (JB, 29 Jul. 1979). Cerita lam yang mempunyai tema 
semacam itu, misalnya "Garapane Wis Mungkur" (PS. 25 Agt. 1967), dan 
''Bibi Ranti" (Pk .. 12 Okt. 1975). Dalam "Bibi Ran t'" diceritakan bahwa Ranti 
hidup serumah dcngan kemcnakannya yang bern. ma lwan. Mereka terlibat 
dalam kebcrsamaan sehingga sedikit demi sedikit mereka sating memadu 
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cinta. Pada awalnya mereka bersaudara biasa saja, tetapi setelah terbiasa dalam 
pergaulan, maka mereka terpadu cintanya. 

c. Cinta memerlukan pengorbanan 

Proses percintaan lelaki dan perempuan itu sebenarnya merupakan suatu 
proses panjang untuk membangun suatu kebahagiaan. Untuk mencapai titik 
kebahagiaan itu diperlukan pengorbanan, baik moral maupun material. 
Pengorbanan itu dilakukan dengan penuh kesadaran dan kerelaan yang sering 
disebut sebagai ri/a. Sifat pengorbanan tersebut sesuai dengan pandangan 
orang Jawa yang berbunyi fer Basuki Mawa Beya 'Kebahagiaan itu memerlukan 
sarana penunjang'. Karya-karya yang bertemakan semacam itu terdapat pada 
"Untu Mas" (JB, 20 Jan. 1980), "Tumbu Oleh Tutup" (PS, 5 Okt. 1969), 
"Lembaran Kapisan" (MS, 1 Agt. 1968), "Tresna Tohpati iku Aneh Ian Kebak 
Wewadi" (MS, 1 Okt. 1968), "Si Kribo" (JB, 15 Apr. 1979), dan sebagainya. 

Dalam "Si Kribo" diceritakan bahwa Yunita dicintai oleh teman sekuliahnya 
yang bemama Herman. Yunita sulit untuk menerima cinta Herman dengan 
tegas dan sepenuh hati karena Yunita sangat tidak senang pada ciri fisik 
Herman yang berambut kribo dan berjanggut lebat. Yunita mengajukan syarat 
kepacil), Herman bahwa dirinya mau menerima cintanya asalkan Herman 
bersedia memotong rambut kribonya danjanggutnya yang lebat seperti kambing 
itu. Demi cinta Herman kepada Yunita, maka Herman bersedia berkorban 
dengan cara memenuhi permintaan Yunita. Sesudah itu, barulah Yunita dapat 
menerima cinta Herman dengan senang hati. 

d. Anak merupakan harapan dalam perkawinan 

Nenek selalu berharap agar putranya yang telah kawin segera dikaruniai 
anak. Si nenek ingin sekali segera dapat menimang sang cucu. Di samping 
itu, kehadiran anak juga merupakan daya pengikat perkawinan dan sekaligus 
untuk menghidupkan suasanarumah tangga. Oleh karena itu, suatu perkawinan 
yang tidak membuahkan anak akan menimbulkan persoalan yang serius 
terhadap keluarga itu dan tidakjarang dapat menimbulkan keretakan keluarga. 
Terna yang demikian itu, misalnya tr.rdapat pada "Mega-mega" (PS, 24 Mei 
1972), "Bayi Nggembol Wadi" {PS, 17 Okt. 1971), dan "Pasien kang Pungkasan" 
(JL, 15 Nov. 1978). 

Pada cerita "Bayi Nggembol Wadi" diceritakan tentang perkawinan Inge 
dengan Jarwo yang tidak membuahkan keturunan sehingga suasana kehidupan 
rumah tangga mereka terasa kurang bahagia. Pada suatu saat, ketika Jarwo 
pergi ke Bali, Inge bertemu kembali dengan bekas pacarnya yang bernama 
Seno. Pertemuan mereka itu membangkitkan kenangan asmara yang sudah 
agak lama padam. Karena keadaan yang terjadi atas diri Inge dan kesempatan 
yang memungkinkan, maka Inge terlibat hubungan fisik dengan Seno sehingga 
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ha mil. 

e. Jodoh di tangan Tuhan 

Manusia berada dalam posisi terbatas . Mereka boleh berencana, berusaha, 
tetapi ketentuan akhir tentang apa yang harus terjadi terletak di tangan 
Tuhan. Masyarakat Jawa mengenal istilah Jodha kan?. Pinasthi'kepastianjodoh', 
misalnya terdapat pada "Blanja" (PS, 5 Okt. 1974), "Udan Riwis-riwis ing 
Malem Minggu" (PS, 25 Okt. 1968), "Ngundhuh Degan Dipangan ljen" (PS, 
15 Feb. 1968), "Honda Biru Langit" (PS. 15 Jun. 1974), dan "Foto" (JL, 
10 Mar. 1978). 

Pada cerita pendek "Blanja" diceritakan bahwa Wulandari disapa oleh 
seorang lelaki ketika ia sedang berbelanja di pasar. Lelaki yang belum dikenalnya 
itu menguntit terus dan akhirnya datang berkunjung pula ke rumah Wulandari. 
Pertemuan yang tak disangka-sangka itu tern ya ta mem pakan pahala Tuhan yang 
mempertemukan mereka sebagai calon suami istri Mereka harus nrima pada 
ketentuan Tuhan. 

f. Istri waj ib berbakti kepada suami 

Dalam kebudayaan Jawa terdapat kecenderungan bahwa dalam hidup 
perkawinan seorang istri itu harus berbakti kepada suaminya, setya 'setia' 
meskipun keadaan si suami sedang tidak baik. A1aran tersebut disebutkan 
sebagai suwarga nu nut neraka katut 'Ke sorga ikut dari ke neraka pun terbawa', 
dan terdapat dalam cerita "Wirang Isin Takantepi"1 PS, 17 Mei 1972). Dalam 
cerita itu disebutkan bahwa Suryani dipaksa orang ti..anya kawin dengan Dibyo 
dan berpisah dengan pacar pilihannya sendiri (Hartono). Kehidupan Mas 
Dibyo untuk sementara waktu bergelimang kebendaan. Kekayaan Mas Dibyo 
itu ternyata hasil tindak korupsi sehingga ia terpaksa menjalani hukuman. 
Pada saat si suami sedang menjalani hukuman, Suryani bertemu kembali 
dengan Hartono dan sempat menghidupkan api per rntaan yang telah mereka 
padamkan. Ketika ibunya mengetahui tindakan Suryani, maka ia menasihati 
agar Suryani tidak meneruskan perbuatannya itu dan kembali kepada Dibyo. 
la tetap mempertahankan kesetiaannya kepada suami. 

Untuk jelasnya dapat dilihat kutipan nasihat ibu Suryani kepada putrinya 
itu sebagai berikut. · 

''Yani, kowe saiki wis dadi ibu, senajan duru.1g peputra. /bu iku kudu 
bekti, bekti iku mutiara kamurnen, aja dumeh ··akamu ora ana, tur lagi 
sangsara kowe tali labuh ati .. .. " (Rini Dukawatt "Wt.rang Isin Takantepi", 
PS, 17 Mei 1972), 

"'Yani sekarang kamu sudah menjadi seorang ibu, meskipun belum 
mempunyai anak. Seorang ibu itu harus selalu berbakti kepada suami 
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karena kebaktian dan kesetiaan itu merupakan mutiara kemurnian, meskipun 
suamimu tidak ada, apalagi ia sedang dalam kesengsaraan kemudian kamu 
lupa kesetiaan hatimu .. . . "' 

Pada "Kasetyan" (JB, 16 Nov. 1975) ditegaskan tentang arti kesetiaan dalam 
percintaan seperti terlihat dalam kutipan ini. 

Kasetyan mono bakuning katresnan. Yen ora ana kasetyan maneh, tresna 
bakal qjur katerak angin. 

'Kesetiaan merupakan inti percintaan. Kalau sudah tidak ada kesetiaan 
lagi, cinta itu akan hancur lebur tersapu angin.' 

Contoh-contoh lain terdapat pada "Tugas ing Pungkasaning Kastresnan" (MS, 
1 Mar. 1976), "Yayuk Tetep Setya" (PS, 5 Des. 1969), "Balen ing Srimulat" 
(JB, 28 Mar. 1976), dan sebagainya. 

Terna moral menempati urutan kedua setelah tema jasmaniah. Kadang­
kadang tema moral tidak berdiri sendiri, tetapi ditampilkan secara bersama-sama 
dengan terna jasmaniah maupun tema sosial. Terna moral ditampilkan untuk 
membentuk moral masyarakat ke arah suatu moral yang baik. Kadang-kadang 
dalam suatu cerita tidak ditonjolkan penyelesaian tematis cerita itu, tetapijustru 
para pembaca sendiri yang harus jeli dan pandai menarik garis kesimpulan 
dari ajaran moral yang terdapat pada tema cerita itu . Terna moral tradisional 
dibedakan sebagai berikut. 

a. Manusia harus dapat mengendalikan hawa nafsu 

Kerusakan moral seseorang dapat disebabkan oleh berbagai sebab yang 
terjadi dari luar dirinya, misalnya, perjudian, kejahatan, dan pelacuran. Peristiwa­
peristiwa itu dapat terjadi karena kelemahan iman si pelaku sendiri sehingga 
akibatnya akan menimbulkan kebobrokan moralnya. Sebagai contoh, misalnya 
pada "Anak-anakan Timun" (MS. 15 Sep. 1969) yangdiceritakan sebagai berikut. 
Siti masih bersekolah dan ikut menumpang di rumah kakaknya. Hubungan 
Siti dengan kakak serta iparnya baik sekali sehingga kakak perempuannya sering 
memberi kesempatan kepada suaminya untuk mengajak Siti nonton film agar 
hati adiknya agak terhibur. Kebiasaan tersebut ternyata menimbulkan nafsu 
birahi pada kak.ak iparnya sehingga Siti harnil. Kehamilan Siti sangat memukul 
hati kakak perempuannya dan ia marah sekali kepada suaminya yang telah 
bejat moralnya. Kakak perempuan Siti terpaksa minta cerai dari suaminya 
dan si suami harus mengawini adiknya yang telah dirusak kehormatannya. 
Contoh lain terdapat pada "Gengsi" (JB, 19 Okt. 1980), "Apuranen Kaluputan­
ku" (PS, 25 Okt. 1968), "Kukuh" (JL, 5 Sep. 1980), dan sebagainya. Kebobrokan 
moral yang terbanyak ialah yang menyangkut masalah hubungan wanita dengan 
lelaki yang sering menimbulkan skandal seks. Pengendalian hawa nafsu dan 
pengendalian diri itu bertalian erat dengan sikap tepa slira dan aja dumeh. 
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b. Kejahatan itu pasti akan terungkap 

Dikotomi watak jahat dan baik itu akan menempatkan keduanya pada 
posisi yang saling berlawanan. Munculnya kejahatan akan segera dibayang­
bayangi oleh kebaikan. Dalam ajaran moral, kebaikan pasti mengalahkan 
kejahatan. Kejahatan itu mungkin dapat berwujud tindakan seseorang yang 
berusaha memfitnah orang lain demi keuntungan pribadinya dan sebagainya. 
Terna itu terdapat dalam cerpen "Tandurane Ijo Kumlawe" (MS, 1 Okt. 1969), 
yang secara garis besar diceritakan sebagai berikut 

Toto bekerja sebagai arsitek. la tekun bekerja sehingga keadaan rumah 
tangganya sangat berke.cukupan. Kehidupan Toto yang serba berkecukupan itu 
menimbulkan iri hati kawan-kawannya yang berada dalam kekurangan. 
Fitnah yang gencar dilancarkan terus untuk menjatuhkan Toto. Toto kini 
semakin sulit kedudukannya karena difitnah kawan-kawannya yang tidak 
suka terhadap sukses Toto. Usaha menjatuhkan Toto itu akhimya mem­
bawa Toto ke meja hijau. Setelah melewati sidang pengadilan, ternyata 
Toto dinyatakan tidak bersalah dan dibebaskan. Kejujurannya ternyata dapat 
mengatasi niatjahat kawan-kawannya yang sengaja mau menghancurkan karier 
Toto. Tentang kejujuran dalam hid up itu dinasihatkan oleh Bapak Toto kepada 
istri Toto sebagai berikut. 

"Wong ur1p mu/ya iki ora saka kalungguhane, Rusmi, ning saka olehe J<deg 
Urip sing diarani mukti ya ora saka bandha Ia n kasugihan ning saka atine 
dhewe.1" (lesmaniasita, "Tandurane ljo KumJawe. , MS, I Okt. 1969) 

"'Rusmi, kemuliaan hidup ini tidak bergantung pada kedudukan, tetapi 
justru banyak bergantung pada kejujuran. Hidup bahagia juga tidak ber­
gantung pada harta dan kekayaan, tetapi semua itu bergantung pada hati 
kita sendiri?"' 

Contoh lain dari tema ini terdapat pada "Putri Sala" (JB, 11 Nov. 1979) 
yang menampilan masalah kejahatan di balik kemanisan. Namun, si penipu 
itu akhirnya terbuka kedoknya meskipun ia berlmdung di balik kemanisan 
wajahnya. 

Dalam kebiasaan orang Jawa terdapat suatu pendapat bahwa sesuatu yang 
baik akan tampak juga, dernikian pula sesuatu yang jelek akan terlihat pula 
(becik ketitik ala ketara). Jadi, secara moral orang Jawa harus pasrah sepenuh 
hati karena mereka sudah mempunyai pertaham n batin yang kuat untuk 
menghadapi ·fitnah. 

c. Sikap keras dapat dikalahkan oleh kelembutan 

Dalam komunikasi antarmanusia sering terjadi kesalahpahaman yang 
menjurus pada suatu pertikaian. Dalam pertikaian itu mungkin akan timbul 
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pelaku-pelakunya yang keras berhadapan dengan keras, lembut berhadapan 
dengan lembut, dan keras berhadapan dengan lembut. Menghadapi orang keras 
tidak selalu dengan kekerasan pula, tetapi dapat dengan kelembutan dan 
kesabaran. Orang Jawa mempunyai suatu pegangan bahwa seseorang itu 
dapat menjadi le mah a pa bi la berhadapan dengan kelemahlembutan (wonR Jawa 
iku yen dipangku mati). 

Dalam cerita pendek "Gaibing ldul Fitri" (JB, 3 Sep. 1978) diceritakan 
bahwa Soes, putra Pak Gunawan, kuliah di Fakultas Kedokteran. Ia mencintai 
kawan sesama mahasiswa bemama Indriati. Percintaan Soes dengan lndriati 
tidak direstui orang tua Soes karena lndriati berasal dari keluarga yang tidak 
mampu. Akan tetapi, percintaan Soes dengan lndriati berjalan terus. Mereka 
tidak menunjukkan sikap perlawanan kepada Pak Gunawan, tetapi justru 
mereka akan mencari jalan lain untuk meluluhkan hati Pak Gunawan 
Kebetulan sekali waktu itu adalah bulan puasa sehingga mereka semua 
mengerjakan puasa yang disambung dengan merayakan Hari Raya Idul Fitn 
Setelah selesai bersembahyang ldul Fitri, maka Soes dengan lndriati datang 
bersujud kepada Pak Gunawan dan istrinya. Kedatangan Soes bersama-sama 
Indriati itu .temyata mampu meluluhkan hati Pak Gunawan. 

d. Terna grusa-grusu 'tergesa-gesa' 

Dalam tema ini diketengahkan bahwa sikap tergesa-gesa itu akan menimbul­
kan kesulitan bagi tokoh cerita. Sebagai contoh dalam cerita "Layang ldin 
Kawin" (PS, 20 Mar. 1976) diceritakan bahwa Ripan akan kawin dengan 
Wagiyem. Ripan sangat tergesa-gesa mengurus surat izin kawin, tetapi per­
mintaannya belum dapat dipenuhi oleh lurah karena waktunya mendadak dan 
keterangan kelahirannya tidak jelas. 

4.3.1.2 Terna Modem 

Terna modem pada umumnya mengandung unsur jawaban pribadi-pribadi 
manusia atas tantangan kehidupan. Kalau dalam cerita yang bertemakan 
modem masih terdapat unsur kebersamaan, tentulah hal itu sekedar kerangka 
pembungkus saja. Sedangkan, intinya lebih banyak terletak pada perjuangan 
manusia secara individual. Terna modem lebih cenderung menampilkan 
masalah-masalah sosial yang melingkungi hidup manusia, seperti terlihat pada 
cerpen "Critasaka Persi" (PS, 23 Mei 1969) yang menampilkan tema perjuangan 
manusia mengembangkan kemampuan dirinya. Dalam cerita tersebut di­
ketengahkan kehidupan seorang pengarang yang hidupnya tidak sekedar 
ditopang oleh kemampuan kepengarangannya saja. Lebih dari itu si pengarang 
harusjuga mengembangkan kemampuan pribadinya yang lain agar kehidupan­
nya lebih lengkap dan keutuhannya sebagai manusia tercermin. Demikian pula 
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cerpen "Warung Murah" (PS, 5 Nov. 1968) menampilkan suatu perjuangan 
manusia secara individual agar tetap tegak, tidak hancur terlindas oleh kemelut 
atau kesulitan ekonomi. 

Pengaruh kota terhadap tingkah laku dan sikap h1dup manusia juga disorot 
dalam cerita "Tilik Ndesa" (PS, 2 Mar. 1974). Dalam cerita tersebutdigambarkan 
kehidupan seorang gadis desa dari daerah Madtun yang mengalami perubahan 
drastis karena pengaruh kehidupan di Jakarta. Cara berpakaian, cara berbicara, 
dan cara bergaul sudah sangat terpengaruh oleh suasana Jakarta. Untunglah 
tokoh yang bemama Darwati itu dapat kembali men.1a di orang sederhana setelah 
mendapat nasihat dari orang tuanya. Orang tuanya merasa berbahagia seperti 
dilihat pada kutipan ini. 

Blong rasane atiku, ana pangarep-arep bakal kas11e pituturku Ian gegawangan 
citrane anakku wadon sing prasaja, luwes Lindak- tanduke, ganep trapsilane 
Ian bakal ngajeni guru lakine. 

'Hatiku merasa puas, semua harapan dalam nas ihatku akan berhasil dan 
terbayang citra anakku perempuan yang sederhana, tingkah lakunya baik. 
penuh kesopanan dan bakal dapat menghorma t suaminya.' 

Perubahan karakter manusia karena pengaruh keadaa'1 disorot pula dalam 
"Mitra Lawas" (JB, 16 Mar. 1980). Dalam cerita itu ditampilkan seorang tokoh 
yang semula alim dan menjadi idaman wanita. tetapi kemudian berubah 
menjadi manusia jahat yang sampai hati berbuatjahat pada sahabat wanitanya. 
Teknik kejahatannya sangat menarik perhatian L ·ena ha! itu dijalankannya 
dengan penuh keibaan dan halus sekali . 

Terna bahwa "Manusia bertanggung jawab atas pilihannya" dijumpai pada 
cerita "Mendhung", (MS, 1 Feb. 1976) Dalam ce rita itu diceritakan bahwa 
Wasti berhubungan dengan Mas To tetap i hubungannya itu tidak direstui oleh 
ayah Wasti. Hubungan kedua muda-mudi itu sudah cukup jauh sehingga 
Wasti hamil. Oleh karena orang tua Wasti tetap melarang mereka berhubungan, 
maka mereka mengambil keputusan untuk pergi dan bertanggung jawab atas 
perbua tannya. 

Pada "Ombak" (MS, I Des. 1974) dijumpai tema "Cinta dapat memacu 
semangat manusia". Inti ceritanya berkisar pada percintaan Arief dengan Yu . 
Mereka pergi ke pantai untuk menikmati gelombang air taut dan mereka 
berpendapat bahwa percintaan mereka tidak harus berakhir pada perkawinan, 
tetapi yang penting ialah "gelombang percintaan" yang perlu mereka nikmati 
untuk menyemangatkan diri menghadapi tantangan hidup. Terna itu dapat 
dilihat pada kutipan berikut ini. 

"Ombak durung gelem mandheg, tansah teka ing gisik, Ora beda karo 
usreking atiku Ian atine Arief. Ombak Ian gisik, sing tansah ketemu, dadi 
siji, ora kena pisah. Nanging dudu iku sing tak karepake. Dudu. Aku dudu 
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gisik kang kudu nampa ombake A riff Nanging aku kepingin tansah nyawan}!. 
ombak Kepingin ngrasakake tekane ombak. Kepingin cecedhakan karo umbak. 
senajan aku dudu gisik. Marga ombak iku sing njalari aku isih kepengin 
urip, kepengin weruh donya. " 

'Ombak belum berhenti, ia masih datang rnenyapu pantai, tak beda dengan 
kegalauan hatiku dan hati Arief. Ombak dan pantai selalu bertemu, menjadi 
satu tak terpisahkan. Tetapi, sebenarnya bukan itu yang saya maksudkan. 
Bukan. Saya bukan pantai yang menerima ombaknya Arief, tetapi saya masih 
ingin melihat kedatangan ombak. Saya tetap ingin berdekatan dengan ombak 
meskipun saya bukan pantai. Ombak itulah yang menyebabkan saya tetap 
ingin hid up dan ingin melihat dunia fan a.' 

Korelasi tema denganjudul cerita terasa erat sekali. Temajasmaniah terdapat 
padajudul cerita yang memilih kata-kata yang berhubungan dengan percintaan, 
misalnya kasetyan, potret, mega, ndaru. dan bunga. Terna sosial rnengambil 
judul yang langsung berkaitan dengan peristiwa-peristiwa sosial itu sendiri. 
Untuk tema moral cerita itu mengambil judul yang mernpunyai unsur yang 
berhubungan dengan peristiwa kemoralan maupun harapan-harapan. 

Pada cerita karya pengarang wanita pada kurun waktu 1966--1980 masih 
belum banyak muncul tema modern karena hal itu tidak dapat dipisahkan 
dari sikap hidup orang Jawa yang "tidak pantas" menonjol-nonjolkan dirinya. 
Namun, sikap demikian itu sedikit demi sedikit mulai disusupi oleh penampilan 
pribadi-pribadi dalam rangka memberi jawaban atas situasi kehidupan. 

Pada periode 1966--1980 muncullah cerita-cerita yang menampilkan masalah 
cinta remaja (cinta monyet), yaitu percintaan anak-anak sekolah lanjutan. 
Temanya tidak begitu jelas karena merupakan peristiwa sesaat saja dan ditulis 
oleh siswa-siswa sekolah lanjutan. Cerit<I tersebut dimuat dalam rubrik 
"Karang Taruna", ruangan khusus dalam majalah Jaya Baya. 

Jadi, dapatlah ditarik suatu kesimpulan bahwa tema-tema tradisional, seperti 
nrima, setya, sabar, dan tepaslira, masih mewarnai pula karya sastra Jawa 
periode· 1966--1980. Sedangkan tema-tema modern mulai bermunculan pula 
sesuai dengan perkembangan situasi sosial budaya, seperti tema kewiraswasta­
an, tema kriminalitas, tema tanggung jawab individu, dan tema kelu:1rga 
berencana. 

4.3.2 Pemilihan Latar 

Latar mencakup pengertian latar tempat, waktu, dan sosial. Latar tempat 
merupakan tempat kejadian cerita. Latar waktu merupakan penunjuk waktu 
terjad\nya peristiwa. Sedangkan, la tar sosial merupakan situasi si tokoh maupun 
tingkungannya. Karya sastra sebagai karya fiksi yang memberikan suatu 
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informas i kepada pembaca masih terpengaruh jug.1 oleh prinsip berita, yaitu 
menjelaskan tentang siapa, kapan, di mana, bagai,nana, dan apa. Latar suatu 
cerita akan Jebih mudah dirunut dengan bantuan prinsip-prinsip suatu berita. 

Pada umumnya cerita periode 1966--1980 ban ·ak mempergunakan latar 
tern pat. Na mun, la tar tern pat tersebut pada umumn' a tidak menunjukkan suatu 
deskrips1 yang lengkap. Akan tetapi, nama suatu kota tempat terjadinya peristiwa 
ditunjukkan secara konkret. Latar perkotaan lebih banyak ditampilkan daripada 
latar pedesaan. Adapun nama-nama kota yang 5, ring muncul sebagai latar 
tempat adalah sebagai berikut. 

a. Surabaya dan sekitarnya 

Kota Surabaya dan sekitarnya paling banyak d1pergunakan sebagai latar, 
misalnya "Sangisoring Ringin" (MS, 15 Feb. 1967) "Nalika Tekan Stasiun" 
(JB, 29 Apr. 1979), "Mitra Lawas" (JB. 16 Mar. 980), dan "Sepeda llang" 
(PS, 5 Feb 1967). 
Hal itu terlihat pada kutipan berikut ini. 

Sutomo njajal loper esuk. Jam 4.00 esu/.. wis budh :1/ nembus hawa Wonokmmo 
wayah gagat rahina. Jam 6.15 laJ!.i bar terus ngge11 wt sepeda nyang sekolahan. 
Bendhul-Sawahan ki adoh, tekan sekolah mlebu diwulang mesrhi wae kesel, 

lemes, ngantuk campur adhuk dadi siji. (Tri Warsi 'li, "Sepeda Jiang", PS, 5 Feb. 
1967). 

'Sutomo mencoba mengantar koran pada pagi hari. Jam 4.00 menjelang 
fajar ia sudah berangkat menembus kedinginan hawa pagi Wonokromo. 
Jam 6.15 setelah selesai mengantar koran ia bcrangkat ke sekolah dengan 
naik sepeda. Jarak antara Bendhul-Sawahan cuk JP jauh, ten tu saja sesampai 
di sekolah ia sudah lelah , lemas, dan mengantu ' 

+ Alamatmu ngendi Yun~ 
Neng Petemon. lki a/amatku. Dolan mrana J rcn ana we/..///.' Kandhaku 
karo menehke kartu namaku. 
(Yunani, "Mitra Lawas", JB. 16 Mar. 1980) 

+ ' Dimana alamatmu, Yun? 
Di Petemon. Kalau ada waktu senggang silakan datang ke sana! ucapku 
sambil memberikan kartu namaku.' 

b. Yogyakarta dan sekitarnya 

Kota Yogyakarta dan sekitarnya merupakan p11ihan kedua yang dipakai 
pengarang sebagai latar suatu cerita. Fakta ini t1dak dapat dilepaskan dari 
tempat tinggal para pengarang sastra Jawa yang sebagian berada di Yogyakarta. 
Di samping itu, dua majalah berbahasa Jawa, M, 'kar Sari dan Jaka Lodang, 
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juga terbit di Yogyakarta sehingga ikut menyuburkan pertumbuhan para 
pengarang sastra Jawa. Seperti halnya di Yogyakarta, di Surabaya juga hidup 
dua majalah berbahasa Jawa, Panyebar Semangat dan Jaya Baya, yang dengan 
sendirinya mempengaruhi pengarnbilan latar cerita yang dimuat dalam kedua 
rnajalah itu. Latar Yogyakarta dan sekitarnya dapat dilihat pada kutipan ini. 

Tekaku ing Ngayogya bareng karo angs/upe bagaskara ing sisih kulon. 
Sunar sumamburat abang nyempyok gegodhongan sinawang end ah kaya emas 
kang sinebar. Atiku saya mongkok weruh pembang1111a11 kutha kelahiranku 
maju pesat. Dalan-dalan katon jemhar, /ampu Mercuri iris akeh 11ambahi 
asrine Ngayogya. Bengi iku sauwise ketemu BapaA. Ian lb11 aku 11y11wun ria111i1 
arep ndeleng kahanan kurha Ngayogya kang seraun lawa.\"e daA. ringga/ golek 

katentreman ing manca. (F. Gitarina, "Donga Saka Adoh" JL, 25 Feb. 1979) 

'Alm tiba di Yogya pada senja hari bersamaan waktu dengan tenggelam­
nya matahari di ufuk barat. Pantulan sinar rnerah makin memperindah 
pemandangan sore itu. Aku sangat berbesar hati menyaksikan kepesatan 
pernbtingunan kota kelahiranku. Jalan sudah diperlebar, pcnerangan ja\an 
dengan lampu Mercuri rnakin mernperindah kota Yogyakarta. Malam 
harinya setelah bertemu dengan Ayah lbu, aku segera minta izin akan ke 
luar untuk rnelihat-lihat suasana kola Yogyakarta yang sudah kutinggalkan 
untuk mencari ketenteraman di kota lain .' 

Aku nalika semana ora kaya wong waras manch. Sabuhare pengum1111w11 
/ulusku saka SMA aku mlayu menyang YvKva. Aku nyoba ng/alckake kaheh 
kedadeyan sing nrenyuhake tumrap atiku Ian a tine Alex. 

(Enny Soemargo, "Bengine Saya Adhem", MS. 15 Jun. 1968) 

'Pada waktu itu aku seperti orang tidak warns. Setelah selesai pengumuman 
kelulusanku dari SMA maka segera aku lari ke Yogya. Aku mencoba 
melupakan kejadian sedih yang telah melibatkan aku dan Alex.· 

Contoh lain yang rnernpergunakan latar Yogya, rnisalnya "Anugrah Pangeran 
ing Dina Riyaya" (JL, 25 Agt. 1979), "Larnis" (JL. 25 Apr. 1979), dan "Cacad" 
(MS, 15 Jun. 1967). 

Latar kota-kota lain yang ditarnpilkan pada urnumnya rneliputi kota di 
daerah Jawa Tengah (Sala, Salatiga, Cilacap, Rembang, Baturaden, dan se­
bagainya) dan kota di daernh Jawa Timur (Malang, Kediri , Blitar, Treles. 
Madiun, Ngawi, dan sebagainya). 

c. Daerah pedesaan 

Pada umumnya latar pedesaan tidak tarnpak konkret dan deskripsinya 
juga tidak lengkap. Namun. sebutan desa sering ditarnpilkan. Contohnya dapat 
dilihat pada kutipan berikut i111. 
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Pancen desaku arang banget disaba montor sing apik. Paling-p/aing trek 
momot kayu utawa watu, iku wae durung karuwan sedina ping lima. Karuwan 
wong adoh saka kutha. 
(Ning Tri Susila, "Mulih", MS. 15 Feb. 1976) 
'Memang desaku jarang sekali didatangi mobil yang bagus. Kadang-kadang 
hanya didatangi truk bermuatan kayu atau batu yang tidak sampai lima 
kali dalam seharinya. Yah, memang tempatnya Jauh dari kota.' 
Ing padesaan kono wis kesuwur kerukunane sarta k~otongroyon!{ane bab 
nyambut gawe. Bab colong jupuk, apa maneh nyolon!{ banyu. iku prakara 
sing gawat kaliwat-/iwat. Dene yen ana wong nganti nyolong banyu, o sida 
dadi karang abang temenan. 
(Endang Widayati, PS, I 5 Apr. 1967) 

'Di desa itu sudah terkenal kerukunan dan kegotongroyongan masyarakat 
dalam bekerja sama. Mengenai pencurian, apalagi pencurian air merupakan 
masalah yang berbahaya sekali. Kalau sampa1 ada orang yang mencuri 
air, pastilah akan dihajar habis-habisan oleh masyarakat.' 

Latar pedesaan yang tidak konkret, tetapi mempunyai deskripsi yang agak 
lengkap, misalnya seperti terlihat pada kutipan im 

Angin ketiga sumribit saka ara-ara wetan desa. Panas. Wit jenik kandangan 
wetan omah klurahan obah-obah. Banjur pemeyan ing sent hong J:Jgarep omah, 
uga obah koterak angin. Diturut flamboyan terus turi-turi sing thuku/ ing 
kiwa tengen dalan sakulone dalan kalurahan. Ka /urahan Tajemsari ngiras 
uga da/eme pak lurah desa kono. Kaya uga d1sa-desa liyane kang durung 
duwe bale desa dhewe. M_adhep ngalor. Ing irinx f..ulone ana dalan kampung 
koya kong wis dicritakoke. 
(Sri Setya Rahayu, PS, 19 Jul. 1975) 

'Angin musim kemarau bertiup dari padang sebelah timur desa. Panas 
pohonjeruk di sebelah timur kelurahan bergoyang-goyang. Lalujemuran di 
kamar depan, juga bergoyang tertiup angin Pohon turi tumbuh di sebelah 
kanan-kirijalan sebelah barat kelurahan. Kelurahan Tajemsari dipergunakan 
untuk kantor dan juga untuk tempat tinggal seperti halnya desa-desa 
lain yang belum mempunyai balai desa sendiri. Menghadap ke utara dengan 
jalan kampung di sebelah baratnya.' 

"Wong sing derep ing sawahe bapake Mardi wis padha sengkud nyambut 
gawe. Kabeh padha ngajab enggal oleh akeh. Awit yen oleh-olehane akeh 
bawone iya akeh lowung kena kanggo tamba l sulam kebutuhan padinan. 
Dhasar parine wuline renteg mentes wohe tetanen gagrag anyar. 
(T.S. Argarinie, Mekor ing Mangsa Panen, 1966·12) 
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'Para penuai padi di sawah Pak Mardi sedang bekerja keras. Mereka 
berusaha mendapatkan hasil banyak. Kalau hasilnya banyak, berarti mereka 
akan mendapat upah banyak pula sehingga dapat menutup keperluan sehari­
hari. Bulir-bulir padinya banyak dan berisi sebagai has ii dari usaha pertanian 
dengan menggunakan cara baru.' 

Latar daerah di luar daerah Jatim dan Jateng jarang sekali dipergunakan 
oleh para pengarang. Akan tetapi, ada latar di luar Jawa seperti pada kutipan 
ini. 

Sadalan-dalan lambene Semi tansah mesem. Atine dheJ!,-dhe}!,an campur 
bungah. Ya sapa wonge sing ora bungah. Priya sing diimpi-impi mentas 
anglairake katresnane. Senajan tembunge isih ditutup-tutupi nanging kangJ!,one 
Semi wis cetha we/a-we/a . Tepunge mono durunJ!. suwe. LaJ!,t kira-kira telunJ!. 
sasi kepungkur. Jore Bari iku putrane kancane bapake dhek ana Wunosari 
Gunungkidul. Sarehne dheweke entuk gawevan ana LampunJ!. mu/a hanjur 
dititipake mondhok ana kono. (Suharsini, Semi Prawan Metro, 1966: 6) 

'Di sepanjang ja\an Semi selalu tersenyum. Hatinya berdebar-debar ber­
campur bahagia. Betapa tidak akan bahagia . Lelaki yang dicintainya baru 
saja melahirkan rasa cintanya. Meskipun kata-katanya masih ditutup-tutupi, 
tetapi bagi Semi sudahjelas sekali. Perkenalan mereka belum lama, kira-kira 
tiga bulan yang Ialu. Kabarnya, Bari putra kawan ayah Semi ketika masih 
di Wonosari Gunungkidul. Karena ia mendapatkan pekerjaan di Lampung, 
maka ia lalu dititipkan menumpang di situ.' 

Latar tempat di luar Indonesia ditemukan dalam cerita "Ah, Tujune Mung" 
(MS. 15 Apr. 1977) yang ditulis oleh Widarmi Dipowirva seperti dalam kutipan 
ini. 

Lagi tekan watesing kutha Edmonton udan salju wis niha. dak sawanJ!. 
Walter katon gugup. Montor kang disetm dilakukake luwih ha111cr. SaAjane 
aku pengin kandha yen aku wedi diajak ngebut. 

'Hujan salju sudah mulai jatuh ketika perjalanan sampai di batas kota 
Edmonton. Walter tampak gugup dan mobil yang dikemudikannya makin 
dipercepat. Sebenarnya saya ingin berkata bahwa saya takut diajak ngebut.' 

Latar tempat sangat erat korelasinya dengan tokoh cerita. Misalnya, latar 
pedesaan tokoh-tokohnya berpikiran sederhana dan nama tokoh juga se­
derhana, seperti Jiman, Rebo, Slamet. Masalah yang digarap juga dekat dengan 
situasi pedesaan, misalnya masalah pembagian air, pertanian (panen padi), 
dan keterbatasan pendidikan. Konflik batin jarang terjadi, yang sering di­
tampilkan adala h konflik fisik sesuai dengan kesederhaannya berpikir. Demi-
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kian pula, cerita yang mengambil latar di daerah Tretes ataupun Baturaden 
menampilkan tokoh-tokoh cerita yang berprofesi "wanita penghibur" dengan 
segala macam persoalannya. Sedangkan, la tar perkotaan menampilkan tokoh­
tokoh \<1ng berprofesi pelajar, mahasiswa, pegawai, dan sebagainya. Latar 
pedesaan biasanya erat hubungannya dengan watak tokoh yang bersifat datar 
tanpa mengalami perubahan pengaruh waktu. tempat, dan situasi sosial yang 
berkembang. 

Latar waktu menempati urutan kedua setelah latar tempat. Kalau diperhat1-
kan secara cermat, pada umumnya latar waktu tidak ditampilkan dengan 
deskripsi yang lengkap. Contohnya tampak pada kutipan berikut ini. 

Ing sawijining dina ibune gendhuk ngenengake aku maneh. Perkarane mung 
sepe/e, meruhi aku boncengan sepeda karo kan(:aku wanitajalaran bus pegawai 
ora jalan. Mulih saka kantor ora dicepaki mangan. Nganti limang dina aku 
dienengake. Wis ora kurang-kurang nggonku ngarih-ngarih nanging dheweke 
peksa nesu. Saka jengkelku ma/ah aku meneng [!/San. (Junani, "Ketanggor", 
PS, 25 Jan. 1971) 

'Pada suatu hari ibu anak-anak tidak mau menyapaku. Persoalannya hanya 
sederhana, ia melihat.aku berboncengan sepeda dengan kawanku wanita. 
Padahal peristiwa itu terjadi karena bus jemputan tidak jalan. Pulang dari 
kantor tidak disiapkan makan. Sampai lima harididiamkan saja. Sudah cukup 
usahaku membujuknya, tetapi ia tetap marah Karena jengkel maka aku 
ganti mendiam kannya.· 

Sore kuwi ora udan, langite katon resik sumilak. Angin silir-silir sexer. 
Mung sithik mendhung ireng ing sisih kulon in'lg-iringan mega putih kaya 
warnane blousku. clanaku komprang abang mateng. (Puliyah M, PS, 2 Nov. 
1974) 

'Se,Rja 1tu hujan tidak turun dan langit kelihatan bersih. Angin bertiup 
pelan-pelan menyegarkan badan. Awan hitam hanya sedikit di sebelah barat 
beriringan dengan awan putih seperti warna blousku, celanaku longgar 
berwarna merah tua. ' 

Latar waktu yang konkret tidak banyakditampilkan padaperiode ini. Latar 
waktu yang konkret tersebut, misalnya terlihat pada kutipan ini. 

Aku isih eling banget tanggale, tanggal 20 wulan JO tahun 1961, olehku 
budhal sekolah dhasare kepeksa, Jane aku emoh nanging dipeksa Yu An 
dikon mlebu wae. Merga aku ulangan kanggo ngisi rapor. Neng sekolahan 
aku ora bisa nggarap bener, aku ora jenjem Ian kudu mulih wae. (Etty M. 
"Nampa Tugas Suci", PS, 25 Des. 1970) 
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Saya masih 1 teringat tanggalnya tanggal 20 bu Ian I 0, tahun 1961, ke­
berangkatan saya ke sekolah sangat terpaksa. Sebenarnya saya tidak mau 
berangkat, tetapi-dipaksa oleh Yu An disuruh masuk saja. Karena waktu 
itu saya harus ikut ulangan untuk mengisi rapor. Di sekolah saya tidak 
dapat mengerjakan dengan baik karena hali tidak tenteram dan ingin segera 
pulang.' 

Latar sosial adalah latar yang paling sedikit ditampilkan dalam karya sastra 
pengarang wanita Jawa. Pada umumnya cerita-cerita itu sudah dilatari oleh 
latar tempat dan latar waktu yang menonjol dan mudah ditangkap pembaca 
Latar sosial itu erat hubungannya dengan keadaan tokoh. Latar sosial yang 
menonjol terutama dari latar sosial menengah, misalnya, pelajar, pegawai. 
dan guru. Kehadiran la tar sosial menengah yang agak banyak 1tu tidak terlepas 
dari la tar pengarang yang umumnyajuga berlatar sosial menengah. Maka sudah 
sewajarnya bahwa pengarang yang berasal dari latar sosial menengah akan 
menggarap cerita yang berlatar sama dengan diri mereka sendiri. Mereka 
lebih akrab dan lebih banyak tahu tentang situasi Jatar yang lekat dengan 
diri mereka. Latar guru dan pelajar dapat dilihat pada kutipan ini. 

Teorine Pak Purnama nyata pinte1; olehe mulangi aku ora mung neng 
omah thok. Nanging kerep uga diajak do/an-do/an menyang panggonan kang 
asri, secara relax dene antarane kanca Ian kanca dudu guru Ian murid, 
mu/a sakabehe piwulange akeh nyanthele. (Ruliyah M, "Guru Bahasa 
lnggris", PS, 2 Nov. 1974). 

'Cara mengajar Pak Purnama memang pandai, ia mengajarku tidak di rumah 
saja. Ia sering mengajakku jalan-jalan ke tempat yang indah secara santai 
seperti di antara sesama kawan bukan antara guru dan murid. 01eh karena 
itu, segala hal yang diajarkan mudah ditangkap.' 

Saben dina aku ketemu karo Pak Haryanto. Dhasar nyamhlll gmre sakanror. 
tur yen disawang sing enom dhewe Pak Har Ian aku. Janji aku tekan kan1or 
dheweke mesti wis ana kono. Mangkono nganti makaping-kaping. Embuh 
sebab kuwi mbuh kepriye durung nyandhak akalku. Jarene waiting lraisen 
jalaran saka ku/i111en. (A Roziah, "Coba", PS, 31 Mar. 1979) 

'Setiap hari aku berjumpa dengan Pak Haryanto. Kcbetulan aku dan dia 
bekerja dalam satu kantor dan kami berdua yang termuda di kantor itu. 
Asalkan aku tiba di kantor Pak Haryanto pasti sudah di sana. Berkali-kali 
kejadian itu_sudah berlangsung. Akalku belum dapat menangkap persoalan 
itu, apakah benar bahwa cinta itu karena terbiasa.' 

Latar sosial rendah menempati urutan kedua setelah latar sosial menengah. 
Pada umumnya dalam latar sosial rendah itu ditampilkan situasi "manusia 
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minus", baik dalam kebendaan maupun pengetahuan. Situasi sosial yang 
dijadikan latar merupakan potret sebenarnya dari kehidupan masyarakat yang 
sedang berjuang mengatasi persoalan eksistensi h1dup. Gambaran latar sosial 
rendah tersebut dapat dilihat pada kutipan beriku! ini. 

Mendhung nggameng ngemuli sore kuwi dadi katon kaya wengi. Yu Reni 
teka thoyah-thoyah nggendhong susone. Tangan tmgen mondhong kat/akupake 
pucukingjarit. Anak-anak padha mapag kebak pangarep-arep enggal kasapih 
rasa /uwene. Ragil ing gendhongan bungah dirub ung sedulur-sedulure. Kronca/­
kroncal dibrukake ing amben reyot siji-sijine ubarampe ing omah kuwi. 
(Susiati Martowiryo, "Ngrungkepi Tekad'' PS, . Jun. 1979). 

'Awan hitam yang menyelimuti sore itu menye babkan hari seperti sudah 
malam. Yu Reni datang terseok-seok dengan menggendong anak susuannya. 
Tangan kanannya membawa bungkusan yang dibungkus dengan kainnya 
dan didekapnya pada dada. Anak-anaknya yang lain menyambut dengan 
penuh harap kedatangan ibunya agar segera te robat rasa laparnya. Si bungsu 
yang masih dalam gendongan ibunya senanr sekali karena dikerumuni 
saudaranya. Anak segera diletakkan di balai-ba lai rusak yang merupakan 
satu-satunya kekayaan di rumah itu .' 

Keadaan tokoh yang bernama Yu Reni menggambarkan situasi latar sosial 
yang mendukung cerita itu. Kehidupannya yang serba kekurangan dan beban 
keluarga yang cukup banyak menempatkan tokoh itu pada kehidupan sosial 
yang rendah sekali. Contoh lain terdapat pada kut1pan di bawah ini. 

Ora beda kaya kahanan kulawargane Sa/imin k 111g panguripane dadi buruh 
tani. Uripe nyenen kemis, mangane ora ajeg Ian durung mesthi sega. Kepareng 
sedina mung mangan wulu wetune kebon. Anake isih cilik-ci/i/,. rur rindhil 
pisan. 

Nalika Salimin lagi leren anggone marun, pik1rane nglangut yen kelingan 
ngomah wis ora duwe beras Ian ora ana wulu wetu kang bisa dido/ kanggo 
nempur, katambahan maneh wingi sore anake sing sekolah ana SMP omong, 
"Pak bayarane sekolah gek kon nglunasi. " (An ie Sam, "O, Tujune", MS. 
15 Sep. 1979) 

'Tidak banyak berbeda dengan keadaan keluarga Salimin yang penghidupan­
nya sebagai buruh tani. Hidupnya sangat menderita, makan saja tidak tentu 
dan juga belum pasti kalau makan nasi. Kadang sehari hanya makan hasil 
kebun. Anaknya banyak dan masih kecil-kecil. 

Ketika Salimin sedang istirahat setelah bekerja menyiangi rumput, pikirannya 
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jadi kacau karena teringat di rumah sudah tidak mempunyai beras dan 
hasil kebun tidak ada yang dapat dijual untuk pembeli beras. Apalagi kemarin 
sore anaknya yang bersekolah di SMP berkata, "Pak, uang bayaran sekolah 
harus segera dilunasi."' 

Kelompok sosial rendah tidak terlalu banyak digarap oleh pengarang wanita 
karena kemungkinan para pengarang itu kurang akrab dengan kelompok itu. 
Akan tetapi, ada kemungkinan lain pula bahwa keadaan pembacajuga menjadi 
perhitungan bagi pengarang. Tulisan mereka yang terlalu hanyak menampilkan 
la tar sosial rendah mungkin kurang mertarik bagi pembaca yang pada urnurnnya 
menempati posisi sosial menengah. 

Demikian pula untuk la tar sosial tinggi juga tidak banyak digarap oleh para 
pengarang wanita dalam sastra Jawa. Para pengarang itu berada dalam strata 
menengah yang tumbuh dari wong cilik Mereka mengalami mobilisasi sosial 
akibat pendidikan yang mengantarkannya ke jenjang menengah (pada urnum­
nya). Beberapa orang saja yang berhasil menikmati pendidikan tinggi schingga 
kemampuan mereka menggarap la tar sosial tinggi juga tidak banyak. Apalag1 
para priyayi atau kelompok sosial tinggi itu biasanya sudah tidak banyak 
bergelut dengan persoalan sosial karena kehidupannya yang sudah rnapan 
Mobilitas sosial dan benturan sudah jarang terlihat sehingga juga kurang 
menarik bagi pengarang untuk mengambilnya sebagai latar. Latar sosial tinggi 
yang dipakai dalam cerita, rnisalnya, dapat dilihat seperti kutipan ini 

Dheweke lungguh ngadhep meja marmer. Korsi an1ik sing di/1111gg11h1 iku 
akeh tinggine. Nanging sarehne dheiveke lagi ng/aras lakuning uripe, ora /..1wa 
yen bokonge bola-bali dicokoti ti11ggi. Dheweke wis 11g/i1mti 1e/1111g jama11. 
Sanajan saben jaman om ana saflls faun nanginr, go11ta-ga111i11i11g .m;asa11a 
nja/ari uripe krasa dawa ba11get. Umure telung puluh ta1111 ltMih sithi/.., 
rasane kaya wis umur telung atus taun 11u11iul akeh. Jaman w11w11a dhewef..e 
wis katut diseleh ngarep dening mmyarakat desane. (Yum Mitiastuti f;\, 

"April kang Tumedhas ", PS, 21 Apr 1973) 

'Dia duduk menghadapi meja marmer. Kursi antik yang sedang didudukinya 
banyak kepindingnya. Tetapi karena ia tengah memikirkan jalan kehidupan­
nya pantatnya tidak terasa kalau digigit kepinding. Dia sudah melewati 
tiga masa. Meskipun sctiap masa tidak sampai seratus tahun, tetapi 
pergantian situasi menyeb.tbkan hidupnya terasa sudah panjang. Umurnya 
tiga puluh tahun lebih sedikit, tetapi rasanya seperti sudah berurnur lebih 
dari tiga ratus tahun saja. Waktu itu dia sudah diangkat sebagai pemuka 
desa oleh orang-orang di desanya.' 

Perabot rumah tangga tokoh itu menunjukkan bahwa dia termasuk kelompok 
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sosial tinggi. Lagi pula kemampuan pribadinya Lelah menyebabka dia dipilih 
rakyat desa untuk menjadi pemukanya. Contoh lain dapat dilihat dalam kutipan 
berikut ini. 

Bapak Ian /bu Sutarno saweg sami lenggahan, smambi maos koran, ka/a-ka/a 
Ny. Sutarno ngulataken putranipun ingkang ontang-anting, Sucahya ingkang 
saweg dolanan ba/, dipun fadosi Gimin, abdinipun. Sucahya watawis umur 
tigang taunan, badanipun kiyeng Ian seger. Larenipun ndemenaken, kepara 
radi kogung, bawanipun /are boren wonten tunggilipun. Kulawarga Sutarno 
sampun dangu dedunung wont en Bogor. Asalipun makaren saking Jawi Tengah, 
nanging sapunika rumaos sampun cocok Ian kraos dados warganipun kitha 
Bogor. Pak Sutarno watawis umur kawan dasa taunan, cepeng dame/ wonten 
ing perusahaan swasta. Menawi nitik dhateng ubarampening f{riya ingkang 
sarwa modern, dhateng tata caraning gesangipun, tetela kulawarga Sutartno 
sarwo kacekapan. Bolen dangu, /rah, abdinipun enggal, katinggal ngladosaken 
unjukan Ian nyamikan. (Ag. Suharti, Anteping Tekad, 1975: 13) 

'Bapak dan ibu Sutarno sedang duduk-duduk sambil membaca koran, 
kadang-kadang Ny. Sutarno memperhatikan anak tunggalnya, Sucahyo yang 
sedang bermain-main bola, dilayani oleh pembar.tunya, Gimin. Sucahyo 
kira-kira berumur tiga tahun, badannya sehat dan kuat. Anak tersebut sangat 
menyenangkan, tetapi agak dimanja karena anak tunggal. Keluarga Sutarno 
sudah lama bertempat tinggal di Bogor. Semula mereka berasal dari Jawa 
Tengah, tetapi sekarang sudah merasa cocok sebagai warga Bogor. Pak 
Sutarno berusia empat puluh tahunan dan bekerja di perusahaan swasta. 
Apabila diperhatikan perlengkapan rumah tangganya yang modem dan gaya 
hidupnya, nyata bahwa Pak Sutarno hidup berkecukupan. Tidak lama 
kemudian datanglah lrah, pembantu Pak Sutarno yang baru,menyajikan 
mi nu man dan makanan kecil.' 

Dari gaya hidup tokoh dan benda-benda yang berada di sekitar tokqh 
tampak bahwa latar yang dipergunakan adalah la tar sosial tinggi yang dibentuk 
oleh status sosial (bukan ningrat). Memang dalam keseluruhan cerita itu, 
Anteping Tekad, digambarkan perjalanan hidup tokoh dari kelompok sosial 
tinggi. Di sini salah seorang tokohnya harus menjalani hidup sebagai pembantu 
rumah tangga untuk sementara waktu (gaya kehidupan wong cilik), tetapi 
pada akhir cerita tokoh pembantu itu kembali ke status priyayi, yaitu setelah 
ia kawin dengan Ir. Sundoro. Dengan demikian , dapat dilihat bahwa gaya 
hidup dan status sosial itu tetap menjadi idaman warga masyarakat. Tokoh 
pembantu itu pada awalnya tidak mau menerima pinangan seorang laki-laki 
yang mempunyai la tar sosial rendah. Dia bersedia menjalani kehidupan sebagai 
pembantu rumah tangga untuk jembatan perantara mencapai status sosial 
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tinggi. Namun, harus diperhatikan sungguh-sungguh bahwa pcrgeseran lalar 
sosial tokoh seperti itu tidak banyak dijumpai dalam data penelilian ini. 

Secara umum dapat dilihat bahwa la tar sosial cerita karya pengarang wanita 
itu mengambil latar sosial menengah dengan berbagai variasi kehidupan tokoh 
untuk mendukung la tar. Latar sosial rendah yang lebih condong pada kehidupan 
kelompok won,R ci/ik menempati urutan kedua. Sedangkan, latar sosial tinggi 
tampak sedikit sekali ditampilkan dan juga masih merupakan harapan ma­
syarakat. Mobilitas sosial akibat pendidikan dan kekayaan materi sangat 
mempengaruhi penampilan latar. 

Di samping pembicaraan latar waktu , tempat, dan sosial akan ditinjau 
pula latar budaya. Secara garis besar, latar budaya yang ditampilkan oleh 
pengarang wanita dalam sastra Jawa modern dapat dibedakan menjadi latar 
budaya tradisional dan latar budaya modern. Yang dimaksud sebagai latar 
budaya tradisional ialah la tar budaya yang erat berkaitan dengan tradisi budaya 
nenek moyang penulis itu (Jawa). Sedangkan, latar budaya modem ialah latar 
budaya yang sudah terlepas dan latar budaya nenek moyang dan rnerupakan 
pengaruh atau serapan dari budaya luar. 

Pada umumnya latar budaya yang ditampilkan sudah menunjukkan lalm 
budaya modem dengan menampilkan perangkat kemodernan . Misalnya, ada­
nya hostes, kebiasaan merokok rokok merk 555 ("Pedhute Saya Kandel" . 
MS, 1 Apr. 1977), TV Toshiba, disel generator ("Wirang !sin Takantepi" , 
PS, 17 Mei 1970), jaket levis, celana cutbrai ("Kangen", PS. 8 Mar. 1975). 

Latar budaya tradisional pada umurnnya tidak tampil sendiri, tetapi sering 
dicampur dengan latar budaya modem, misalnya, kebiasaan bersesaji pada 
upacara pengantin yang digabung dengan situasi kehidupan modern yang 
menampilkan mobil Mercy, Corola, dan mobil tinja serta kehidup11n di rumah 
villa ("Sajen", Kmd, 5 Jan. 1978). Contoh lain, misalnya, tentang kepercayaan 
akan Jambang sesuatu yang bakal terjadi apabila ada binatang tertentu masuk 
ke dalam rumah, seperti capung, dan kupu berarti lam bang bahwa tuan rumah 
akan kedatangan tamu yang menyenangkan. Rumah yang kemasukan kura­
kura berarti anggota keluarga tuan rumah akan mcndapat jodoh dan rumah 
yang kemasukan ular belang berarti tuan rumah diingatkan pada suatu janji 
yang belum ditepati. Pendek kata, kepercayaan-kepercayaan itu semua ber­
sumber pada primbon. Cerita semacam ilu terdapat pada "Kinjeng Kebo", 
PS 31 Mei 1980). Dalam "Garapan Wis Mungkur" (PS, 25 Agt. 1967) 
djtampilkan latar tradisional, seperti alat merebus air (kom11/onR). dan roko'I<. 
berkulit jagung (rokok tingwe). 

Latar budaya temyata berkembang sesuai dengan perjalanan waktu, artinya 
cerita yang ditulis antara tahun 1970--1980 mulai banyak menggarap latar 
budaya modem berlainan dengan periode sebelumnya. 
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4.3.3 Pemilihan Tokoh dan Penokohan 

Penulis wanita tahun 1966--1980 pada urnum nya mernilih tokoh wanita 
sebagai tokoh sentral. Kalaupun rnereka menampilkan tokoh pria sebagai tokoh 
sentral, tokoh bawahan pada umumnya wanita yang ikut berperan dalam cerita. 
Hanya sedikit sekali penulis yang mengetengahkan tokoh pria saja. Hal itu 
rnenimbulkan asumsi kalau-kalau kelompok ini sebenarnya penulis pria yang 
menyamar sebagai wanita. Kecurigaan semacarn itu sebenarnya cukup beralasan 
mengingat banyaknya pengakuan penulis pria yang menyatakan mereka 
seringkali mempergunakan nama samaran wanita. Ciri khas yang ditampilkan 
oleh penulis wanita lewat karyanya akan diamati dalam beberapa unsur yang 
mendukung, seperti penamaan, pekerjaan, bentuk watak, dan teknik pe­
nokohan. 

4.3.3.1 Penamaan 

Penamaan yang pada umumnya menandai golongan sosial rendah rnasih 
terdapat dalam periode ini. Nama berakhira.n -ah, -an, -em, misalnya; muncul 
dalam cerpen "Mulih" (MS, 15 Feb. 1976) pada tokoh Wardiyah: cerpen 
"Ngrungkebi Tekad" (PS, 2 Jun. 1979) bertokoh Yu Reni dat:i Kang Giman; 
cerpen "Layang Idin Kawin" (PS, 20 Mar. 1976) bertokoh Wagiyem, Sirno, 
Ripan; dan cerpen "Banyu" (PS, 15 Apr. 1969) bertokoh Pardi, Jiman, Umi. 
Nama mereka pada umumnya dipakai secara \engkap. Nama panggilan yai1g 
dipergunakan biasanya dengan menambah sebutan yu dan kang (kakak 
perempuan dan laki-laki). Nama mereka lebih mewakili tipe daripada me­
nunjukkan identitas pribadi . 

Unsur-unsur lain penamaan seperti kedudukan tokoh dalam masyarakat, 
harapan tokoh atau pemberi narna, keadaan tokoh, dan nama yang berkaitan 
dengan hari, alam, dan benda sekitar masih mu ncul walaupun tidak banyak. 

Pada tokoh yang berkedudukan sebagai pejabat, seperti lurah, dukun, dan 
carik, sebutan jabatan mereka leblh dikenal daripada nama pribadi. Hal ini 
terlihat dalam cerpen Ning Tri Susila "Layang Idin Ka win" (PS, 20 Mar. 1976). 
Hal ini sejajar pula dengan lenyapnya nama pribadi 1b u kalau ia sudah menjkah. 
Nama suami atau nama anak sulungnya yang melekat padanya, misalnya, 
Bu Kresno ("Sajen" Kmd, 5 Jan. 1978), Bok Soma ("Lelucon Buntut" (MS. 
10 Jul. 1969), dan ibune bocah ("Kanugrahan Pangeran ing Dina Riyaya" 
fl, 25 Agt. 1979). Dalam hal ini sistem penamaan menjadi lebih bersifat 
modem karena tokoh rnempunyai identitas diri yang lebih nyata. Dalam cerita 
rekaan, namanya mewakili dirinya pribadi. 

Bentuk tubuh yang berpengaruh pada penamaan tampak dalam beberapa 
cerpen, seperti tokoh Pak Soma "Lentuk" ("Lelucon Buntut", MS. 10 Jul. 1969) 
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yang bertubuh gemuk dan pendek, clan Herman si Kribo dalam "Si Kribo" 
(JB, 15 Apr. 1979) yang berambul keriling. Nama yang clihubungkan clengan 
tingkah laku lokoh yang manja, genil, clan lucu lerdapal pada cerpen "Kunyil 
Dadi Golekan" (MS, 16 Jan. 1968) dan "Kenil" (JB, 24 Mar. 1974). Dalam 
"Kunyil Dadi Golekan" juga muncul nama panggilan akrab orang Jawa. 
misalnya Cengkir (kelapa muda), Kencur (bumbu dapur), clan Menthiek (kecil 
mungil). 

Tokoh yang sering bermain sandiwara clan kalanya mendapaljulukan peran 
yang dimainkan seperti pada cerpen "Bima Kandas" UB. 2 Mar 1969). 

Dik Sum dapukane ana ing wayang wong Bima, uga cocng karo dedef!. 
piadege Ian wewatekane: aka/ okol angel dieluk. 

'Dalam pertunjukan wayang orang, Dik Sum berperan sebagai Bima yang 
juga sesuai dengan benluk tubuh dan sifalnya: keras kepala sukar diubah.' 

Beberapa tokoh yang berasal dari kelas sosial menengah dan alas, yaitu 
Lokoh bangsawan dan tokoh berpendidikan linggi, kebanyakan memperguna­
lcan nama yang berasal dari bahasa asing. Nama yang berasal dari bahasa 
J;;iwa Kuno dan Sanskerta, misalnya Ambar ("Lintang Sagehyaran" MS, 15 
Nov. 1967); Dedes Kussumaninggalih, Kencanamurti, Baskara ("Sajen" Kmd, 
5 Jan. 1978); serta Soewarsili dan Hoedari ("April kang Tumedhas" PS. 
21 Apr. 1973). 

Pemakaian nama yang didasarkan pada nama Baral, misalnya pada cerpen 
"Apuranen Luputku" (PS, 25 Okt. 1968), yaitu Mia, Andi, Tuli; cerpen "Urip 
kang Kemba" (MS, 15 Jun 1969) pada tokoh Tien Agustina dan Herry 
Soediharto; cerpen "Honda B1ru Langit'' <PS. 15 Jan. 1974), yaitu !ta, Dora. 
Susy, dan Juli. Nama-nama itu biasanya digunakan oleh kelompokmasyarakat 
kota. 

Tokoh asing dalam latar asing terdapal dalam cerpen karya Widarmi 
Dipawirya "Ah, Tujune Mung" (MS, 15 Apr. 1970), yailu tokoh Walter dan 
Yoengke. Mereka adalah orang Amerika dan Indian. 

Dalam periode ini terdapat pemakaian nama samaran yang diamb1l dari 
nama Baral. Pada kenyataannya, nama Barat seringkali dianggap lebih gagah 
clan mentereng dibandingkan dengan nama Jawa a tau Indonesia pada umum­
nya. Pemuda Moch. lsban yang bekerja sebagai pelukis, menganggap nama 
Benny lebih menarik daripada nama aslinya ("Pelukis Aran Benny" JB, 26 
Feb. 1967). Gadis Nur menyembunyikan identitas dirinya dengan mengaku 
sebagai Era pada saat ia menjadi pelacur ("Tresna Toh Pali iku Aneh Ian 
Kebak Wewadi" MS, 1 Okt. 1978). 

"Aku ngerti yen kawe saila dudu Nur mbiyen. Kaya mbiyen kowe nglarang 
aku nyeluk Vera, Lorna, Ian sawatara sebutan maneh. Saiki uga kowe ora 
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gelem tak 1111dang Nur. " 

"'Aku rahu, kalau engkau sekara11g hukan Nlll 1·m1g dahulu. Seperli dahulu 
kau 171, fa rang aku menyebur Vera, Lorna, dan beberapa sebutan yang lain. 
Seka rang kau juga tidak mau kupanggil Nur?" ' 

Secara keseluruhan, nama yang mewakili kelo mpok sosial menengah lebih 
banyak u1jumpai pada periode ini. Nama-nama tokoh sudah lebih menunjukkan 
identitas tokoh yang sebenarnya. Proper name, 'nama diri' muncul dalam nama 
panggilan tokoh yang menjadi pejabat, istri, ibu, murid, guru, dan sebagainya. 
Penulis memisahkan penamaan yang mewakili kelompok sosial rendah dan 
kelompok sosial menengah dan tinggi berdasarkan latar. Pemberian nama 
secara tradisional masih ada, tetapi secara umum tokoh periode ini sudah 
dinamai secara modem dan. wajar. Nama tidak lagi merupakan "nama tipe" 
tokoh. 

4.3.3.2 Pendidikan dan Pekerjaan 

Para penulis wanita tahun 1966--1980 mengetengah\5an banyak tokoh ber­
pendidikan menengah dan tinggi. Tokoh be[pendidikan rendah pada umumnya 
tidak banyak dan biasanya tidak disebutkan dengan jelas berpendidikan rendah 
apa. Dalam cerpen "Lelucon Buntut" karya Nila (MS. 10 Jul. 1969), penulis 
tidak menyatakan pendidikan tokoh Pak Soma yang bekerja sebagai penjual 
soto. Dari perbuatan tokoh dan tindak tanduknya dapat disimpulkan bahwa 
setidak-tidaknya Pak Soma pastilah telah mencrima pendidikan walaupun 
mungkin sangat sedikit. Untuk jelasnya dapat dilihat kutipan berikut ini. 

Pak Soma iku klebu wong rada aneh. Ga mpong bingung. Lan yen lagi 
klarisan, adore terus bingung. Anggone ngetung duwit enteke singjajan banjur 
sok kisruh. 

'Pak Soma itu termasuk orang yang agak aneh. Mudah bingung. Peng­
hitungan uang orang-orang yang makan sering menjadi kacau.' 

Beberapa cerpen yang bertokoh petani, tukang becak, pemain sandiwara. 
buruh kasar, pelacur, dan lain-lain menampilkan tokoh yang tidak jelas 
pendidikannya, tetapi dapat digolongkan rendah dengan asumsi seperti yang 
telah dicontohkan. Cerpen yang memuat tokoh-tokoh ini, misalnya "O, Mas 
Bud" (JB, 3 Apr. 1966), "Warung Murah" (PS, 5 Nov. 1968), "Mulih" (MS, 
15 Feb. 1976), "Ngrungkebi Tekad" (PS, 2 Jun. 1979), dan "Sangisoring 
Ringin" (MS, no. 23 1967). 

Tokoh yang paling banyak muncul dalam periode ini adalah mahasiswa, 
misalnya dalam "Yayoek Tetep Setya" (/'$, 5 Des. 1969), "Ngundhuh Degan 
Dipangan Ijen" (PS, 15 Feb. 1968). "Dig~hongana Dikuncenana" (MS. l 
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Jun. 1969), "Aja Ninggal Aku, Arli" (I'S. 25 Feb. 1971 ), dan "Manas Ali" 
(PS. 24 Mar. 1973). 

Tokoh dari kalangan sosial menengah clan alas lain ialah pelukis ("Cemara 
Lurus-Lurus Sangisoring Rembulan", MS, 15 Sep. dan I Okt. 1967), pegawai 
bank (''Didin Adiati", PS. 25 Des. 1969); insinyur ("Bengine s.aya Adem", 
MS, 15 Jun. 1969); agen polisi ("Tresna Toh Pati", MS, I Okt. 1978); pilot 
("Sajen", K, 5 Jan. 1978); kepala kantor pos ("Nyandhing", PS. 3 Feb. 1973); 
dan sarjana memngkap sopir ("Honda Biru Langit", PS, 15 Jun. 1974). 
Pekerjaan kasar yang dilakukan oleh tokoh berpendidikan dapat dilihat pada 
cerpen "Honda Biru Langit" (PS, 15 Jun. 1974) dan "Speda llang" (PS. 5 
Feb. 1967). 

Dalam periode ini, kelompok berpendidikan kelas sosial menengah dan 
atas menempati tempat terbanyak. Pekerjaan sangat bervariasi, tetapi tidak 
dijumpai adanya tokoh wanita yang melakukan pekerjaan yang pada umumnya 
dikerjakan oleh laki-laki, seperti pedagang, sopir, tentara, pilot, dan pelukis/ 
seniman. Tokoh wanita muncul sebagai guru. siswa, mahasiswa, perawat, 
pelacur, pegawai, ibu rumah tangga, dan sebagainya. Pada umumnya pendidik­
an tokoh dari kelas sosial rendah tidak dinyatakan secara eksplisit. Tokoh 
berpendidikan tinggi yang berpredikat sarjana tidak banyak jumlahnya Tokoh 
berpendidikan tinggi yang berstatus mahasiswa banyak tampil dalam periode 
ini, lebih-lebih karena didukung oleh penerbitan Seri Karang Taruna dan 
Seri Cerita Mahasiswa pada majalah Jara BaFa dan Penw·har Semanf.ial. 

4.3.3.3 Bentuk Watak 

Cerpen-cerpen yang ditulis oleh pengarang wanita pada tahun 1966--1980 
pada umumnya masih menampilkan tokoh berwatak datar stalik. Unsur-unsur 
kepribadian Jawa yang dijunjung tinggi oleh masyarakat pada umumnya, dan 
wanitapada khususnya, banyak muncul dalam cerpen-cerpen itu . Sikap sumarah 
yang meliputi sifat narima, sabar, dan ikhlas, serta se~va 'setia' merupakan dua 
ha! yang cukup banyak dituntut dari tokoh wanita . Akan tetapi, dalam periode 
ini juga tampak usaha-usaha wanita untuk menyatakan ketidakpuasan diri 
karena merasa hanya menjadi alat permainan laki-laki. Sebagian besar cerpen 
bertokoh utama wanita. Kalaupun ada sebagian kecil tokoh laki-laki, penggarap­
an wataknya tidak secermat penggarapan watak lokoh wanita. 

a. Bentuk Watak Tipologis 

1) Bentuk watak datar statik 

Bentuk watak ini masih tetap mendominasi periode ini. Pada umumnya 
watak tokoh tidak berkembang dalam cerita. Konflik tidak ditanggapi secara 
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aktif dan tokoh tidak berani mendobrak nilai-nilai sosial yang hidup di 
masyarakat. Dalam bentuknya yang datar dan slatik, tokoh seringkali tetap 
menampilkan ciri-ciri khas Jawa. Dalam cerpen karya S.H. Ririek berjudul 
"Cakra Manggilingan" (PS, 25 Sep. 1967), tokoh aku tetap tabah dan sabar 
menahan derita karena sikap elingnya. Dari sejak masa sengsara ia hidup 
bersama saudara-saudara tirinya sampai ia hidup bahagia bersama suami di 
rantau orang, tokoh aku tidak berubah watak. 

"Aku ora wani matur bapak, aku eling dawuhe ibu swargi. "Ora pareng 
gawe susahe bapak sing wis sepuh!" 

"' Alcu tidak berani mengadu kepada Bapak, aku ingat perintah almarhum 
lbu. "Tidak boleh menyedihkan hati Bapak yang sudah tua!"' 

Yuyun Sumpenowati dalam cerpennya "Kembang Segagang" (MS. I Agt. 
1972) mengingatkan kaum muda untuk rumangsan 'tahu diri' dan hormat 

k.epada orang tua. Sik.ap yang dianut oleh tokoh Rini ini menyebabkan ia tidak 
perkembang dalam cerita. Orang tua Rini tidak menyetujui hubungan ,c/inta 
Rini dengan Budi. Mereka lebih setuju Rini bercinta dengan Kuncahyo 
yang tampak kaya. Dalam kemelut itu , Rini menerima rurat dari Budi yang 
memutuskan hubungan mereka. Rini tidak dapat memptrlihatkan kesedihan­
nya kepada keluarganya. la hanya mengatasi keduka,m nya sendiri dengan sikap 
narima. Rini adalah gambaran watak datar statik yang sempurna. 

Kepengin madoni. Yen perlu nguman-uman. Nanging bola-ba/i ora kaweiu 
jalaran dheweke rumangsa tiba wong enom, rumangsa dadi anak sin[{ ora 
keno mbantah wong tuwa. Jarene wong-wong. Sanadyan kepriyea bae, wong 
tuwa mono dununge bener. 

'lngin membantah. Kalau perlu mencac1 maki . Akan tetapi, tiap kali tidak 
dapat dilakukannya karena ia merasa menjadi orang muda, merasa menjadi 
anak yang tidak boleh membantah orang tua, bag.aimanapunjuga, orang tua 
itu selalu benar.' 

Beberapa cerpen yang bertokoh wanita datar statis menampilkan 5ifat-sifat 
Jawa yang sangat tertutup, narima. sabar ikhlas, mau berkorban, dan sifat 
lain yang khas. Dalam cerpen "Fajar ing Dina Fittroh" {18, 23 Jan. 1966), 
tokoh Atikah sangat menyembunyikan perasaan cintanya kepada Pak Sumedi. 

Pak Sumedi adalah duda beranak satu yang jatuh cinta kepada Bu Guru 
Atikah. Sebagai guru kepala, Pak Sumedi malu menyatakan cintanya kepada 
bawahannya yang masih berstatus gadis itu. Kedua orang itu sebenarnya sating 
memendam cinta yang tak terucapkan. Dengan membawa kedukaan natinya, 
Atikah meninggalkan Pak Sumedi. Ia hanya bersikap menunggu dengan pasrah 
saja. Ketidakmengertian ini hampir saja berakibat fatal kalau tidak diselesaikan-
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nya oleh Rohanah, sahabat karib Atikah. 
Dalam "Tandurane ljo Kumlawe" (MS. I Okt. 1969), Pak Prawiro dan 

Bu Prawiro memberi nasihat kepada anak dan menantunya agar meng­
utamakan sifat narima, jujur, dan sabar dalam bekerja mencari nafl<ah. 

"Wong urip mu/ya ki ora saka kalungguhane Rusmi, ning saka olehe j<;jeg 1 

Urip sing diarani mukti ya ora saka banda Ian kasugihan ning saka atine 
dhewe-dhewe. " 
"'Orang hidup mulia itu tidak dari kedudukannya Rusmi, tetapi dari.sikapnya 
yang Jurus! Hid up yang dianggap senang itu bukan dari harta dan kekayaan , 
tetapi dari hati masing-masing."' 

Dalam ''Tilas Guruku" (PS, 15 Jun. 1967) tokoh Wien bersedia menjadi 
istri Haryono, bekas guru nya, karena ia merasa telah menyakitkan ha ti Haryono. 
Dengan ikhlas ia berjanji mau menanti Haryono kembali dari tugas sebagai 
sukarelawan. Cerpen "Bima Kandas" (JB, 2 Mar. 1969) rnenarnpilkan tokoh 
Mas To dan• tokoh Sumardi. Tokoh Sumardi ingin mengawini seorang bekas 
tandak. Sikapnya yang grusa-grusu 'tanpa berpikir panjang' itu hampir rne­
nyebabkan ia salah pilih. Untunglah Mas To dapat membuktikan bahwa 
perempuan itu bukan perempuan yang pantas diperistri. Perempuan bekas 
tandak, seperti halnya pelacur dianggap rendah di mata masyarakat. 

Sikap bertanggungjawab diperlihatkan oleh Yu An terhadap Totok, adiknya, 
dalam cerpen "Nampa Tugas Suci" (PS, 25 Des. 1970). Dalam sikap itu , 
Yu An mempertaruhkan cintanya. Akhirnya Yu An mati karena patah hati. 
Sikap mau berkorban ini sebenarnya dapat dikembangkan dan digarap lebih 
baik kalau penulis Etty M. berusaha lebih lanjut. 

Sifat aja dumeh 'jangan mentang-mentang' tarnpak dalarn cerpen "Sajen" 
(Kmd, 5 Jan. 1978), karya Astuti Wulandari SP. Cerita pendek ini mengisahkan 
perkawinan Dedes dengan pilot, calon suam111ya, yang gagal karena kecelakaan 
menimpa pengantin pria Menu rut Bu Kresno, hal itu disebabkan oleh kelalaian 
mereka menyediakan sajen 'sesaji' sebelum upacara perkawinan. Anak pe­
rempuan Bu Kresno bersikap "modern" dan menurut Bu Kresno sikap dumeh 
ini menjadi salah satu penyebab rnusibah yang menimpa rnereka. 

"Ngono-ngono kuwi rakjaman dhisik. Sing penting rak percaya marang Gusti 
Allah. Aku ki kerep nekani kanca-kanca sing duwe gawe mantu ya ora nate 
gawe sajen-sajenan barang kak, Bu. Saiki jamane wis beda l" 

'Hal-ha! semacam itu hanya pada zaman dahulu. Yang penting kepercayaan 
kepada Tuhan. Aku sering datang ke rumah kawan-kawan yang rnengadakan 
peralatan, tetapi mereka tidak pernah membuat sesaji mereka, Bu. Sekarang 
zaman sudah berbeda.' 

Bentuk watak datar statik tidak terbatas pada tokoh utarna. Tokoh bawahan 
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berwatak datar statik juga banyak terdapat pada cerpen-cerpen periode ini. 
Misalnya, pada cerpen "O, Mas Bud" (JB, 3 Apr. 1966), tokoh ibu dalam 
"Didin Adiati" (PS, 25 Des. 1969), tokoh aku dalam "Dikun si Bajul Buntung" 
(PS, 25 Sep. 1966), dan tokoh Jajak dalam "Sonatha" (PS, 2 Des. 1971). 
Tokoh Mas Bud dalam "O, Mas Bud" merupakan tokoh pria ideal yang tenang, 
tidak pemarah, dan kasih sayang kepada keluarga. Sang istri cemburu karena 
ia menemukan foto Bud yang bersanding mesra dengan seorang wanita cantik. 
Sebagai protes ia meninggalkan rumah tangganya dengan membawa anak-anak­
nya. Beberapa waktu kemudian, Bud menjemput sambil membawa si "wanita" 
yang sebenarnya laki-laki untuk menjernihkan persoalan. Cerpen diselesaikan 
dengan akhir bahagia karena keluarga rukun kembali. 

Bentuk watak datar statik ini menampilkan tokoh-tokoh dari latar kelas 
sosial yang beragam. Dalatn keseluruhan bentuk wataknya, tokoh pada 
umumnya benar-benar mencerminkan sifat Jawa yang khas. Beberapa cerpen 
yang menampilkan bentuk watak ini, misalnya, "Tumbu Oleh Tutup" (PS. 
5 Okt. 1969), "Apuranen Luputku" (PS. 25 Okt. 1968), "Nampa Kabegjan" 
(PS, 25 Agt. 1970), "Untu Mas (JB, 20 Jan. 1980), dan "Mitra Lawas" (JB. 
19 Mar. 1980). Dalam beberapa cerpen yang lain, sifat ~ejawaan tidak banyak 
digarap. Sikap dan watak tokoh tidak lagi mewakili tipe suku Jawa, tetapi 
sudah menjadi lebih umum, misalnya, "Bengine Saye Adhem" (MS, 15 Jun. 
1968), "Udan Riwis-riwis ing Malem Minggu" (PS. 15 Nov. 1968), "Sonatha" 
(PS, 2 Des. 1971), "Nessy si Rambut Sutera" (PS JO Sep. 1970), dan "Adbik 

Kelas" (JB, 12 Agt. 1979). Dalam cerpen-cerpen itu tokoh muncul dan bertindak 
tanpa berpegang dan mengacu kepada norma-norma kejawaan yang masih 
hidup berakar pada masyarakat Dalam cerpen "Sisihanku" (PS, 17 Fe~. 1979), 
karya S. Diarwati tokoh Astrid dideskripsikan sebagai gadis (adventurer 'pe­
tualang'). Sikapnya yang bebas berganti pasangan itulah yang menyebabkan 
julukan itu. Sikap bekas ini tidak sesuai dengan sifat utama wanita Jawa yang 
narima, setya, dan sabar. 

"Nanging k.anca-kancaku akeh kang ngarani aku adventurer. Aku dhewe ngerti 
geneya sebutan kuwi isa nempel nyang aku. Apa merga }are pacarku akeh 
mbuh plye. w 

'Akan tetapi, kawan-kawanku banyak yang menyebutku petualang. Aku 
sendiri tidak tahu mengapa sebutan itu dapat menempel padaku. Apakah 
karena kata orang pacarku banyak atau entah bagaimana?" 

Sikap tokoh Sonatha dalam cerpen "Sonatha" (PS, 2 Des. 1971) juga 
menunjukkan gejala agresif yang dapat digolongkan sebagai ciri modern. 

"Mas Jajak" kandane sak.a nduwur Honda bebeke. 
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"Ora tau tindak rana ta~ Karo yen aku rana kok ura ta11 ka11111:r 

'"Mas Jajak," katanya dari atas Honda bebeknya. 
"Mengapa tidak pernah ke rumah? Dan kalau aku ke rumahmu, mengapa 
kau tak pemah kelihatan?'" 

Sonatha sudah tidak lagi bersikap jinem 'pandai menyimpan rahasia' seperti 
wanita Jawa tradisional. Harga diri wanita sudah tidak terlalu diperhatikan 
dalam cerpen ini. Pada kenyataannya, tokoh-tokoh itu adalah tokoh-tokoh 
berpendidikan dan berasal dari kelompok sosial menengah dan atas yang 
tampaknya banyak dipengaruhi oleh kebudayaan yang modern. Nama-nama 
mereka Nessy, Sonatha, Tina, dan sebagainya juga menunjukkan pergeseran 
ke nama-nama Barat. 
Pada permulaan periode ini bentuk watak yang mencerminkan sifat Jawa 
lebih banyak dijumpai. Menjelang akhir periode, cerpen yang menampilkan 
tokoh dengan bentuk watak yang tidak mencerminkan ciri Jawa semakin banyak 
jumlahnya. 

2) Bentuk watak datar dinamik 

Walaupun kenyataan menunjukkan bahwa watak datar stalik mendominasi 
periode 1966 1980, kemajuan zaman dan pengaruh kcbudayaan lain mulai 
tampak dalam perkembangan watak tokoh. 
Tokoh cerpen pada umumnya, tokoh wanita pada khususnya, mulai menunjuk­
kan reaksi terhadap hal-hal yang mereka anggap merugikan martabat, hak, dan 
masa depan mereka. Akan tetapi, dalam kelompok ini watak tokoh belum 
berkembang secara sempurna sehingga seringkali tokoh hanya berkembang 
sebentar, kemudian kembali lagi ke watak semula. Dalam kelompok ini 
dijumpai pula tokoh yang berkembang secara mencolok, tetapl seringkali 
perkembangan watak mereka kurang tergarap secara halus dan cermat. Sebagian 
tokoh masih mempertahankan sikap dan si tat Jawa mereka, tetapi sebagian 
juga mulai kehilangan sifat khas Jawanya. 

Dalam cet'pen "Sangisoring Ringin" (MS, no. 23, 1967), karya lesmaniasita, 
tokoh Sawal yang miskin mendapat hadiah uang yang cukup banyakjumlahnya. 
Uang itu tidak menyebabkan ia sombong atau berubah sikap. Prinsip qia 
dumeh 'jangan mentang-mentang' diterapkan dalam tingkah lakunya dan ia tahu 
membalas budi (eling). 

Alon-a/on si Kaki menyat saka suwekan dluwang koran sing dideproki 
marani nom-noman kaos abang. 
Tangane rogoh-rogoh kantongan, nuli mbeber duwit ewon sepuluh lemhai 
kambi celathu, Wong becik diwales becik . .. . " 

'Perlahan-lahan si kakek berdiri dari sobekan kertas koran yang didudukinya 
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mendekati anak muda berkaos merah. Tangannya merogoh-rogoh saku, 
kemudian mengeluarkan uang seribuan sepuluh lembar sambil berkata, 
"Orang baik dibalas baik .... " 

Sifat khas Jawanya yang lain adal<1h kegemaran !o h.oh bernostalgia. Ia sel<1lu 
kembali ke masa lamp<1unya, yaitu mas<1 perang, d<1n hal itu menyebabk<1n 
anak-anak muda di sekitarnya mencemoohnya. Dalam situasi semacam ini 
tampak pertentangan antara sikap baru dan kuno di kalangan masyarakat Jawa. 
Kaum muda menuntut orang untuk berpijak pada ·calita. 
Pada akhir cerita, keputusan Pak Sawal untuk kcmbali ke keluarganya yang 
telah ditinggalkannya sekian lama memasukkan to koh kc dalam watak datar 
dinamis. 

" "- Ngoceh maneh Pak Wa, ngofahake jasa-jasane, celathune nom-noman 
kalungan sfendang batik. 
"Huh, bosen! Bosen!" panyentake nom-noman kalungan slendang batik ijo. 

'.!.I Mengoceh lagi Pak Tua itu, menceritakan jasa-jasanya'~ kata anak muda 
berkalung selendang batik. 

"Huh, bosan! Bosan!"Sentak anak muda berkal ung §elendang batik hijau.' 

Dalam cerpen "Speda llang" (PS. 5 Feb. 196'), karya Tri Warsini, tokoh 
Sutomo memperhatikan kebesaranjiwa, kesabaran dan keikhlasannya sewaktu 
kekasihnya, Darmini, dipersunting sahabat karibma sendiri. Bentuk watakoya 
tetap tipologis Jawa dari permulaan cerita sampa1 akhir. Sebagai loper koran 
ia tidak berani mengharap terlalu banyak. Patah c111 ta menyebabkan ia berani 
mengambil keputusan yang menentukan masa de pannya, yaitu beke~ia di 
proyek modem Jatiluhur. 

Nanging Sutomo bisa ndadagi ari11e dhell'e, 1a111w Danni11i ora a11a -apa. 
Pancen dheweke wis ngeklasake Dan11i11i i/ang 1aka atine. Jatiluhur hutuh 
tenaga iku sing wajib diisi. 

'Akan tetapi, Sutomo dapat menabahkan hat inya sendiri, tanpa Darmini 
tidak apa-apa . Memang ia telah mengikhlaskan Darmini hilang dari hatinya. 
Jatiluhur membutuhkan tenaga, itu yang wajib diisi' . 

Dalam suasana perang yang melatari cerpen "Tugas ing Pungkasaning Katres­
nan" (MS, l Mar. 1976) karya Titiek Lestari, wanita dituntut bersikap sumarah. 
yaitu sikap fatalistik Jawa yang mengacu kepada si fa t narima. sadar, dan ikhlas, 
di samping sifat patriotik. 

Aku dadi bingung, kuwatir Ian pasrah. Awit ing kahanan kang nembe kaya 
ngene: aku kudu ngeklasake mas Hendro. Aku kudu nglilakake ptiya sing 
tak tresnani betjuwang ngrungkebi bumi wutah l{etihe. 
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'Alrn menjadi bingung, khawatir dan pasrah. Karena dalam keadaan yang 
seperti itu: aku harus mengikhlaskan mas Hendro. Aku harus mengikhlas­
kan laki-laki yang kucintai be rjuang demi tanah tumpah darahnya.' 

Dalam kelembutannya sebagai wanita Jawa, tokoh Witri telah menunjukkan 
keberaniannya sebagai mata-mata. Ia kehilangan tunangannya ketika mereka 
dalam perjalanan menyampaikan surat rahasia. Witri menguatkan hatinya dan 
berjalan terus ke sasaran . Setelah menyerahkan tanggungjawabnya, ia pingsan 
karena sangat sedih. 

Cerpen Ny. Pratiwi S. berjudul "Kodrate Wadon" (JB, 9 Jan. 1968) menam­
pilkan pergolakan batin seorang wanita yang harus menjalani operasi pengang­
katan rahim. Ia memilih menyimpan rahasia masalahnya scndiri , jinrm. sebagai 
wanita Jawa sejati. 

"Kadang-kadang meh om hisa da/.:. rahan maneh. arep 11gaku hares bae 
marang bojoku. Nanging aku wedi. Wedi banger!" 

'Kadang-kadang hampir tak tertahankan , ingin berterus terang saja kepada 
suamiku, tetapi aku takut. Sangat takut! ' 

Sikap ini pun dikaitkan dengan ciri kewanitaan Jawa dalam cerpen yang sama . 

" ... sikilku jempaliwn manur pena/.:.e. tali /.:.odrat c 1nulon Audu a/us. 
kudu rape/, kudu a/on." 

' .. . kakiku berjumpalitan seenaknya . Lupa kodrat seorang wanita yang 
harus halus, harus rapat, dan harus perlahan '. 

Watak tokoh Darwati dalam cerpen "Tilik Ndesa" (PS. 2 Mar. 1974) 
berkembang karena ia terpengaruh hudaya modern kola Jaka1:ta. Sehclum 
bekerja di Jakarta ia adalah seorang gadis yang sederhana clan rcndah h<iti. 
Akan tetapi, sekembalinya dari Jakarta ia sangat berubah. Ayahnya sangal 
kecewa melihat sikap anaknya yang du111ch mentang-mentang' itu. 

'Gumunku ora entek-emeA awir ma11. Lha /.:.ok Wari saiAi Aenes temen. 
Mangka biyen kae ga}f!Re anteng, geA ri11dak-ra11dukc ya a/us 11go110. Iha lw/, 
saiki tregal-tregel, konyal-kanyil . .. . 

'Heranku tidak habis-habisnya sejak tadi. Mengapa Wati sekarang genii 
sekali. Padahal dahulu ia tenang, tingkah lakunya pun halus , sekarang ia 
menjadi bertingkah, keletah, ... .' 

Cerpen ini menampilkan tokoh bawahan "aku" sebagai tokoh berwat.ak 
datar. Tokoh bawahan berwatak datar berkembang terdapat pula pada bebempa 
cerpen, misalnya "Pelukis Aran Benny" (JB, 26 Feb. 1967), "Mitra Lawas" 
(JB, 16 Mar. 1980), "Aku Anak Revolusi" (PS, 8 Nov. 1975), dan "Kasetyan 
Ian Katresnan" (PS, 15 Agt. 1970). Tokoh Benny dalam "Pelukis Aran Benny" 
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memilih meninggalkan lta karena pernah ditol<tk lamarannya. Sebenarnya 
mereka saling mencintai, tetapi gara-gara Benny memakai nama aslinya, Moch. 
Isban sewaktu melamar, maka Ita menolak Jamaran lewat surat itu. Kesalah­
pahaman atas nama itu menyebabkan mereka gaga! menikah. Dalam cerpen 
in~ baik tokoh utama maupun tokoh bawahan berwatak datar dinamis. 

Tokoh-tokoh berwatak dinamik tanpa kehilangan ciri Jawanya ialah "Pelukis 
Aran Benny" (JB. 26 Feb. 196 7), "O, Mas Bud'' (JB. 3 Apr. 1966), "Pasien 
kang Pungkasan" (JL, 358), "Ngrungkebi Tekad" (PS, 2 Jun. 1979), "Wirang 
Isin Takantepi" (PS, 17 Mei 1972). dan lain-Jain. 

Tokoh berwatak datar dinamik dalam penampilan yang lebih modem dan 
mulai melepaskan diri dari sopan santun dan s1kap Jawa, misalnya, "Tilik 
Ndesa" (PS, 2 Mar. 1974). "Ketanggor" (PS,25 Jan. 1971), "Manas Ati" (PS. 
24 Mar. 1973). dan "Mitra Lawas" (JB, 16 Mar. 1980). Sikap ini tidak hegitu 
banyak jumlahnya dan muncul pada pertengahan dan akhir penode ini. 

Dalam kelompok ini tokoh mulai menunjukkan eksistensi dirinya scbagai 
rnanusia. Tokoh rnulai menanggapi permasalahan-permasalahannya secara 
wajar, walaupun pada bentuk watak ini tokoh rnasih tetap merupakan gambaran 
tipe watak tertentu. Tokoh masih belurn menye lesaikarf masalahnya dengan 
bersikap sebagai manusia seutuhnya. Tokoh di sini masih merupakan garnbaran 
watak yang tidak turnbuh. 

b. Bentuk watak psikologis 

I) Bentuk watak bulat statik 

Bentuk ini memberikan gambaran watak yang manusiawi, tetapi tidak 
berkembang dalarn cerita. Bentuk watak bulat sta tik banyak terdapat pada 
permulaan periode 1966- 1980. Menjelang akhir periode ini watak bulat dinamis 
lebih banyak muncul. Tokoh yang menarnpilkan bentuk watak ini tidak 
terbatas pada tingkat sosial tertentu Mereka pada um umnya rnewakili golongan 
sosial menengah ("Lampu-lampu ing Ratan", MS, 1967) dan tinggi ("Bengine 
Saya Adem", MS, 15 Jun. 1968). Bentuk watak ini menampilkan tokoh 
wanita maupun pria yang berkepribadian utuh, ditirtjau dari segi cerpen. 
Tokoh mulai menampilkan gagasan yang berani dalam kaitannya dengan 
pertumbuhan jiwa dan masa depannya. Ia berusaha memperjuangkan hilk­
haknya. Akan tetap~ seringkali gagasan itu tidak diwujudkannya melalui 
tindakan, hanya dalam angan-angan, atau la mencoba melaksanakan suatu 
usaha yang belum jelas hasilnya. 

Cerpen yang berjudul "April kang Tumedhas (PS, 21 Apr. 1973), karya 
Yani Mitiastuti E.S. menarnpilkan tokoh Suwarsiti yang rnerana hidupnya. 
Pada rnasa mudanya Suwarsiti seorang aktivis organisasi wanita yang lebih 
mengutamakan kegiatan organisasi daripada hidu p pribadinya. Menjelang tua, 
ia hidup sendiri dan merasa kesepian. Pada masa itu ia teringat pada laki-laki 
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yang pernah menyatakan cinta, tetapi ditolaknya. la mcrasa scdih dan ter­
singgung ketika menerima undangan perkawinan Hoedari. la merasa hidupnya 
telah gagal. Penyesalan inilah yang memenuhi hatinya pada akhir cerita, 
tetapi hal itu membuat Suwarsiti bereaksi. Ia hanya menerima nasib. 
Di sini penulis ingin mengungkapkan gagasan yang masih subur berkembang 
dalam masyarakat Jawa, yaitu bahwa wanita tidak boleh terlalu terlibat dalam 
organisasi karena kodral wanita tetap dalam rumah tangga. Tanpa anak dan 
rumah tangga, hidup wanita dianggap tidak sempurna. 

Dheweke sadhar yen sau·(iintng H'anira ora cukup 1111111g dwhe kafJi111ero11. 
Kabutuhan wanita sing luwih uta111a vaiku 111hukre/,aAe Aa1rn11111111c 

'Ia sadar bahwa seorang wanita tidak cukup hanya mempunyai kepamlaian. 
Kebutuhan wanita yang lebih utama ialah membuktikan kewanitaannya." 

Umi Az. dalam cerpennya "Putusanku Kcbacut" !PS, 9 Mar. 1974) meng-
ungkapkan nasib seorang wanita yang mcmpertahank<tn sifat tertutupnya 
sebagai wanita Jawa. Umi mencintai tokoh Mas Is, tetapi ia merasa ragu 
apakah Mas Is benar-benar mencintainya. Ketika orang tuanya mendesaknya 
menikah, Umi menerima cinta Anwar walaupun ia tidak mencintai Anwar. 
Umi kecewa ketika ia tahu pada akhirnya Mas ls memang benar-benar 
mencintainya. Dengan bersikap pasrah. 1a mcncrirna nasibnya Kcwanitaan 
melarang tokoh mendahului lak1-laki. 

Aku diterake mas Is .. )a11•(ii11i11g kese111pa11111 .1ing heci/, ha11get. f:nwnc 11/111 

sing rinitah wadon. D1111'£')'a i11isiarip om 11a1111 11ge1okakc tlhi.1i/,. 

'Aku diantar Mas ls. Suatu kesempatan yang sangat baik . Sayang aku 
ditakdirkan menjadi wanita. 
Walaupun punya inisiali( aku Lidak pant:1' mengungkapkannya dahulu 

Cerpen lain yang menampilkan tokoh hcrwa tak bulat stalik, antara lain, 
"Cemara Lurus-lurus Sangisoring Rembulan" (MS, 15 Sep. dan I Okt. 1967), 
"Lampu-lampu ing Ratan" (MS, 1967), "Urip kang Kemba" (MS, 15 Jun. 1969), 
"Bun Lingsir Wengi" (PS, 9 Mar. 1974), ''Entenana ing Lawange Atimu" 
(PS, 24 Okt. l 971). Cerpen-cerpen itu pada umumnya tidak meninggalkan ciri 
kejawaannya. Keterikatan pada bentuk statik itu secara otomatis mengaitkan 
sikap mereka sifat utama wanita Jawa: pasrah, setya, sabar, dan lain-lain. 

Tokoh bawahan berwatak bulat statik t1dak banyakjumlahnya. Penggarapan 
watak pada umumnya hanya dipusatkan pada tokoh utama. Cerpen "Cemara 
Lurus-lurus Sangisoring Rembulan" (MS, 15 Sep. dan I Okt. 1967) rnenampil­
kan tokoh bawahan Wiryawan yang bersifat lseperti itu. Masalahnya dengan 
Palupi, istrinya, menggelisahkan hatinya dan menimbulkan konflik-konflik di 
batinnya. Akan tetapi, sampai di akhir cerita Wiryawan tidak berubah. Ia 
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bersikap menunggu dan dengan pa!>rah menerima keputusan istrinya. Contoh 
lain adalah tokoh ibu dalam "Sajen" (Kmd. 5 Jan. 1978). 

2 ) Bentuk watak bulat dinamik 

Bentuk watak ini pada umumnya menampilkan tokoh-tokoh dari berbagai 
golongan tingkat sosial. Kelompok ini menampilkan tokoh yang tampil secara 
wajar dengan perubahan-perubahan sifat yang kom pleks. Pada umumnya tokoh 
menyelesaikan permasalahan dan konfiik dengan berbagai pertimbangan. 
Keputusan yang diambil dapal didasarkan tokoh •)a da pertimbangan-pertim­
bangan dari sudut adat atau sikap moral Jawa. ("Welasan Kilometer", PS. 
6 Mar. 1976), tetapi dapat juga karena pendapa t to koh itu pribadi ("Anak­
anakan Timun", MS, 15 Sep. 1969), atau karena pendapat umum ("Didin 
Adiati", PS. 25 Des. 1969). 

Dalam cerpen "Lembaran Kapisan I dan II" ka rya lesmaniasita (MS, 7 dan 
15 Agt. 1968) tokoh Kayuti pulang ke rumah ora ng tuanya karena ia marah 
kepada sua minya. 
Sikap ini menunjukkan bahwa ia hcrani mcngam hi l risiko untuk bertengkar 
dengan sua minya. 

~Saupama kanda terus terang menawa atine mangkel banger marang sisihane 
Ian sabanjure /unga mrene iki? Barljur kepriye kadadeane ing saupama Ristin 
ngerti yen ulihe mbakyune sore iku uga lumay1. saka anggo111? r11kar padu 
karo ka11gmas1? ipe?" 

'"Kalau bicara terus terang bahwa hatinya jengkel sekali terhadap suaminya 
dan lalu pergi ke sini? Lalu bagaimana kemudian kalau Ristin tahu bahwa 
kakaknya pulang sore itu juga ·karena lari setelah bertengkar dcngan kakak 
iparnya?"' 

Akan tetapi, rupanya sikap menentang yang menyebabkan tokoh Kayuti masuk 
ke perwatakan bulat itu dianggap menyalahi sikap moral wanita Jawa yang 
sabar, nrima, dan rukun. lni terbukti dari kata-kata Ristin. 

"Geneya a11a prekara nang rumah ra11gga11e 0 1,1 diram1111ngakc sik nganri 
rampung, kok ma/ah diringgal p11rik. Kaya ngono kuwi rak kurang wica/.. ­
sana j ene11ge?" 

"'Mengapa ada masalah di rumah tangganya tidak diselesaikan dahulu 
sampai tuntas, malahan ditinggal pulang ke rumah orang tuanya. Seperti itu 
kan kurang bijaksana namanya?'" 

Cerpen "Anak-anakan Timun" karya Riena Koesworo (MS. 15 Sep. 1969) 
menggambarkan kehancuran sebuah rumah tangga karena kelalaian istri 
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menjaga suami. Tokoh aku memberi kebebasan kepada adik kandungnya yang 
masih bersekolah di SMA untuk belajar pada malam hari. Pengawasan terhadap 
Siti, adiknya itu, diserahkan kepada suaminya. Ternyata suaminya mcrnanfaat­
kan kesempatan itu untuk berbuat serong dengan adik ipar sendiri. Tokoh 
aku akhirnya mengikhlaskan suaminya rnemperistri Siti, sedangkan ia scndiri 
memilih hidup terpisah bersama anak-anaknya. KonOik batin diungkapkan 
dengan baik dan hal ini ditingkahinya dengan ucapan mcngipgatkan dirinya 
sendiri kepada sikap e/ing dan 11•aspada (monolog). 

"Kok ya kebangeten olehku percaya. Mercavakke adhiku wadon. n. 11a1ih, 
nasib. Kok nganti semene Gusti o/ehe nyoha 11ripk11. Kehangetan .' A'elw11gc/1111 .' 
A.jaa ke/ingan yen anakku meh loro. aku 11•is nggembor Ian 11g1111tl:'111i S1ti. 
Eling. Manungsa urip kudu eling Ian 11·as11ada." 

"Kok keterlaluan benar aku rnemberi kepercayaan. Mempercayakan adikku 
perempuan. 0, j'Jasib, nasib. Kok sarnpai sejauh ini Tuhan mencobai 
hidupku.Keterlaluan! Keterlaluan' Kalau tidak ingat kalau anakku hampir 
dua, aku sudah berteriak dan memukul Siti. lngat, lngat Manusia hidup 
harus ingat dan waspada." 

Perebutan cinta antara seorang bibi dan kemenakannya diungkapkan secara 
cukup menarik dalam cerita "Welasan Kilometer" (PS,6 Mar. 1976). Keputusan 
tokoh untuk tidak melanjutkan hubungan menunjukkan sikap yang mau 
berkorban demi menjaga perasaan bibinya. Wataknya berkcrnbang dengan 
baik dalarn konllik dan dalam tingkah laku tersiral watak Jaw<l 1c11a .1/ira 
'tenggang rasa', ruma11g.1a 'peka', dan ikhlas. Latar budaya Jawa dan hubungan 
kekerabatan berkaitan erat dengan cerpen ini. 

Dalam cerpen "Warung Murah" karya Jati Nuryali (PS. 5 Nov. 1968) 
tokoh aku bekerj<l sebagai tukang cuci, suarninya buruh kasar yang hictup 
dalarn kesukaran rnencari nafkah. Kesukaran hidup mendorong tokoh untuk 
menyatakan ketidakadilan hidup dalam ucapan-ucapannya. Cerpen ini diakhiri 
dengan usaha tokoh untuk membuka warung rnurah. Sccara garis bes<lr seluruh 
cerpen berisi ungkapan perasaan lokoh Sifat Jawa tetap dipcrtahankan olch 
penulis, yaitu sikap pasmh. 11ri111t1. dan sabar 

"Aduh angger, nrimaa ya le.. Mhc.rnA. 117l'Sfhi katekan 1·e11 ha11g.1a11(' 1ikus-ril'11s 
wis sirna. 

'"Aduh, Nak, bersabarlah,Nak. Kelak akan sarnpai kalau bangsa tikus-tikus 
sudah musnah."' 

'Tresna Toh Pati iku Aneh Ian Kebak Wcwadi" (MS, 1 Okt. 1978), karya 
Lidwin Dyah Widyaningrum menampilkan konllik <lntara cinta kepad<l kekasih 
dan kesetiaan kepada pekerjaan. Nur alias Eva adalah seorang pelacur tingkat 
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tinggi yang menjadi agen rahasia musuh. Andy, seorang agen polisi, datang 
untuk menangkapnya dan bennaksud mengorek rahasia musuh dari Eva. 
Andy adalah bekas kekasih Nur. Andy masuk perangkap dan ditawan oleh Eva. 
Karena daerah itu sudah terkepung polisi, Eva, y;mg tidak tega membunuh 
cinta pertamanya, memilih bunuh diri untuk per yelesaian. Dalam sifatnya 
yang modem serta nilai moralnya yang diragukan Eva tetap mewakili kaum 
wanita yang dikecewakan oleh laki-laki. 

"Wanita dadi obyek. dadi jamuning kesepen. Aku wani totohan ven kowe 
wedi 1a11gg11ng jawah." 

'"Wanita menjadi objek, menjadi pelipur kese1 ian. Aku berani bertaruh 
bahwa kau takut bertanggung juwab."' 

Pengakuan wanita terhadap cinta 5ejati yang n' lebihi harta terdapat pula 
pada cerpen, karya Wati S. "Gaibing ldul Fitri" (JB, 3 Sep. 1978). Terna 
kesetiaan muncul dalam konflik antara tokoh Bud dan Yanti ("Kasetyan Ian 
Katresnan", PS. 15 Agt. 1970). Dalam cerpen in tokoh Yanti mengajukan 
konsep eling kepada Budi. 

Cerpen bersambung karya Yunani yang berjudul "Kasetiyan" (JB. 16 Nov. 
1975 dan sete rusnya) menampilkan tokoh berwat..lk bulat dinamik l Eko dan 
watak datar pada tokoh Nawang. Nawang adalal' gambaran gadis idaman 
yang setia, sabar, mulia, dan rela berkorban. Eko m1..ngala mi berbagai masalah 
dalam petualangan cintanya sehingga akhirnya 1.1 kembali ke sisi Wulan . 
Cerpen lain yang memuat bentuk watak bulat di namis ialah "Kenil" (JB. 24 
Mar. 1974), Donga saka Adoh ' (JL, 25 Feb. 1979) Didin Adiati (PS, 25 Apr. 
1969), "Mulih'" (JB, 19 Jan . 1975), "Lamis" (Jl 25 Apr. 1979). "Kukuh" 
(Jl. 5 Sep. 1980); dan lain-lain. Tokoh bawahlln berwatak bulat dinamik 
sangal ja rang dapat tergarap dalam sebuah cerpt:n. Novel-novel pun pada 
umumnya tidak banyak menggarap watak tokoh b; wahan secara cermal. 

Bentuk watak tokoh yang dijumpai pada period 1966 1980 menunjukkan 
penekanan jumlah pada bentuk watak datar stank. Jumlah bentuk watak 
bulat statik dan dinamik menunjukkan keseimbangan. Akan tetapi, masa 
pemunculannya menunjukkan perbedaan, yaitu bentuk bulat sta tik pada 
permulaan periode dan bulat dinamik menjelang akhir periode. 

Bentuk watak bulat dinamik berkaitan dengan konflik batin dalam ciri tokoh 
sendiri, atau konflik dengan orang lain. Menjelang akhir periode ini bentuk 
watak datar statik tampak muncul secara cukup menyolok dalam cerpen­
cerpen bertema cinta dan bertokoh mahasiswa <1tau pelajar. Tokoh pada 
umumnya wanita; hanya beberapa penulis yang me'1ggarap perwatakan tokoh 
pria secara cermat. Berdasarkan hal itu, tampak sooakan-akan penulis wanita 
kurang menghayati watak lawan jenisnya. Seolah·olah ada semacam jarak 
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¥ang menyebabkan penulis wanita merasa sukar atau malu mcnulis tcntang 
pria secara mendalam. Rupanya sikap ini tidak terlepas dari sifat dasar wanita 
Jawa yang tertutup (i111ro1wl). 

4.3.3.4 Teknik Penokohan 

Teknik penokohan yang muncul dalam periode 1966 1980 pada umumnya 
campuran antara metode tradisional dan modern. Metode pemerian tradisional 
yang memakai teknik simile dan ungkapan lain yang klise tidak banyak lagi 
jumlahnya, Pemerian tradisional lebih berwujud deskripsi tub uh dan penampil­
an tokoh secara umum. Dalam metode yang modern watak tokoh sering 
ditampilkan lewat cakapan orang lain, tingkah laku, dan lintasan pikiran 
Lukisan alam dan benda sekitar dijumpai pada beberapa pcnulis saja. Pada 
umumnya semua itu memberi dukungan terhadap bentuk watak tokoh. Selain 
itu, lukisan alam dan benda sekitar ikut pula membentuk suasana cerpen. 

a. Metode Tradisional 

Deskripsi bentuk tubuh tokoh biasanya diungkapkan oleh pcnulis, tokoh 
pencerita, atau tokoh bawahan. Bentuk pemerian gaya klise kebanyakan 
dipergunakan oleh tokoh dari kelas sosial menengah atas. Tokoh kelas sosial 
rendah menyampaikan deskripsi secara sederhana, bahkan kadang-kadang 
terasa agak lucu. 

Novel Bemo Dengkul karya Bu Hodo ( 1966:41) yang mengetengahkaQ 
percintaan l<aum bangsawan rendah, menampilkan Diajeng Kindarmini sebagai 
berikut. 

Sayake ijo pupus kesaut sumribiding angin mbulak, kumitir saya gawe reseping 
pandu/u. Kum!ebet ngm1•e-11gmVP. pentane r1111wsi11ggodhong:dhasar pakulitane 
kuning, suku trincing, kam pisan de1111·.1 ka1 a papah rong /er mepet dadi 
siji. 

'Gaunnya hijau muda tertiup angin di tcngah sawah, bergetar semakin 
memperindah pandangan. Melambai-lambai, seperti hijaunya daun pisang 
muda; lebih-lebih kulitnya kuning, kakinya ramping, kedua-duanya indah. 
seperti dua batang pelepah pisang be1jajar rapat.' 

Gaya pemerian yang dipakai masih sangat konvensional dan murni mengenai 
deskripsi tubuh saja. Untuk kaum pria. deskripsinya sebagai berikut. 

Yen pria kang pawakan dhuwur: ndlolet, rambute ngembang bakung kuwi 
ora thukmis Ian tresna marang anak bojone. 

'Kalau pria bertubuh tinggi semampai, berambut ikal mayang itu tidak 
mata keranjang dan mencintai anak istrinya.' 
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Kutipan itu terdapat dalam cerpen Ny. Ruliyah Mo'id, "O, Mas Bud" JB. 
3 Apr. 1966). Desk1ipsi lain semacam itu terdapa t pula pada "Bingung" (M~ 
I Des. 1979), "Kenya iku Aran Samidah" (PS. I 0 Mei I 972), "Wirang I sin 

Takantepi"' (PS, 17 Mei 1972), "Ngundhuh Wohe (PS. 10 Agt. 1972), "Kase­
liyan" (JH. 16 Nov. 1975), dan sebagainya. 

Cerpen "Lelucon Buntut" (MS. 10 Jul. 1969) menampilkan deskripsi tokoh 
Pak Soma Lentuk yang lucu. 

Wonge /emu, raine bunder, dedege endhek. Dadi memper panganan lenthuk 
sing uga bunder. 

'Orangnya gemuk, wajahnya bulat, tubuhnya pendek. Jadi, mirip makanan 
lentuk yang juga bulat' 

Gambar deskripsi semacam itu dan yang lain yang mengungkapkan kenyataan 
dengan lugas terdapat, antara lain, pada "Kuny1l Dadi Golekan" (MS. 16 
Jan. 1968 ), "Ga rapane wis Mungkur" (PS, 25 Agt 1967), "Dhuta" (PS, 5 Apr. 
1980), "Donga saka Adoh" (JL, 25 Feb. 1979), "Fulpen Parker" (PS. 17 Sep. 
1972). 

Metode deskripsi penampilan tokoh secara langsung berkaitan dengan 
analisis sifat okoh yang bersangkutan. Pada umumnya, deskripsi ini mem­
berikan paduan antara bentuk tubuh dan tingkah laku tokoh. Cerpen "Lelucon 
Buntut" (MS. 10 Jul. 1969) memberikan gambaran seperti itu. 

PasemoneBck.dhe Soma tansah kaiton sumringah. Ora laras karo watake sing 
judhes Ian dahwen. 

'Wajah Bokde Soma selalu tampak berseri-seri. Tidak sesuai den~an 
wataknya yang judes dan sirik.' 

Paduan bentuk tubuh dan tingkah laku terdapat 1uga pada sejumlah cerpen, 
seperti "Bima Kandas" (JB. 2 Mar. 1969), "Abote Kapedhotan Tresna" (MS. 
15 Jul. 1978), "Aja Ninggal Aku, Arti" (PS, 25 Feb. 1971 ), dan "Dhuta" 
(PS, 5 Ap r. 1980). 

Pada umumnya, metode tradisional tidak pernah secara murni dipergunakan 
dalam sebuah cerpen. Metode ini dilengkapi oleh metode modern yang pada 
akhirnya membentuk suatu kesatuan cerita yang luwes dan enak dibaca. 
Metode pemerian tradisional pada umumnya dipergunakan untuk membuka 
cerita. Kalau metode ini terletak di tengah cerita, biasanya dipergunakan sebagai 
pendahuluan suatu kejadian baru. 

b. Metode Modern 

Metode ini terdiri dari bebernpa unsur yang dipakai untuk melengkapi 
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suatu teknik penokohan. Ke dalam metode ini masuk ting~ah laku tokoh, 
cakapan tokoh, lintasan pikiran, dan deskripsi bencla sekitar. 

Tingkah laku yang mencerminkan sikap modern seorang wanita dalam 
"Pelukis Aran Benny" (JB, 26 Feb. 1967) mendukung gagasan "beha:," yang 
sudah mulai melanda kaum wanita Jawa. 

Wiwit kuwi aku f,erer1 .1arwt1'1nrm karo dhn1•ef,e. 

Nunggoni anggone 1111111gaA.e 11gga111har. Ma/ah 11·is ora 11ga11gg11 1·1111gA.a11-s1111g­

ka11 saiki. 

'Sejak itu aku sering bertemu dengan dia. 
Menunggui ia menyelesaikan lukisan. Bahkan suclah tidak sungkan­
sungkan sekarang.' 

Tingkah laku dapatjuga mencerminkan pribadi seseorang. Uengan herdiam 
diri seperti dalam cerpen "Banyu" (PS, 15 Apr. 196 7 ), tokoh dapat menunjuk­
kan kemampuannya menahan nafsu. 

Pardi katon cahyane rada pucet jalaran nahan kanepsone sarta kepriye 

isine amarga kadakwa nvo!ong banyu. 

'Pardi kelihatan agak pucat wajahnya karena menahan a ma rah scrta perasaan 
malu karena dituduh mencurirair.' 

Tingkah laku semacam ini, jinem. yaitu memilih diam daripada be11engkar, 
dijumpai pula dalam cerpen "Kembang Sagagang" (MS. I Agt. 1972), "Lemhar­
an Kapisan" (MS. 15 Agt. 1968), "Cakramanggilingan" (PS. 25 Sep 1967), 
"Layang Saka Yu Anies" (JB, 20 Jul. 1980), dan sebagainya. 

Tingkah laku yang mendukung watak tokoh terdapat pula dalam cerpen 
"Kunyil Dadi Golekan'' (.MS. 16 Jan. 1968), yaitu sikapnya yang 11yil-11dfa11. 

"DidinAdiati"(P.S', 25 Des.1969), "Bima Kandhas"(./fi. 2 Mar. 196llL "Mulih" 
(MS. 15 Feb. 1976), "Kenil" (JB, 24 Mar. 1974), dan lain-lainnya 

Dalam periode ini cakapan orang lain tentang tokoh ikut pula mendukung 
teknik penokohan dan jumlahnya pun cukup banyak. "Cerpen Kembang 
Segagang" ~MS, I Apr. 1972) mengctl?ngahkan pcndapat seorang ihu tentang 
pemuda yang datang ke rumahnya_ 

"Aku ketarik karo nak Kuncahyo, kancamu kuliah iku Dhuk. O!ehe grapyak 

semanak Ian pinter ngendikan. Dhasare priyayine gagah nggantheng tur sajake 
sugih." 

'Aku tertarik kepadaNak Kuncahyo, kawanmu kuliah ituN~1k Ia ramah dan 
pandai bicara. Lebih-lebih ora11w1ya gagah, tampan. dan ta11111aA.m·a ka\'l1. · 

Dalam kutipan ini tercermin harapan seorang ibu untuk mendapatkan seorang 
menantu yang terpilih bibit, bobot, dan bebemya. Ketiga hal ini mengacu 
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kepada asal, harta, dan posisi . Cerpen lain yang rnemuat pendapat tokoh lain 
tentang tokoh, misalnya pada "Lelucon Buntut" (MS. 10 Jul. 1969); "Cemara 
Lurus-lurus Sangisoring Rembulan" (MS, 15 Sep. 1967); "Dikun I si Bajul 
Buntung" (PS, 25 Sep. 1966); "Sonata" (PS, 2 Des. 1971); dan "Nyandhing" 
(PS. 3 Feb. 1973). 

Pendapat atau ucapan tokoh lain tentang tokoh t1dak selalu mencerminkan 
pendapat yang objektif. Kadang-kadang tokoh dt pergunakan oleh penulis , 
tetapi di lain pihak tokoh dapat pula rnenyuarakan pendapatnya pribadi. 

"/bu i/..11 kudu bekri. bekri i/..11 mutiara kemur111 11. aja du111eh rakam11 om 
ana, kowe tali labuh ati . . . ," 

("Wrrang Isin Takantepi", PS, 17 Mei 1972) 
'!bu itu harus berbakti, berhakti itu mutiara kemurnian, jangan mentang­
rnentang suamirnu tidak ada, kau lupa mengua tkan hati . .. ' 

Kutipan int menyuarakan pendapat penulis tentang kemuliaan yang dituntut 
dari seorang wanita yang sudah berurnah tangga. Bandingkanlah cakapan ibu 
itu dengan cakapan kawan Dessy tentang tokoh yang sebenarnya tidak benar­
benar rnenggambarkan watak malas tokoh. 

"Des, wah prawan apa kuwi. bedhug ndrandang d urunK Langi. " 
("Kangen", PS, 8 Mar. 1975) 

'Des, perawan apa kamu, bedug sudah berbuny1 kau masih belurn bangun.' 

Lintasan pikiran tokoh tidak kurang penting bila dibandingkan dengan 
unsur lain dalam teknik penokohan. Lintasan pikiran tokoh berkaitan dengan 
alur karena kadang-kadang membawa tokoh ke masa lampau, seperti pada 
"Angslupe Srengenge ing Wayah Sore" (MS), "Banyu" (PS, 15 Apr. 1967), 
dan "Mega-mega" (PS, 24 Mei 1972). 

Di lain pihak, lintasan pikiran tokoh juga berkaitan erat dengaf).jG.Feshadowlng 
' pernbayangan', seperti dalarn cerpen "Mitra Lawas" (JB. l(i Mar. 1980), 
"Layang saka Yu Anies" (JB, 20 Jul. 1980), "Kenil" (JB, 24 Mar. 1979), dan 
"Dalan Munggah m.enyang Tretes" (PS. 10 Okt. 1971 ). 

Nanging owahing polatan Ian tindak tanduke Yu Anies ora ngepenakake 

atiku. 
("Layang saka Yu Anies") 

'Akan tetapi, perubahan wajah dan tingkah laku Yu Anies merisaukan 
hatiku'. 

Sewaktu Nuniek menunjukkan foto tunangannya kepada Yu Anies, kakak­
nya, wajah Anies berubah. Ia tidak rnau rnengata kan sebab-sebab kerisauan 
hatinya kepada Nuniek. Anies memilih pulang kembali ke Sumatra daripada 
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bertemu dengan tunangan Nuniek karena ia adalah bekas tunangan !\nies. 
Lewat surat Anies mcnasihati Nuniek agar bcrhati-hati mcnjaga hubungan 
cintanya. 

Lintasan pikiran juga dipergunakan sebagai a lat u ntuk mencapai pcnyelcsai­
an masalah dalam diri lokoh ilu sendiri. 

Tujune Gusti isih paring efing marang aku Ian Sari. 
Temahan rumindakku sing durung kcha11iur kllll'i isih hisa i/11k/\111rn.1·011i. 

'Untunglah Tuhan masih mengingatkan aku dan Sari. 
Sehingga perbuatanku yang belum terlanjur itu masih bisa kualasi.' 

Cerpen Yekti Palupi berjudul "Dalan Munggah menyang Tretes'' (PS, I 0 
Okt. I 971) itu mempergunakan linlasan pikiran sekaligus scbagai pcnutup 
cerita. Cerpen lain yang memakai lintasan pikiran sebagai alat pcnyelesai 
masalah, antara lain, "Yayoek Tetep Setya" (PS, 5 Des. 1969). 'Tugas ing 
Pungkasaning Katresnan" (MS. I Mar. 1976), "April Kang Tumedhas" (/~)'. 

2 I Apr. 1973 ), dan "Kenya iku a ran Samiclah". 
Selain dari itu, yang paling banyak terdapal adalah lintasan pikiran yang 

menyuarakan suasan'a hati tokoh, seperti dalam "Pelukis Aran Benny" (.}8, 

26 Feb. 1967), "Abote Kapedhotan Tresna" (MS. 15 Jul. 1978), "Ketanggor" 
(PS, 25 Jan. 1971 ), dan "Gaibing ldul Fitri" (.18, 3 Sep. 1978). 

Lintasan pikiran tokoh dapat pula berwujucl ucapan-ucapan tokoh yang tidak 
ditujukan kepada siapa pun. Kata-kata itu lebih bcrwujud ungkapan perasaan 
tokoh, seperti ucapan tokoh Sawal dalam cerpen "Sangisoring Ringin" (M.\. 
15 Feb. 1967). 

Ing pangangen kaya si Ma(/i isih lungguh ana sand hinge, Ian dheweke celarhu. 
"Makmu lumpuh saik;? Wis suwe olehe lumpuh? Hm, kaya ngapal Kuwi 
mesthi marga oleiu' mha111i11g 1e11aga11e 11g11ru.1i sa11•ah /a11 kmre saser/11/ur." 

'Dalam ingatannya seakan si Ma1ji masih duduk di sebelahnya, dan ia 
berkata, "Ibumu lumpuh sekarang? Sudah lamakah ia lumpuh? Hm, _seperti 
apa! Itu pasti disebabkan oleh beratnya ia bekerja mengurus sawah dan 
kau sekeluarga."' 

Benda-benda di sekitar tokoh mcrupakan unsur yang kurang diperhatikan 
oleh sejumlah penulis. Akan tetapi, sebagian besar cerpen masih tetap menam­
pilkan alam dan benda di sekitar tokoh dengan cermat. Novel-novel juga 
memberikan gambaran benda sekitar secara cukup teliti. Novel Bemo Dhengkul 
(Hodo: 1966)' yang menampilkan tokoh dari kalangan bangsawan renclah 
mengungkapkan tata meja sebagai berikut. 

M~ja dhahar kamar Jengah wis kepung privavi papar ngebaki papan. Cawisan 
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dacah ander ngebaki mf.'.ja pepak warna-warna, komplitjangan sak lawuhe." 
(him. 29). 

'Meja makan di kamar tengah telah dipenuh1 empat orang. Hidangan 
berbagai macam memenuhi meja, lengkap sayur dan lauk-pauknya.' 

Gamba ran suasana desa lewat benda-benda di rumah Suti dalam novel "Mekar 
ing Mangsa Panen" (Argorini: 1966) adalah sebagai berikut. 

Olehe mbawon1 ana latar Damene dibrukake ing mngan omah. Pari oleh­
olehane Suti dihrukake ing ngisor cagak pawon. (him. 19) 

'Pembagia_n upah menuai padi di halaman. Jernminya diletakkan di sisi 
rumah. Padi hasil pendapatan Suti diletakkan d1 bawah tiang dapur.' 

Cerpen yang menampilkan benda sekitar untuk mendukung teknik penokoh-
an, misalnya pada "Ngrungkebi Tekad" (PS. 2 Jun. 1979). 

Cupil disendhPkake ing gedheg. Cucul sandhangan ganti sarum~ sing wis 
tambal tepung. 

'Cup ii disandarkannya di dinding bambu. Membuka pakaiannya dan diganti­
kannya dengan sarung yang sudah bertambal-tam bal.' 

Gambaran itu mendukung sikap tokoh yang sederhana dan narima dalam 
kemiskinannya. Contoh lain dari golongan sosial rendah adalah "Sing Ginaris 
Rekasa" (PS, 9 Apr. 1977), "Warung Murah" (PS, 5 Nov. 1968), "Sangisoring 
Ringin" (MS, no. 23, 1967), "Cacad" (MS, 15 Jun. 1967), dan lain-lain. · 

Beberapa cerpen yang bertokoh dari kelas sosial menengah atas menampil­
kan benda-benda eksklusif, seperti piano, villa mobil, merci, mixer, pistol, 
eye shadow, sofa, dan vas. Cerpen-cerpen itu, antara lain, "Cemara-cemara 
Lurus-1 urus Sa ngisori ng Rem bulan" (MS, 15 Sep. 196 7), "Bengine saya Adhem'' 
(MS, 15 Jun. 1968), "Sajen" (Kmd, 5 Jan. 1978), dan "Tresna Toh Pati iku 
Aneh Lan Kebak Wewadi" (MS, 1 Okt. 1978). Selain berkaitan dengan tokoh, 
benda-benda sek1tar itu juga ikut membangun suasana cerpen. Suasana sengsara 
dan gambaran hidup yang suram sangat terasa oleh deskripsi gomba/ bagor 
' karung dari bagor', mbako gewol karo klobot 'tembakau kepal dan daun 
jagung' pada cerpen "Waning Murah" (PS. 5 Nov. 1968). 

Unsur-unsur dalam teknik penokohan pada umumnya cukup beragam dalam 
ce rita pendek pada periode ini Tingkah laku dan reaksi tokoh terhadap ~uatu 
peri~tiwa merupakan hal yang paling banyak menggambarkan watak tokoh. 
Cakapan orang lain juga seringkali dimanfaatkan penulis sebagai sarana untuk 
mengungkapkan watak dan menyelesaikan masalah. Renungan yang muncul 
dalam lintasan pikiran tokoh banyak menyuarakan gagasan yang berkaitan 
dcngan konsep falsafah hidup Jawa. Sikap "tanggap ing sasmita", Piing, narima, 
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eklas, dan sebagainya kebanyaka11 muncul melalui li11tasan pikiran ini. 
Benda di sekitar tokoh pada umumnya memberikan dukungan terhadap latar 
sosial tokoh dan sekaligus me11dukung penampilan watdk tokoh. Bebcrapa 
penulis melupakan unsur ini dan tidak menggarap benda di sekitar tokoh 
dengan cerrnat, tetapi jumlah mereka tidak banyak. Teknik penokohan yang 
mu11cul dalam periode i11i sebagian besar mempergu11aka11 kornhinasi metocle 
tradisio11al da11 modern. Mulai pertengaha11 periode ini pemerian bentuk tubuh 
sering diabaikan penulis, tetapi sebagian penulis masih tetap mempertahankan­
nya. 

4.3.4 Ciaya 

Pembicaraan tentang gaya akan meliputi gaya bahasa dan gaya berccrita. 
Gaya bahasa merupakan kemampuan individual pengarang untuk "memper­
mainkan" bahasa sehingga cerita menjadi menarik clan hidup. Seda11gkan, 
gaya bercerita merupakan kemampuan pengara11g membangun ceritanya 
denga11 berbagai tek11ik penceritaan. Untuk jelasnya, analisis i11i akan disusun 
dengan sistematika sebagai berikut. 

4.3.4.1 Gaya Baha-;a 

Pembicaraa11 mengenai gaya bahasa tidak terlepas dari semua hierarki 
kebahasaan, yaitu pilihan kata secara individual, frasc , klausa, Lian kalimat 
atau mencakup pula sebuah wacan secara keseluruhan ( KeraC 1981 :99). 
Namun, dalam bagian ini akan dilihat pemakaian bahasa Jawa dalam hal 
undha-usukn.ya, kemumiannya, dan pemilihan gayanya (tradisio11al da11 11011-
tradisional). 

a. Undha-usuk 

Cerkan Jawa periode 1966 1980 pada umumnya memakai bahasa Jawa 
ragam ngoko. Pemakaian ragam ngo/,o itu eral berhubungan dcngan lat<1r 
sosial menengah dan rendah tokoh-tokohnya yang pada kehidupan sehari­
harinya antara satu dengan yang lain selalu menggunakan bahasa Jawa 11go/,.11. 

Ragam itu sangat komunikatif bagi pembaca11ya dan juga kelancara11 ccrita 
terpelihara. Pernah dalam salah satu pertemua11 Bahasa da11 Sastra Jawa di 
Sala tahun 1983, Suparto Brata menggu11aka11 bahasa pe11ga11tar ngoko. 
Kebetulan pada saat itu ia mendapat reaksi almarhum D. Humardani yang 
mempunyai l&tar sosial berbeda de11gan pcmb1cara. 

Contoh cerita Jawa yang menggu11akan ragam 11goko, misalnya "Rik.d. 
Udane Teka" (PS, 18 Sep. 1976), "Putri Sala" (JB, 1 l Nov. 1979). "Wayah 
Jam Kantor" (JL, 25 Mar. 1979), dan "Lelucon Buntut" (MS, 10 Jul. 1969). 
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Cerita rckaan Jawa yang menggunakan ragam ,1 hasa km11111 sangatjarang, 
hanya ditcmukan pada "Anteping Tekad" (Ag. Suharti, 1975). Karena tokoh 
cerita itu mempunyai status sosial tinggL dipcrl .i kan ragam bahasa krama 
sebagai alat komunikasi mereka . Hampir seluruh cerita di dalam buku itu 
menggun<1kan bahasa Jawa krama. Sebagai cont 'h dapat dilihat kutipan di 
bawah int 

Bogar punika ka!ebet satu11g}!.ili11g kttha karesidu ,m . Senqjan hoten kago/ong 
kit ha ingkang ageng nanging boten ka 11 011 wiga. 1·ip1111 kalil'all Jakarta, ib11 
kotanipun Pcmerintah Repuhlik Indonesia . l a aria kitha ra1ek\'G, kttha 
interna.1 iona!. (him. I 2). 

'Bogor termasuk kota karesidenan . Meskipun 1dak termasuk kota besar. 
tidak kalah pentingnya dengan Jakarta, ibukota Republik Indonesia. Jakarta 
cukup hesar sebagai kota internasional.' 

b. Kemurrnan 

Karya sastra Jawa pada umumnya mempergu 1<1 kan bahasa Jawa murni. 
Namun, terdapat beberapa buah karya y;:tng di 1s ip1 dengan bahasa lain, 
seperti bahasa Indonesia a tau bahasa lnggris. Penyis •Jan itu banyak dipengaruhi 
oleh latar belakang pengarang dan latar cerita. P•' ngarang yang cukup ber­
pendidikan kadang-kadang membangun cerkanny dengan penyisipan kata­
kata bahasa Indonesia, bahasa Jerman, bahasa lnggris , dan bahasa !tali . 
Demikian pula cerkan bertokoh dari latar sosial nenengah dan tinggi atau 
ptiyayi juga sering memasukkan bahasa asing sL bagai sisipan. Pemakaian 
bahasa asing dianggap mengangkat status baik peng rang maupun tokoh cerita. 
Ceritanya dapat dilihat pada kutipan berikut ini . 

.. Que sera. sera what ever wi!I be, will be 1a11111p11sk11. Apa wae sing 
kelakon arep dak tampani kanthi ati padhang 'okoke aku om nglirwakke 
murid-muridku, ora ngli1wakke tugas-tugasku. Ci'\hen anggere maksudku ora 
ngono. 

("Notaris lwan Dhirmawan", PS, 17 Jan. '73). 

'"Que sera, sera, what ever will be, will be - pilmku. Apa saja yang terjadi 
akan kuterima dengan hati terbuka. Asalkan aku tidak melalaikan murid­
muridku, tidak melalaikan tugas-tugasku. Bia lah asal maksudku tidak 
demikian. "' 

Kutipan di atas ditampilkan oleh pengarang Sri Setya Rahayu yang cukup 
berpendid1kan (seorang guru dan kuliah di IKIP) d.m tokoh yang ditampilkan 
juga guru dan notaris, maka penyelipan bahasa nggris di dalamnya sesuai 
dengan rangkaian cerita secara keseluruhan (saling mendukung). 
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c. Pilihan gaya 

Gaya bahasa tradisional masih dominan pada periode 1966 -- 1980. Gaya 
bahasa tradisional merupakan suatu pola tertcntu yang sudah tetap, merupakan 
gaya yang sudah mapan dalam masyarak<1t Jawa dan hersifat komunik.atif. 
Gaya semacam itu dapat berbentuk parihu\i/11, hehasan . . rn/0/,11. 11a1ika11 dan 
juga perbandingan-perbandingan yang lctap. Contohnya dapat dilihat pada 
kutipan di bawah ini. 

"Suwir-suwir kenanga cina, ditingga/ Kang Wir melu Kang Torma, Eh ... Kang 
Tannin" karo cekikikan ciwel-ciwel boko11g. (Ruliah Mo'id, "Suwir-suwir 
Kenanga Cina", PS, 10 Nov. '79). 

'"Suwir-suwir kenanga cina, ditinggal Kang Wir ikut Kang Tarma, Eh ... Kang 
Tamlin, mereka tertawa kecil sambil saling mencubit pantat."' 

Ngunduh degan dipangan ijen, tiwas kebeneran _ven ngajak balen (Suyatini, 
"Ngundhuh Degan Dipangan ljen", PS, 15 Feb. '68). 

'Memetik kelapa muda dimakan sendiri, sungguh beruntung kalau mengajak 
berkait kembali'. 

Gaya metafora dan simile (perbandingan langsung dan tidak langsung) 
yang masih tradisional dan sering dipergunakan oleh pengarang dapat dilihat 
pada kutipan ini. 

Op/et kang dak tumpaki /akune kaya semut yen ditandhing karo mobil­
mobil anyar ingjaman ultra modern iki. Nanging tumraping rakyat tumpakan 
kank ora cilik pengajine. (Ny. Slamet Raharjo, "Welasan Kilometer", PS, 
6 Mar. '76). 

'Oplet yang saya naiki berjalan seperti semut kala u dibandingkan dengan 
mobil-mobil baru pada zaman ultra-modern ini, akan tetapi untuk rakyal 
merupakan kendaraan yang cukup berharga.' 

"Yen wonge mono ya ora sepira nggantheng, ora kaya Arjuna ning ya ora 
kaya Bagong". (Ruliyah K, "Foto", PS, 20 Des. '80). 

"'Orangnya tidak begitu tampan, tidak seperti Arjuna tetapi juga tidak 
seperti Bagong."' 

"Lakune irit-iritan "kayo hehek me/U saka kandhang", mbungahi marga dhek 
wingi udane ngecuwis tanpa kendhat. Dalan-da/an katon sepi durung patio 
akeh wong mlaku kaya adat saben." (Tut Sugyarti Sayog.::., "Cacad", MS. 
IS Jun. '67). 

'Jalannya berurutan seperti itik keluar dari kandangnya, mereka bergirang 
hati karena kemarin hujan terus. Jalan-jalan masih kelihatan sepi belum 
banyak orang berjalan seperti biasanya.' 



181 

Ga ya person ifikasi (pengorangan) ban yak pula dipergunakan oleh pengarang 
untuk menghidupkan karyanya. Hal itu dapat dilihat dari contoh berikut ini. 

Enrhc11ge jangkahe mecaki galengan kang tum11111 dalan. Kepethuk sanak­
sanak desa kang uga kaya dheweke. Kepethuk mbako-mbako kang wiwit 
dipikul 11111/ih. Ora sengaja dhewcke nyawang arah tandurane. Godhong­
godhong mbako kang kasilir angin "kumlebat ngawe-all'e", sumringah kaya 
sumringahe pengarep-arepe. 

(Sri Setya Rahayu, "Rikala Udan Teka", PS. 18 Sep. '76) 

'Dengan langkah ringan ia lalui pematang sawah menuju ke jalan. la 
berjumpa dengan kawan sanak sedesa yang seperti dirinya juga. Berjumpa 
dengan tembakau-tembakau yang mulai dipikul dibawa pulang. Tanpa 
disengaja ia memandangi tanamannya. Daun-daun tembakau yang sedang 
tertiup angin melambai-lambai penuh senyum harapan seperti harapan 
dirinya' 

Ing jaba angine panggah ngidid. Rada ha mer nehanc saka langit. Kembang 
mawar sagagang sing manglung emper "manggut-manggut ". (Yuyun Sumpeno­
wati, "Kembang Sagagang", MS, '72) 

'Di luar angin masih tetap bertiup terus. Tiupannya agak keras arahnya dari 
langit. Setangkai mawar yang condong ke serambi runduk bergoyang­
goyang. · 

Gaya hiperbola (pengeras) dapat dilihat pada kutipan berikut ini. 

Abot banget anggonku nyangga panandhang lelakon sing kudu dak lakoni. 
Atiku ''ajur mumur". Kabeh pangajabku buyar ora bakal kelakon. lllmpes 

ana tengahe dalan. (Titiek Sarcljono, PS, 15 Nov. 1968). 
'Penderitaan hidup yang harus saya jalani cukup berat. Hali saya hancur 
berkeping-keping. Semua harapan saya musnah di tengah perjalanan.' 

Gaya repetisi (perulangan) dipakai dengan cara mengulang kata-kata yang 
penting untuk memberi tekanan pada suatu maksud, seperti yang terlihat 
dalam kutipan berikut. 

Ku du' Kudu! Aku ora kena nglokro' Aku kud11 nu/is. Bokmenawa ma/ah 
1ki bisa kanggo nyabet aku supaya luwih nyrempeng nu/is Ian kudu kasil 
ngluluhake atine para redaksi. (Th. Sri Rahayu Prihatmi. "Digedhongana 
Dikuncenana", MS, 1 Jun.:_'69). 

'Harus! Harus! Saya tidak boleh berputus asa. Saya harus menulis . Mungkin 
ini merupakan jalan untuk memacuku agar saya semakin giat menulis dan 
hams berhasil melunakkan hati para redaksi .' 
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Dari pemakaian gaya bahasa dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa 
tradisional merupakan gaya bahasa yang masih sangat dominan. Gaya bahasa 
modern belum banyak muncul dalam karya sastra Jawa periode 1966 - 1980. 

4.3.4.2 Gaya Bercerita 

Pada umumnya penulis memiliki gaya bercerita yang herbeda antara yang 
satu dan yang lain. Ada penulis yang sangat memperhatikan latar tempat dan 
waktu sebagai pembuka dan penutup cerita. Ada pula pcnu lis yang cermat 
dalam mengolah tokoh dan teknik penokohannya. Sedikit sekali penulis yang 
tidak mengakhiri ceritanya dengan penyelesaian masalah. Pada umumnya 
cerpen-cerpen Jawa periode 1966 - 1980 memberikan akhir bahagia kepada 
tokoh-tokohnya. Selain akhir bahagia, penyelesaian kadang-kadang melalui 
harapan tokoh terhadap masa depan yang lebih baik. 

a. Judul 
Ban yak penu lis wanita yang mempergunakan la tar waktu dan tern pat sehagai 

judul, misalnya, "Fajar ing Dina Fittroh" 'Fajar di Hari Lebaran' (18. 23 Jan. 
1966), "Udan Riwis-riwis ing Malem Minggu" 'Hujan Gerimis di Malam 
Minggu' (PS. l 5 Nov. 1968), "Rikala Udane Teka" 'Tatkala Hujan Turun' 
(PS. 18 Sep. 1976), "Darwin" (PS, 29 Jun. 1974), dan "Dalan Munggah 
Menyang Tretes" 'Jalan Naik Menuju Tretes', (PS, 10 Okt. 1971 ). Cerpen-cerpcn 
itu biasanya menitikbcrntkan latar dalam judul sehagai hal yang penting. 
Dalam "Fajar ing Dina Fittroh'', fajar bukan berarti pagi dini hari, tetapi 
lebih memiliki arti kiasan scbagai suatu permulaan yang baru bagi tokoh Atikah. 
Hari Lebaran dipilih scbagai lnri yang suci saat orang saling memohon maaf. 
Atikah menerima kartu Lebaran dari Pak Sumedi dan kartu itu mcnjadi sarana 
pertalian kcmbali huhungan mcreka. Judul lain memiliki mal<na penting 
tcrscndiri pula dalam tiap-tiap cerpen. 

Judul yang mempergunak<111 nama tokoh, haik tokoh bawahan rnaupun 
tokoh utama, menyiralkan arti penting kehadtran tokoh dalam cerita. "O, Mas 
Bud" (JB, 3 Apr. 1966) menampilkan tokoh ideal Mas Buel. guru SD, yang 
bekerja sebagai pemain sandiwara. Tokoh ini memberikan gambaran pria ideal 
Jawa yang bertanggung jawab terhaclap kchidupan rumah tangg.anya, sctia, 
sabar, dan menjanjikan kebahagiaan keluarganya. 

Cerpen "Pelukis Aran Benny" (JB, 26 Feb. 1967), "Didin Adiati" (PS. 25 
Des. 1969), "Dikun si Bajul Buntung" (I'S. 25 Sep. 1966), "Sonatha" (PS 
2 Des. 1969), "Mr. Darwin'' (JB, 30 Sep. 1979), clan masih banyak lagi 
menampilkan tokoh-tokoh itu sebagai tokoh sentral. 

Judul cerpen juga seringkali menampilkan pokok perrnasalailan, sepcrti 
pada "Cemburu" (PS, 15 Jul. 1969), "Speda llang" (PS, 5 Feb. 1967), "Banyu" 
(PS, 15Apr.1967),"AboteKapedhotanTresna"(MS, l5Jul.1978),dan"Gengsi" 
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(JB, 19 Okt. 1980). Dalam cerpen "Banyu" Pardi da n Jiman berkelahi karena 
Jiman menuduh Pardi mencuri air dari sawahnya. Air dijadikan pusat konOik. 
tetapi di sini titik konf1ik yang sehenarnya adalah Umi, istri Pardi. Judul 
semacam inilah yang pada umumnya paling banyak dijumpai. 

Selain dari itu, terdapat judul yang tidak jelas hubungannya dengan isi 
cerpen, seperti pada "Lampu-lampu ing Ratan" (MS. 1967), "Lembaran 
Kapisan" (MS, 7 Agt. 1968), dan "Mega-mega" (P.\ 24 Mei 1972). Seandainya 
yang dimaksud adalah latar waktu, maka penggarapan terhadap la tar itu sendiri 
ternyata kurang meyakinkan. 

Sikap tokoh utama dapat pula menjadi judul dalam suatu cerpen, seperti 
"Kukuh" (JB, 5 Sep. 1980), "Kagol" (P, 10 Sep. 1978), "Lamis" (JL, 25 Apr. 
1979), dan "Kuciwa" (PS, 29 Mar. 1975). 

Judul yang mempergunakan ungkapan atau peribahasa pada umumnya 
menyiratkan isi cerita. "Anak-anakan Timun" (l'v/S, 15 Sep. 1969) adalah 
kepanjangan dari peribahasa Dolanan anak-anakan timun. yen wis jeleh ya 
banjur dikremus 'Bermain dengan timun sebagai boneka, kalau sudah bosan 
kemudian dimakan'. lni gambaran sikap suami tokoh yang diberi kebebasan 
bepergian dengan adik tokoh, tetapi justru memanfaatkannya dengan tidak 
bertanggungjawab. Cerpen lain yang mempergunakan ungkapan atau pepatah, 
misalnya, "Ngundhuh Degan Dipangan Ijen" (PS. 15 Feb. 1968), "Tumbu 
Oleh Tutup" (PS. 5 Okt. 1969), dan "Cakramanggihngan" (PS. 25 Sep. 196 7). 

"Ngundhuh Degan Dipangan Ij en" merupakan potongan pantun kilat ya.ng 
berkelanjutan tiwas kebeneran nek ngajak ba/en 'kebetulan kalau diajak rujuk 
kembali' . "Tumbu Oleh Tutup"~dalah sebuah pepatah yang berarti dua orang 
yang sangat cocok; dalam hal ini tokoh Listya dan Liliek dianggap sebagai 
dua tokoh yang sangat sesuai satu dengan yang lam. 

"Cakramanggilingan" adalah ungkapan untuk kehidupan manusia yang tidak 
tetap, seperti roda, terkadang naik terkadang turu n 

Judul dapat pula menjadi penyimpul seluruh cerpen. Pada cerpen "Aku 
sing Menang" (PS, 25 Feb. 1969) tersirat suatu kesimpulan bahwa pada akhir 
cerita, tokoh akulah yang akan mendapatkan sesuatu. Kenyataannya memang 
ia yang memenangkan cinta pemuda idamannya "Yayoek Tetep Setya" (PS, 
5 Des. 1969) juga menampilkan akhir yang membuktikan kesetiaan tokoh 
Yayoek. 

Judul merupakan suatu hal yang penting da!am cc rpen . Judul dapat berkaitan 
dengan unsur latar, tokoh, konf1ik, tingkah laku tokoh, dan terna . 

b. Teknik Membuka dan Menutup Cerita 

Pada urnumnya ada dua ha! yang mendominasi teknik mernbuka cerita 
cerpen periode ini, yaitu deskripsi latar dan deskripsi tokoh. Cerpen yang 
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menampilkan latar tempat dan waktu terdapat pada "Layang saka Yu Anies" 
(JB, 20 Jul. 1980), "Mitra Lawas" (JB, 16 Mar. 1980), "Fulpen Parker" (PS. 
17 Sep. 1972), "Kangen" (PS, 8 Mar. 1975), dan lain-lain. 
Cerpen yang memberikan deskripsi tokoh sebagai p~mbuka cerita, misalnya 
"Lelucon Buntut" (MS, 10 Jul. 1969), "Bima Kandhas" (JB. 2 Mar. 1969), dan 
"Sonatha" (PS, 2 Des. 1971 ). 

Teknik membuka cerita yang berupa pemerian situasi juga cukup banyak 
jumlahnya, misalnya situasi hubungan suami istri yang belum lama menikah 
("Dikun si Bajul Buntung" PS, 24 Sep. 1966), situasi perang yang mela tari 
percintaan ("Tugas ing Pungkasaning Katresnan", MS, 1 Mar. 1976), situasi 
menjelang hari raya Idul Fitri yang khidmat dan religius C'Gaibing ldul Fitri". 
JB, 5 Sep. 1978). Demikian itu adalah gaya analitik. 

Cerita pendek periode ini banyak sekali yang mempergunakan alur sorot 
balik. Alur sorot batik dalam beberapa cerpen dimulai dengan dialog tokoh, 
seperti pada cerpen "Didin Adtati" (PS. 25 Des. 1969). Dalam hal ini. gaya 
gramatik dipergunakan penulis. 

"Coba sesuk/ bu lenggahan ana ngqjengan ya. Wayah bayaran kantar. Ben 
enggal pirsa dheweke! Wonge ireng man is, sabrebetan kaya Mas Narka, . ... " 
sabrebetan kaya Mas Narka, 

'Coba, besok Ibu duduk-duduk di terns, ya. Waktu kantor usai. Agar dapat 
melihat sendiri! Orangnya hitam manis, sekilas seperti Mas Narko, 

Cerpen lain semacam itu, misalnya, "Lintang Sagebyaran" (PS. 15 Nov. 1967), 
"Mulih" (JB, 19 Jan. 1975), dan "Tandurane ljo Kumlawe" (MS, I Okt. 1969). 

Perbuatan tokoh juga dapat secara langsung membuka ceritq dalam alur 
sorot balik. Beberapa cerpen yang memual leknik ini, misalnya, "Fajar ing Dina 
Fittroh" (JB, 23 Jan. 1966), "Speda Ilang" (PS, 5 Feb. 196), "Kagol" (P, 10 
Sep. 1978), dan "April kang Tumedhas" (PS, 21 Apr. 1973) dengan kutipan 
sebagai berikut. · 

Dheweke lungguh ngadhep mt:ia marmer. Korsi anrik sing di/11ngg11hi iku akeh 
finggine. 

'la duduk menghadapi meja marmer Kursi antik yang diduclukinya itu 
banyak kepindingnya.' 

Unsur lain yang berkaitan dengan alur sorot balik ialah lintasan pikiran 
tokoh. Dalam cerpen "Cinta Sekolah Rakyat", karya Bak Ninuk (JB, 22 Feb. 
1970) lintasan pikiran dikombinasikan dengan lagu Jerman. Cerpen lain. 
misalnya, "Lembaran Kapisan" (MS, 15 Agt. 1968), "Putusanku Kebacut" 
(PS. 3 Apr. 1976), "Nyandhing" (PS, 5 Feb 1973) menampilkan teknik ini 
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dengan contoh sebagai berikut. 

Mesti. Manut ketiking pikirane sisihane mung ngapusi bae. 

'Tentu. Menurut pikirannya suaminya pasti hanya membohongi saja.' 

Banyak alur sorot balik yang muncul pada periode ini. Sebagian dalam 
bentuk sorot balik total, sebagian lagi dalam bentuk sorot balik sebagian. 
Beberapa cerpen yang menampilkan alur sorot balik total ialah "Cinta Sekolah 
Rakyat", (JB, 22 Feb. 1970), "Fajar ing Dina Fittroh" (JB, 23 Jan. 1966), 
"Anak-Anakan Ti mun" (PS, 15 Sep. 1969), "Tapel Wates" (JB, 4 Agt. 1968), 
dan "Urip kang Kemba" (MS, 15 Jun. 1969), "Fajar ing Dina Fittroh" dibuka 
dengan: 

Amp/op cilik kuwi dipepetake ing dhadhane. Dhadha prawan sing lagi mekar 
Ian katutupan kain tipis abang jambon. Angin esuk umun-umun sumilir 
adhem. 

'Amplop kecil itu didepaknya di dada. Dada perawan yang sedang mekar 
dan tertutup kain tipis merah jambu. Angin pag1 bertiup dingin.' 

Setelah pembukaan itu cerita beralih ke kisah tokoh Atikah di desa Kembang­
arum dua tahun yang lalu. Kemudian cerita ditutup dengan harapan Atikah 
akan masa depan yang bahagia karena amplop itu membawa kabar dari orang 
yang dikasihinya. 

Alur sorot batik sebagian muncul, antara lain, dalam cerpen "Bun Lingsir 
Wengi" (PS, 9 Mar. 1974), "Nyandhing" (PS. 3 Feb. 1975), "Anita" (JL, 25 
Mei 1978), "April kang Tumedhas" {PS, 21 Apr. 1973), clan "Rikala Semana 
Malem Minggu" (MS, 15 Jul.. 1966). Dalam cerpen "Kodrate Wadon" (]8. 
9 Jan. 1968), pembuka cerita adalah sebagai berikut 

"Operasi! Giris atiku krungu tembung kuwi. 
Apa maneh yen ngalami mengko. Mangka kudu dak alami. Gek operasi 
ora sabaene. Operasi ngetokake wadhuk kandhutan." 

'"Operasi! Ngeri hatiku mendengar kata itu. 
Apalagi kalau menjalaninya nanti. Padahal harus kujalani. Lebih-lebih 
operasi yang tidak kecil. Operasi mengeluarkan rahirn."' 

Set "'d1 ungkapan perasaan itu, cerita kembali ke masalah yang sebenarnya 
Mcnjelang akhir cerita, operasi itu terpaksa dija\ani oleh tokoh. Cerita berakhir 
bahagia ketika seluruh anggota keluarga 1 ienerima hal itu dengan ikhlas. 

Teknik penulis membuka cerita sediki t banyak bergantung padagaya masing­
masing. Teknik membuka cerita berkaitan dengan alur cerita, suasana, dan 
pembentukan konflik. Penulis wanita tidak hanya menulis dengan mempergu­
nakan teknik membuka cerita yang deskriptif saja, teknik dramatikjuga banyak 
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dipergunakan. Melalui teknik dramatik cerpen dapat langsung mengetengahkan 
konflik ("0, Tujune", MS, 15 Sep. 1979, dan "Rapel", PS, 24 Agt. 1972). 

Pada umumnya cerpen periode ini memberikan penyelesaian masalah di 
akhir cerita. Beberapa cerpen yang tidak menyelesaikan masalah, misalnya 
"Welasan Kilometer" (PS, 6 Mar. 1976), "Putusanku Kebacut" (PS. 3 Apr. 
1976), "Mega-Mega" (PS, 24 Mei 1972), dan "Ngundhuh Wohe" (PS. 10 Agt. 
1972). Dalam "Welasan Kilometer" tokoh In merasa bingung memilih cinta 
kepada Artomo dan hormat kepada bibinya. Rasa sedih dan bingung tcrlihat 
pada penutup cerita sebagai berikut. 

Menyang sapa aku arep wadul? Aku dhewe ora ngerti. Lan wengi iku sarta 
dina-dina sakteruse mung ngiris-ngiris ati. 

'Kepada siapa aku mengadu? A1m sendiri tidak tahu. Dan malam itu 
serta hari-hari kemudian hanya kesedihan yang ada di hatiku.' 

Teknik menutup cerita periode ini menampilkan beberapa cara yang dipcr­
gunakan penulis, seperti melalui surat, lintasan pikiran, kekuasaan alam, latar 
waktu dan tempat, kekuasaan Tuhan, dan ungkapan dalam judul. Melalui 
unsur-unsur penutup itu konsep-konsep Jawa sering dinyat.akan. Pcnyelesaian 
masalah lewat surat mencem1inkan sikap orang Jawa yang menghindari konf1ik 
langsung. Dalam "Bibi Ranti" (P, 12 Okt. 1975) dan "Layang saka Yu Anies" 
(JB, 20 Jul. 1980) tampak sikap ini. Lintasan pikiran yang menjadi penutup 
cerita sering berkaitan dengan konsep e/ing. pasrah. narima. dan sebagainya. 
Cerpen "Cemara Lurus-Lurus Sakngisoring Rembulan", (PS. 5 Feb. 1967), 
"April kang Tumedhas" (PS, 21 Apr. 1973), "Putusanku Kebacut'' (PS. 3 Apr. 
1976) dan masih ada lagi yang lain menampilkan harapan tokoh kepada Tuhan, 
nasib, dan lakdir Allah. Semua ini adalah hal-hal yang menyangkut masa 
depan dan apa yang diputuskan tokoh untuk rnenghadapinya. 

Ora, aku dudu wong apes. Sanajan perjuanganku seprana seprene kaya-kaya 
ora melu ngundhuh wohe nanging aku isih darbe jeneng ana ing ombyaking 
bebrayan. 

("April kang Turnedhas") 

'Bukan, aku bukan orang sial. Walaupun perjuanganku selama ini tidak 
menghasilkan apa pun bagiku, namun aku tetap rnemiliki nama di tengah 
pergaulan.' 

Teknik rnenutup cerita dengan bunuh diri sangat jarang. Tokoh Nur alias 
Eva dalam cerpen "Tresna Toh Pati iku Aneh Ian Kebak Wewadi" (MS, 
1 Okt. 1978), karya Lidwin Dyah Widyaningrum, rela bunuh diri demi cintanya. 
Kekerasan semacam itu rupanya tidak disukai penulis-penulis wanita Jawa yang 
Iain. Novel Pancen Dudu Jodhoku (Handayani, 1966) juga mengetengahkan 
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bunuh diri, tetapi tidak pada akhir cerita. 
Latar tempat dan waktu sebagai penutup cerita tidak selalu mengisyaratkan 

suasana bahagia. Beberapa cerpen yang menutup cerita dengan lukisan alam 
yang indah sebagai cennin bagi kebahagiaan hati adalah "Lembaran Kapisan" 
(MS, 15 Agt 1968), "Bengine Sa ya Ad hem" (MS, 1 S Jun. 1968), "Ing Mu njungan 
Angin Sumilir" (PS, 23 Nov. 1974), "Fajar ing Dina Fittroh" (JB, 3 Jan. 1966). 
Lukisan latar yang mencerminkan kesedihan terdap~t pada "Nalika Tekan 
Stasiun" (JB, 29 Apr. 1979), "Langite Isih Biru" (Kumpulan Cerkak Pilihan: 4), 
"Rikala Semana Malem Minggu" (MS, 15 Jul. 1966). 

Judul dapat menjadi suatu pembayangan dalam cerpen. Pada akhir cerita., 
judul sering diucapkan lagi untuk menegaskan arti pentingnya. Hal itu terdapat 
dalam "Urip .klang Kemba" (MS, 15 Jun. 1969), "Nyandhing" (J'S, 3 Feb. 
1973), "O, Mas Bud" (JB, 3 ·Apr. 1966), dan "Digendhongana Dikuncenana" 
(MS, 1 Jun. 1969). 

Oalam teknik menutup cerita, ada pula pengarang yang "berbicara" kepada 
pembaca, seperti dalam cerpen "Nampa Kabegjan" (PS. 25 Agt. 1970) dan 
"lmpen" (PS, 13 Apr. 1974). Kalimat yang diucapkan, misalnya, apa tumon ?, 
rak ora becik ta ya? 'kan tidak baik bukan?' Beberapa cerpen menyelesaikan 
masalah dengan kekuatan alam, yaitu pada cerpen "Banyu" (PS, 15 Apr. 
1967) dan "Sajen" (Kmd, 5 Jan. 1978), rasa kebangsaan "Nalika Keprungu 
Salvo", (Kmd, 6 Feb. 1978). Cerpen-cerpen semacam itu pada umumnya 
melibatkan unsur ndilalah "kebetulan" dalarn penyelesaian cerita. Nasib, 
kekuatan alam, a tau bahkan kedatangan seorang toko h bawahan rnenyelesaikan 
cerita sesuai dengan konsep itu. 

Pada dasamya, teknik menutup cerita erat berkaitan dengan cara penulis 
rnenggarap alur. Konflik juga sangat berpengaruh terhadap penyelesaian cerita. 
Konflik batin, misalnya, dapat diakhiri dengan rnengernbalikan tokoh ke konsep 
falsafah Jawa ("Lusia", MS, 15 Jul. 1975). Konflik fisi k dalarn cerpen ''Tresna 
Toh Pati iku Aneh Ian Kebak Wewadi" diakhiri dengan bunuh diri . Teknik 
membuka dan menutup cerita berkaitan dengan teknik rnernbangun konflik 
yang akan dibicarakan kemudian. 

c. Teknik rnembangun konflik 

Konflik dalam cerpen periode 1966--1980 rnehputi konflik batin, konflik 
dalam bentuk cakapan, dan konflik fisik. Kont1ik batin terjadi di antara tokoh 
dengan tokoh bawahan atau dalam diri tokoh sendiri. Konflik dalarn bentuk 
cakapan pada umumnya terjadi di antara bawahan dengan tokoh utama. 
Konflik fisik yang tidak banyak dijumpai terjadi di antara tokoh dengan tokoh, 
dan tokoh dengan alam. 

Pembangunan konflik dapat terjadi dari dalarn tokoh sendiri, tokoh lain, 
dan alam. Konflik dapat muncul di permulaan, tengah, maupun akhir cerita. 
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Hal ini bergantung pada gaya penulisan pengarang dan alur yang dipilihnya. 
Cerpen periode ini tidak seluruhnya menampilkan konflik, beberapa cerpen 
muncul tanpa mengetengahkan konflik sama sekali. 

Cerpen yang menampilkan konflik barin .pada umumnya bertokoh yang 
beiwatak dinamis. Konflik batin yang muncul dalam diri tokoh tanpa di­
sebabkan oleh tindakan nyata orang lain, misalnya, terdapat pada cerpen 
"Urip kang Kemba" (PS, 15 Jun. 1969), "Lampu-lampu ing Ratan" (MS. 
1967), "Kenil" (JB, 24 Mar. 1974), dan "April kang Tumedhas" (PS 21 Apr. 
1975). Konflik batin yang timbul di antara tokoh utama dengan tokoh h. Nahan, 
misalnya terdapat pada "Abate Kapedhotan Tresna" (MS. 15 Jul. 1978), 
"Cemara Lurus-lurus Sangisoring Rembulan" (MS, 15 Sep. 1967), "Donga saka 
Adoh" (JL, 25 Feb. 1979), dan "Bingung" (MS, l Des. 1973). Perbedaan 
kedua jenis konflik batin itu terletak pada reaksi tokoh. Pada cerpen "Urip 
Kang Kemba", misalnya, tokoh Tien Agustina tidak dapat mengatakan 
kesedihan, penyesalan, dan rasa bersalah dalam hatinya kepada Herry karcna 
Herry sudah mati. Ia hanya menyimpan semua rasa dan kemelut dalam pikiran 
itu dalam hatinya. la sendiri yang harus menyelesaikan masalai 1 11ya 
itu. Tokoh Wiryawan dalam "Cemara Lurus-lurus Sangisoring Rembuhn" 
tidak mau bertengkar dengan Palupi istrinya. Konflik itu tctap disimpann~.1 
dalam hati. 

Wiryawan sakecap bae ora mangsuli. A tine krasa nalangsa. Pangentha-enthane 
kang kebak warna sumringah nengsemake wingi, saiki buyar dadakan. 

'Wiryawan sepatah kata pun tidak menjawab. Hatinya merasa merana . 
Pengharapannya yang penuh warna indah kemarin, sekarang buyar dengan 
tiba-tiba.' 

Konflik cakapan banyak dikombinasikan dengan konflik batin. Beberapa 
cerpen yang memuat konflik cakapan ialah "Anak-anakan Timun" (MS. 15 
Sep. 1969), "Tandurane ljo Kumlawe" (MS. 1 Okt. 1969), "Gaibing ldul 
Fitri" (JB, 3 Sep. 1978), dan "Kasetyan" (JB, 16 Nov. 1975). Konflik cakapan 
yang berkaitan dengan tindakan, misalnya "Aku Anak Revolusi" (PS. 8 Nov. 
1975). Contohnya adalah sebagai be1ikut. 

"Syetan, iki d'1ktebus dosaku. Ayoh. a~jing anjing Nica 111 CIJUO ... k/akon tak­
sikat resik!!!" Swara kuwi disambung derut-derut bren sing mung ka1011 kayo 
kobong pucuke .... 

'"Setan, ik.i kutebus dosaku. Ayoh, anjing-anjing Nica, majulah ... pasti 
kusikat bersih!!!" Suara itu disambung suara letusan bren yang hanya 
kelihatan seperti terbakar ujungnya ... '" 



189 

Konflik fisik yang sebenarnya, tidak banyak jumlahnya. Konflik fisik lain yang 
berlatar perang ialah "Tugas ing Pungkasaning Katresnan" (MS, l Mar. 1976), 
sedangkan cerpen "Tresna Toh Pati iku Aneh Ian Kebak Wewadi" (MS. l 
Okt. 1978) berlatar belakang spionase. Cerpen L engan konflik fisik berlatar 
cinta adalah "Ngundhuh Wohe" (PS. 10 Agt. 1972 dan "Pedhute Saya Kandel" 
(MS, I Apr. 1977). Konflik yang berkaitan dengar kekuasaan alam dan nasib, 
misalnya, "Sajen" (Kmd, 5 Jan. 1978), "Ngrungkebi Tekad" (PS, 2 Jan. 1979), 
"Rikala Udane Teka" (PS, 18 Sep. 1976). Dalan- "Sajen" usaha lbu Kresno 
untuk membujuk anak-anaknya mengadakan saje 'sesaji' sebelum perkawinan 
Dedes gaga!. Walaupun sebenarnya ia kecewa 1a tetap menyembunyikan 
perasaannya: Cerita mencapai kJimaks pada wak u kekhawatiran Bu Kresno 
menjadi kenyataan, yaitu calon menantunya mat karena kecelakaan. 

Cerpen periode ini ternyata banyak pula yang tamp il tanpa konflik. Cerita 
lebih merupakan deskripsi peristiwa. Banyak cerpt:n bertema cinta dalam rubrik 
Karang Taruna pada majalah Jaya Baya yang muncul tanpa konflik dan 
beberapa cerpen bertema didaktis yang terlampau uat seringkali menyebabkan 
tokoh menjadi lemah dan konflik tidak tergarap .t ma sekali. Cerpen "Cacad" 
(PS. 15 Jun. 1967), "Atine Wong Tuwa" (JB, 30 Jun. 1968), "Mulih" (MS, 
15 Feb. 1976), "Ketanggor" (JB. 23 Mar. 1970 dan "O, Tujune" (MS, 15 
Sep. 1979) merupakan beberapa contoh sejumlah erpen tak berkonflik. Dalam 
cerpen "Mulih", misalnya, hanya dideskripsikan tokoh Wardiyah yang pulang 
dari kota dan bersikap seperti orang kota. Kemewahan itu sebenarnya berasal 
dari caranya mencari uang lewat perbuatan tt, ·cela . Dalam hal ini, gaya 
deskript1f-ana litik yang kuat menyebabkan kelala ian penggarapan konflik. 

Konflik fisik merupakan hal yang tidak dis ukai penulis wanita, hal ini 
terbukti dari sedikitnya JUmlah penulis yang menampilkannya. Konflik batin 
kebanya kan muncul dalam pribadi tokoh yang berwatak dinamis. Konflik 
cakapan muncul pada tokoh dari seluruh latar so ial. Cerpen tidak berkonflik 
banyak sekali muncul dalam periode ini. Novel Semi Prawan Metro (Suharsini, 
1966) menampilkan konflik fisik. Pancen Dudu Jodhoku (Handayani, 1967) 
dan Bemo Dhengkul (Hodo, 1966) menampilkan konflik batin dan cakapan 
secara sempurna Anteping Tekad (Su hart~ 1975) menampilkan konflik campur­
an antara fisik dan cakapan. 

Konflik tidak selalu diselesaikan dengan baik. Pe nulis kadang-kadang me­
nyelesaikan konflik dengan kon~p ndilalah, ya1tu secara tiba-tiba dengan 
datangn ya seorang tokoh tak terduga-duga melalu suatu peristiwa. Contohnya 
adalah cerpen ''Ketanggor" (JB, 23 Mar. 1970), Sajen" (Kmd, 5 Jan. 1978), 
"Banyu" (PS. 15 Apr. 1967), dan novel Semi Pra 11 an Me1ro (Suhartini, 1966). 
Da lam Se111i Prmrnn Ml'lro. datangnya tokoh Letnan Mantri ikut menyelesaikan 
permasalahan dengan cepat. Konflik semacarn itu ·nenyebabkan cerita menjadi 
kurang wajar. 
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Pada kenyataannya, teknik me mba ngun kontlik merupakan unsur penting 
yang sering diabaikan oleh penulis w:mita periode ini. Meskipun demikian, 
beberapa cerpen masih menunjukkan to nik penggarapan yang baik terhadap 
unsur ini. 



BAB V TINJAUAN SOSIOLOGIS 

Di dalam Bab IV telah dikemukakan struktu r cerkan modern pengarang 
wanita sastra Jawa. Sebelum dibahas makna sosiologis struktur yang tclah 
dikemukakan itu, terlebih dahulu akan dipaparkan ciri-ciri formal dan struktural 
cerkan modern barat. Yangterakhir inidikemukaka n bukan sebagai bandingan, 
melainkan terutama sekali sebagai model teori untuk analisis sosiologis slruklur 
cerkan modern pengarang wanita sastra Jawa mode rn. 

5.1 Ciri-ciri Formal Novel Barat dan Latar Belakang Sosiologisnya 

Menurut Brintonp981: 153--160), kebudayaan modern Baral terbentuh. 
melalui proses yang panjang, sejak abad XV hingga abad XIX, sejak bangkitnya 
paham humanisme renaisan , protestantisrne Calvin, hingga rasionalisme 
ilmu pengetahuan (alam). Humanisme melahirka n konse p liberalisme individu , 
protestantisme melahirkan konsep demokrasi, egalitarianisme, dan rnaterialis­
ekonomi, sedangkan rasionalisme melahirkan konsep materialisme, sekularis­
me, dan persaingan bebas. Ketiganya merupaka n benih-benih kebudayaan 
modern yang menenggelamkan kebudayaan abad pertengahan. 

Novel adalah genre sastra yang pertama dan paling representatir dalam 
masyarakat modern, masyarakat kela s menengah atau borjuis (Fox, 1979: 
42). Menurut Fox (1979 :44), genre ini berhubungan dengan individu, yaitu 
merupakan epik perjuangan individu melawan masyarakatnya, melawan alam . 
Kecenderungan ini amat erat kaitannya dengan konsep individualisme dan 
persaingan bebas yang membuat masyarakat te rpecah dari toutlitasnya yang 
lama. Itulah sebabnya, alur Robinson Crusoe te rbuka ke arah kemungkinan 
barn, tidak melingkar kembali ke lingkungan sosialnya seperti alur Odyssey. 

Sehubungan dengan latar belakang sosial budaya modern Baral itu, Watt 
(1978: 33) menyimpulkan bahwa novel adala h laporan yang penuh dan 
otentik mengenai pengalaman manusia. Oleh ka rena itu, novel berkewajiban 
memuaskan pembacanya dengan perincian cerita seperti individualitas tokoh­
tokoh serta kekhasan dan kekonkretan tempat dan waktu terjadinya peristiwa 
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dengan penggunaan bahasa yang lebih referensial, lebih lugas. 
Sebagai genre sastra masyarakat modem, novel merupakan bentuk sastra 

yang secara lebih sempurna mencermi nkan reorientasi yang individualistik 
dan penuh inovasi. Kriteria utamanya adalah kebenaran bagi pengalaman 
individual. Pengalaman itu selalu unik dan dengan demikian baru (Watt, 
1978: 13). Penulis-penulis novel tidak mendasarkan perkembangan ceritanya 
pada sumber sejarah, legenda, atau kesusastraan yang terdahulu (Watt, 1978: 
14), melainkan pada apa yang secara objektif mungkin dilakukan oleh tokoh­
tokohnya (Watt, 1978: 15). Kecermatan gambaran waktu dan lingkunganjuga 
amat diperhatik11n1 dalam genre ini. 

Untuk menampilkan seorang tokoh sebagai individu yang khusus dalam 
kehidupan sehari-hari (Watt, 1978: 19). Yang sering digunakan adalah nama­
nama pribadi (proper name), bukan nama keluarga. Penyajian kontradiksi 
antara nama tokoh dengan wataknya dimaksudkan untuk menimbulkan kesan 
bahwa tokoh yang bersangkutan adalah pribadi yang unik, bukan tipe yang 
umum, dan bukan tipe yang mengikuti kemauan orang di luar dirinya . 

Penyajian identitas pribadi dilakukan juga lewat pemisahan antara masa 
lalu dan masa kini. Menurut Locke, individu memahami identitas pribadinya 
lewat kenangannya tentang pikiran dan perbuatan-perbuatan masa lalu, se­
dangkan menurut Hume orang tidak dapat memahami sebab dan akibat yang 
membangun kepribadiannya apabila ia tidak mempunyai daya kenang (Watt, 
1978: 23). 

Demikianlah, secara ringkas uraian mengenai ciri-ciri formal dan struktural 
novel sebagai genre sastra yang paling awal dan paling representatif dalam 
masyarakat modem. Watt menyebut ciri-ciri itu sebagai realisme formal (Watt, 
1978: 32). Sebagai genre sastra masyarakat modern, novel ter_nyata selalu 
berisi gambaran mengenai ruang, waktu, dan tokoh-tokoh yang unik, konkret, 
realistis, terperinci, dan dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Keunik­
an erat kaitannya dengan individualisme. Kecermatan dan kekonkretan ber­
hubungan erat dengan materialisme, dan prinsip-prinsipilmu pengetahuan yang 
lain. 

5.2 Cirl Formal Cerkan Modem Karya Pengarang Wanita Sastra Modem 
Jawa dan Latar Belakang Sosiologisnya 

Cerkan Jawa yang diteliti dalam penelitian ini dikategorikan sebagai cerkan 
modem karena di dalamnya terdapat beberapa ciri genre sastra modem. 
Akan tetapi, dari hasil penelitian dan analisis di dalam Bab IV, ternyata bahwa 
di dalam cerkan-cerkan itu ciri ketradisionalan masih amat dominan . Berikut 
ini akan dipaparkari pula latar belakang sosiologisnya 
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5.2.1 Ciri Formal 

Ciri formal tradisional lebih dominan daripada ciri formal modern dalam 
cerkan karya pengarang wanita sastra Jawa modern dan hat itu tampak dalam 
semua unsur cerita. Baik dalam tema, la tar, penokohan, maupun gaya, kenyata­
an itu selalu tampak meskipun dalam kadar yang be rbeda-beda. 

Terna cerita pada dasarnya merupakan pandangan pengarang mengenai 
kehidupan yang baik dan yang buruk. Dari tema-tema sebagaian besar cerkan 
pengarang wanita yang diteliti dalam Bab IV ternyata bahwa pandangan atau 
penilaian pengarang mengenai kehidupan yang baik dan yang buruk masih 
amatdipengaruhi oleh konsep-konsep kehidupan dala m masyarakat tradisional­
nya. Kesetiaan wanita secara total terhadap suami, sikap sabardalam menjalani 
kehidupan, sikap pasrah dan narima dalam menerima nasib, sikap tidak gn1sa­
grusu, kebarusan untuk mengalah agar tidak mengganggu ketenteraman batin 
orang lain masih merupakan sesuatu yang dianggap baik dan perlu dihayati 
oleh manus ia. 

Keterikatan pengarang wanita sastra Jawa modern secara kuat pada sistem 
nilai tradisional terlihat pula dalam peno~ohan. Penam~an dan watak tokoh 
yang tipologis masih amat dominan dalam karya-lmrya mereka. Teknik 
pelukisan watak yang tradisional seperti yang bersumber pada katuranggan pun 
masih digunakan. 

Di dalam cerkan-cerkan karya pengarang wanita 1lu terdapat pelukisan la tar 
yang beraneka ragam. Di antaranya terdapat la tar tempat, waktu, dan latar 
sosial. Kebanyakan dari cerkan itu ternyata masih banyak menampilkan latar 
yang dilukiskan secara abstrak. Tempal dan waktu cerita sering tidak begitu 
jelas. Meskipun, umpamanya, disebutkan tempat-tempat tertentu sebagai latar, 
tempat itu umumnya hanya disebut namanya saja. Kekhasan latar tidak 
ditunjukkan sehingga cerita seperti terjadi di dunia "antah berantah", dapat 
terjadi kapan dan di mana saja. 

Dalam ha! bahasa yang digunakan sebagai media cerita, pengarang wanita 
sastra Jawa modem yang masih terikat pada kerangka berpikir tradisional 
berjumlah sedikit. Pemakaian dialek sosial yang berupa bahasa krama sebagai 
media penceritaan hanya terdapat dalam Anteping Tekad dan beberapa karya 
dalam periode awal. 

Konflik akibat kecenderungan tokoh untuk tidak berterus terang, peng­
gunaan sorot balik total, teknik pengembangan dan penyelesaian cerita dengan 
kebetulan yang masih dominan merupakan unsur gaya cerita yang masih 
membayangkan sifat tradisional. Yang pertama, berakar pada kecenderungan 
orangJawa untuk menghindari pertentangan, dan memelihara citra ketenteram­
an suasana. Yang kedua, menunjukkan po la alur yang melingkar, tidak dialektik. 
Yang ketiga, memperlihatkan masih kuatnya pengaruh pandangan mengenai 
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perkembangan sejarah yang tida"- materialis dan dialektik pada pcngarang 
wanita sastra Jawa modern. 

Semua hal yang dipaparkan di muka bersangkutan dengan ciri tradisional 
unsur-unsur formal cerkan karya pengarang wanita sastra Jawa. Meskipun 
dalam jumlah yang lebih sedikit, terdapat cerkan-cerkan yang sudah mernper­
lihatkan ciri modern dalam berbagai unsur formalnya. Di dalam cerkan-cerkan 
yang kemudian ini terdapat tema, latar, penokohan, dan gaya yang modern. 

Terna yang modern meliputi berbagai pandangan individual pengarang 
mengenai kehidupan. Terna serupa ini, antara lain, berupa anggapan mengenai 
perlunya materi bagi kehidupan, anggapan mengenai keterbatasan kesabaran 
manusia, anggapan mengenai perlunya kebebasan individu, tantangan terhadap 
poligami, tantangan terhadap kebiasaan laki-la ki beJjudi serta royal perempuan, 
dan sebagainya. 

Dalam hal penokohan terdapat beberapa pengarang yang telah rnampu 
melepaskan diri dari kerangka berpikir dan sistem nilai tradisional. Bebcrapa 
cerkan mereka berhasil menampilkan tokoh-tokoh yang psikologis, yang tidak 
berwatak pasrah atau narima saja. Munculnya nama-nama yang tidak dapat 
dipakai sebagai alat untuk mengidentifikasi watak dan kelas sosial tokoh, 
munculnya nama-nama panggilan sehari-hari, dan penggunaan teknik peng­
gambaran watak yang dramatik, merupakan petunjuk mengenai adanya sifat 
modern dalam cerkan-cerkan yang diteliti di sini. 

Cerkan-cerkan pengarang wanita sastra Jawa berisi cerita yang teJjadi dalam 
kehidupan nyata, bukan yang terjadi di alam pewayangan atau alam khayal. 
Penyebutan nama-nama kota tertentu, waktu tertentu, dan lingkungan sosial 
tertentu, sudah menunjukkan sifat modern meskipun semuanya itu kebanyakan 
masih dilukiskan secara abstrak. Dalam beberapa cerkan, kadar ciri modern 
sudah lebih tinggi dengan adanya lukisan latar yang lebih konkret, misalnya 
lukisan latar Surabaya dan Yogyakarta. 

Penggunaan bahasa ngoko sebagai media cerita yang dominan menunjukkan 
bahwa cerkan-cerkan Jawa karya pengarang wanita itu sudah lebih dekat 
pada kehidupan sehari-hari yang modern. Bahasa ngoko merupakan bahasa 
Jawa yang paling umum dan banyak digunakan dalam komunikasi sehari-hari. 
Bahasa krama ngoko yang indah, yang semula digunakan hanya dalam kalangan 
terbatas, sesungguhnya merupakan bahasa yang didasarkan pada bahasa ngoko. 

Demikianlah ringkasan mengenai ciri-ciri formal clan struktural cerkan Jawa 
modem karya pengarang wanita. Apa yang dikemukakan itu belum mem­
perlihatkan keseluruhan kenyataan sebab dimensi waktu atau perkembangan 
cerkan-cerkan itu dari periode awalnya hingga periode 1966--1980 bel L Ill 
dipaparkan. 

Sepanjang sejarahnya, cerkan-cerkan karya pengarang wanita sastra Jawa 
modem memang memperlihatkan sekaligus ciri-ciri tradisional dan modern. 



195 

Akan tetapi, antara periode yang satu dengan periode yang lain sesungguhnya 
terdapat kadar sifat tradisional dan modern yang be rbeda. 

Meskipun sepanjang sejarahnya cerkan modern yang diteliti di sini masih 
didominasi tokoh-tokoh yang tipologis, pemisah kelas sosial secara ketat hanya 
muncul dalam periode awal. "WtS Jodhone" mengandung sebuah tema yang 
mengatakan bahwa pemisahan antara wong cilik dan priyayi itu sesungguhnya 
merupakan hal yang kodrati. Seorang yang berasal dari kelas wong cilik tidak 
mungkin hidup bersama dan menjadi priyayi. Persoalan serupa ini tidak muncul 
dalam cerkan-cerkan periode sesudahnya. 

Perbedaan antara kedua tema itu merupakan perbedaan kualitatif. Perbedaan 
yang semacam ini terlihat pula dalam masalah penokohan. Kalau pada periode 
awal tidak terdapat tokoh-tokoh yang psikologis pada periode berikutnya 
tokoh-tokoh psikologis mulai bermunculan. Tokoh-tokoh psikologis yang 
terdapat dalam cerkan periode yang kemudian itu didominasi oleh pola bulat 
statik. 

Di samping perbedaan secara kualitatifitu, terdapat pula perbedaan kuantita­
tif antara cerkan periode yang satu dengan periode yang lain. Penggunaan 
nama panggilan sehari-hari sebagai nama tokoh dan pelukisan latar yang 
konkret semakin lama semakin banyak jumlahnya. Tokoh yang psikologis 
pada periode 1943-1965 lebih sedikit jumlahnya dibandingkan dengan tokoh 
psikologis pada periode yang lebih kemudian. Demikian pula nilai perbanding­
an antara kedua periode itu dalam hal jurnlah tokoh yang bulat dinamik. 

Gambaran mengenai perkembangan dan kadar sifat tradisional itu se­
sungguhnya belum menyingkapkan keseluruhan vanasi yang ada. Akan tetapi, 
sebagai contoh sederhana hal itu kiranya sudah cukup. Yariasi persoalan­
persoalan Jainnya sedikit banyak masih akan terungkap dalam tinjauan 
sosiologis. 

5.2.2 Tinjauan Sosiologis 

Cerkan-cerkan pengarang wanita sastra Jawa di muka digolongkan sebagai 
karya sastra modem, suatu genre sastra yang diimpor dari masyarakat modem 
Barat. Penggolongan ini sesungguhnya merupakan suatu sikap yang gegabah. 
Karya sastra pada umumnya memang merupakan suatu sistem, suatu struktur. 
Akan tetapi, sistem atau struktur karya sastra tidaklah sama dengan sistem 
atau struktur objek fisika. Struktur batu atau udara merupakan struktur yang 
' rJ iri sendiri, yang memenuhi dirinya sendiri, dan yang mampu mengatur 
uannya sendiri sehingga struktur itu dapat dipindah-pindahkan dan dapat 
dipelajari atau digunakan oleh siapa saja dan di tem pat mana saja. Kenyataan 
serupa itu tidak sepenuhnya dapat terjadi pada struktur karya sastra. Sebagai 
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hasil aktivitas manusia dan sebaga1 fakta kemanusiaan, karya sastra t1dak 
dapal dilepaskan dari faktor subjek penciptanya sebab karya sastra merupakan 
struktur yang berarti bagi subjek itu (Goldmann, 1981: 40) yang bertalian 
dengan tujuan dan kesadaran pengarangnya (Swingewood and Laurenson, 
1972: 15). Itulah sebabnya, karya sastra yang diciptakan oleh orang Baral 
di dalam beberapa ha! berbeda dengan yang diciptakan oleh orang Jawa. 
Telaah struktur cerkan pengarang wanita Jawa modern vang ada dalam Bab 
IV Lelah menunjukkan buktinya. 

Pencipta karya sastra adalah individu tertentu. Akan tetapi, bagaimana 
pun individu tidak hidup sendiri dalam dunia ini. Setelah individu dilahirkan, 
ia telah berhadapan dengan kelompok-kelompok sosial tertentu. seperti 
keluarga, desa, dan masyarakat luas. Kelompok ini secara langsung maupun 
tidak langsung mempunyai pengaruh yang besar dalam pembentukan watak, 
pikiran, dan pandangan-pandangan hidup individu itu. ltulah sebabnya, 
Gordmann ( 1973: 158) mengatakan bahwa individu merupakan kumpulan dari 
struktur-struktur yang lebih luas yang ada di sekitarnya. 

Penggolongan cerkan-cerkan Jawa yang diteliti di sini ke dalam sastra 
modern bukanlah merupakan suatu perbuatan yang tanpa alasan. Cerkan­
cerkan itu jelas berbeda dengan genre sastra tradisional Jawa yang ada 
sebelumnya. Seperti telah dikemukakan dalam Bab IV dan juga dalam subbab 
sebelumnya, di dalam cerkan-cerkan ilu terkandung unsur-unsur genre sastra 
modern Baral. 

Di muka telah dikemukakan bahwa karya sastra merupakan struktur yang 
berarti, yang erat hubungannya dengan tujuan dan kesadaran pengarang dan 
dengan demikianjuga dengan masyarakatsekitarnya. Munculnya kecenderung­
an pada pengarang wanita Jawa untuk menggunakan genre sastra yang berbeda 
dengan genre sastra tradisional yang telah tersedia dengan demikian berkaitan 
pula dengan kecenderungan sosial yang ada pada waktu pengarang itu hidup. 

Pada mulanya di dalam masyarakat Jawa tradisional hanya dikenal kelompok 
ptiyayi bangsawan dan kelompok wong cilik (Kodiran, 1982: 337), kelompok 

1wsa1 dan pinggiran yang mencakup wilayah Negara Agung, Mancanegara, 
dan pesisiran (Kartodirdjo, dkk., 1975: 2) . Priyayi, atau terutama sekali raja, 
dianggap mempunyai kekuatan spiritual yang "mengalir ke luar dan ke bawah 
dari pancuran kerajaannya, yang makin menipis ketika merembes menembus 
tiap lapisan dalam birokrasi, dan akhirnya mengalir lemah ke dalam massa 
petani" (Geertz, 1981). Karena itu, semakinjauh kediaman seseorang dari pusat 
(Yogyakarta dan Surakarta), dari kediaman para bangsaw,1n, semakin sed1kit 
kekuatan spiritual raja yang dimilikinya dan semakin rendah kedudukannya. 
Yang termasuk ke dalam kelompok wong cilik adalah petani, pedagang, dan 
juga pengrajin (Burger, 1976: 86), sedangkan yang termasuk ke dalam 
kelompok priyayi adalah bangsawan. Dalam kelompok yang terakhir ini tinggi 
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rendahnya derajat seseorang ditentukan ol_eh jauh dekatnya hubungan 
kekerabatannya dengan raja. 

Apa yang dikemukakan itu merupakan struktur sosial tradisional Jawa. 
Dalam struktur itu orang-orang Jawa mempunyai kedudukan yang sudah 
tetap dan dapat menerima kedudukan itu sebagai sesuatu yang wajar dan 
benar. Orang yang berasal dari keturunan wong cifi/,. akan menempatkan dirinya 
dalam kelompok wong cili/,., sedangkan yang berasal dari plivayi menempatkan 
diri dalam kelompok pliyayi. Setiap orang mengetahui dan menerima batas­
batas hak dan kewajibannya sesuai dengan kelompok yang di dalamnya ia 
termasuk. 

Sejak pertengahan abad XVII Belanda masuk dan berkuasa di Jawa. Eksplo1-
tasi hasil -hasil pertanian di Jawa mereka laksanakan dengan sistem hubungan 
yang tidak langsung. Hubungan mereka dengan rakyat melalui perantara kaum 
bangsawan yang menjadi penguasa tradisional Jawa. Oleh karena itu, meskipun 
kedatangan Belanda amat mengganggu kekuasaan bangsawan, struktur sosial 
masyarakat Jawa relatiftidak berubah. Belanda masih mempertahankan sistem 
hubungan priyayi dan wong cilik seperti ya ng berlaku sebelumnya. 

Abad XIX merupakan abad yang cukup menggoncangkan bagi struktur 
masyarakat Jawa. Pada saat ini terjadi beberapa Jenis mobilitas sosial sebagai 
akibat adanya kepadatan penduduk, penetrasi ekonomi uang dalam masyarakat. 
penyebaran pendidikan, dan pelebaran birokras1 (Kartodirdjo dkk., 1975b: 
154--155 ). Beberapa peristiwa penting yang mengawali perubahan ini, antara 
lain, adalah kekuasaan Daendels, Raffies, penerapan sistem tanam paksa, dan 
penerapan sistem ekonomi liberal. Semua itu secara langsung atau tidak 
langsung bertalian dengan semakin meningkatnya kekuasaan kelas menengah 
(borjuasi) di negara Belanda sendiri. 

Karena ingin mendapatkan hasil yang lebih baik, Daendcls berusaha 
menciptakan sistem birokrasi yang efisien. Usaha itu ditempuhnya pertama­
tama dengan menghapuskan hak-hak tradisional para bupati dan menempatkan 
mereka dalam jaringan birokrasi kolonial. Pemerintah Belanda menempatkan 
mereka tidak sebagai penguasa pribumi yang otonom, me la inkan sebagai 
pegawai yang digaji (Kartodirdjo dkk., 1975: 2--3; Sutherland, 1979: 7). 

Kebijaksanaan itu dilanjutkan oleh Raffies. Dengan semangat liberalisme 
lnggrisnya, yang terakhir ini tidak hanya menghapuskan sistem penyerahan 
wajib dan menerapkan sistem pajak berupa uang (Kartodirdjo dkk., 1975a: 
58--59). Kecenderungan ini menyebabkan merembesnya sistem ekonomi 
uang ke lapisan masyarakat desa . Masyarakat yang sebelumnya memenuhi 
· ebutuhannya sendiri dengan hasil pertaniannya, terpaksa harus menjual hasil 
usahanya itu lebih dahulu agar dapat membayar pajak kepada pemerintah. 
Perembesan ekonomi uang ini semakin intensifsetelah sistem ekonomi liberal 
pada tahun 1870 diperlakukan (Kartodirdjo dkk., 1975a: 90-91). Pada saat 
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ini banyak petani yang menyewakan tanahnya kepacla pengusaha-pengusaha 
swasta Belanda yang beroperasi di Indonesia. 

Perembesan ekonomi uang itu menyebabkan uang menjadi lebih penting 
daripada hasil pertanian. Orang menjadi sadar bahwa untuk memenuhi ke­
butuhan hidup ia tidak harus bergantung pada hasil pertanian. Pada gilirannya, 
kenyataan ini menyebabkan pekerjaan di bidang jasa pun mulai dianggap 
penting atau setidaknya ada gunanya. Oleh karena itu, jumlah masyarakat 
yang melakukan perdagangan kecil menjadi meningkat. Inilah salah satu 
bentuk perubahan dan mobilitas sosial masyarakat. 

Kecenderungan pemerintah Belanda untuk meningkatkan efisiensi dalarn 
birokrasi, untuk memberikan pelayanan kesehatan pada masyarakat pribumi, 
dan untuk membendung "ledakan Islam" (Kartodirdjo dkk., 1975a: 125), 
menyebabkan munculnya kebutuhan akan tenaga terampil dalam berbagai 
bidang pekerjaan dan kebutuhan akan kelompok priburni yang seideologi 
dengan mereka. Untuk memenuhi kebutuhan itu didirikan oleh pemerintah 
berbagai jenis sekolah gaya Barat (modern). Pada tahun 1851 telah berdiri 
Sekolah Guru Bantu (Kweekschool) dan sekolah Dokter Jawa (Kartodirdjo 
dkk., 1975b:~24--125). OSVIA, sekolah yang khusus disediakan untuk latihan 
para pegawai dan calon pegawai, didirikan pula oleh pemerintah. 

Pendirian sekolah itu ternyata banyak mendapat sambutan dari kelornpok 
pribumi. Oleh karena itu, sekolah-sekolah yang didirikan oleh pemerintah 
semakin lama semakin banyak dan semakin rnenyebar ke berbagai lapisan 
masyarakat. Menjelang a bad XX ada 601 buah sekolah pemerintah, 359 sekolah 
swasta pribumi, dan 451 sekolah yang didirikan oleh kaum misionaris Kristen 
dan Katolik (Kartodirdjo dkk., 1975b: 129). 

Keinginan masyarakat pribumi untuk memasuki sekolah-sekolah itu amat 
besar. Di antara mereka yang paling besar semangat dan keinginannya adalah 
anak-anak yang berasal dari priyayi (bangsawan) rendah dan wong cilik. ltulah 
sebabnya, peningkatan jumlah siswa yang masuk setiap tahunnya a mat besar. 
Dari tahun 1910-1920 peningkatanjumlah siswa yang memasuki Sekolah Desa 
mencapai enam kali lipat, yakni dari 71.239 orang menjadi 423 .314 (Kartodirdjo 
dkk., 1975b: 131). 

Besarnya anirno masyarakat terhadap sekolah itu disebabkan besarnya 
peranan sekolah itu sendiri dalam menentukan peningkatan status sosial mereka 
(Kartodirdjo dkk., 1975b: 126). Posisi sosial seperti pekerjaan di lapangan 
birokrasi yang semula hanya diduduki oleh kaum bangsawan dapat mereka 
tembus dengan sekolah. Posisi-posisi sosial yang dahulu dapat diraih han y:.; 
dengan satu kt'iteria, yakni keturunan atau geneologi, dapat mereka raih dengan 
kriteria yang lain, yakni kemampuan. Keharusan untuk memiliki kemampuan 
ini tidak hanya berlaku bagi orang-orang yang ingin menduduki posisi yang 
rendah, melainkan juga berlaku bagi orang yang ingin menduduki jabatan 
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bupati (Sutherland, 1979: 13). Dalam hal ini, sekolah merupakan satu-satunya 
syarat untuk memperoleh kemampuan itu. 

Perubahan yang terjadi akibat pendidikan mi bertalian dengan konsep 
mengenai pentingnya uang. Untuk memasuki sekolah, seseorang setidaknya 
dituntut memiliki kemampuan ekonomi yang amat kuat. Persyaratan minimal 
yang dikenakan pada orang tua yang ingin menyekolahkan anaknya di HIS, 
sekolah dasar untuk pribumi, adalah penghasilan mereka. Yang diperbolehkan 
memasuki sekolah itu minimal mempunyai penghasilan f.100,00 sebulan. 

Demikian gambaran ringkas mengenai perubahan sosial yang terjadi pada 
masa sekitar kelahiran cerkan-cerkan Jawa yang diteliti di sini. Perembesan 
sistem ekonomi uang dalam kehidupan masyarakat, penyebaran pendidikan 
sebagai alat mobilitas sosial atau peningkatan status sosial melenyapkan batas­
batas sosial yang ada sebelumnya. Karena kemampuannya, wong cilik dapat 
saja menduduki tempat terhormat dengan bekerja di lapangan-lapangan yang 
semula hanya diduduki oleh kaum bangsawan. Kenyataan ini secara tidak 
langsung dapat menumbuhkan pandangan dunia yang baru. Kualitas manusia 
tidak ditentukan oleh keturunannya, melainkan o leh potensi individualnya. 
Batas-batas sosial yang semula dianggap kodratt tidak begitu dipercaya lagi 
karena tidak sesuai dengan kenyataan yang ada. Kekuasaan tidak mengalir dari 
raja, melainkan dari Belanda. 

Perkenalan dan keterlibatan kaum terpelajar dengan sistem pendidikan Barat 
dan dengan masyarakat yang sedang berubah ttu tampaknya merupakan 
penyebab utama dari kelahiran cerkan-cerkan Jawa modern yang diteliti di sini. 
Pengarang wanita sastra Jawa modern sebagai salah satu golongan yang 
mendapat pendidikan Barat dan hidup dalam lingkungan yang sudah berubah 
itu rupanya merasa bahwa banyak pandangan dan pernikiran mereka yang 
tidak dapat ditampung oleh sastra tradisional yang ada. Di dalam wayang, 
mereka tidak menemukan cerita mengenai kesulitan hidup manusia sehari-hari, 
desakan kebutuhan material, pentingnya uang bagi kehidupan manusia, dan 
perlunya usaha untuk mengatasi semuanya itu. Itulah sebabnya, mereka 
menciptakan karya-karya, seperti "Jagad Taksih Jembar", "ldham-idhaman Ian 
Kanyatan", dan "Crita saka Persi". Di dalam sastra tradisional, mereka tidak 
menemukan rekaman mengenai hal-hal yang amat dekat dengan kehi,dupan 
sehari-hari yang bagi mereka amat penting peranannya. ltulah sebabnya, 
mereka menciptakan cerita mengenai kehidupan sehari-hari dengan bahasa 
yang amat umum digunakan dalam kehidupan sehari-hari pula, dengan bahasa 
yang lugas, lebih referensial. Kesadaran akan masalah sehari-hari erat kaitannya 
dengan semakin tingginya kesadaran mereka akan materi, akan kebutuhan 
material, akan hal-hal yang dapat langsung dirasakan oleh indera manusia. 

Seperti telah diutarakan di bagian depan, cerkan-cerkan pengarang wanita 
sastra Jawa modem tidak hanya mengandung sifat sehari-hari atau modem 
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itu saja. Di samping itu, terdapat pula unsur-unsur tradisional yang kadar dan 
penyebarannya jauh lebih besar. Kenyataan ini bukan hanya disebabkan oleh 
faktor ketidakmampuan teknis, melainkan terutama sekali ditentukan oleh 
faktor yang lebih mendasar, yakni yang bertalian dengan kesadaran dan 
pandangan hidup pengarangnya. 

Pada masa pengarang-pengarang wanita itu mulai menciptakan karya­
karyanya, kecenderungan ke arah modernitas merupakan kondisi sosial yang 
umum. Akan tetapi, tidak semua kelompok sosial mempunyai pandangan yang 
sama mengenai ha! itu. Perbedaan pandangan itu terjadi akibat berbagai 
macarn ha! diantaranya akibat perbedaan latar belakang sosial, perbedaan 
pengalaman, dan perbedaan kesempatan antara kelompok-kelompok yang 
ada dalam masyarakat. 

Bagi kebanyakan anggota kelompok priyayi (terutama bangsawan tinggi) 
kecenderungan itu merupakan sesuatu yang buruk dan harus dibendung 
perkembangannya. Kelompok priyayi yang semula merupakan elite yang 
berkuasa dan merupakan satu-atunya kelompok pribumi yang berhak mendapat 
pendidikan Barat merasa tersaingi oleh kelompok sosial yang lebih rendah yang 
berangsur-angsur mulai memasuki wilayah yang menjadi hak mereka itu 
(Kartodirdjo dkk., J 975b: 158--159). Latar belakang inilah tampaknya yang 
melandasi kelahiran cerpen "WIS Jodhone" dan "Pancen Durung Jodhone". 
Kedua cerpen ini bercerita perihal ketidakmungkinan terjadinya pembauran 
antara priyayi dan wong cilik. Cerita ini jelas dimaksudkan untuk mengingatkan 
wong ci/ikagar mereka menyadari batas-batas wilayah atau ruang gerak mereka. 

Sikap semacam ini berbeda dengan sikap kelompok terpelajar lainnya 
terutama kelompok yang berasal dari wong cilik atau priyayi rendah yang 
ingin meningkatkan status sosialnya. Dalam kelompok yang k~mudian ini 
terlihat adanya dua kecenderungan, yaitu kecenderungan mengikuti jejak 
priyayi dan kecenderungan menjadi kelompok marginal yang sepenuhnya 
modem. 

Sistem penerimaan siswa pada sekolah dan penerimaan pegawai pada 
birokrasi Belanda pada waktu-itu adalah sistem diskriminatif. Kelompok yang 
mendapat prioritas pertama untuk memasuki kedua lembaga itu adalah orang­
orang Eropa. Selanjutnya, secara hierarkis prioritas baru diberikan kepada 
kelompok lndo Eropa, bangsawan, keturunan pegawai, keturunan orang 
terpelajar, dan rakyat jelata yang kaya (Kartodirdjo dkk., 1975b: 145--146). 
Sistem diskriminatif itu juga diterapkan pada penjenjangan jabatan dan gaji 
para pegawai. 

Sistem diskrlminatifsemacam itu menyebabkan timbulnya berbagai ketidak­
adilan. Kelompok pribumi atau mereka yang berasal dari kalangan wong cilik 
yang lebih cerdas, lebih mampu dalam pekerjaan, tidak mendapatkan tempat 
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yang sewa3arnya dan rnernadai . Kenyataan serupa ini membuat kelompok yang 
rnerasa diperlakukan secara tidak adil itu akhirnya meninggalkan peluang­
peluang yang tersedia di birokrasi dan memasuki lingkungan pekerjaan, seperti 
saudagar, pedagang, wartawan, politik, dan jen is-jenis profesi lain (Bulkin, 
1984: 15 ; bandingkan dengan Sutherland, 1979:56). Terbukanya kemungkinan 
itu tentu saja terutama juga disebabkan oleh pend idikan yang mereka peroleh 
dan oleh kecenderungan-kecenderungan sosial yang ada. 

Jumlah kelompok yang terakhir itu amat sedikit dan perkembangannya juga 
amat lamban. Kenyataan ini kemungkinan besar disebabkan oleh dua faktor, 
yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal berkaitan dengan masalah 
kecenderungan masyarakat memandang rendah pekerjaan perdagangan (Bur­
ger, 1976: 86), sedangkan faktor ekstemal berkaitan dengan sempitnya peluang 
yang tersedia dalam masyarakat. Kesempitan peluang ini ada kaitannya dengan 
posisi monopolistis yang diduduki oleh pengusaha-pengusaha besar Belanda 
(Bulkin, 1984: 8). 

Jumlah terbesar dari kelompok yang mengalam1 perubahan sosial itu adalah 
kelompok yang disebut priyayi baru. Mereka ini merupakan kelompok yang 
memanfaatkan peluang-peluang yang ada dalam b1rokrasi atau lapangan kerja 
pemerintah sebagai alat peningkatan kehidupan ekonomi dan status sosialnya. 
Karena pada mulanya lapangan ini dan lingkungan sekolah yang menjadi 
satu-satunya alat untuk memasukinya mempunyai sistem tertentu, kelompok 
yang terakhir ini pun terjaring pula dalam sistem itu. 

Seperti telah diutarakan di muka, pada awal kekuasaannya, Belanda tidak 
berhubungan langsung dengan rakyat, melainkan dengan perantara para 
penguasa tradisional . Oleh karena itu, segala masalah administrasi yang ber­
hubungan dengan urusan ekonomi Belanda di Jawa dikelola oleh aparat-aparat 
birokrasi tradisional, oleh kaum bangsawan. 

Ketika pemerintah Belanda mulai menyadari perlunya birokrasi yang lebih 
efisien, muncullah kebutuhan untuk mendirikan sekolah-sekolah modern 
bagi kalangan pribumi. Yang dimaksudkan dengan pribumi di sini adalah 
kalangan bangsawan yang menduduki tempat-tempat dalam birokrasi tradisi­
onal, yang terlibat langsung dalam urusan adrninistrasi perekonomian Belanda 
di Jawa. HIS (sekolah yang setingkat dengan sekola h dasar sekarang), MULO 
(setingkat dengan SMP sekarang), dan AMS (setingkat dengan SMA sekarang), 
adalah sekolah-sekolah yang pada mulanya disediakan untuk kaum bangsawan 
atau priyay i itu .1 

1 Menurut Kartodirdjo dkk. (1975b: 145--146) persyaratan untuk masuk IIlS pertarna­
tama ditentukan oleh latar belakang keturunan (bangsawan atau tidak bangsawan), 
jabatan dalam birokrasi, kekayaan, dan pendidikan orang tua anak. 
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Itulah sebabnya, sekolah dan birokrasi amat erat pertaliannya dengan kaum 
bangsawan. Menurut Sutherland (1976: 36), tradisi birokrasi kolonial sendiri 
sesungguhnya amat dipengaruhi oleh kehidupan personal dan profesional 
kaum priyayi. Rumah, makanan, pakaian, bahasa, dan istri-istri pegawai Eropa 
pun dipungut dari konsep aristokratik Jawa mengenai kehidupan yang 
baik. Konsep hormat tradisional Jawa a mat rnereka penahankan dari kecarnan­
kecaman beberapa penganut liberalisme. 

Kenyataan serupa itu membuat masyarakat tidak dapat membedakan antara 
lernbaga modem dengan lernbaga tradisional. Peningkatanjurnlah orang-orang 
yang berasal dari kalangan wong cilik dalam pendidikan dan birokrasi modern2 

tidak hanya berarti peningkatan manusia-manusia modem, melainkan terutama 
sekali peningkatan priyayi-priyayi baru. Kebanyakan dari rnereka memasuki 
sekolah hanya karena mengharapkan pengakuan dari elite yang mapan, dari 
priyayi yang ada, bahwa rnereka juga tergolong kelompok elite itu, [lliyayi 
itu (Sutherland, 1979: 57). ltulah sebabnya, tidak rnengherankan apabila mereka 
cenderung rnenganut sistem nilai yang berorientasi pada sistern nilai tradisional 
para bangsawan yang rnenjadi tipe ideal mereka. 

Dilihat dari kemungkinan yang telah dikemukakan dalarn Bab Ill tampak 
bahwa pengarang-pengarang wanita sastra Jawa modem kebanyakan berasal 
dari kelompok yang terakhir itu. Sebagian besar dari mereka mungkin rne­
rupakan pegawai-pegawai rendah di lembaga-lembaga pemerintah, seperti 
guru, dan pegawai administrasi pada kantor tertentu. Itulah sebabnya, mereka 
cenderung berorientasi pada sis tern nilai fHiyavi meskipun kenyataannya mereka 
bekerja di lembaga-lembaga modern. 

Kenyataan yang terakhir ini menunjukkan bahwa pengarang-pengarang 
wanita sastra Jawa modern sesungguhnya berada di antara dua sistem nilai. 
Mereka di satu pihak hid up dalam dunia modern, selalu menghadapi kenyataan 
bahwa kualitas seseorang ditentukan oleh perjuangannya dan bukan oleh 
keturunannya, tetapi di lain pihak mereka tetap hidup dalam kerangka berpikir 
tradisional. Dengan kepegawaian yang mereka miliki, mereka tidak perlu 
segelisah, sekreatif dan seinovatif pada wiraswasta dalam usaha mcmenuhi 
kebutuhan materi mereka. Mereka masih rnerniliki ketenteraman para [lliya}'i 
sebelumnya. Bagi mereka pengembangan kehidupan spiritual, kehidupan yang 
a/us, sikap sabar, narima, ek/as, tidak ngangsa, dan nilai-nilai 11riyayi lainnya, 
masih mungkin dilaksanakan. 

2 Menurut Sutherland (1979: 54) sejak tahun 1910--1915 OSVJA yang semula ham a 
menerima siswa dari kalangan priyayi mulai banyak menerima siswa yang berasal dan 
kalangan wong cilik dan priyayi rendah. Hal serupa terjadi juga pada HIS (Kartodirdjo 
dkk., 1975b: 146). 
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Posis1 pengarang wanita sastra Jawa modern yang mendua (ambiKuuus) 
itu tercermin dengan utuh dalam karya-karya ya ng diteliti di sini. Sepe11i 
yang telah dikemukakan dalam Bab III, di dalam karya-karya itu terkandung 
sekaligus unsur formal tradisional dan unsur formal modern. Unsur formal 
modern tampak dalam penggunaan nama panggilan sebagai nama tokoh 
cerita, pemilihan tokoh-tokoh psikologis, dan pelukisan latar-latar secara kon­
kret. Unsur formal tradisional terlihat dari pemilihan tokoh tipologis, pelukisan 
Jatar secara abstrak, penggunaan gaya bahasa yang tidak begitu inovatif, dan 
sebagainya. 

Selain dari kecenderungan umum unsur fo rmal itu, ambiguitas posisi 
pengarang wanita sastra Jawa modern terlihat pula dari isi cerita dan hubungan 
antar unsur dalam karya tertentu. Yang pertama terlihat umpamanya dan 
begitu banyaknya jumlah tokoh yang bertipe watak p!iyayi, yaitu sabar, narima, 
eklas, tidak grusa-grusu, suka mengalah demi ketenteraman batin orang lain, 
suka menyembunyikan konflik demi terciptanya citra kedamaian dan ke­
harmonisan, setia, dan sebagainya. Yang kedua terl ihat dari perbcdaan antara 
unsur karya sastra yang satu dengan yang lain. Cerpen "Dipeksa", misalnya, 
di satu pihak mengemukakan unsur modern, yaitu tema mengenai keburukan 
kawin paksa, tetapi di lain pihak menarnpilkan tokoh yang tipologis, narima 
dan pasrah. Penampilan tokoh yang demikian membuat terna yang sesungguh­
nya berupa protes itu menjadi sindiran yang amat halus. Dalam cerkan 
"Dipeksa" ini terdapat protes atau kritik terhadap kebiasaan tradisional (unsur 
modern), tetapi terdapat pula cara protes yang tidak langsung (unsur tradisionil). 

Penelitian ini membagi sejarah sastra Jawa modern menjadi tiga periode, 
yakni periode awal hingga tahun 1942, periode 1943 hingga tahun 1965, 
dan periode tahun 1966 hingga tahun 1980. Pembagian itu bukanlah dilakukan 
secara serampangan, melainkan didasarkan pada perubahan-perubahan sosial 
dan politik yang pernah ada dalam masyarakat Indonesia umumnya dan 
masyarakat Jawa khususnya. 

Atas dasar hipotesis bahwa gejala-gejala kesusastraan bertalian erat dengan 
gejala-gejala sosial yang ada di sekitarnya, diduga cerkan Jawa karya pengarang 
wanita yang diteliti di sini akan memperlihatkan perubahan-perubahan yang 
seiring dengan perubahan-perubahan sosial di muka. Dugaan itu ternyata salah, 
sebab dari hasil analisis di dalam Bab IV terlihat bahwa sepanjang sejarahnya, 
cerkan-cerkan Jawa tidak memperlihatkan perubahan yang radikal dan drastis. 

Di muka telah dinyatakan bahwa pengarang-pengarang wanita sastra Jawa 
termasuk ke dalam golongan menengah atau pliyayi baru yang berhasil 
mendapat keuntungan material dan sosial dari perubahan-perubahan sosial 
yang terjadi di Jawa sejak abad XIX Pada saat ini mereka berhasil menduduki 
tempat yang tinggi dan terhormat dalam masyarakat. Seperti terlihat dalam 
karya-karya mereka, pengarang-pengarang wanita ini berkedudukan sebagai 
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elite di hadapan sebagian besar masyarakatnya dan berperan sebagai kelompok 
yang mengajarkan peradaban yang baik kepada masyarakat itu. 

Keadaan yang menyenangkan itu tiba-tiba kemudian lenyap. Belanda yang 
telah memberikan peluang-peluang status yang terhormat kepada mereka itu 
pada tahun 1942 dikalahkan dan diusir dari Indonesia oleh Jepang. Kedatangan 
Jepang ini temyata tidak hanya menyebabkan terjadinya perubahan penjajah, 
tetapi terutama sekali menyebabkan perubahan dalam struktur sosial ma­
syarakat. 

Pada awal kedatangannya Jepang mempersiapkan dua ha l penting, yaitu 
mempersiapkan pertahanan bagi kemungkinan kembalinya Belanda dan 
mempersiapkan kebutuhan-kebutuhan material dari perangnya melawan Se­
kutu (Benda, 1980: 139). Untuk itu, penguasa baru ini berusaha memanfaatkan 
semaksimal mungkin kelompok sosial yang dianggapnya potensial, yakni 
kaum ulama yang telah lama menjadi pemimpin masyarakat desa. 

Kepercayaan terhadap kelompok ulama ini memberikan dua keuntungan 
besar bagi Jepang, yaitu keuntungan ideologis dan keuntungan ekonomis. 
K.euntungan ideologis mereka peroleh dari sikap antikafir dan anti-Belanda. 
Dalam sejarah pertentangan antara kaum ulama dengan Belanda selalu 
terjadi. Hal inilah yang membuat mereka semakin lama semakin terdesak 
ke pcdesaan (Benda, 1981: 35--36). Keterdesakan ini secara tidak terduga mem­

buat ulama semakin berakar kua t di pedesaan. Jepang yang berusaha memanfa­
atkannya dengan demikian akan mendapat keuntungan material sebab lewat 
ulama mereka berharap akan dapat menyalurkan hasil-hasil bumi desa ke 
tangan mereka. 

Selain berusaha mendapatkan sokongan ideologis dan ekonomis itu, Jepang 
juga berusaha mendapatkan sokongan tenaga militer dan keamam1n. Kebutuh­
an ini membuka peluang bagi para pemuda desa untuk meningkatkan derajatnya 
dalam pandangan masyarakat tanpa melalui jalur pendidikan Baral. Pada 
masa Jepang inilah berkembang lernbaga-lernbaga alat mobilitas sosial yang 
baru, seperti keibodan, dan PET A 

Sebaliknya, dari nasib kelompok ulama dan pemuda itu, kelompok priyayi 
yang berasal dari pendidikan ataupun kebangsawanan mengalami kemerosotan 
dalam status sosial dan ekonorni rnereka. Sebagai kelompok yang secara 
historis dekat dengan Belanda dan bahkan menjadi alat Belanda untuk men ah an 
"ledakan Islam", kelompok yang terakhir ini tidak begitu dipercaya Jepang 
(Benda, 1980: 141). Penguasa yang terakhir ini bahkan menghapuskan atau 
melarang pelaksanaan kebiasaan berbahasa Belanda yang pada rnasa lalu 
merupakan hal yang amat dibanggakan priyayi. Keadaan serupa ini terekam 
dalam sebuah cerpen Poeiwadi yang berjudul "Tanggap Ian Tandang ing 
Garis Wmgking" (Kompas, 18 Sep., 1983). Cerpen iili bercerita mengenai 
priyayi ya~ statusnya merosot menjadi petani. 
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Kemerosotan status dan peranan pdyayi ini lerus berlangsung hingga akhir 
rezim ORLA (Faruk H.T. , 1981: 70--71). Kalau pada zaman Jepang mereka 
menyaksikan peningkatan status para pcmuda, ulam,1, dan keburukan ekonomi 
perang, pada masa sesudahnya mereka menyaksikan peningkatan status para 
laskar, para pemimpin partai dan aktivitas partaL dan keburukan ekonomi 
akihat devaluasi nilai rupiah dan inflasi yang terus-menerus (De Jong, 1976: 
12; Geertz, 1977: 15): Yang terakhir ini a mat terasa olch kaum priyayi sebab 
mereka adalah orang-orang yang kehidupannya terlanjur pada gaji tetap 
pemerintah. 

Perubahan dari masa kolonial Belanda ke masa sesudah tahun 1942 hingga 
1965 itu amat berpengaruh pada sastra Indonesia. Sajak-sajak Chairil Anwar 
yang muncul sejak zaman Jepang memantulkan dengan jelas pandangan­
pandangan hidup golongan menengah berpendidikan Barat yang status dan 
peranannya mulai merosot (Faruk, 1982: 5). Kecenderungan serupa ini rupanya 
tidak terjadi dalam kehidupan sastra Jawa karangan wanita. Dalam cerkan­
cerkan mereka tidak terlihat adanya perubahan yang sama revolusioner dan 
radikalnya dengan karya-karya Chairil Anwar khususnya dan karya-karya 
Angkatan '45 umumnya. Pengarang-pengarang wanita Jawa masih tetap 
menampilkan1karya-karya dengan kadar ketradisionalan yang benar meskipun 
beberapa di antaranya menampilkanjuga karya-karya yang mengandung unsur­
unsur modern yang pada periode sebelumnya tidak ada. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil analisis yang ada dalam Bab IV penelitian ini. 

Desakan kebutuhan ekonomi pada masa sesudah Perang secara logis 
seharusnya membuat pengarang-pengarang wanita Jawa semakin menyadari 
perihal pentingnya pemenuhan kebutuhan material khususnya dan realitas 
material umumnya. Akan tetapi, ternyata hanya beberapa karya saja yang 
menunjukkan kesadaran ini . Cerpen "Idham-Idhaman Ian Kenyataan" me­
ngemukakan bahwa kehidupan yang baik dan bahagia itu tidak dapat dicapai 
hanya dengan kriteria-kriteria tradisional, seperti istri yang cantik dan seti<i 
saja, tetapijuga dengan kriteria modem, yaitu pemenuhan kebutuhan-kebutuh­
an material. Beberapa karya lain menampilkan tokoh-tokoh yang sudah psikolo­
gis. 

Seperti halnya gejala kemenduaan unsur-unsur formal di muka, tidak 
adanya perubahan yang radikal pada cerkan-cerkan pengarang wanita Jawa 
itu tampaknya erat bertalian dengan latar belakang sosial mereka. Sebagai 
kelompok sosial yang berorientasi pada kebudayaan priyayi, mereka amat 
mementingkan sifat-sifat sabar, narima, kehidupan yang tanpa goncangan, dan 
sebagainya. Menurut Geertz (1981: 323), sikap-sikap budaya semacam itu 
merupakan mekanisme pertahanan priyayi dalam menghadapi berbagai per­
golakan hidup, seperti kehilangan, kematian, dan tentunya juga perubahan­
perubahan zaman. 
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Di dalam cerkan-cerkan yang diteliti di sini, sikap pasrah. narima, dan 
kecenderungan untuk menyembunyikan perasaan tidak puas, banyak dikaitkan 
dengan tokoh-tokoh wanita. Kenyataan serupa ini menunjukkan bahwa dalam 
kesadaran para pengarangnya, konsep-konsep budaya (lriyayi merupakan 
konsep-konsep budaya yang terutama menjadi pedoman perilaku kaum wanita. 
Kecenderungan-kecenderungan semacam ini tidak mengherankan, sebab se­
perti yang diutarakan dalam Bab II, dalam kelompok p1~rayi pengawasan 
norma-norma terhadap wanita cenderung lebih kuat. Sehubungan dengan 
ini, kemenduaan dan tidak adanya perubahan yang radikal pada cerkan-cerkan 
itu mungkin sekali ditentukan pula oleh sifat kewanitaan pengarang-pengarang­
nya. Keterikatan wanita priyayi pada nilai-nilai tradisional cenderung lebih 
kuat daripada keterikatan laki-laki. 

Demikianlah analisis sosiologis terhadap gejala struktural cerkan-cerkan 
Jawa yang ada pada masa penjajahan Belanda yang "menyenangkan" dan pada 
masa Jepang hingga berakhir rezim ORLA yang tidak menyenangkan itu. 
Kuatnya akar kebudayaan pliyayi dan adanya mekanisme pertahanan tertentu 
membuat perbedaan yang menyolok antara kedua zaman itu tidak besar 
pengaruhnya terhadap cerkan-cerkan pengarang wanita sastra Jawa modern 
yang diteliti di sini. 

Berbeda dengan zaman ORLA dan zaman penjajahan Belanda, zarnan 
ORBA memperlihatkan peluang yang cukup besar bagi perkembangan kelas 
menengab pedagang dan kelas menengah priyayi (pegawai negeri). Munculnya 
Golkar (Golongan Karya) memberikan peluang bagi pegawai negeri untuk 
ikut serta rnempengaruhi pengambilan keputusan dalam kehidupan politik. 
Kemenangan Golkar dalam beberapa kali Pemilu memperlihatkan proses 
semakin dominannya kelompok ini dalam kehidupan masyarakat Jawa khusus­
nya. 

Sejak awal pemerintahannya, rezim ORBA telah membuka kesempatan bagi 
perusahaan asing untuk menanamkan modalnya di Indonesia. Kenyataan ini 
menyebabkan hampir segala potensi alarn Indonesia, terutama minyak, berhasil 
dimanfaatkan dengan semaksimal mungkin. Penghasilan yang berasal dari 
minyak ini amat besar pengaruhnya terhadap peningkatan perekonomian 
Indonesia. Pada giliranya, perkembangan ekonomi ini memberikan peluang 
bagi kelahiran kelas menengah pedagang pribumi (wiraswasta) yang ingin 
memanfaatkan dan mengisi peluang itu (Sutrisno, 1984: 26). 

Uraian yang terakhir ini menunjukkan bahwa pada periode 1966--1980 
masyarakat Indonesia mengalami dua perkembangan sekaligus. Peningkatan 
kelas menengah pengusaha menunjukkan peningkatan modernitas yang lebih 
besar, tetapi peningkatan status priyayi baru/ mernberikan kemungkinan bagi 
perluasan sistem nilai priyayi. Kedua perkembangan ini berjalan seiring hingga 
tahun 1980. Hanya pada tahun-tahun 1980-an ini kelas menengah pengusaha 
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mulai menggeser pliyayi baru. Untuk mengatasi krisis ekonomi, penurunan 
tems-menerus nilai rupiah, dan peningkatan penanaman modal swasta dalarn 
negeri, pemcrintah Indonesia berusaha rnenyederhanakan sistem perizinan 
usaha. Hal ini berarti bahwa secara kuantitatif peranan priyayi baru sebagai 
penentu nasib kelas rnenengah pengusaha berkurang. Hal inijuga menunjukkan 
bahwa seU1ra berangsur-angsur modernitas terus meningka t. 

Kenyataan di muka menimbulkan dua kecenderungan dalam cerkan-cerkan 
pengarang wanita sastra Jawa modern. Dari tahun 1966--1980 sistem nilai 
p1iyayi dan unsur-unsur sastra tradisional masih tetap dominan. Akan tetapi. 
di sarnping itu, unsur-unsur sastra modern mengalami peningkatan secara 
kuantitatif dan kualitatif. Perkernbangan kuantitatif terlihat dari meningkatnya 
jurnlah unsur-unsur tradisional yang sudah ada pada periode sebelumnya. 
Perkembangan kualitatifsecara rnenyolok tampak dari kernunculan pengarang­
pengarang yang berasal dari lingkungan pelajar dan rnahasiswa dalarn jumlah 
yang cukup banyak. Dalam cerkan-cerkan pengarang yang terachir ini masih 
banyak unsur-unsur tradisional, seperti bentuk watak yang tipologis, la tar yang 
abstrak, clan sebagainya, tetapi terdapat pula unsur-unsur modern yang dalarn 
periode sebelumnya jarang terdapat. Unsu1-unsur modem itu adalah tema 
dan watak tokoh yang tidak mengacu pada sistem nilai priyayi. 

Demikianlah uraian mengenai makna sosiolog1s gejala-gejala cerkan pe­
ngarang wanita sastra Jawa modern. Dari seluruh uraian itu dapat disimpulkan 
hal-hal berikut. 

(I) Cerkan-cerkan karya pengarang wanita sastra Jawa modern mengandung 
sekaligus unsur-unsur modern dan tradisional mesk1pun unsur yang kernudian 
ini temyata lebih dorninan . 

(2) Kenyataan yang terlihat pada ( l) itu disebabkan oleh faktor-faktor sosiologis 
masyarakat Jawa yang cukup kornpleks 

(3) Perubahan sosial yang terjadi di Jawa pada masa penulisan cerkan-cerkan 
itu menyebabkan munculnya pandangan-pandangan baru yang tidak ter­
tampung oleh sastra Jawa tradisional yang ada sebelumnya. Kenyataan ini 
pada gilirannya rnelahirkan kebutuhan akan media ekspresi sastra yang baru 
dan modern pada kelas menengah yang rnenikrnat1 perubahan itu . 

(4) Dilihat dari biodata yang ada dari kemungkman yang terdapat dalam 
masyarakat, pengarang-pengarang wanita sastra Jawa modem pada dasarnya 
adalah kelompok kelas menengah baru yang rnendapatkan statusnya lewat 
pendidikan dan pekerjaan mereka di lapangan kerja yang birokratis. Keterikatan 
lembaga pend idikan dan sistem birokrasi yang rnereka masuki itu pada sistem 
nilai ptiyayi telah rnembuat kelas rnenengah baru mengacaukan begitu saja 
lembaga pendidikan dan birokrasi modern itu dengan lembaga sosial tmdisi­
onal. Bagi mereka menjadi orang yang berpendidikan dan pegawai pemerintah 
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berarti menjadi priyayi. ltulah sebabnya, mereka disebut priyayi baru dan sangat 
beronentas1 pada sistem nila1 keh1dupan bangsawan atau pnyayi. Oleh karena 
itu, cerkan-cerkan pengarang wanita sastra Jawa modern yang diteliti di sini 
masih didominasi oleh unsur-unsur sastra tradisional. 

(5) Meskipun sejak kejatuhan Belanda di Indonesia hingga masa berakhirnya 
ORLA terjadi perubahan sosial yang menuntut peningkatan kepekaan pt1yc~vi 

.(bangsawan atau pegawai) pada kehidupan dan kebutuhan material yang nyata, 
cerkan-cerkan pengarang wanita sastra Jawa modern sejak tahun 1943 tidak 
memperlihatkan perubahan yang revolusioner dan tidak memperlihatkan 
penyusutan unsur-unsur tradisionalnya. Kenyataan ini, di samping akibat 
kuatnya daya tahan kebudayaan pr(vayi pada umumnya, juga disebabkan oleh 
posisi sosial wanita priyayi itu. Karena posisinya yang lebih rendah dan karena 
kuatnya pengawasan norma-norma sosial atas perilakunya, wanita 1niva1·1 
rnenjadi relatif lebih erat terikat pada kebudayaan tradisionalnya. lni berarti 
bahwa rnereka lebih mampu rnenahan diri, bersikap sabar dan narima her-;ikap 
pasrah dan menunggu, dan sebagainya. 

(6) Seperti halnya pada p'eriode 1943--1965, pada periode 1966--1980 cerkan­
cerkan yang dibahas di sini rnemperlih.itbn secara kuantitatif dan kualitatif 
perkernbangan unsur-unsur modern. Meskipun demikian, cerkan-ccrkan ini 
masih berkembang sccara cvolusioner. Unsur-unsur tradisional tctap bertahan 
sehagai unsur yang dorninan. Kernenduaan ini disebabkan oleh adanya dua 
kecenderungan dalam rnasyarakat. Pada waktu itu rnasyarakat di salu pihak 
mengalami perkembangan dalam modernisasi lewat pcningkatan kelompok 
rnencngah pedagang, lctapr di pihak lam rncmberi peJu;mg hagi peningkatan 
status sosial privavi baru 



BAB VI KESlMPULAN DAN PERMASALAHAN 

Di dalam bab ini akan dikemukakan kesimpulan dan permasalahan dari 
seluruh penelitian ini. 

6.1 Kesimpulan 

Dalam strukturnya, cerkan-cerkan pengarang wamta sastra Jawa modern 
memperlihatkan dua gejala. Yang pertama, berupa dominannya unsur-unsur 
tradisional atas unsur-unsur modern dalam cerkan-cerkan mereka. Yang kedua, 
berupa proses pengembangannya yang amat evolusioner. Kedua gejala itu 
sekaligus berhubungan secara positif dan negatif dcngan masyarakat Jawa, 
sistem kepengarangan sastra Jawa modem, dan posist pengarang wanita sastra 
Jawa itu sendiri dalam struktur masyarakat dan sistem kepengarangan itu. 

Pada mulanya, struktur masyarakat Jawa tradis ional terbangun dari dua 
unsur, yaitu unsur kelompok priyayi dan unsur kelompok wong cilik. Akibat 
intervensi sistem ekonomi uang dan sistem pendidikan modem Barat, sejak 
abad XIX struktur itu berangsur-angsur mengalam1 perubahan. Dalam ma­
syarakat Jawa muncul kelompok sosial baru, yaitu kelompok menengah. 
Mereka ini kebanyakan berasal dari kelompok wong cilik atau pliyayi rendah 
yang mengalami pendidikan modem Barat atau yang memanfaatkan peluang­
peluang lain yang disediakan zamannya. 

Kelompok sosial menengah ini dapat dibedakan menjadi dua. Yang pertama, 
kelompok sosial menengah marginal atau yang sama sekali terlepas dari dan 
tidak dapat dimasukkan ke dalam kelompok-kelompok sosial yang sudah ada 
sebelumnya. Yang kedua, kelompok sosial menengah pegawai negeri yang 
terintegrasi ke dalam kelompok. sosial priyayi. Mcreka inilah yang disebut 
kelompok priyayi baru. 

Pengarang wanita sastra Jawa modem merupakan anggota p1~vayi baru 
Mereka merasa dirinya sebagai bagian dari kelompok priyay1 lama dan 
berorientasi pada sistem nilai kelompok itu. ltulah sebabnya, cerkan-cerkan 
mereka <;lidominasi oleh unsur-unsur tradisional, seperti tema yang masih 
berp_ijak pada kerangka berpikir tradisional, tokoh yang tipologis, dan latar 
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yang abstrak. 
Meskipun di dalamnya banyak tcrdapat unsur tradisionat, cerkan-cerkan 

pengarang wanita sastra Jawa moder11 herbeda dengan sastra Jaw<1 trndisional. 
Hal ini disebabkan oleh adanya unsur-unsur modern dalam karya-karya mercka 
itu. Kecenderungan mereka untuk menyerap beberapa unsur sastra modern 
itu merupakan akibat dari kenyataan bahwa pada waktu mereka menuli\ 
cerkan-cerkan mereka itu masyarakat secara keseluruhan sedang mengalami 
proses modernisasi. Kemampuan mereka meninggalkan kelompok asal mcreka 
dan memasuki kelompok sosial plivayi itu sendiri merupakan akibat dari 
proses yang sedang tcijadi itu. 

Yang diutarakan di muka itu adalah hubungan positif antara gejala ke­
susastraan dan gejala kemasyarakatan yang ada pada masa-masa kemunculan 
sastra itu . Hubungan positifsemacam ini terdapat pula antara gejala kesusastra­
an itu dan sistem kepengarangan Jawa modern. Di dalam sistcm kepengarangan 
sastra Jawa modern terdapat pula unsur tradisional. Unsur-unsur itu, antara 
lain, adalah sifat pengabdian dalam profesi, penggunaan nama samaran, dan 
sifat personal dalam hubungan antara pengarang dengan redaktur. 

Sepanjang sejarahnya, cerkan-cerkan pengarang wanita sastra Jawa modern 
telah melalui dua kali perubahan .struktur sosial yang cukup radikal. Yang 
pertama, perubahan dari masa penjajahan Belanda ke masa penjajahan Jepang 
hingga akhir masa rczim ORLA (Orde Lama). Yang kedua, perubahan dari 
masa yang kedua ke masa rezim ORBA (Orde Baru). Kedua perubahan ini 
mempengaruhi naik atau turunnya posisi p1~1 'ayi baru dalam masyarakat Jawa. 
Mcskipun dcmikian, peruhahan posisi kelompok sosial kelompok pengarang 
wanita sastra Jawa modem itu tidak berpengaruh terhadap cerkan-cerkan 
pcngarang wanita sastra .lawa modern yang ditcliti di sini. Pada saat-saat 
struktur masyarakat herubah secara revolusiciner, cerkan-cerkan mereka tetap 
stab ii a tau hanya bcrkcmhang secara evolusioner. I Ian ya beberapa ccrkan saja 
yang mt:mperlihatkan peng;iruh perubahan-perubahan sosial itu. 

H uhungan negatifantara perubahan sosial dan perkembangan cerkan-cerkan 
it u menu njukkan hahwa pengarang wanita sastra Jawa modern mempunyai 
daya tahan yang tinggi dalam mengatasi pengaruh pcrgolakan kehidupan yang 
tcrjacli di sckclilingnya. Daya tahan ini secara objcktif bcrsumhcr pada sistcm 
nilai prirari yang menjadi pusat orientasi kelompok r11irn\'i baru clan sccara 
suhjcktif hersuniher pada kewan itaan pengarang-pengarang itu sendiri. 

Pn1'ayi amat nll'njunjung tinggi kemampuan seseorang dalam mengenda)i­
h.an gejolak cmos1nya ,.;cpcrti yang dapat diketahui dari konsep-konsep sahar, 
11ari11111, ek/as, tidal-.. ·"ru.1a-grus11, dan sebagainya. Dcngan sistem nilai itu 
r11ivayi secarn \adar atau tidak sadar sesungguhnya telah menciptakan me­
kanisme pertahan~m diri kcbudayaan yang kuat. 

Pengarang-pengarang wanita sastra Jawa modern tclah membuktikan ke-
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mampuannya melaksanakan sistem nilai ptiyayi secara sempurna. Kemampuan 
ini sebenarnya mereka dapatkan dari Lradisi masyarakat juga. Posisi sosial 
mereka yang lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki membual mereka 
pada mulanya hanya menjadi objek yang tidak mempunyai inisiatif. Tuntutan­
luntutan budaya lebih banyak diarahkan pada mcreka daripada kepada laki-laki. 
Mereka harus lebih banyak bersikap narima, sabm-,

1
ek/as, mengalah, sopan, 

dan a/w agar kecintaan suami mereka tetap terpelihara dan agar mereka tidak 
diceraikan. ltulah sebabnya, akar-akar kebudayaan pnvayi menancap dengan 
amat kua t dalam diri mereka. 

6.2 Pennasalahan 

Permasalahan yang akan dikemukakan melipuli permasalahan ketidakcocok­
an konsep-konsep teoretik I dengan materi yang diteliti dan permasalahan 
yang timbul dari materi dan tidak mampu dijelaskan oleh teori. 

Di dalam penclitian ini analisis sosiologis struktur cerkan-cerkan pengarang 
wanita Jawa didasarkan pada teori Ian Watt yang terdapat dalam The Rise 
of the Novel. Karena teori ini dibangun atas dasar rnateri kesusastraan lnggris, 
di dalamnya terdapat satu konsep yang tidak ditemukan dalam kebudayaan 
Jawa. Konsep itu adalah konsep tentang nama diri (proper name) dan nama 
keluarga. 

Ian Watt membangun teori sastranya atas dasar satu anggapan dasar, 
yaitu bahwa novel sebagai genre sastra modern mempunyai unsur-unsur 
formal yang mencerminkan realitas atau manusia dan kehidupan sehari-hari 
yang didalam nya individu merupakan subjek yang penting. Dengan mendasar­
kan diri pada anggapan dasar ini, penelitian ini menggeser konsep nama diri 
dan keluarga Ian Watt menjadi nama panggilan sehari-hari dan nama lengkap. 

Dalarn bukunya itu, Ian Watt tidak mengemukakan teori mengenai terna 
dan gaya bahasa tradisional dan modern. Akan letapi, dalam pembicaraan 
rnengenai alur terdapat kesimpulan yang berguna untuk mengasumsikan 
konsep mengenai gaya bahasa dan tema. Karena ia menganggap bahwa alur 
yang modern adalah alur atau jalan cerita yang t1dak bersumber pada alur 
atau jalan cerila lama, dalarn penelitian ini tema dan gaya bahasa modern 
diasurnsikan sebagai tema dan gaya bahasa yang inovatif. 

Di dalam permasalahan ini dikemukakan pula dua persoalan tersebut sebagai 
rnasalah teori yang harus dipecahkan di kemudian hari. Di masa yang 
akan datang, tcori yang konsep-konsepny-1 berlaku secara universal atau setidak­
nya berlaku dalarn kebudayaan Jawa dan teon yang dapat menjelaskan 
hubungan antara seluruh gejala kesusastraan dengan rnasyarakat dan kebudaya­
an tempa tnya hidup perlu dicari dan diketemukan. 

Sebagian besar gejala cerkan-cerkan pengarang wanita sastra Jawa modern 
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yang diteliti di sini telah dicoba dijelaskan. Akan tetapi, gcjala yang bi:rupa 
kebangkitan penulis-penulis yang berasal dari kalangan pelajar dan mahasiswa 
belum dapat diketemukan maknanya secara sosiologis. Kesulitan yang ditcmui 
bersangkutan dengan masalah penempatan kelompok penulis baru itu dalam 
struktur masyarakat Jawa. Dari gejala itu setidaknya muncul em pat pertanyaan 
dalam diri peneliti, yaitu; (I) apakah kelompok itu termasu k dalarn kelornpok 
pliyayi baru?; (2) apakah kelompok itu termasuk dalam kelompok lain yang 
sudah ada sebelumnya?; (3) apakah kelompok itu merupakan kelompok yang 
berdiri sendiri dengan fungsi sosial yang tersendiri pula?; (4) mengapa justru 
kelompok itu muncul'I Penelitian di rnasa yang akan datang diharapkan dapat 
menjawab pertanyaan-pertanyaan itu. 
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